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Ahmad, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Januari 2010, 
Perancangan Pondok Pesantren Darun Nasyiien dengan Pendekatan Tipologi Arsitektur 
Etnis Arab di Jawa Timur, Dosen Pembimbing: Ir. Rusdi Tjahjono, MSA dan  Ir. 
Sigmawan Tri P,.MT 

 
Perkembangan perkotaan di Indonesia tidak lepas dari campur tangan Kolonial 

Belanda, penggolongan daerah hunian berdasarkan ras juga dilakukan oleh Belanda saat 
itu, maka terciptalah daerah-daerah khas milik suatu etnis yang tinggal di Pulau Jawa 
seperti Pecinan bagi etnis Cina, Kampung Arab bagi etnis Arab dan sebagainya. 
Perkembangan Kampung Arab saat ini sudah dirasakan mulai hilang serta eksistensinya 
sudah tidak dapat dipertahankan, maka perlu adanya pengangkatan kembali identitas 
arsitektur etnis Arab yang juga merupakan budaya arsitektur Nusantara. 

Proses ini sejalan dengan rencana pengembangan Pondok Pesantren Darun 
Nasyiien Lawang, yang merupakan pondok pesantren pertama bagi keturunan etnis Arab 
di Nusantara, didirikan oleh Habib Muhammad bin Husein Ba`abud sekitar tahun 1940. 
Pondok pesantren ini mempunyai pengembangan ke arah pesantren yang lebih modern 
dengan penambahan fungsi dan kebutuhan, dimana pengembangan dilakukan dilahan 
yang baru. Sejalan dengan pemilik yang juga keturunan etnis Arab, maka penulis 
mencoba memfasilitasi melalui perancangan arsitektur dengan mencoba memunculkan 
citra dari arsitektur etnis Arab ini melalui pengembangan Pondok Pesantren Darun 
Nasyiien dengan pendekatan tipologi.  

Metode yang digunakan adalah metode desain delapan langkah yakni tahap 
pengenalan, definisi, persiapan, analisa, sintesa, evaluasi I, evaluasi II dan reevaluasi. 
Dari tahapan diatas, pada tahap analisa arsitektur etnis Arab di Jawa, penulis 
menggunakan metode tipologi. Tipologi yang digunakan menurut Habraken yakni ruang, 
bentuk dan ragam hias. Tipologi elemen ruang penulis coba menelaah dari penelitian 
yang pernah dilakukan sebelumnya yakni pola spasial Kampung Arab Gersik dan pola 
spasial rumah orang Arab di Surabaya, untuk elemen bentuk dan ragam hias penulis 
melakukan observasi langsung ke lapangan yakni ke Kampung Arab Gresik dan 
Surabaya. Ketiga elemen itu masing-masing dari Kampung Arab Gresik dan Surabaya 
dibandingkan kemudian akan memunculkan pola dasar dari setiap elemen, setelah itu 
penulis mencoba menyimpulkan dengan menghasilkan sebuah parameter desain baik 
secara ruang bentuk dan ragam hias untuk arsitektur etnis Arab di Jawa. 

Setelah itu penulis mentranformasikan parameter-parameter tersebut ke dalam 
perancangan pondok pesantren sesuai dengan fungsi serta kebutuhannya, sehingga tujuan 
awal yakni ingin memwujudkan citra arsitektur etnis Arab dapat tercapai melalui 
perancangan Pondok Pesantren Darun Nasyiien Lawang.    

 
 
Kata kunci : arsitektur Arab, fungsi, tipologi, citra. 
 
 



 vii

 
 

SUMMARY 
 

Ahmad, Department of Architecture, Faculty of Engineering, University of Brawijaya, January 2010.  
Design of Pondok Pesantren Darun Nasyiien Lawang with Arabic Ethnic Architecture Typology 
Approach in East Java. Academic supervisior: Ir. Rusdi Tjahjono, MSA and Ir. Sigmawan Tri P, .MT  
 

Urban development in Indonesia can not be separated from the Dutch colonial intervention, 
classification of residential areas on the basis of race is also conducted by the Dutch at that time, it 
creates specific areas of an ethnic who live on the island of Java, such as Chinatown for Chinese, 
Arabic village for ethnic Arabs and forth. The development of the Arab village are now diminished and 
felt its existence was not sustained, then there is need for re-appointment of ethnic identity of Arab 
architecture is also an architectural culture of the archipelago.  

This process is in line with the development plan of a boarding school Darun Nasyiien Lawang, 
which is the first boarding schools for ethnic Arab descent in Indonesia, founded by Habib Muhammad 
bin Husain Ba `abud around the year 1940. This boarding school has a development towards more 
modern boarding schools with the addition of functions and needs of development in new site. In line 
with the owner who is also the Arab ethnic descent, the authors try to facilitate the architectural design 
by trying to raise the image of Arab ethnic architecture through the development of boarding schools 
with Nasyiien Darun typological approach.  

The method used is the eight-step design method of the introduction stage, the definition, 
preparation, analysis, synthesis, evaluation of I, II and reevaluation of the evaluation. From the above 
stages, the architecture analysis phase of ethnic Arabs in Java, author used typology method. Typology 
used by Habraken like the space, shape and decoration. Typology of the living elements of the author 
tried to examine the research done before the spatial pattern of the Arab village of Gersik and spatial 
pattern of Arab houses in Surabaya, for elements of form and decoration, the author made directly to 
the field observations of the Arab village of Gresik and Surabaya. The third element of each of the Arab 
village of Gresik and Surabaya than later will bring up the basic pattern of each element, after which 
the author tried to conclude by producing a good design parameters of the shape and decoration for 
the Arab ethnic architecture in Java.  

After that writers transform these parameters into the design of boarding schools in accordance 
with the functions and needs, so that the original purpose of architectural images to make Arab 
ethnicity can be achieved through the design of boarding schools Darun Nasyiien Lawang.  
 
 
Keywords: Arabic architecture, function, typology, image.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Perkembangan Arsitektur Arab di Jawa 

Sejarah perkembangan kota di Indonesia di awali oleh kota kerajaan, kota 

pedalaman yang agraris, atau kota pantai. Dari tiap-tiap kota ini terdapat komunitas 

etnis tertentu yang muncul, hal ini disebabkan oleh banyak faktor antara lain adalah 

faktor perdagangan, penyebaran agama, pendidikan dan sebagainya.  

Kelompok etnis ini membentuk lingkungannya masing-masing secara terpisah, 

dari kondisi inilah kota berkembang berikut dengan kebudayaannya, termasuk 

didalamnya spasial kota dan arsitektur kota sebagai wujud budaya material masyarakat 

pendukungnya. Perkembangan kota-kota besar di Indonesia terutama di daerah Jawa 

tidak terlepas dari campur tangan Belanda yang membedakan lingkungan tempat tinggal 

para penduduk berdasarkan ras, yakni Pribumi, Arab dan Cina. 

Pola penataan permukiman di  Jawa terbentuk di sekeliling alun-alun menurut 

pengelompokan dari masyarakat majemuk yang menjadi penghuni kotanya. Orang 

Belanda tinggal di dekat pusat pemerintahan serta jalan-jalan yang mempunyai nilai 

ekonomi yang tinggi. Orang Cina yang sebagian besar merupakan pedagang perantara 

tinggal disekitar pasar, yang disebut sebagai daerah Pecinan, sedangkan orang Pribumi 

setempat tinggal di gang-gang disekitar daerah alun-alun, serta etnis Arab diletakkan 

berdekatan dengan pusat keagamaan yang lebih dikenal dengan kawasan Kampung 

Arab, masing-masing lingkungan tersebut mempunyai ciri khas arsitekturnya.  

Pertumbuhan pesat etnis Arab di Indonesia terutama di Pulau Jawa terjadi pada 

sekitar awal abad ke-19, dimana banyak sekali para orang Arab terutama yang berasal 

dari Hadramaut berlayar menuju Nusantara. Mereka selain untuk berdagang juga untuk 

menyebarkan agama Islam, dan banyak juga dari mereka memilih untuk menetap di 

Indonesia, sehingga lambat laun terbentuklah komunitas Arab di Indonesia ini. Mereka 

tiba di berbagai Pulau di Indonesia kemudian menyebar ke seluruh pelosok Indonesia 

dan yang paling banyak penyebarannya adalah di Pulau Jawa.  

Perkembangan masyarakat etnis Arab di Indonesia saat ini mengalami 

perkembangan yang cukup pesat baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Banyak 

dari etnis Arab ini terutama di Pulau Jawa sudah berbaur dengan etnis yang lain, 

pembauran ini dipengaruhi dari berbagai faktor, antara laian adalah perkawinan, 
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perdagangan dan sebagainya. Proses pembauran ini merupakan hal positif bagi 

kehidupan bermasyarakat di Indonesia supaya keaneragaman yang ada dapat saling 

melengkapi satu dengan lainnya.  

Eksistensi etnis Arab di Pulau Jawa identik dengan keberadaan Kampung Arab. 

Kampung Arab ini merupakan identitas yang sangat mencirikan keberadaan etnis Arab 

itu sendiri, kekhasan Kampung Arab ini dapat digunakan sebagai salah satu khasanah 

arsitektur yang unik disamping secara umum merupakan Kampung milik orang Arab, 

namun secara arsitektural banyak budaya lain yang masuk seperti budaya Jawa dan 

Belanda. 

Arsitektur yang terdapat pada Kampung Arab rata-rata adalah unit hunian, 

namun ada juga fungsi yang lain, antara lain fungsi perdagangan dan fungsi pendidikan. 

Eksistensi Kampung Arab lebih banyak dilihat di Pulau Jawa karena komunitas etnis 

Arab lebih banyak bermukim di Jawa. Keberadaan arsitektur etnis Arab di Jawa yang di 

wakili hanya oleh Kampung Arab ini adalah perpaduan antara kebutuhan atau fungsi, 

adat istiadat, kehidupan sosial dan kondisi masyarakat. 

Kampung merupakan tempat dimana banyak sekali unsur yang tercakup disana, 

yaitu: place, people, period. Sejalan dengan etimologi (arti kata) nya, kehidupan 

vernakular sangat kental dengan aspek lokal. Aspek tempat misalnya tidak pernah dapat 

tergantikan oleh tempat lain. Tidak pernah ada tempat yang sama persis di belahan 

manapun di dunia. Demikian halnya dengan aspek manusia serta waktunya. Disini 

(here), kami (we), sekarang (now) tentu lain ceritanya dengan disana, mereka, kemarin 

dulu.  

Perwujudan arsitektur vernakular sangat erat dengan tiga aspek diatas. Inilah 

yang menyebabkan orientasi-lokal menjadi salah satu kata kunci. Konon peristiwa me-

lokal-kan (menariknya kelingkaran dalam) sesuatu yang berasal dari nonlokal 

(lingkaran luar) itulah awal dari akulturasi yang akhirnya memiliki rentang lebar. 

Dengan men"disini"kan yang disana, meng"kami"kan mereka, meng"hidup"kan yang 

dulu dalam konteks kini, diyakini akan menciptakan arsitektur vernakular yang sah 

untuk disebut arsitektur setempat atau arsitektur lokal. 

Hal-hal tersebut diatas saling terkait, karena ini merupakan suatu karya 

arsitektur milik suatu etnis yang mendiami daerah yang bukan daerah asal mereka, 

sehingga perpaduan unsur-unsur budaya lokalitas, budaya Belanda (pada saat awal 

terbentuknya Kampung Arab) dan budaya Arab itu sendiri bercampur menjadi satu 

sehingga menimbulkan sesuatu yang unik dan beridentitas.  
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Namun dalam hal ini, penulis lebih menyoroti proses moderenisasi perkotaan ini 

dengan mulai ditinggalkannya ”Kampung Arab” di berbagai kota di Jawa, seperti 

kawasan Pekojan di Jakarta yang menurut riset sudah jarang sekali ada etnis Arab 

bermukim (arsitektur indies.com) yang dulunya adalah Kampung Arab yang cukup 

besar. Di Malang Raya juga kawasan Kampung Arab sudah tidak telihat seperti dahulu, 

saat ini banyaknya aktifitas membuat Kampung Arab ini kehilangan jati dirinya.  

Saat ini kawasan Kampung Arab sudah mulai kehilangan karakternya, banyak 

yang berubah, renovasi dan pengembangan yang tidak sesuai dengan kultur yang ada, 

sehingga dapat dikatakan Kampung Arab saat ini sudah tidak lagi seperti Kampung 

Arab yang dulu lagi. Potensi historis serta arsitektural akan terancam hilang sehingga 

etnis Arab terutama di Jawa akan terasa kehilangan jati dirinya karena tidak mempunyai 

sesuatu yang unik dan berkarakter.  

Berhubungan dengan permasalahan diatas penulis berusaha mancoba 

menghadirkan kembali eksistensi Arsitektur etnis Arab dari segi arsitektural. Eksplorasi 

bentuk arsitektur etnis Arab di Jawa ini baik dari segi spasial, bentuk maupun ragam 

hias akan diwakilkan oleh pengembangan Pondok Pesantren Darunn Nasyiien yang juga 

mempunyai pemikiran serupa untuk mengangkat kembali identitas serta idealisme 

arsitektur etnis Arab yang mulai hilang ini. 

1.1.2 Perkembangan pendidikan pesantren di Indonesia 

Pondok pesantren adalah salah satu institusi pendidikan yang mempunyai 

peranan penting dalam pendidikan. Keberadaannya telah tumbuh dan berkembang 

semenjak masa penyiaran Islam paling awal di Nusantara. Eksistensi institusi 

pendidikan keagamaan ini sampai sekarang masih tetap terjaga dan konsisten 

menjalankan fungsinya sebagai pusat pengajar ilmu-ilmu agama Islam.  

Pelajaran agama yang dikaji di pesantren ialah Al-Qur'an dengan tajwidnya dan 

tafsirnya, aqidah dan ilmu kalam, fiqih dan ushul fiqih, hadis dengan mushtholah hadis, 

serta bahasa Arab dengan ilmu alatnya seperti nahwu, sharaf, bayan, ma'ani, badi', 

tarikh, dan manthiq. Sarana fisik sebuah pesantren biasanya terdiri dari unsur-unsur 

sebagai berikut: di pusatnya ada sebuah masjid atau langgar yang dikelilingi bangunan 

tempat tinggal kyai, asrama serta ruangan belajar.  

Seiring dengan perkembangan jaman, pendidikan di pondok pesantren 

mengalami pembaharuan dan pengembangan, khususnya dalam bidang kurikulum dan 

metode pembelajarannya Di sisi yang lain, tak jarang sebagian pesantren salafiyah 
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masih tetap mempertahankan pola pendidikannya yang khas, baik itu kurikulum 

maupun metode pembelajarannya. 

Era globalisasi dewasa ini dan di masa mendatang sedang dan akan 

mempengaruhi perkembangan sosial budaya masyarakat muslim Indonesia umumnya, 

atau pendidikan Islam termasuk pondok pesantren khususnya. Dimana masyarakat 

muslim tidak bisa menghindarkan diri dari proses globalisasi tersebut, apalagi jika ingin 

survive dan berjaya di tengah perkembangan dunia yang kian kompetitif di masa kini 

dan masa depan. 

Tantangan ini harus direspon oleh pengelola maupun pengurus pondok 

pesantren di Indonesia, tantangan ini harus sejalan dengan beberapa perubahan yang 

cukup besar dalam perkembangan pesantren tradisional. Menurut Azra (2000), secara 

garis besar kebutuhan pesantren untuk menghadapi tantangannya adalah: 

1. Kurikulum pendidikan pondok pesantren yang mencakup literatur, model 

pengajaran dan pengembangannya.  

2. Sarana prasarana seperti perpustakaan, laboratorium, internet, lapangan olah 

raga, dan fasilitas penunjang lainnya. 

3. Wahana pengembangan diri seperti keterampilan diri, organisasi, majalah, 

seminar dan kegiatan bermanfaat lainnya. 

4. Wahana aktualisasi diri ditengah masyarakat seperti tabligh dan khotib. 

Berdasarkan kebutuhan di atas, Azra menyimpulkan bahwa pondok pesantren 

seharusnya memiliki terobosan-terobosan seperti berikut: 

1. Membuat kurikulum terpadu, sistematik, dan tidak melenceng dari ajaran 

agama Islam. 

2. Pondok pesantren harus mempunyai fasilitas-fasilitas penunjang yang 

memadai.  

3. Tersedia wahana pengembangan diri untuk para santri supaya mereka mahir 

dalam segala hal dan pengembangan talenta enterpreneurship. 

Dengan melihat tantangan di era globalisasi saat ini dan kebutuhan serta upaya 

terobosan yang diuraikan seperti diatas, maka proses modernisasi pondok pesantren 

sangat dianjurkan dan diperlukan. Pengembangan ini merupakan salah satu upaya yang 

tengah direncanakan oleh Pondok Pesantren Darun Nasyiien Lawang Kabupaten 

Malang. 
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1.1.3 Pondok pesantren Darun Nasyiien Lawang 

Pondok Pesantren Darun Nasyiien yang terletak di Jl. Pandowo No. 20 Lawang, 

Kabupaten Malang, Jawa Timur ini didirikan oleh Muassisnya yaitu Al-Ustadz Al-

Habib Muhammad bin Husein Ba'abud pada tanggal 2 Rajab 1359 H/5 Agustus 1940. 

Pondok pesantren ini adalah salah satu pondok pesantren Habaib yang tertua di 

Jawa Timur, dan menurut pengasuhnya saat ini, pesantren ini adalah pesantren untuk 

etnis atau keturunan Arab pertama di Jawa, karena saat itu jarang sekali terdapat 

pesantren untuk kalangan keturunan Arab. Pernyataan sebagai pesantren pertama di 

Jawa bagi kalangan Habaib juga ditegaskan dalam majalah Al-kisah (No.24/Tahun 

VII/30 November-13 Desember 2009).  

Disamping itu, pondok ini mempunyai visi, misi dan program pendidikan antara 

lain : 

1. Visi pondok pesantren Darun Nasyiien ini adalah:  

a. Menghantarkan santri menjadi insan yang bertaqwa, berwatak dan 

berkepribadian yang luhur (akhlakul karimah), kreatif, mandiri, bertanggung 

jawab, serta berwawasan kedepan (future insight). 

b. Mengaktualisasikan misi Islam sebagai rahmat bagi semesta alam yang 

terjabarkan dalam pendidikan pesantren.  

c. Menyiapkan generasi muslim yang mempunyai integritas keislaman dan 

keilmuan dalam penghayatan tuntunan-tuntunan nyata (real needed) masyarakat. 

2. Misi pondok pesantren Darun Nasyiien ini adalah: 

a. Membina peserta didik untuk taat dan bertakwa kepada Allah sesuai ajaran 

agama Islam (innaniminal muslimin). 

b. Melakukan amar ma'ruf nahi munkar dengan selalu memperhatikan hablum 

minallah (vertikal) dan hablum minannas (horizontal) demi kemaslakhatan 

dunia dan akhirat. 

3. Rencana program pendidikan pondok pesantren Darun Nasyiien : 

a. Program peningkatan keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT serta 

pembentukan akhlak mulia, yang merupakan ciri khas utama pesantren ini dalam 

rangka membentuk dan mempersiapkan karakter santri muslim. 

b. Program Multi lingual (Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab) 

dalam rangka mempersiapkan peserta didik menghadapi era globalisasi dan 

persaingan dunia. 

c. Program pengembangan minat bakat para santri dalam segala bidang.  
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Visi, misi, serta program yang disusun oleh pengurus Pondok Pesantren Darun 

Nasyiien ini merupakan suatu terobosan baru dalam sekian tahun berdirinya pesantren 

ini, supaya dapat mewujudkan misi serta dapat menjalankan program pendidikannya 

maka pengurus serta pengasuh merencanakan untuk mengembangkan pondok pesantren, 

dengan membangun pesantren baru yang lebih besar serta lebih kondusif di lahan yang 

baru.  

Keadaan pesantren di lahan yang ada saat ini sudah tidak dapat dilakukan lagi 

pengembangan maupun penambahan karena terbatasnya area lahan terbangun, oleh 

karena itu pengurus berinisiatif mengembangkan di lahan yang baru yang merupakan 

milik dari pesantren sendiri.  

A. Potensi pondok pesantren Darun Nasyiien Lawang 

Menurut pengasuh saat ini, Pondok Pesantren Darun Nasyiien mempunyai 

potensi yang besar untuk menjadi pesantren yang lebih baik dari sekarang namun saat 

ini kurang terlihat, potensi tersebut baik secara fisik maupun non-fisik. Dari segi non-

fisik, melihat keadaan pesantren saat ini yang tidak mempunyai sarana atau fasilitas 

penunjang belajar-mengajar maka potensi santri dari sisi akademis kurang terasah, 

banyak hal atau informasi yang akan terlewatkan, hal ini juga berlaku bagi tenaga 

pengajar yang kesulitan memberikan pengetahuan di luar yang diajarkan dalam 

kurikulum pondok.   

Secara fisik, pondok pesantren ini mempunyai potensi menjadi kompleks 

bangunan arsitektur yang mempunyai identitas atau ciri khas yang akan membedakan 

dengan pesantren yang lainnya, yakni potensi memunculkan identitas sebagai pondok 

pesantren yang bercirikan arsitektur Arab di Jawa.  

Selain itu munculnya identitas ini juga sebagai salah satu cara memperkaya 

khasanah budaya di Indonesia serta pelestarian bangunan yang bercirikan arsitektur 

Arab di Jawa yang saat ini mulai tergerus habis oleh perkembangan jaman. Potensi-

potensi di atas akan berkembang menjadi lebih baik jika rencana pengembangan ini 

terealisasi. Hal ini sejalan dengan kebutuhan pengembangan yang sudah terencanakan 

sebelumnya oleh pesantren ini. 

B. Permasalahan pondok pesantren Darun Nasyiien Lawang 

 Permasalahan arsitektural pada sebuah obyek fungsi bangunan selalu banyak 

muncul, termasuk juga pada pesantren ini. Permasalahan ini timbul seiring dengan 

berjalannya waktu dan tuntutan perubahan fungsi serta kepentingan didalamnya. Pada 
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sub bab ini akan dijelaskan permasalahan yang ada di pesantren Darun Nasyiien yang 

juga salah satu faktor pemicu rencana pengembangan.   

Bangunan pesantren Darun Nasyiien saat ini terdiri dari satu massa bangunan 

yang terintegratif, dengan ketinggian bangunan dua lantai, yakni bangunan Masjid, 

ruang kelas, ruang tidur, kantor, ruang makan, kamar mandi, area jemur serta courtyard 

yang terletak di tengah bangunan.  

Jumlah santri saat ini yang terdaftar sekitar 115 orang, dengan lama belajar tiap 

santri minimal adalah 6 tahun, maksimal tidak terbatas. Rata-rata jumlah santri yang 

masuk tiap tahunnya sekitar 10 orang, dengan waktu studi yang cukup lama serta tenaga 

pengajar yang hanya bejumlah 5 orang, maka daya tampung serta sumber daya pada 

pesantren ini dirasakan kurang memadai. Namun, lama studi ini tidak mengikat, banyak 

santri yang lebih dari 6 tahun lama belajarnya, mereka menetap lama di pesantren 

hingga ada beberapa yang diangkat menjadi ustad atau staf pengajar di pesantren ini. 

 Para santri tersebut menempati kamar tidur yang berjumlah 15 kamar, tiap 

kamar terdiri dari tiga dan empat buah tempat tidur yang tersusun menjadi dua susun, 

jadi dalam satu ruang tidur terdiri dari enam orang santri atau lebih ditambah dengan 

perabot antara lain meja dan lemari pakaian. Hal ini dirasakan kurang layak untuk 

sebuah ruang berhuni bagi santri, dimana mereka melakukan aktifitas berhuni ini setiap 

hari.  

Kegiatan belajar mengajar berlangsung di dalam kelas yang berjumlah enam 

ruang yang posisinya terjepit diantara kamar dan courtyard, sehingga kebisingan tidak 

dapat dihindari dan menyebabkan proses belajar-mengajar menjadi kurang khidmat 

serta dapat mengurangi konsentrasi para santri. 

Jarak bangunan yang rapat menyebabkan kurangnya area hijau dalam pesantren 

ini. Meskipun terdapat courtyard di tengah-tengah massa bangunan, namun kurang 

terolah dan terlihat sangat gersang. Sangat terbatasnya ruang hijau ini di dalam areal 

pesantren merupakan faktor yang menyebabkan lingkungan di dalam area pesantren 

menjadi kurang asri.  

Di pondok ini juga tidak tersedia lahan parkir untuk tamu serta keluarga para 

santri, lahan parkir yang digunakan adalah lahan parkir rumah induk atau rumah 

pengasuh karena pondok pesantren ini sendiri berada tepat di belakang rumah utama. 

Selain itu, tempat tinggal sementara untuk para orang tua santri maupun para tamu 

pesantren apabila ada acara-acara tertentu juga belum terakomodir, banyak orang tua 

santri serta tamu yang beristirahat di hotel.  
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Dilihat dari lokasi pondok ini yang terletak di Jalan yang berada di depan Pasar 

Besar Lawang, di satu sisi menguntungkan para santri dan pihak pesantren, namun di 

sisi lain, keadaan pasar dengan segala kegiatan didalamnya dirasakan kurang sesuai 

dengan tujuan para santri mencari ilmu, seperti terdapat banyaknya rental video game 

dan persewaan komik yang cenderung membawa pengaruh negatif terhadap para santri. 

C. Kebutuhan pondok pesantren Darun Nasyiien Lawang 

  Kebutuhan-kebutuhan yang nantinya akan terwadahi dalam rencana 

pengembangan pesantren menurut pengasuhnya saat ini antara lain adalah fasilitas 

perpustakaan, pusat multimedia, laboratorium bahasa, aula atau ruang bersama, ruang 

keterampilan, bengkel kerja, dapur umum, mini market, klinik kesehatan, apartemen 

ustad dan pengunjung, area parkir, area olahraga, area perkebunan/persawahan, dan lain 

sebagainya. Sementara untuk fasilitas atau fungsi-fungsi yang telah ada sebelumnya 

akan diperbaharui baik dari segi besaran ruang serta segi arsitekturalnya.  

1.1.4 Korelasi antara arsitektur etnis Arab dengan pondok pesantren Darun 

Nasyiien Lawang 

Selain hal-hal tersebut diatas, pengasuh yang merupakan keturunan etnis Arab 

juga menyadari pada akhir-akhir ini kawasan Kampung Arab, pondok pesantren 

keturunan Arab, atau bangunan yang bercirikan Arab di Indonesia mulai berubah 

bahkan hilang serta banyak yang telah beralih fungsi, tak terawat dan dilakukannya 

renovasi yang tidak sesuai dengan karakternya. Sebagai salah satu budaya arsitektur di 

Nusantara, hal ini juga memacu pengembangan pesantren ini sebagai sebuah proyek 

pelestarian budaya arsitektur Nusantara serta dapat memunculkan potensi dari pesantren 

ini sebagai identitas bagi keturunan Arab di Indonesia berdasarkan tipologinya. 

Dalam hal ini tipologi merupakan salah satu cara untuk mencitrakan keinginan 

pengasuh yakni bangunan yang bercirikan Arab di Jawa, dengan pendekatan tipologi 

maka susunan ruang, bentuk maupun ragam hias akan tergambarkan dengan jelas, 

sehingga dalam perjalanannya keberadaan pesantren ini menjadi sesuatu yang baru yang 

membedakan dengan pondok pesantren lainnya. Karena sampai saat ini belum ada 

parameter yang jelas tentang arsitektur Arab di Jawa atau Indonesia secara jelas dan 

valid. 

Namun, pencitraan ini tidak lepas dari kondisi lingkungan setempat, yakni yang 

berada di Kecamatan Lawang, urban kontekstual juga merupakan salah satu aspek 

penting dalam pengembangan ini. Secara tidak langsung kawasan Lawang didominasi 
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oleh bangunan era Kolonial Belanda dan juga keadaan eksisiting pesantren juga terdapat 

unsur Kolonial. 

Penulis dalam hal ini berkeinginan berpartisipasi dalam rencana pengembangan 

pesantren sesuai dengan bidang penulis yakni arsitektur, dengan menerapkan keilmuan 

tersebut untuk memberikan usulan desain arsitektur yang juga bertipologi arsitektur 

Arab di Jawa sesuai dengan jati diri yang ingin ditonjolkan pesantren Darun Nasyiien 

ini dan hasil dari proses desain ini nantinya akan menjadi usulan bagi pengelola untuk 

pengembangan Pondok Pesantren Darun Nasyiien yang akan datang.  

Penulis ingin memberikan sesuatu yang baru tentang arsitektur Arab di Jawa dan 

Indonesia secara umum dengan mencoba menghadirkan ciri arsitektur Arab ini dengan 

perancangan pondok pesantren, supaya masyarakat umum tidak hanya mengetahui 

Kampung Arab sebagai identitas etnis Arab di Indonesia, dan ini merupakan 

penambahan khasanah budaya arsitektur nusantara.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam perancangan pengembangan 

Pondok Pesantren Darun Nasyiien adalah: 

1. Hilangnya karakter atau identitas etnis Arab yang identik dengan kawasan 

Kampung Arab, sehingga perlu adanya pelestarian melalui perancangan 

ponpes Darun Nasyiien. 

2. Potensi memunculkan identitas serta jati diri ponpes sebagai ponpes pertama 

untuk kalangan etnis Arab di Jawa. 

3. Visi, misi dan program pendidikan pesantern yang mengharuskan adanya 

pengembangan pesantren. 

4. Potensi kemampuan akademis serta skill santri pondok pesantren Darun 

Nasyiien yang belum muncul. 

5. Tata massa bangunan serta besaran ruang yang kurang memadai saat ini. 

6. Pemenuhan fungsi serta fasilitas baru dalam menunjang kegiatan belajar 

mengajar di Pesantren Darun Nasyiien. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan diselesaikan dalam perancangan pengembangan 

Pondok Pesantren Darun Nasyiiien adalah: bagaimana mencitrakan Arsitektur etnis 

Arab di Jawa Timur melalui rancangan Pondok Pesantren Darun Nasyiien dengan 

pendekatan tipologi? 
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1.4 Batasan Masalah  

Pembatasan masalah yang akan dibahas dalam perancangan pengembangan 

Pondok Pesantren Darun Nasyiiien adalah: 

1. Pengembangan pesantren ini akan dihadirkan dengan sentuhan nuansa 

arsitektur Arab di Jawa, namun tidak semua hal yang berkaitan dengan 

arsitektural yang ditemukan diterapkan pada perancangan ini.   

2. Perencanaan dan perancangan dibatasi pada fungsi pesantren sebagai 

lembaga pendidikan, hunian, pengelolaan dan fasilitas penunjangnya. 

3. Pendekatan tipologi berasal dari Kampung Arab, karena eksistensi dari 

arsitektur Arab di Jawa terdapat pada Kampung Arab.  

4. Ruang lingkup pesantren ini hanya dikhususkan untuk santri putra, serta 

menerima dari semua kalangan. 

5. Lokasi tapak berada di Kecamatan Lawang, merupakan lahan baru yang di 

miliki oleh ponpes sendiri. 

6. Pondok pesantren yang lama digunakan untuk santri yang ingin melanjutkan 

proses belajar ke tingkat yang lebih tinggi. 

 

1.5 Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai dalam perancangan pengembangan pondok pesantren 

Darun Nasyiien adalah: mewujudkan pencitraan Arsitektur etnis Arab di Jawa melalui 

rancangan Pondok Pesantren Darun Nasyiien dengan pendekatan tipologi.  

 

1.6 Manfaat  

Manfaat yang dapat diambil dalam skripsi ini adalah: 

1. Manfaat akademisi, untuk memperkaya khasanah mengenai arsitektur 

nusantara di tinjau dari sudut pandang etnis Arab di Jawa timur.  

2. Penambahan ilmu mengenai perancangan sebuah pondok pesantren dengan 

nuansa arsitektur etnis Arab. 

3. Manfaat praksis, sebagai bantuan untuk pihak pondok pesantren Darun 

Nasyiien sebagai bahan pengembangan pondok pesantren yang akan datang. 

4. Sebagai bahan untuk pengembangan kawasan pemukiman atau bangunan 

publik lainnya dengan pendekatan arsitektur etnis Arab.  
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam mengemukakan gambaran umum 

penulisan ini, adalah : 

1. Bab I. Pendahuluan 

Bab ini mebahas tentang latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan, kegunaan kajian dan kerangka pemikiran dari ide 

perancangan. Latar belakang ini menjelaskan tentang permasalahan-permasalahan yang 

berkaitan dengan obyek studi yakni “Perancangan Pondok Pesantren Darun 

Nasyiien Lawang dengan pendekatan tipologi arsitektur etnis Arab di Jawa 

Timur”, agar dapat dikaji  untuk digunakan dalam ide perancangan. Semua 

permasalahan yang telah disebutkan dalam latar belakang kemudian dipilah-pilah, 

kemudian dibatasi menjadi permasalahan secara arsitektural pada bagian batasan 

masalah. Spesifikasi masalah disebutkan dalam rumusan masalah, disertai dengan 

tujuan dan kegunaan kajian yang dapat diberikan apabila penyusunan skripsi telah 

selesai. 

2. Bab II. Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang teori-teori dan standar-standar yang diperoleh dari 

penelusuran literatur yang dapat mendukung dalam menjawab rumusan masalah yang 

disebutkan dalam bab pendahuluan. Serta berisi tinjauan atau studi obyek komparasi 

yang dapat memberikan gambaran dan dapat membandingkan dengan bangunan-

bangunan sejenis yang pernah ada. 

3. Bab III. Metode Kajian 

Bab ini berisi tentang metode atau cara yang digunakan dalam tahap 

perancangan, meliputi tahap perumusan masalah dan tujuan, tahap pengumpulan data, 

tahap analisa data, tahap evaluasi data, tahap perancangan dan tahap pembahasan desain. 

4. Bab IV. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi analisa, konsep dan pembahsan hasil, perinciannya sebgai berikut ; 

Pertama, tinjauan perencanaan dan tapak yang meliputi tinjauan Kecamatan Lawang 

dan tinjauan eksisting tapak. Kedua, studi banding obyek komparasi. Ketiga, analisa 

ruang yang meliputi analisa fungsi, analisa pelaku, analisa aktifitas, analisa kebutuhan 

ruang dan analisa organisasi ruang. Keempat, analisa tapak meliputi analisa matahari 

dan angin, analisa curah hujan, analisa kebisingan, analisa vegetasi, analisa view, 

analisa aksesibilitas dan sirkulasi, analisa bangunan publik di Kecamatan Lawang, 

analisa zoning. Kelima, analisa tipologi bangunan meliputi analisa tipologi ruang, 
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analisa tipologi bentuk, analisa tipologi ragam hias, analisa perbandingan, dan 

kesimpulan hasil analisa tipologi. Keenam, analisa tata massa dan ruang luar meliputi 

analisa tata massa dan analisa ruang luar. Ketujuh, analisa struktur dan utilitas. 

Kedelapan, konsep perancangan meliputi konsep dasar perancangan, konsep ruang, 

konsep tapak, konsep zoning, konsep tipologi bangunan, konsep tata massa dan ruang 

luar, konsep struktur dan utilitas bangunan. Kesembilan, pembahasan hasil desain 

meliputi, pembahasan tapak dan bangunan.  

5. Bab V. Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan uraian jawaban dari rumusan 

masalah yang dituliskan berdasar pada analisis dan hasil kajian. Setelah penguraian 

jawaban dari rumusan masalah maka langkah-langkah selanjutnya adalah memberi 

saran-saran yang disesuaikan dengan penyelesaian masalah. 
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Latar Belakang  
• Keberadaan etnis Arab di Indonesia yang membentuk sebuah tempat bernanung dan mempunyai ciri 

khas tersendiri yakni Kampung Arab, dimana merupakan eksistensi yang telah hilang saat ini. 
• Perkembangan dan langkah perubahan pondok pesantren tradisional yang akan menghadapi zaman 

globalisasi. 
• Pondok pesantren Darun Nasyiien Lawang yang merupakan pesantren pertama di kalangan etnis Arab 

serta merupakan pesantren tradisional yang akan melakukan pengembangan. 

Rumusan Masalah 
 

• Bagaimana mencitrakan arsitektur etnis Arab di Jawa Timur melalui rancangan pondok pesantren Darun 
Nasyiien dengan pendekatan tipologi ?  

Tujuan 
 

• Pencitraan arsitektur etnis Arab di Jawa Timur melalui rancangan pondok pesantren Darun Nasyiien dengan 
pendekatan tipologi. 

Batasan Masalah 
• Perencanaan dan perancangan dibatasi pada fungsi pesantren sebagai lembaga pendidikan, hunian, 

pengelolaan dan fasilitas penunjangnya. 

• Ruang lingkup pelayanan pesantren ini hanya dikhususkan untuk santri putra, serta menerima dari semua 
kalangan. 

• Pengembangan pesantren ini akan dihadirkan dengan tiplogi arsitektur Arab di Jawa, namun tidak serta 
merta semua hal yang berkaitan diterapkan pada perancangan ini.   

Gambar 1.1 Skema kerangka pemikiran 

Indentifikasi Masalah  

• Hilangnya karakter atau identitas etnis Arab yang identik dengan kawasan Kampung Arab, sehingga perlu 
adanya pelestarian melalui perancangan ponpes Darun Nasyiien. 

• Potensi memunculkan identitas serta jati diri ponpes Darun Nasyiien Lawang sebagai ponpes pertama 
untuk kalangan etnis Arab di Jawa. 

• Tata massa bangunan serta besaran ruang yang kurang memadai saat ini dan pemenuhan fungsi serta 
fasilitas baru dalam menunjang kegiatan belajar mengajar di Pesantren Darun Nasyiien. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Tinjauan Tentang Pondok Pesantren 

2.1.1 Pengertian pondok pesantren 

Pesantren, jika di sandingkan dengan lembaga pendidikan yang pernah muncul 

di Indonesia, merupakan sistem pendidikan tertua dan di anggap sebagai produk budaya 

Indonesia yang indigenous. Pendidikan ini semula merupakan pendidikan agama Islam 

yang di mulai sejak munculnya masyarakat Islam di nusantara pada abad ke-13. 

Beberapa abad kemudian penyelenggaraan pendidikan ini semakin teratur dengan 

munculnya tempat-tempat pengajian (“nggon ngaji”). Bentuk ini berkembang dengan 

pendirian tempat-tempat menginap bagi para pelajar (santri), yang kemudian di sebut 

pesantren. Meskipun bentuknya masih sangat sederhana, pada waktu itu pendidikan 

pesantren merupakan satu-satunya lembaga pendidikan yang berstruktur, sehingga 

pendidikan ini di anggap sangat bergengsi.  

Di lembaga inilah kaum muslimin Indonesia mendalami doktrin dasar Islam, 

khususnya menyangkut praktek kehidupan keagaman. Ciri umum yang dapat di ketahui 

adalah pesantren memiliki kultur khas yang berbeda dengan budaya sekitarnya, 

beberapa peneliti menyebut sebagai sebuah sub-kultur yang bersifat idiosyncratic. Cara 

pengajarannya pun unik. Kyai, yang biasanya pendiri sekaligus pemilik pesantren, 

membacakan manuskrip-manuskrip keagamaan klasik berbahasa Arab (di kenal dengan 

sebutan “kitab kuning”), sementara santri mendengarkan sambil memberi catatan 

(ngesahi, jawa) pada kitab yang sedang dibaca, metode ini di sebut bandongan atau 

layanan kolektif (collectife learning process). Selain itu, para santri di tugaskan 

membaca kitab, sementara kiyai atau ustadz yang sudah mumpuni menyimak sambil 

mengoreksi dan mengevaluasi bacaan dan performance seorang santri. Metode ini di 

kenal dengan istilah sorogan atau layanan individu (individu learning process).Kegiatan 

belajar mengajar di atas berlangsung tanpa penjenjangan kelas dan kurikulum yang 

ketat, dan biasanya dengan memisahkan jenis kelamin siswa. (Masyhud, 2003). 

Pondok pesantren adalah salah satu sarana pendidikan Islam di Indonesia yang 

mempunyai ciri khas tersendiri. Pesantren sendiri mempunyai definisi yang bervariasi, 

tetapi pada hakikatnya mengandung maksud yang sama. Perkataan pesantren berasal 

dari bahasa sansekerta yang memperoleh wujud dan pengertian tersendiri dalam bahasa 

Indonesia. Asal kata san berarti orang baik (laki-laki) disambung tra berarti suka 
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menolong, santra berarti orang baik baik yang suka menolong. Oleh karena itu, 

Pesantren berarti tempat untuk membina manusia menjadi orang baik (Zamakhsyari, 

1990). Selanjutnya Zamakhsyari (1990), memberikan batasan tentang pondok pesantren 

yakni sebagai asrama-asrama para santri yang disebut pondok atau tempat tinggal 

terbuat dari bambu, atau barangkali berasal dari kata funduk atau berarti hotel atau 

asrama. Perkataan pesantren berasal dari kata santri yang mendapat awalan pe dan 

akhiran an yang berarti tempat tinggal para santri. 

2.1.2 Komponen pondok pesantren 

Secara umum pesantren memiliki komponen-komponen yakni pondok, masjid, 

santri, ustad, dan kitab agama. Berikut ini pengertian dan fungsi masing-masing 

komponen, sekaligus menunjukkan serta membedakannya dengan lembaga pendidikan 

lainnya, yaitu: 

1.  Pondok 

Merupakan tempat tinggal kiai bersama para santrinya. Adanya pondok sebagai 

tempat tinggal bersama antara kiai dengan para santrinya dan bekerja sama untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, merupakan pembeda dengan lembaga 

pendidikan lainnya. Pesantren juga menampung santri-santri yang berasal dari daerah 

yang jauh untuk bermukim. Bermukimnya santri ini menjadi ciri khas dari pesantren. 

2.  Masjid 

Dalam konteks ini, masjid adalah sebagai pusat kegiatan ibadah dan belajar 

mengajar. Masjid yang merupakan unsur pokok kedua dari pesantren, disamping 

berfungsi sebagai tempat melakukan sholat berjamaah setiap waktu sholat, juga 

berfungsi sebagai tempat belajar mengajar. Biasanya waktu belajar mengajar berkaitan 

dengan waktu shalat berjamaah, baik sebelum maupun sesudahnya. 

Dalam perkembangannya, sesuai dengan perkembangan jumlah santri dan 

tingkatan pelajaran, dibangun tempat atau ruangan-ruangan khusus untuk halaqah-

halaqah. Perkembangan terakhir menunjukkan adanya ruangan yang berupa kelas-kelas 

sebagaimana yang terdapat pada madrasah.  

3.  Santri 

Santri merupakan unsur pokok dari sebuah pesantren, tentang santri ini biasanya 

terdiri dari dua kelompok :  

a.  Santri mukim, ialah santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap 

dalam pondok pesantren. 
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b. Santri kalong, ialah santri-santri yang berasal dari daerah-daerah sekitar 

pesantren dan biasanya mereka tidak menetap dalam pesantren. Mereka 

pulang ke rumah masing masing setiap selesai mengikuti suatu pelajaran di 

pesantren. 

4.  Ustad/Kiai  

Adanya ustad dalam pesantren merupakan hal yang mutlak bagi sebuah 

pesantren, sebab ustad adalah tokoh sentral yang memberikan pengajaran, karena ustad 

menjadi salah satu unsur yang paling dominan dalam kehidupan suatu pesantren. 

Kemasyhuran, perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu pesantren banyak 

bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, kharismatik, wibawa dan keterampilan 

kiai yang bersangkutan dalam mengelola pesantrennya.  

5.  Kitab-kitab agama Islam klasik  

Unsur pokok lain yang cukup membedakan pesantren dengan lembaga lainnya 

adalah bahwa pada pesantren diajarkan kitab-kitab Islam klasik atau yang sekarang 

terkenal dengan sebutan kitab kuning, yang dikarang oleh para ulama terdahulu 

mengenai berbagai macam ilmu pengetahuan agama Islam dan bahasa Arab. Pelajaran 

dimulai dengan kitab-kitab yang sederhana, kemudian dilanjutkan dengan kitab-kitab 

tentang berbagai ilmu yang mendalam. Tingkatan suatu pesantren dan pengajarannya 

biasanya diketahui dari jenis-jenis kitab yang diajarkan (Hasbullah, 1999).  

2.1.3 Jenis pondok pesantren 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam mengalami perkembangan 

bentuk sesuai dengan perubahan zaman, terutama adanya dampak kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Perubahan bentuk pesantren bukan berarti sebagai pondok 

pesantren yang telah hilang kekhasannya. Dalam hal ini pondok pesantren tetap 

merupakan lembaga pendidikan Islam yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat 

untuk masyarakat. Secara faktual ada beberapa tipe pondok pesantren yang berkembang 

dalam masyarakat, yang meliputi: 

1.  Pondok Pesantren Tradisional 

Pondok pesantren ini masih tetap mempertahankan bentuk aslinya dengan 

semata-mata mengajarkan kitab yang di tulis oleh ulama' pada abad ke-15 dengan 

menggunakan bahasa Arab. Pola pengajarannya dengan menerapakan sistem “halaqah” 

yang dilaksanakan di Masjid atau Surau. Hakekat dari sistem pengajaran halaqah 

adalah penghapalan yang titik akhirnya dari segi metodologi cenderung kepada 

terciptanya santri yang menerima dan memiliki ilmu.  
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2.  Pondok Pesantren Modern 

Pondok pesantren ini merupakan pengembangan tipe pesantren, penerapan 

sistem belajar modern ini terutama tampak pada bangunan kelas-kelas belajar, baik 

dalam bentuk madrasah maupun sekolah. Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum 

sekolah atau madrasah yang berlaku secara nasional. Santrinya ada yang menetap dan 

ada yang tersebar di sekitar pondok tersebut. Kedudukan para ustad sebagai koordinator 

pelaksana proses belajar mengajar langsung di kelas. Perbedaannya dengan sekolah dan 

madrasah terletak pada porsi pendidikan agama dan bahasa Arab yang lebih menonjol 

sebagai kurikulum lokal. 

3.  Pondok Pesantren Komprehensif 

Sistem pesantren ini disebut komprehensif karena merupakan sistem pendidikan 

dan pengajaran gabungan antara yang tradisional dan yang modern. Artinya di 

dalamnya diterapkan pendidikan dan pengajaran kitab kuning dengan metode sorogan, 

bandongan dan watonan, namun secara reguler sistem pesekolahan terus dikembangkan. 

Bahkan pendidikan ketrampilan pun diaplikasikan sehingga menjadikannya berbeda 

dari tipologi kesatu dan kedua.(Ghazali, 2003). 

Metode sorongan berasal dari kata sorog (bahasa jawa) yang berarti 

menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitabnya dihadapan kiai atau 

pembantunya (badal, asisten kiyai). System sorogan ini termasuk belajar secara 

individual, dimana seorang santri berhadapan dengan seorang guru, dan terjadi interaksi 

saling mengenal diantara keduanya. System sorogan ini terbukti sangat efektif sebagai 

taraf pertama bagi seorang murid yang bercita- cita menjadi alim. System ini 

memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal 

kemampuan seorang santri dalam menguasai materi pembelajaran. Sorogan merupakan 

kegiatan pembelajaran bagi para santri yang lebih menitik beratkan pada pengembangan 

kemampuan perorangan (individual), di bawah bimbingan seorang kiyai atau ustadz. 

(Hasbullah, 1999). 

Metode Wetonan berasal dari kata wektu (bahasa jawa) yang berarti waktu, 

sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu-waktu tertentu, yaitu sebelum dan atau 

sesudah melakukan shalat fardu. Metode weton ini merupakan metode kuliah, dimana 

para santri mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling kiai yang menerangkan 

pelajaran kuliah, santri menyimak kitab masing-masing dan membuat cacatan padanya. 

Istilah wetonan ini di Jawa Barat di sebut dengan bandongan. (Hasbullah, 1999). 
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2.2 Tipologi dalam Arsitektur 

Metode tipologi adalah metode pengklasifikasian untuk mencari sebuah 

persamaan arsitektur baik untuk ruang, bentuk maupun yang lainnya.  

2.2.1 Pengertian tipologi 

Studi tipologi dalam arsitektur berarti studi dalam usaha pemilahan, klasifikasi, 

hingga dapat terungkap keragaman dan kesamaan dalam produk arsitektur satu dengan 

lainnya, pada dasarnya tipologi merupakan konsep yang mendeskripsikan kelompok 

obyek atas dasar kesamaan sifat-sifat dasar (Tjahjono,1992). 

Tiga alasan pentingnya tipologi dalam arsitektur: 

1. Membantu proses analisis terhadap obyek arsitektur yang sudah ada. 

2. Fungsi komunikasi (terkait dengan transfer pengetahuan). 

3. Untuk kepentingan proses desain (membantu menciptakan obyek baru). 

Pengertian tipologi secara umum yang dirangkum dari berbagai sumber adalah 

kajian yang berusaha menelusuri dan mengklasifikasikan tipe-tipe tertentu dari suatu 

bangunan yang akan membentuk suatu karakter, ciri atau image. Ada tiga tahapan yang 

ditempuh dalam tipologi arsitektur antara lain: 

1. Menentukan bentuk-bentuk dasar (karakter formal) yang ada dalam tiap 

obyek arsitektural. 

2. Menentukan sifat-sifat dasar yang dimiliki setiap obyek, berdasarkan bentuk 

dasar yang ada. 

3. Mempelajari proses perkembangan bentuk dasar tersebut sampai pada 

perwujudannya saat ini. 

Tipe dapat diartikan sebagai sosok dan atau pola berulang yang menyatakan sifat 

umum dan kategori suatu bentuk, dari hal tersebut tipe suatu obyek dapat didefinisikan 

sebagai kriteria tertentu dalam bentuk, sifat dasar, fungsi dan asal-usul yang dimiliki 

oleh obyek tersebut (Vidler, 1977).   

2.2.2. Aspek klasifikasi  

Pengenalan tipologi akan mengarah pada upaya untuk mengelompokkan atau 

menyelaraskan berdasar pada aspek atau kaidah tertentu, aspek tersebut antara lain : 

1. Fungsi, menyangkut penggunaan ruang, struktural, simbolik dan lain-lain. 

2. Geometrik, menyangkut prinsip ataupun tatanan. Bentuk olahannya 

berkaitan dengan aspek penggunaan. 

3. Langgam, menyangkut periode, etnik budaya dan kebudayaan. 
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Menurut Habraken (1988) dalam Tjahjono (1992) yang berawal dari dasar 

perancangan arsitektur yang dipelopori oleh viturvius, parameter pengidentifikasian 

dalam tipologi mencakup: 

1. Sistem Spasial (sypatial system) 

Dapat diidentifikasikan melalui organisasi ruang yang mencakup hubungan 

ruang, orientasi dan hirarkinya. 

2. Sistem Fisik (physical system) 

Sistem fisik dan figural diidentifikasikan melalui wujud, pembatas ruang dan 

karakter bahannya. 

3. Sistem Stilistik (stilistik system) 

Dapat diidentifikasikan melalui elemen atap, kolom, bukaan dan ragam hias. 

2.2.3 Perancangan dengan tipologi 

Menurut Dyah (2008), ada dua peranan tipologi dalam perancangan yakni, 

secara analisa dan sintesa.  

A. Peran tipologi dalam konteks analisa 

Analisa pada tipologi bangunan melalui dua tahapan, yaitu dengan melakukan 

perbandingan, kemudian dengan membuat klasifikasi. Proses analisa dalam tipologi 

sesuai alur berikut, yaitu : studi obyek  analisa  tipologi. Dimana dalam studi obyek 

dicari klasifikasi berdasarkan: 

1. Pengertian obyek tersebut. 

2. Functional perception. 

3. Symbolic perseption. 

B. Peran tipologi dalam konteks sintesa 

Peran tipologi dalam praktek desain meliputi 3 komponen, yaitu : 

1.Menyiapkan metode perancangan yang telah ada. 

2.Mendapatkan tipe dari proyek bangunan yang telah ada sebelumnya. 

3.Melihat functional typologies dari tipe yang telah ada sebelumnya, dan 

sesuaikan dengan desain yang baru.jadi mencoba mencari persamaan 

fungsi yang diwadahinya. 

Konteks sintesa merupakan kelanjutan dari konteks analisa. Dimana setelah tipe 

bangunan dikarakteristikkan dalam proses analisa, maka tipe tersebut ditransformasikan 

ke dalam desain melalui proses sintesa.  
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2.3 Perkembangan Etnis Arab di Indonesia 

2.3.1 Sejarah munculnya etnis Arab di Indonesia  

Menurut Gilsenan (2003), disebutkan munculnya etnis Arab dan proses 

Islamisasi di Indonesia merupakan dua hal yang tak dapat dipisahkan. Sejarah mencatat 

bahwa kedatangan etnis Arab di Indonesia pada mulanya adalah untuk berdagang, 

sambil berdagang mereka sedikit demi sedikit mulai menyebarkan agama Islam. Di 

dalam seminar Sejarah Masuknya Islam di Indonesia yang berlangsung di Medan 

(1973), seminar yang dihadiri para sejarawan dan pemuka agama ini menegaskan 

bahwa Islam telah berangsur datang ke Indonesia sejak abad pertama hijriah (abad 

ketujuh Masehi) dibawa oleh para saudagar Islam yang berasal dari Arab, diikuti oleh 

orang Persia dan Gujarat. 

Pada masa terebut perjalanan dari Arab ke Indonesia dengan kapal layar 

memerlukan waktu berbulan-bulan, bahkan lebih setahun. Karena itu, mereka harus 

singgah di Gujarat yang kala itu merupakan bandar yang ramai. Berarti sejak lama 

orang Arab telah datang ke Indonesia, Malaysia dan daerah lain di Nusantara. Penduduk 

menerima orang-orang Arab yang mereka anggap datang dari tanah suci (Mekah dan 

Madinah). Dapat dipahami bahwa pengaruh Arab di kedua negara tersebut relatif sangat 

besar. Pada abad ke-18 dan 19 misalnya, masyarakat Nusantara lebih dapat membaca 

huruf Arab daripada latin. Maka, mata uang di masa Belanda ditulis dengan huruf Arab 

Melayu, Arab Pegon atau Arab Jawi. Bahkan, pada masa itu, cerita-cerita roman 

termasuk tulisan pengarang Tionghoa juga ditulis dalam huruf Arab Melayu. 

Para pelayar ini kemudian menetap dan bermukim di Nusantara, mereka beristri 

orang pribumi namun ada juga yang membawa istri-istri mereka. Keberadaan etnis ini 

lambat laun mendapat hati di dalam masyarakat Indonesia dan juga Belanda sebagai 

penguasa pada saat itu, sehingga banyak dari para saudagar Arab ini berdagang dengan 

pedagang lokal dan Belanda, semakin lama semakin banyak populasi dari etnis Arab ini, 

terutama yang berada di Pulau Jawa, sehingga Belanda perlu memberi mereka tempat 

khusus, dan akhirnya mereka di beri sebuah Kampung yang akhirnya dinamakan Arab 

Straat atau Kampung Arab pada saat ini.  

 

 

 

  

 Gambar 2.1 Etnis Arab menjadi pendakwah di Nusantara 
Sumber : www.google.com/habaib nusantara. 
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2.3.2 Masyarakat etnis Arab dan identitas budaya lokal 

Menurut Hasan Bahanan dalam seminarnya ”Semiloka Penguatan Identitas 

Budaya Lokal” yang diselenggarakan oleh Pemerintah Propinsi Jawa Timur, tanggal 5 - 

6 September 2007, di Hotel Inna Tretes Pasuruan, keberadaan masyarakat etnis Arab di 

Indonesia sudah berlangsung ratusan tahun yang lalu, ada yang memperkirakan sejak 

penyebaran agama Islam di wilayah Nusantara dan Tanah Melayu. Keberadaan etnis 

Arab tersebar di hampir semua kepulauan Nusantara sejalan dengan proses penyebaran 

agama Islam. Sebagian ahli berpendapat penyebaran Islam di Indonesia dilakukan oleh 

para saudagar dari Gujarat (sebuah wilayah di India), bukan oleh bangsa Arab secara 

langsung.  

Perbedaan pandangan ini tidak mengganggu proses penyebaran Islam dan 

pembentukan "kolonie" (enclave) etnis Arab di berbagai wilayah. Dalam proses 

kehidupan etnis Arab pendatang di wilayah Indonesia tidak pernah dibedakan apakah 

pembawa agama Islam itu berasal dari Gujarat atau Arab. Penyebaran "kolonie" etnis 

Arab di seluruh wilayah Nusantara menunjukkan bahwa proses integrasi dan asimilasi 

dengan penduduk setempat berlangsung dalam proses alamiah. 

Di semua wilayah Nusantara keberadaan sub-etnik Arab selalu menempel 

(embedded) dengan etnik setempat. Walaupun di beberapa sisi terlihat seakan-akan 

terjadi segregasi (adanya koloni "Kampung Arab") akan tetapi secara sosio-kultural sub-

etnik Arab tetap mewujudkan diri dalam tampilan budaya setempat. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor utama yang mempengaruhi latar belakang kedatangan etnis Arab 

di suatu wilayah tertentu. 

Pertama, motivasi migrasi adalah perdagangan dan penyebaran Agama Islam. 

Menggabungkan perdagangan dengan penyebaran Agama menghasilkan proses 

assimilasi yang unik. Kedua, dengan semangat keagamaan proses asimilasi terjadi 

melalui perkawinan dengan penduduk setempat yang berlangsung kemudian dalam 

jangka waktu yang panjang.  

Ketiga, hasil kawin campur itu menyebabkan etnis Arab Indonesia tidak bersifat 

monolitik dalam kehidupan sosio-kulturalnya. Hal ini bisa dilihat dari berbagai macam 

bahasa lokal yang digunakan oleh sub-etnik Arab di seluruh Indonesia.  

Keempat, oleh karena pengaruh penyebaran agama Islam sedemikian kuatnya 

dalam praktek budaya suku-suku bangsa di Nusantara maka terjadilah percampuran 

beberapa unsur budaya Arab-Islam dengan budaya lokal dalam setting sosio-kultural 

etnik Indonesia.  
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Konsekuensinya, budaya yang ditampilkan oleh etnik Arab cenderung berwarna 

lokal. Sejak awal kedatangannya sub-etnik Arab hanya berorientasi pada kepentingan 

penyebaran Agama dan perdagangan. Oleh karena itu pandangan hidup mereka 

ditentukan oleh kemampuan mereka mengadaptasikan diri dengan budaya dan 

masyarakat setempat. Kemampuan adaptasi dan assimilasi melalui perkawinan 

menyebabkan identitas diri etnik Arab dipengaruhi oleh warna lokal.  

Etnis Arab di Indonesia tidak hanya berdagang, berdakwah dan berketurunan 

namun mereka juga turut berjuang dengan masyarakat pribumi melawan penjajahan 

Belanda baik secara militer maupun diplomasi, untuk kaum pemuda melalui pendirian 

Pandu/Pramuka serta Palang Merah Indonesia, setelah kemerdekaan pun masyarakat 

etnis Arab masih berjuang pada waktu agresi militer, oleh karena itu masyarakat etnis 

Arab dapat mudah diterima dalam jajaran masyarakat setelah adanya kemerdekaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3.3 Masyarakat etnis Arab dan penyebaran agama Islam 

Menurut Ben Mashoer dalam situsnya Alawiyinsite.com, mengatakan bahwa 

etnis Arab di Indonesia tidak akan lepas dari dakwah agama Islam, berikut ini tinjauan 

korelasi antara etnis Arab dengan pendidikan atau dakwah yang berhubungan dengan 

judul skripsi yaitu pondok pesantern dengan arsitektur etnis Arab. 

Dalam hubungannya dengan aktivitas dakwah Islamiyah, golongan sayyid dan 

golongan syaikh banyak memainkan perannya, tetapi golongan sayyid jauh lebih 

menonjol. Kelompok yang dikenal masyarakat hanya berkaitan dengan agama, yaitu 

guru mengaji, para haji dan orang Arab keturunan Nabi yang disebut sayyid atau Habib. 

Para sayid, sangat dihormati bukan hanya karena dipandang keturunan Nabi yang sudah 

selayaknya menerima penghormatan, melainkan juga mengingat jasa kelompok ini yang 

selama sejak lama sebagai penyebar Islam dan sumber kader ulama.  

Gambar 2.2 Etnis Arab dan identitas nusantara 
(kiri) para ulama dan pandu muda pada masa perjuangan, (tengah) PMI etnis Arab, Cina dan Pribumi di Kota 

Malang, (kanan) Hizbul Wathon Kota Malang  
Sumber : Bahanan, 2007 
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”Van Den Berg mengatakan, sesungguhnya pengaruh yang besar dalam penyebaran Islam adalah 
dari para sayid/syarif. Di tangan mereka tersebarlah Islam di antara para sultan-sultan Hindu di Jawa 
dan yang lainnya. Seandainya ada orang-orang Arab Hadramaut selain mereka, mereka tidak 
mempunyai pengaruh seperti itu. Sebab dari kenyataan ini adalah karena mereka keturunan dari 
pembawa risalah yang membawa ajaran Islam.” 

Di Batavia pada era abad 19, para sayyid ini sudah berdakwah, Batavia menjadi 

tempat tujuan utama karena saat itu merupakan daerah yang paling maju dan ramai, 

selain jasa mereka (sayyid) mendirikan madrasah pertama di Batavia, yaitu madrasah 

Jamiat Kheir yang berdiri tahun 1905 di Pekojan, beberapa di antara mereka juga 

menjadi guru para ulama Betawi, seperti habib Ali bin Abdurrahman al-Habsyi di 

Kwitang dan habib Ali bin Husein Alatas di Bungur.  

Sejak abad ke-19 orang Arab diakui dengan penuh hormat oleh orang Betawi 

sebagai bangsa yang paling mulia dan kuat beribadah. Aktivitas dakwah dan pengajaran 

agama oleh ulama-ulama Jakarta asal Hadramaut itu sudah ada sejak akhir abad ke-18, 

meskipun kebanyakan yang masih dapat ditelusuri sejarahnya, bermula di akhir abad 

ke-19.  

Di antara mereka yang terlibat aktif dalam aktivitas itu ialah Habib Husein bin 

Abubakar Alaydrus di luar batang, Habib Salim Jindan di Otista, Habib Ali Alatas di 

Bungur, Habib Ali al-Habsyi di Kwitang, Habib Zen Sulaibiyah Alaydrus di Pekojan. 

Mereka mengadakan pengajaran agama di rumah, majlis taklim dan masjid-masjid 

tertentu, yang biasanya berada di dekat kediaman mereka.  

 Sementara itu di daerah Malang raya yaitu Kota Malang dan Kabupaten Malang 

para sayyid penyebar dakwah juga terdapat beberapa nama termasuk pendiri dari 

pondok pesantren Darun Nasyiien, menurut Abdul Qodir (2008), ulama penyiar dakwah 

di Malang raya antara lain Habib Abdul Qodir bin Ahmad Bilfaqih, beliau merupakan 

ulama tertua di Malang raya, beliau mempunyai murid-murid yang melanjutkan 

perjuangan beliau antara lain Habib Alwi bin Salim Alaydrus, Habib Ahmad bin Salim 

Alaydrus, Habib Hasan Bin Salim Alaydrus, Habib Muhammad bin Husein Ba`abud 

(pendiri ponpes Darun Nasyiien Lawang), Ustad Abdulah Awadh Abdun (pendiri 

ponpes Darut Tauhid Malang). Dari beliau-beliau diataslah perkembangan syiar Islam 

dapat berkembang hingga saat ini. 

Proses pengajaran agama ulama-ulama di atas menggunakan berbagai cara ada 

yang menggunakan metode ceramah dan ada pula yang menggunakan metode salafiyah 

atau halaqah (pondok pesantren). Metode terakhir ini diperuntukkan terutama bagi 

penuntut yang ingin mendalami ilmu keagamaan, yang biasanya dipimpin dalam 
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program takhassus. Sesuai dengan metode yang digunakan, pengajaran yang mereka 

lakukan itu ada yang bersifat massal dan ada pula yang bersifat khusus, bahkan ada 

yang mengajar secara privat. 

 

 

 

 

 
Gambar 2.3 Para ulama dan habaib di daerah Malang Raya 

Sumber : Abdul qadir, 2008 
 

2.4 Arsitektur Etnis Arab di Jawa 

Pada bab ini lebih banyak membahas lingkungan dan unit hunian di Kampung 

Arab, karena refrensi atau data penunjang selain pembahasan arsitektur Kampung Arab 

hampir tidak dapat ditemukan. 

2.4.1 Karakteristik fisik lingkungan Kampung Arab 

Menurut Ariestadi (1995), konsep lingkungan kawasan hunian Kampung Arab 

di Gresik, yaitu sebagai berikut:  

1. Pola lingkungan kawasan Kampung Arab yang tertutup 

Kondisi lingkungan hunian di Kampung Arab terlihat dibedakan atas lingkungan 

hunian yang terletak di tengah kawasan dengan akses khusus dan lingkungan rumah 

tinggal ditepi jalan. Kondisi lingkungan hunian tersebut menyebabkan terbentuknya 

pola jalan kawasan berbeda dengan kawasan lainnya, jalan lingkungan akan berakhir 

pada akses ke lingkungan hunian di tengah kawasan, sehingga membentuk pola “cul-de-

sac”, tidak membentuk pola grid seperti pada kawasan perkampungan lain.  

2.  Spasial lingkungan hunian pendukung wirausaha sebagai ciri etnis Arab 

Kondisi spasial lingkungan hunian di tengah kawasan di samping berupa spasial 

ruang–ruang hunian, juga terdapat ruang sebagai ciri wirausaha masyarakat Arab.  

3.  Konsistensi pola spasial lingkungan rumah tinggal dengan pola asalnya 

Berdasarkan pada kondisi spasial lingkungan rumah tinggal di tengah kawasan 

dan spasial lingkungan rumah tinggal di tepi jalan, maka terlihat bahwa halaman depan 

dan belakang, rumah tinggal utama, dan bangunan pendukung yang terpisah merupakan 

unsur–unsur inti. Pola serupa sama seperti yang digambarkan tentang lingkungan rumah 

tinggal di Hadramaut (Berg, 1989). Sedangkan halaman sebagai privat open spaces 
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merupakan elemen utama yang mencirikan arsitektur hunian di negara–negara Islam 

(Rapoport, 1969).  

4.  Bangunan rumah tinggal utama dengan ciri bangunan rumah Kolonial 

a.  Kondisi spasial  

Kondisi spasial rumah tinggal utama terdiri atas serambi depan, ruang tamu, 

ruang tengah atau ruang keluarga, ruang–ruang tidur dan serambi belakang. Pola ruang 

ini merupakan tipe bangunan yang berkembang selama abad ke-19, yaitu tipe landhuis. 

b.  Bentuk bangunan 

Bentuk bangunan yang berkembang di kawasan Kampung Arab secara umum 

merupakan tipe bangunan lama dengan model kolonial. 

2.4.2 Pola penataan spasial Kampung Arab 

Kawasan Kampung Arab dalam perkembangannya dipengaruhi oleh peran 

penguasa Kolonial Belanda dengan budaya yang berbeda. Kondisi fisik kawasan baik 

spasial maupun arsitektural menjadi wujud budaya masyarakat pada kawasan ini dengan 

latar belakang yang terlihat spesifik. Kondisi spesifik tersebut antara lain dari tata 

lingkungan kawasan yang sangat tertutup. Dibatasi oleh dinding pembatas yang tinggi 

dan masif, dengan jalan lingkungan yang buntu dan berakhir pada satu lingkungan 

rumah tinggal di tengah kawasan. 

A.  Pola spasial rumah tinggal etnis Arab 

Penekanan utama dalam pengaturan ruang dalam rumah tinggal masyarakat 

Arab adalah privasi dan pemisahan wanita. Pembagian ruang pada rumah tinggal orang 

Arab bukan berdasarkan fungsi ruang tersebut tetapi lebih pada sifat dari ruang tersebut, 

yaitu ruang publik dan ruang privat. Menurut Ariestadi (1995), pembentukan pola 

spasial pada masyarakat keturunan Arab berdasar pada aspek : 

1. Wirausaha 

2. Ikatan keluarga 

3. Pemenuhan kebutuhan privasi yang tinggi 

4. Penempatan kaum wanita sesuai tradisi 

Terdapat dua macam pola spasial, yaitu pola spasial makro (kawasan) dan pola spasial 

mikro (lingkungan hunian). 

1. Pola spasial makro 

Kondisi spasial kawasan Kampung Arab didominasi oleh lingkungan rumah 

tinggal, dengan wilayah perdagangan mengelilingi wilayah hunian. Orientasi utama 

bangunan adalah pada jalan. Hirarki ruang yang terjadi adalah : 
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a. Publik   : jalan utama kawasan 

b. Semi publik  : jalan lingkungan 

c. Privat   : lingkungan rumah tinggal 

2. Pola spasial mikro 

Terdapat pembatasan tegas bagi kegiatan-kegiatan publik-privat berdasarkan 

pemisahan laki-laki dan perempuan. Hirarki ruang untuk bangunan tempat tinggal yang 

dijadikan tempat usaha adalah sebagai berikut : 

a. Publik   : halaman depan/emperan 

b. Semi publik  : ruang-ruang pada bangunan servis 

c. Semi privat : bangunan untuk usaha 

d. Privat   : rumah tinggal 

Hirarki ruang untuk bangunan tempat tinggal adalah sebgai berikut : 

a. Publik   : jalan lingkungan  

b. Semi publik  : ruang tamu 

c. Privat   : ruang keluarga 

2.4.3 Bentuk bangunan pada Kampung Arab 

Menurut Ariestiadi (1995), rata-rata bentuk bangunan di Kampung Arab Gresik 

adalah Kolonial Belanda, dimana merupakan tipe-tipe Landhuis. Menurut Nix (1958), 

tipe bangunan Kolonial di Indonesia terdiri atas beberapa corak/langgam sesuai dengan 

periodesasi waktu perkembangannya, antara lain sebagai berikut : 

1. Indische Empire-Stijl 

Langgam ini memiliki ciri atap perisai yang berkesan monumental, halaman luas. 

Umumnya massa bangunan terbagi atas bangunan pokok/induk dan bangunan 

pengapit/penunjang yang saling dihubungkan oleh serambi atau gerbang, denah simetris, 

serambi muka dan belakang yang terbuka dengan pilar/tiang kolom yang tinggi bergaya 

Yunani (orde corintis, ionic, atau doric), antar serambi dihubungkan oleh koridor 

tengah yang sekaligus sebagi penghubung ruang tidur dan ruang-ruang lainnya 

2. Voor 1900 

Corak arsitektur bangunan yang berkembang mulai pertengahan abad 19 

merupakan Indische Empire Stijl yang mengalami perubahan khususnya penggunaan 

bahan bangunan baru dari besi dan penambahan elemen-elemen yang bertujuan untuk 

lebih menyesuaikan dengan iklim tropis Indonesia. Ciri-cirinya yaitu penambahan 

luifel-luifel/teritis-teritis yang dibuat dari seng bergelombang dengan sudut kemiringan 

atap yang lebih landai dan ditopang oleh konsol besi cor yang bermotif keriting, 
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penambahan pagar besi atau batu pada serambi, tiang-tiang kolom batu klasik diganti 

dengan kayu atau besi cor yang berdimensi lebih kecil/langsing, serta penambahan 

elemen-elemen ragam hias seperti variasi mahkota batu pada bagian tengah dan tepi 

lisplank beton di atas serambi muka atau variasi gevel di atas serambi muka. 

3. NA 1900 

Mulai berkembang pada abad ke-19 – awal tahun 1900-an. Gaya ini mulai 

dipengaruhi oleh aliran romantis (gaya ekletik neoklasikisme) Eropa. Ciri utamanya 

terlihat pada bangunan utama yang mulai simetris namun masih relatif simetris, serambi 

depan terbuka memanjang dengan tiang-tiang kolom mulai hilang atau menyempit dan 

diganti dengan penonjolan denah samping bidang muka bangunan, masih menggunakan 

teritis-teritis seng gelombang, tampilan depan bangunan mulai menonjolkan elemen 

arsitektur vernakular berupa gevel/gable baik pada bangunan induk maupun penunjang, 

masih adanya variasi mahkota batu pada bagian ujung gevel dan tepi lisplank beton, 

serta masih ditemukan pagar besi atau batu pada serambi. 

4. Romantiek 

Mulai berkembang pada awal abad ke-20 yang pada dasarnya adalah corak NA 

1900 dengan gaya romantis Eropa lebih kuat. Cirinya yaitu adanya penambahan 

elemen-elemen dekoratif yang lebih banyak hampir di seluruh bagian bangunan dan 

elemen ruang luar (misalnya, penambahan brackets, dentils, atau modilions pada bagian 

atap atau lisplank, penambahan cresting, finial, weathervane dan balustrade pada bagian 

bubungan atap serta penambahan pada bagian bangunan lainnya), penggunaan bentuk 

lengkung, bentuk atap tinggi dengan sudut kemiringan yang lebih besar yaitu antara 

45°-60° dengan penutup atap dari genteng.  

5. Tahun 1915-an 

Corak ini masih dipengaruhi oleh corak arsitektur NA 1900 dan Romantiek 

seperti adanya gevel, serambi muka, dan penggunaan elemen-elemen dekoratif. Ciri 

yang membedakannya yaitu mulai digunakannya plat beton datar pada teritis-teritis 

(pengganti seng gelombang) dan pada koridor-koridor penghubung antar massa 

bangunan, penggunaan elemen dari besi cor sudah mulai banyak berkurang, bentuk 

lebih sederhana (detail dekoratif banyak berkurang), variasi mahkota pada atap umunya 

hanya pada bagian ujung pertemuan bubungan dan jurai, genteng sebagai penutup atap, 

penambahan elemen-elemen vernakular berupa penambahan satu atau dua tower 

(menara) beratap menempel pada bagian muka bangunan utama, adanya penggunaan 
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dormer jendela atau bukaan lainnya sepert louver yang terletak menonjol pada 

kemiringan atap utama dan memiliki atap terpisah.  

6. Tahun 1930-an 

Cirinya berupa penggunaan bahan bangunan dari bahan dasar alam dan 

menghasilkan bentukan masif dan plastis (pengolahan bentuk lengkung), ornamentasi 

skultural dan perbedaan warna dari material yang berbeda yang mempunya 

peranesensial dalam desain, dan bentuk atap yang lebih runcing berkisar 45°-60°. De 

Stijl lebih menitikberatkan pada fungsi dimana volume bangunannya berbentuk kubus, 

yang dimaksudkan untuk mengekspresikan keplastisan secara keseluruhan. Ciri lainnya 

yaitu menggunakan bahan dari pabrikasi (penggunaan blok-blok kubus datar dari batu 

bata atau beton baik untuk atap, teritisan atau badan bangunan), gevel horisontal, tanpa 

dekorasi, serta lepas dari permainan warna (dominasi warna putih). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2.4.4 Ragam hias pada Kampung Arab  

Menurut Ariestiadi (1995) sebagian besar rumah-rumah di Kampung Arab 

merupakan peninggalan dari jaman Kolonial Belanda atau rumah-rumah bergaya lama. 

Menurut Soekiman (2000), elemen-elemen yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi karakter ragam hias muka bangunan antara lain penunjuk arah tiupan 

angin (windwijzer), kolom (pilar), gevel dan topgevel, pagar serambi (stoep), tower, 

Gambar 2.4 Bangunan bercorak arsitektur Kolonial(a) Indische Empire-Stijl, (b) Voor 
1900, (c) NA 1900, (d) Romantiek, (e) Tahun 1915-an, (f) Tahun 1930-an  

Sumber : Nix, 1958 
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bovenlicht, serta hiasan puncak atap (nok acroterie) dan cerobong asap semu.  Elemen-

elemen bangunan berarsitektur Belanda yang banyak digunakan dalam arsitektur 

Kolonial Hindia Belanda antara tahun 1900 sampai tahun 1920-an, antara lain 

penerapannya pada :  

1. Kolom (pilar) 

Kolom-kolom yang sering digunakan dalam bangunan Kolonial adalah kolom 

bergaya doric, ionic, dan corinthian. Gaya doric digunakan untuk bangunan penguasa 

dan pemerintah yang menghendaki bentuk sederhana namun memiliki kesan kokoh, 

kuat, perkasa. Gaya ionic dan corinthian sering digunakan untuk menghias bangunan-

bangunan megah milik penguasa jajahan atau pengusaha karena lebih indah dan 

memiliki banyak detail. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Gable/gevel, topgevel, dan geveltoppen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Gable/gevel  

Merupakan bentuk segitiga yagn mengikuti bentuk atap, gevel dapat diartikan 

sebagai bagian berbentuk segitiga yang terletak pada dinding samping, di bawah 

condongan atap. Pada rangkaian gevel dan atap juga sering didapati luivel atau teritisan 

berukir.  

Gambar 2.6 Bermacam-macam bentuk gevel  
Sumber : Soekiman, 2000 

Gambar 2.5 Kolom doric, ionic, dan corinthian  
Sumber : Soekiman, 2000



 30

b. Topgevel  

Dengan sebutan lain hiasan pada gevel seringkali disebut mahkota (Soekiman, 

2000). Geveltoppen atau hiasan kemuncak tampak depan terlentak di puncak gevel. 

Ragam hias yang dipahatkan seringkali berupa huruf yang distilisasi sehingga menjadi 

motif ragam hias (runenschrift). Pada detail aragam hias bangunan Kolonialyang 

membawa kebudayaan Eropa, awalnya mempunyai makna simbol tertentu. Biasanya 

motif ini digunakan sebagai lambang kemakmuran dan keselamatan. Berbentuk segitiga 

pada bagian depan rumah, dihias dengan papan kayu yang dipasang vertikal.  

3. Pagar serambi (stoep) dan ballustrade  

a. Stoep merupakan pagar serambi bangunan yang terbuat dari bahan metal (besi 

tempa). 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Balustrade  

Merupakan pagar yang membatasi balkon atau dek yang terdiri dari baluster 

vertikal. Baluster adalah satu unit kecil yang mendukung sebuah rangka pembatas yang 

biasanya terbuat dari beton maupun metal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Ragam hias pada (a) pagar serambi, (b) lampu taman, (c) penunjuk 
arah angin  

Sumber : Soekiman, 2000 

Gbr 2.8 Ballustrade dan baluster 
Sumber : http://www.lancastercity.org 
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2.5 Tinjauan Arsitektur Setempat 

Lokasi pesantren maupun lahan baru untuk pengembangan terletak di kecamatan 

Lawang Kabupaten Malang. Lawang merupakan pintu masuk menuju Kota Malang, 

yang dulunya merupakan daerah peristirahatan bagi warga Belanda selain Kota Batu. 

Saat ini di daerah kondisi iklim di daerah Lawang masih sejuk, karena terletak pada 

daerah yang tinggi. Secara arsitektural, bangunan yang mendominasi adalah bangunan 

tropis dan bangunan Kolonial tropis, serta keadaan masyarakatnya dan gaya hidup yang 

relatif normal, kebanyakan dari warga membuka usaha sendiri, bertani, berkebun, serta 

bekerja di pasar kecamatan.  

A. Arsitektur tropis 

Menurut Lippsmeier (1997), seperti pada umumnya, rumah-rumah di Indonesia 

merupakan rumah bercirikan tropis, dilihat dari segi cuaca hanya mengenal dua musim, 

panas dan hujan atau tropis, ada baiknya jika desain rumah tropis yang dipadu dengan 

desain modern dijadikan panduan. Meski sudah sesuai dengan kondisi lingkungan, 

bukan berarti rumah bisa langsung dibangun. Ada pula beberapa hal yang harus 

diperhatikan jika ingin rumah tropis modern benar-benar nyaman. 

Penggunaan material dengan efek berat-ringannya terhadap cahaya seperti batu 

alam, beton, kayu, dan kaca atau besi.  Untuk  solusi dari terik sinar matahari perlu 

dibuat kanopi untuk mencegah silau dan mengurangi tempias. Kalau perlu, buatlah kisi-

kisi kayu atau besi sebagai secondary skin atau sunshading untuk mengurangi sinar 

matahari yang berlebih. Untuk menyiasati kelembapan udara yang cukup tinggi, buatlah 

bukaan jendela atau pintu yang saling berhadapan satu sama lain. Tujuannya agar terjadi 

sirkulasi udara silang yang baik melalui sistem horizontal maupun vertikal. Solusi untuk 

Gambar 2.9 Rumah di Kampung Arab pekojan Jakarta yang bercirikan kolonial 
Sumber : www.google.com/konservasi Kampung Arab 
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curah hujan yang tinggi dapat menerapkan atap miring kurang lebih 45 derajat, supaya 

air hujan dapat lancar mengalir sehingga tidak menyebabkan kebocoran.   

Pengaturan lansekap pada suatu bangunan memiliki fungsi yang beragam, salah 

satunya adalah sebagai barrier polusi udara dari asap kendaraan atau asap pabrik yang 

berada di sekitar bangunan. Penanaman vegetasi-vegetasi tinggi pada sekeliling 

bangunan berfungsi sebagai penyaring udara kotor dari luar bangunan serta penghalang 

radiasi matahari (peneduh). 

B. Arsitektur Kolonial tropis 

Menurut Kwanda (2004), pengembangan arsitektur kolonial tropis ini 

dikarenakan bahwa arsitektur Belanda klasik tidak sesuai dengan iklim tropis Indonesia. 

Kondisi iklim yang berbeda menyebabkan perlu dilakukannya penyesuaian desain pada 

bangunan dari gaya arsitektur tersebut. Upaya yang dilakukan berupa penambahan 

sedikit pelindung pada jendela dan pintu, penggunaan kaca patri pada kaca jendela dan 

pintu, penambahan lubang ventilasi, meniru bentuk atap tradisional setempat, bahkan 

membuat bangunan jenis baru yang dianggap lebih sesuai dengan iklim tropis yang 

dikenal dengan landhuize. Selain memperhatikan iklim setempat, gaya ini telah 

dipengaruhi oleh arsitektur modern karena bangunannya tidak menggunakan bentuk-

bentuk klasik lagi. Ciri dari jenis ini yaitu, 

1. Bentuk atap lebih menjorok ke depan 

2. Penggunaan kaca patri pada kaca jendela dan pintu 

3. Adanya selasar sebagai penghubung antar massa bangunan 

4. Adanya teras atau beranda pada bagian depan bangunan 

 

2.6 Tinjauan Literatur Pondok Pesantern 

Dalam bab ini, akan menjelaskan tentang tinjauan obyek sejenis baik itu pondok 

pesantren maupun sekolah Islam internasional yang menjadi refrensi, terutama dalam 

hal kurikulum pondok pesantren.  

2.6.1 Ma`had Kafila al-Islamy al-`Alamy Jakarta 

Ma`had Kafila al-Islamy al-`Alamy adalah sebuah lembaga yang bergerak dalam 

bidang pendidikan dan agama yang dikelola oleh Yayasan Kafila Thoyyiba. Mengacu 

pada tuntutan zaman yang sarat dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

namun juga diiringi kemerosotan akhlaq dan moral generasi muda, pesantren modern 

ini mengadakan pembaharuan program pendidikan dengan mendasarkan kepada 

penguasaan ilmu agama dengan didukung penguasaan sains dan teknologi.  
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Dengan keterpaduan antara agama, sains, dan teknologi tersebut diharapkan 

santri didik akan menjadi manusia-manusia yang memiliki aqidah yang lurus, berakhlak 

karimah dan memiliki wawasan sains dan teknologi yang luas dengan didukung 

penguasaan bahasa Inggris dan Arab secara aktif. Fasilitas yang tersedia antara lain: 

asrama, gedung empat lantai, laboratorium (IPA, komputer & bahasa), perpustakaan, 

lingkungan yang nyaman, pengajar yang capable dibidangnya, lapangan olah raga 

(Kafila Sport Center) meliputi: futsal, bulu tangkis, basket, dan lain-lain. 

  

  

 

 

 

 
 

Gambar 2.10 Ma`had Kafila al-Islamy al-`Alamy Jakarta 

Sumber : www. Kafilainternational.com 

 
 Kurikulum Ma`had Kafila al-Islamy al-`Alamy adalah antara lain, Tahfizh Al 

Qur`an, Bahasa Arab, Akidah Akhlaq, Fiqih, Hadist, Sirah, Sharaf, Nahwu, Muthalaah, 

Tafsir, dan Ushul Fiqh. Sementara itu program pengembangan Ma`had Kafila al-Islamy 

al-`Alamy diantaranya adalah impelementasi management ISO 9001:2000, billiingual, 

ekstrakurikuler, muhadharah, assembly, outbound, dan nativespeaker. 

2.6.2 Madina Islamic School Jakarta 

Madina Islamic School adalah Sekolah Islam Terpadu Nasional-Plus yang 

menawarkan standard pendidikan yang Islami, Nasional dan Internasional secara 

terintegrasi. Para pendiri sekolah mempunyai komitmen yang kuat untuk menerapkan 

islam secara kaffah, dalam hal ini menempatkan Al Qur'an dan As Sunnah sebagi 'inti' 

dan pedoman serta sumber 'yang tertinggi' dari segala keterampilan, ilmu pengetahuan 

dan kemampuan akademis dengan pendidikan global pada generasi yang akan datang. 

Sistem pembelajaran pada Madina Islamic School ini antara lain, menjadikan 

siswa sebagai pusat pengembangan potensi diri, mengembangkan keterampilan sosial 

siswa dalam bentuk pembelajaran bekerja sama, menggunakan pendekatan integrasi 

antara ilmu agama, ilmu pengetahuan, keterampilan dan karakter, dan mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi secara baik dan berkualitas dengan menggunakan Bahasa 

Indonesia, Bahasa Inggris, dan Bahasa Arab. 
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Fasilitas yang terdapat pada Madina Islamic School terdiri dari, lapangan Futsal, 

lapangan Basket, perpustakaan, laboratorium komputer, ruangan audio visual, 

laboratorium science, kantin, klinik, dan ruangan Multimedia + Smartboard.  

Kurikulum Madina Islamic School merupakan kurikulum yang terpadu antara 

kurikulum inti sekolah (Pendidikan Islam), kurikulum internasional dan kurikulum 

DIKNAS (Pendidikan Nasional). Menempatkan Al Qur'an dan As Sunnah sebagai dasar 

dan panduan 'yang paling tinggi' dan sumber dari semua keahlian, pengetahuan dan 

kemampuan akademi yang kompeten dengan proses islamisasi, ilmu, pengetahuan, cara 

hidup dan budaya.  

2.6.3 Kesimpulan tinjauan obyek komparasi  

Kesimpulan dari hasil tinjauan komparasi ini meliputi visi misi pesantren, 

fasilitas serta kurikulum yang ada.  

A. Visi dan misi 

Dari kedua tinjauan pesantren visi misi yang dapat ditarik adalah seimbanganya 

antara pendidikan agama dan nasional, dimana pendidikan agama menjadi landasan 

utama, serta penerapan teknologi dalam proses belajar mengajarnya serta aspek 

keterampilan menjadi prioritas utama dalam pesantren.  

B. Fasilitas 

Fasilitas yang terdapat rata-rata modern, dimana terdapat ruang kelas yang 

representatif, laboratorium modern, digital library, lapangan olah raga dan asrama santri 

yang terdapat fasilitas penunjang lainnya, sehingga santri diharapkan betah tinggal 

dalam pesantren.  

C. Kurikulum 

Kurikulum dari kedua pesantren diatasa adalah perpaduan antara kurikulum 

nasional berdasarkan jenjang yang ada dan dipadukan dengan kurikulum agama Islam 

dimana keduanya berjalan sejajar. 
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Tinjauan Pesantren  
• Pengertian pesantren (sumber Masyhud, 

2003 dan Zamakhsyari, 1999) 
• Komponen pondok pesantren (sumber 

Hasbullah, 1999) 
• Jenis pondok pesantren (sumber Ghazali, 

2003 dan Hasbullah, 1999)  

Aspek analisa ruang; meliputi analisa 
fungsi, pelaku dan aktifitas.  
 

Tipologi Dalam Arsitektur 
• Pengertian tipologi (sumber Tjahjono,1992 

dan Vidler,1977) 
• Klasifikasi tipologi (sumber Habraken, 

1988) 
• Perancangan dengan tipologi (sumber 

Anggraeni, 2008)  

- Aspek metode 
perancangan;metode tipologi. 

- Aspek analisa tipologi bangunan; 
ruang, bentuk dan ragam hias 

 

Perkembangan Etnis Arab di Indonesia 
• Sejarah munculnya etnis Arab di Indonesia 

(sumber Gilsenan, 2003). 
• Masyarakat etnis Arab dan identitas budaya 

lokal (sumber Bahanan, 2007). 
• Masyarakat etnis Arab dan penyebaran 

agama Islam (sumber www.alawiyinsite.com 
dan Abdul Qodir, 2008) 

 

- Aspek analisa ruang ; analisa 
pelaku, aktifitas, organisasi 
ruang. 

- Aspek tipologi bangunan ; 
analisa ruang. 

Arsitektur Etnis Arab di Jawa  
• Karakteristik fisik lingkungan Kampung Arab 

(sumber Ariestiadi, 1995 dan Berg, 1989). 
• Pola penataan spasial Kampung Arab 

(sumber Ariestiadi, 1995). 
• Bentuk bangunan pada Kampung Arab 

(sumber Ariestiadi,1995 dan Nix,1958) 
• Ragam hias pada Kampung Arab (sumber 

Ariestiadi,1995 dan Soekiman,2000) 

- Aspek analisa ruang ; analisa 
pelaku, aktifitas, organisasi ruang. 

- Aspek tipologi bangunan ; analisa 
ruang, bentuk dan ragam hias. 

- Analisa tata massa dan ruang luar  

Tinjauan Arsitektur Setempat  
• Arsitektur tropis (sumber Lippsmeier,1997) 
• Arsitektur Kolonial tropis (sumber 

Kwanda,2004) 
 

- Aspek analisa tapak ; analisa 
bangunan sekitar tapak, analisa 
matahari dan angin. 

- Aspek tipologi bangunan ; bentuk 
bangunan  

Tinjauan Literatur Pondok Pesantren 
• Ma`had Kafila al-Islamy al-`Alamy Jakarta 
• Madina Islamic School Jakarta 
 

Aspek analisa ruang; analisa fungsi, 
analisa pelaku, aktifitas dan ruang, 
analisa kebutuhan ruang, dan 
organisasi ruang. 

 

Ganbar 2.11 Skema kerangka teori 
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BAB III 

METODE KAJIAN 

 

3.1 Metode Penulisan  

Metode penulisan yang digunakan adalah metode deskriptif analisis. Metode ini 

berupa paparan, gambaran atau deskripsi mengenai berbagai hal tentang Pondok 

Pesantren dan berbagai hal mengenai tipologi arsitektur Arab di Jawa. Data dianalisa 

setelah dilakukan pendeskripsian. Analisa data dilakukan secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Secara kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif yang membahas 

teknik-teknik pengumpulan, pengolahan atau analisa terhadap kelompok data. Analisa 

data secara kualitatif dilakukan berdasarkan logika dan argumentasi yang bersifat ilmiah.  

3.2 Metode Perancangan  

Metode perancangan yang digunakan pada perancangan pengembangan pondok 

pesantren ini adalah metode perancangan Richard Whitaker yaitu eight step design 

process. Menurut Whitaker dalam Synder (1984), proses perancangan terdiri dari 

delapan langkah yakni, pengenalan, definisi, persiapan, analisa, sintesis, evaluasi I, 

evaluasi II, dan re-evaluasi.  

3.2.1 Tahap Pengenalan 

Tahap pengenalan adalah tahap permulaan pada proses perancangan. Pada tahap 

ini meliputi pengenalan dari masalah yang akan dipecahkan yaitu latar belakang 

masalah yang menjadi titik awal dari proses perancangan.  

3.2.2 Definisi 

Mendefinisikan permasalahan yang akan dipecahkan melalui pembatasan 

masalah, dan mengidentifiksi masalah-masalah secara umum. Berbagai permasalahan 

yang muncul pada tahap pengenalan disusun menjadi beberapa poin-poin penting 

meliputi identifikasi masalah, selanjutnya dari identifikasi ini akan memunculkan 

rumusan masalah yang akan dipecahkan pada skripsi ini.  

3.2.3 Persiapan  

Keberadaan data merupakan hal yang mutlak untuk diperlukan dalam 

menunjang kajian dan proses analisa. Untuk menelaah suatu obyek diperlukan data-data 

dan keterangan-keterangan yang berkaitan langsung dengan obyek tersebut. Di dalam 

pengumpulan data hal yang pertama dilakukan adalah mencari kebenaran dan bukti-

bukti fisik terhadap obyek dalam rangka mengkaji kelayakan untuk suatu rencana 
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alternatif desain pada studi kasus terkait. Metode pengumpulan data dibagi menjadi dua 

cara berdasarkan jenis data yang dibutuhkan, yaitu data primer dan data sekunder. 

A. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat langsung dari sumber-sumber yang 

merupakan pendukung dalam perencanaan dan perancangan obyek. 

1. Studi Lapangan 

Studi lapangan bertujuan untuk memperoleh data-data eksisting lokasi yang 

akan dikaji, antara lain: 

a. Dokumentasi kondisi Pondok Pesantren Darun Nasyiien Lawang. 

b. Dokumentasi kondisi fisik eksisting tapak yang menjadi lokasi 

pengembangan Pondok. 

c. Dokumentasi aktifitas pelaku, frekuensi, dan kegiatan rutin. 

d. Dokumentasi kondisi lingkungan hunian dan pendidikan di Kampung 

Arab Gresik dan Kampung Arab Ampel Surabaya. 

e. Mengetahui masalah yang mungkin timbul dan mempengaruhi desain 

pengembangan Pondok Pesantren Darun Nasyiien Lawang. 

2. Interview 

Interview dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih spesifik dan detail 

mengenai sikap, kebutuhan, aktivitas pemakai, kondisi eksisting, persepsi tentang segala 

sesuatu yang berhubungan dengan keberadaan bangunan Pondok Pesantren Darun 

Nasyiien.  

B. Data Sekunder 

 Data sekunder yang mendukung proses perancangan pondok pesantren Darun 

Nasyiien ini meliputi: 

1. Kepustakaan 

a. Data tentang perkembangan Pondok Pesantren di Indonesia saat ini. 

b. Data yang berkaitan dengan pengembangan Pesantren Darun Nasyiien, 

seperti standart pesantren modern, perancangan ruang dalam-luar, dan 

standart perancangan arsitektur. 

c. Data tentang tipologi bangunan, terutama tipologi bangunan milik etnis 

Arab di Jawa yang akan diterapkan pada desain bangunan. 

2.  Internet 

Dari internet dapat diketahui studi komparasi tentang bangunan dengan fungsi 

serupa yang ada di Indonesia. Dengan data-data tersebut dapat diketahui kebutuhan-
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kebutuhan ruang akan fungsi bangunan tersebut, serta aktifitas yang akan dilakukan 

oleh pelaku. 

3.2.4 Analisa 

Kegiatan ini disebut “pemograman” yaitu membuat suatu laporan tertulis yang 

mengikhtisarkan kebutuhan-kebutuhan suatu rancangan serta memuat analisis luas yang 

mengidentifikasikan masalah yang harus dipecahkan. Dalam proses analisa dan sintesa, 

dilakukan pendekatan-pendekatan yang merupakan suatu tahapan kegiatan yang terdiri 

dari rangkaian telaah rencana tersebut.  

Proses analisa terdiri atas dua bagian besar, yaitu analisa makro dan analisa 

mikro. Analisa makro merupakan analisa dalam skala kawasan, sedangkan analisa 

mikro merupakan analisa terhadap obyek perencanaan. Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis melalui pendekatan programatic perancangan, yaitu dengan menggunakan 

teori-teori perancangan arsitektur yang berkaitan dengan judul kajian.  

Dalam pendekatan konsep dasar perancangan menggunakan metode berfikir 

deduktif, yaitu dengan pembahasan yang berawal dari hal yang bersifat umum menuju 

ke hal yang bersifat khusus. Dengan penjelasan secara deskriptif analitis, yaitu 

melakukan analisa sintesa data kualitatif sesuai dengan konteks arsitektur untuk 

memperoleh konsep rancangan. Analisa yang dilakukan terdiri dari: 

1. Analisa ruang 

Menggunakan metode fungsional, yaitu kegiatan penentuan ruang yang 

mempertimbangkan fungsi dan tuntutan aktifitas yang diwadahi oleh ruang. Dalam 

proses ini dianalisa meliputi analisa fungsi, analisa pelaku, analisa aktifitas dan ruang, 

analisa besaran ruang dan analisa organisasi ruang. 

2. Analisa tapak 

Analisa terhadap faktor-faktor potensi tapak, lingkungan sekitar tapak beserta 

tautan-tautan yang terjadi di dalamnya dengan menggunakan metode analisa tautan 

(contextual analysis). Analisa yang dilakukan antara lain meliputi, analisa sinar 

matahari, analisa arah angin dan curah hujan, analisa kebisingan dan vegetasi, analisa 

view, analisa aksesibilitas dan sirkulasi, analisa banguna sekitar tapak, serta analisa 

zoning . 

3. Analisa tipologi bangunan 

Dalam kajian tipologis, sebuah obyek arsitektur yang hadir perlu kita amati 

unsur-unsur pembentuknya, dimana bangunan adalah kumpulan unsur-unsur 

pembentuknya. Untuk mengerti bagaimana unsur-unsur itu disusun oleh perancangnya, 
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baik secara bentuk maupun spasial. Dibawah ini tabulasi pola tipologinya dan juga 

elemen-elemen yang akan ditipologikan.  

Tabel 3.1 Tabulasi analisa tipologi 

Pola Tipologi Ruang Bentuk Ragam hias 

Elemen Tipologi 

Aksesibilitas 

Orientasi 

Organisasi ruang 

Atap 

Kolom 

Dinding 

Komposisi fasade 

Pintu 

Jendela 

balustrade 

Gerbang 

Stoep 

Gevel 

 

Berdasarkan tabel diatas, elemen ruang yang dijadikan penelitian : orientasi, 

aksesibilitas dan organisasi ruang. Elemen bentuk yang di jadikan penelitian : atap, 

kolom, dinding dan komposisi fasade. Elemen ragam hias yang dijadikan penelitian : 

pintu, jendela, balustrade, gerbang, stoep, dan gevel. 

Dalam kajian ini, penulis mencoba menganalisa tipologi arsitektur Arab di Jawa 

yang diwakili oleh bangunan rumah tinggal milik etnis Arab di Kampung Arab. 

Klasifikasi tipologinya adalah pola ruang, bentuk dan stilistika atau ragam hias 

Tahapan klasifikasi pola ruang dianalisa dari penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya, yakni dari penelitian Dian Ariestadi, Kajian Pola Spasial dan Arsitektural 

Kampung Arab Gresik dan penelitian Asmarani Februandari, Pola Spasial Rumah 

Tinggal Orang Arab Di Ampel Surabaya.  

Sedangkan untuk klasifikasi analisa bentuk dan stilistika, penulis melakukan 

observasi langsung ke lapangan yaitu di Kampung Arab gresik dan surabaya sesuai 

dengan daerah penelitian sebelumnya. Dari uraian diatas, metode penelitian yang 

digunakan oleh penulis adalah metoda survei deskriptif  (descriptive survey methods), 

karena data yang didapatkan berasal dari hasil observasi langsung di lapangan.  

Penulis mencoba menganalisa temuan pola ruang, bentuk serta ragam hias dari 

kedua Kampung Arab. Analisa pada tipologi bangunan melalui dua tahapan, yaitu 

dengan melakukan perbandingan, kemudian dengan membuat klasifikasi. Dari tahapan 

ini nantinya penulis mencoba menggali bentukan dasar atau pakem yang ada, kemudian 

bentuk dasar ini menjadi konsep desain bentuk untuk pondok pesantren. Berikut ini 

skema proses analisa dan perancangan tipologi.  
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Pola dasar 
ruang 

Pola dasar 
bentuk 

Pola dasar 
ragam hias  

Konsep dasar 
perancangan  

Desain  
 

Pengklasifikasian pola tipologi 
menurut habraken yaitu : Sistem 
ruang, sistembentuk, dan sistem 
ragam hias.  

Pola unit hunian dan fungsi pendidikan 
(sesuai dengan analisa fungsi, untuk analisa 

penunjang dan peneglolaan tidak dapat 
ditemukan pada Kampung Arab) 

   
 

Pola ruangdidapatkan dari Hasil 
penelitian sebelumnya milik Dian 
Ariestadi, Kajian Pola Spasial Dan 
Arsitektural Kampung Arab di Gresik, 
Meliputi aksesibilitas, orientasi dan 
organisasi ruang 
 

Hasil penelitian sebelumnya milik 
Asmarani Februandari, Pola Spasial 
Rumah Tinggal Orang Arab di Ampel 
Surabaya. Meliputi aksesibilitas, 
orientasi dan organisasi ruang 

 

Pola bentuk di Kampung Arab Gresik, 
penulis melakukan observasi langsung. 
Meliputi atap, kolom, dinding dan fasade.  

 

Pola bentuk di Kampung Arab Surabaya, 
penulis melakukan observasi langsung. 
Meliputi atap, kolom, dinding dan 
fasade.  

Pola ragam hias di Kampung Arab gresik, 
penulis melakukan observasi langsung. 
Meliputi pintu, jendela, balustrade, 
gerbang, stoep,dan gevel .  

 

Pola ragam hias di Kampung Arab 
Surabaya, penulis melakukan observasi 
langsung. Meliputi pintu, jendela, 
balustrade, gerbang, stoep,dan gevel .  

 

Dibandi
ngkan  

 

Gambar 3.1 Proses perancangan berdasarkan  tipologi 
Sumber : pribadi, 2009 
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4.     Analisa tata massa dan ruang luar 

Metode yang digunakan adalah programatik ruang. Metode ini digunakan untuk 

menganalisis faktor-faktor fisik yang mendukung perwujudan bangunan yang sesuai 

dengan pendekatan masalah. Penerapannya menggunakan teknik-teknik diagram. 

Teknik diagram yang digunakan antara lain berupa matriks hubungan ruang, untuk 

menganalisa jenis, sifat dan kedekatan ruang dan aktifitas, serta pelaku. Bubble diagram 

digunakan untuk menggambarkan organisasi ruang, analisa fungsi, pola sirkulasi dan 

pola kegiatan dengan pendekatan integrasi massa dan ruang luar dalam tapak. 

5. Analisa struktur dan utilitas 

Menggunakan metode analisa fungsional. Analisa disajikan dalam bentuk 

deskriptif dan diagram. Analisa struktur yang digunakan meliputi sistem struktur dan 

bahan yang digunakan. Sedangkan analisa utilitas yang dilakukan meliputi, sistem 

penyediaan air bersih, sistem drainase, sistem jaringan listrik, sistem penghawaan, 

sistem komunikasi, dan sistem pencegahan kebakaran.  

3.2.5 Sintesa 

Merupakan kesimpulan dari hasil analisa, dimana berupa konsep programatik 

yang terdapat suatu susunan gagasan yang sistematis di dalamnya. Metode yang 

digunakan adalah dengan cara mengambil kesimpulan dari analisa yang telah dilakukan 

dan selanjutnya disusun menjadi sebuah konsep desain dalam penerapan desain Pondok 

Pesantren Darun Nasyiien. Dalam tahap sintesa ini konsep-konsep yang diidentifikasi 

antara lain: 

1. Konsep dasar perancangan, metode fungsional  

2. Konsep ruang, metode fungsional  

3. Konsep tapak, metode kontekstual 

4. Konsep tipologi bangunan, metode tipologi 

5. Konsep tata massa dan ruang luar, metode programatik 

6. Konsep struktur dan utilitas, metode fungsional 

3.2.6 Evaluasi I 

Pada tahapan ini merupakan kombinasi antara proses perancangan delapan 

langkah dan lima langkah. Pendekatan dilakukan pada tahapan evaluasi I (proses 

delapan langkah) dengan tahapan evaluasi  (proses lima langkah), sehingga dapat 

dikatakan bahwa tahap evaluasi dilakukan untuk lebih memantapkan analisa dan 

sintesa. Dalam setiap tahap tindakan dari proses perancangan seringkali mengalami 
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perubahan dan penambahan, sehingga umpan balik (feedback) dilakukan dalam setiap 

loncatan tahapan sebagai langkah evaluasi dan penyempurnaan terhadap rancangan.  

Tahap ini merupakan tahap pra-desain, yaitu tahapan sebelum dihasilkannya 

desain akhir dari perancangan pondok pesantren. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan metode tipologi. Perancangan dititikberatkan pada kegiatan mencoba 

merangkai kembali hasil kajian tipologi tentang arsitektur Arab di Jawa yang cenderung 

mengarah pada rumah tinggal dan Kampung Arab, setelah mendapatkan hasil kajian, 

berupa geometri-geometri dasar, penulis mencoba menemukan pakem maupun 

bentukan dasar baru dari hasil pemikiran sebelumnya, hal ini nantinya digunakan 

sebagai tahap konsep ruang dan bentuk. 

3.2.7 Evaluasi II 

Tahap evaluasi II merupakan kombinasi antara proses perancangan kombinasi 

antara proses perancangan delapan langkah dan lima langkah, pendekatan dilakukan 

pada tahapan evaluasi II (proses delapan langkah) dengan tahapan tindakan (proses lima 

langkah). Tahap tindakan pada proses lima langkah meliputi kegiatan-kegiatan yang 

dipertautkan dengan mempersiapkan dan melaksanakan suatu proyek, namun pada 

skripsi ini hanya sampai pada tahap desain akhir dari perancangan pondok pesantren 

Darun Nasyiien ini.  

Tahap ini dilakukan dengan mengkaji ulang kesesuaian, sebagai mana yang 

telah ditetapkan pada awal pemilihan tema yang terdapat pada latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat serta tinjauan teori. Evaluasi ini dilakukan sebelum 

menentukan kesimpulan akhir yang nantinya akan digunakan sebagai acuan pada saat 

perancangan, pada tahap ini dihasilkan sebuah desain akhir.  

3.2.8 Reevaluasi 

Tahapan ini memiliki kedudukan yang sejajar dengan tahap tindakan pada 

proses lima langkah, tahap ini tidak sampai pada pelaksanaan proyek pembangunan, 

hanya berupa pembahasan desain dari perancangan skripsi ini. Tahap ini membahas 

desain akhir, yaitu membahas evaluasi desain akhir yang disesuaikan dengan data, 

analisa, dan konsep perancangan yang menjadi acuan pada saat perancangan.   
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 LATAR BELAKANG 
- Pelestarian Arsitektur Arab di Jawa yang sekarang sudah mulai hilang dan terancam punah. 
- Perkembangan era globalisasi yang menuntut adanya perbaikan mutu dari Pondok Pesantren 

-Pemenuhan fungsi serta fasilitas baru dalam menunjang kegiatan belajar mengajar di Ponpes Darun Nasyiien . 

Gambar 3.2 Skema Proses Perancangan 
 

RUMUSAN MASALAH 
-Bagaimana mencitrakan arsitektur arab di Jawa melalui perancangan pondok pesantren Darun Nasyiien Lawang dengan 

pendekatan tipologi? 

TUJUAN 
- Mewujudkan pencitraan arsitektur arab di Jawa melalui perancangan pondok pesantren Darun Nasyiiien Lawang 

dengan pendekatan tipologi?

DESAIN 

F 
E 
E 
D 
 
B 
A 
C 
K 

Analisa Ruang: 
- Analisa fungsi 
- Analisa pelaku, 

aktifitas dan ruang 
- Analisa kebutuhan 

ruang 
- Analisa organisasi 

ruang 
 

 
Metode Analisa 

Fungsional 

Analisa Tapak: 
- Analisa matahari dan 

angin  
- Analisa curah hujan 
- Analisa view 
- Analisa kebisingan dan 

vegetasi  
- Analisa aksesibilitas dan 

sirkulasi 
- Analisa bangunan 

sekitar tapak 
- Analisa zoning 
 
 
Metode Analisa Tautan 
(contextual analysis) 

Analisa Tata Massa 
dan R. Luar: 

- Analisa tata massa 
- Analisa ruang luar 

 
 
 
 
 
 
Metode Programatik 

Ruang 

Analisa Tipologi 
Bangunan: 

- Analisa tipologi ruang 
- Analisa tipologi bentuk 
- Analisa tipologi ragam 

hias 
- Analisa perbandingan 

dengan daerah asal 
- Kesimpulan hasil 

analisa 
 
 
        Metode Tipologi 

Analisa Struktur 
dan Utilitas: 

- Analisa struktur 
- Analisa utilitas 

 
 
 
 
 
 
 

Metode Analisa 
Fungsional 

DATA PRIMER 
Observasi 

Dokumentasi 

DATA SEKUNDER 
Studi Literatur 

Internet 
PENGUMPULAN DAN KOMPILASI DATA  

KONSEP PERANCANGAN 
1. Konsep dasar perancangan, metode fungsional 
2. Konsep ruang, metode fungsional 
3. Konsep tapak, metode kontekstual 
4. Konsep tipologi bangunan, metode tipologi 
5. Konsep tata massa dan ruang luar, metode programatik 
6. Konsep struktur dan utilitas, metode fungsional 

PRA DESAIN 

PEMBAHASAN 

 Metode Pragmatik-intuitif 

 Metode Deskriptif  

ANALISA 

 Metode Pragmatik-intuitif 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Tinjauan Wilayah Perencanaan dan Tapak 

4.1.1 Tinjauan Kecamatan Lawang 

Kota Lawang adalah sebuah kota kecamatan kecil di dekat Malang, Jawa Timur. 

Kota Lawang dikenal sebagai kota peristirahatan sejak zaman penjajahan Belanda. 

Karena itu tidak mengherankan bila sampai saat ini masih banyak ditemui bangunan 

kuno bergaya Belanda di kota tersebut, termasuk stasiun kereta api yang merupakan 

salah satu persinggahan kereta api jalur Selatan dari Surabaya ke Malang. Secara 

geografis Lawang terletak di pegunungan dan dikelilingi oleh Gunung Arjuna dan 

Gunung Semeru, serta diapit oleh Kota Singosari dan Kota Pandaan. Di Kecamatan ini 

masih banyak terdapat areal perkebunan dan industri, seperti perkebunan teh, buah 

musiman, dan sebagainya. Sementara sektor industri diwakili oleh pabrik-pabrik yang 

ada seperti pabrik Otsuka, pabrik tekstil dan sebagainya.  

 
Gambar 4.1 Peta Kecamatan Lawang 

Sumber : Kecamatan Lawang, 2009 
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4.1.2 Tinjauan Eksisting Tapak 

Tapak terpilih merupakan tapak kepemilikan pondok sendiri, tapak ini terletak di 

Kelurahan Kalirejo di jalan Tegalrejo Lawang. Luas lahan ± 4 hektar, dimana kondisi 

saat ini digunakan untuk lahan perkebunan dan pertanian. Lokasi tapak berada di daerah 

perbukitan, letaknya cukup jauh dari pusat kecamatan Lawang, namun hal ini tidak 

terlalu menjadi masalah karena pondok pesantren memerlukan tingkat kenyamanan dan 

jika terlalu dekat dengan pusat keramaian akan menambah permasalahan bagi santri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Luas Tapak  : ± 40.000 m2 

2. Batas-batas Tapak  

  Sebelah Utara : Areal persawahan 

Sebelah Selatan : Areal persawahan 

Sebelah Timur  : Areal persawahan 

Sebelah Barat  : Areal persawahan 

3. Pencapaian menuju tapak yakni melalu jalan Diponegoro Jalan Mongonsidi  

Jalan Mayor Abdullah  Jalan Ketindan  Jalan Ngebuk  Jalan Tegalrejo. 

4. Utilitas pada tapak sudah terdapat aliran listrik, untuk sistem pembuangan air 

kotor sudah terdapat selokan dan jalur drainase, karena daerah ini merupakan 

daerah perkebunan dan sawah.  

5. Kondisi tapak relatif datar, bentuk tapak bujur sangkar atau persegi, sudah ada 

jalur sirkulasi kendaraan bermotor, lokasi tapak cukup menanjak sehingga udara 

cukup sejuk dan view sekeliling tapak cukup bagus. 

 

Gambar 4.2  Peta kelurahan Kalirejo 

Sumber : Kelurahan Kalirejo, 2009 
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Gambar 4.3  Kondisi eksisting tapak 

 

 

4.2 Studi Banding Obyek Sejenis  

Studi banding obyek sejenis dilakukan untuk mengetahui kebutuhan serta 

perbandingan untuk proses perancangan, seperti fungsi yang terdapat pada obyek 

komparasi, ruang-ruang didalamnya, besaran ruangnya dan sebagainya. Obyek 

komparasi untuk pengembangan pesantren Darun Nasyiien ini akan dijelaskan pada sub 

bab dibawah ini. 

4.2.1 Pondok Pesantren Al-Huda Surabaya, Jawa Timur 

Pesantren ini didirikan oleh Habib Hasan bin Umar Ba`agil (dimana beliau juga 

merupakan keturunan etnis Arab) dan berlokasi di jalan K.H Mas Mansyur Surabaya. 

Pesantren ini di dirikan sekitar 15 tahun yang lalu, dengan sistem kegiatan yang terpusat 

pada pembelajaran agama serta keterampilan santri. Pesantren ini berada di kawasan 

Kampung Ampel yang dimana merupakan kawasan hunian dan perdagangan bagi etnis 

Arab di Surabaya. Visi dan misi pesantren ini adalah, “membina anak didik menjadi 

Jalan 

Tapak 
200 m x 200m 

Tapak sebelah barat, 
berupa area 
persawahan yang luas  

Tapak sebelah utara, 
berupa area 
persawahan yang luas  

Tapak sebelah timur, 
berupa area 
persawahan yang luas  

Tapak sebelah 
selatan, perbatasan 
dengan jalan   
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manusia yang memiliki ilmu pengetahuan agama yang luas (‘alim) yang bersedia 

mengamalkan ilmunya, rela berkorban dan berjuang dalam menegakkan syiar Islam”. 

Bentuk pendidikan pada pesantren ini dibagi menjadi tiga tingkat yakni, 

Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah, namun ini bukan jenjang pendidikan muatan 

nasional namun agama, untuk yang muatan nasional santri menempuh di luar pesantren 

pada sore hari dan juga pesantren ini hanya untuk santri putra saja. Selain pendidikan 

formal pada pesantren ini juga terdapat pendidikan keterampilan, antara lain adalah unit 

aktifitas santri mandiri, leadership, intensif bahasa asing dan komputer.  

Susunan organisasi pengurus berbentuk yayasan yang menaungi kegiatan 

pesantren, dimana kepala yayasan dibantu oleh wakil, sekaligus berperan sebagai dan 

kepala bagian masing-masing yaitu kabag. humas, kabag. pendidikan, kabag. sarana dan 

pra sarana, kabag. Administrasi.  

Secara arsitektural, bangunan pesantren ini dapat dikatakan berbeda karena 

merupakan pesantren milik etnis Arab yang juga lokasinya berada di lingkungan 

Kampung Arab, secara tidak langsung banyak hal-hal diluar yang berpengaruh terhadap 

pesantren. Pesantren ini menjadi obyek komparasi yang sesuai untuk pengembangan 

pesantren Darun Nasyiien yang ingin mencitrakan arsitektur Arab didalamnya.  

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.4  Suasana Pondok Pesantren Al-Huda Surabaya 

4.2.2 Pondok pesantren Lirboyo Kediri, Jawa Timur 

Ponpes ini didirikan oleh KH. Abdul Karim, KH. Marzuqi Dahlan, dan KH. 

Mahrus Aly. Visi dan misi pesantren ini antara lain beriman, bertaqwa, berakhlaqul 

karimah dan disiplin, sedangkan misinya adalah mencetak muslim intelektual yang 

beriman, bertaqwa dan berakhlaqul karimah  serta menciptakan kader ulama yang 

mampu mentransformasikan ilmu agama  dalam berbagai kondisi. 

Ponpes ini dulunya merupakan tipe ponpes tradisional, namun saat ini 

perkembangannya sudah modern hal ini dapat dilihat dari bentuk pendidikan, sistem 

organisasi, fasilitas pesantren dan penunjang lainnya. Bentuk pendidikan pada pesantren 

ini dibagi menjadi tiga tingkat yakni, Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah, namun ini 
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bukan jenjang pendidikan muatan nasional namun agama, untuk yang muatan nasional 

santri menempuh di luar pesantren pada sore hari. Selain pendidikan formal pada 

pesantren ini juga terdapat pendidikan keterampilan, antara lain adalah unit aktifitas 

santri mandiri, leadership, elektronika, kewirausahaan, intensif bahasa asing dan 

komputer, pers jurnalistik dan sebaginya.  

Susunan organisasi pesantren ini dibagi menjadi tiga seksi yang berbeda antara 

lain dewan penyantun, dewan harian dan ketua seksi. Dewan penyantun ini terdiri dari 

dua seksi yakni dewan pengasuh dan penasehat. Dewan pengasuh berfungsi sebgai 

pengurus inti dari pesantren ini, ketua nya saat ini KH. A. Idris Marzuqi, juga sekaligus 

berperan sebgai kepala madrasah, dewan pengasuh ini terdiri dari tiga orang, selain 

ketua umum juga terdapat dua wakil ketua.  

Dewan harian bertugas untuk mengurusi masalah administratif maupun yang 

lainnya, dan untuk mengurusi pesantren Lirboyo yang berada di luar Kediri, seperti di 

Indramayu, Ponorogo, Nganjuk, Subang, Malang, dan Grobogan. Dewan ini terdiri dari 

empat ketua, empat sekertaris, dua bendahara. Terakhir adalah dewan seksi khusus, 

antara lain seksi pendidikan, keamanan, pramuka, kesehatan, kebersihan, perweselan, 

pengairan, pembangunan, wajib belajar, humas. Seksi ini diwakili oleh satu sampai tiga 

orang dalam pekerjaannya.  

Fasilitas pada pesantren ini untuk santri dan ustad serta tamu pesantern 

disediakan asrama berhuni, dengan segala kebutuhannya seperti area jemur dan ruang 

bersama, sementara unit yang lain antara lain, ruang kelas, aula, masjid, perpustakaan, 

ruang makan, laboratorium bahasa dan komputer, lapangan sepak bola, kantor pusat, 

klinik serta sarana kebutuhan penunjang yang lainnya.  

 
Gambar 4.5  Suasana Pondok Pesantren Lirboyo Kediri 
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4.2.3 Yayasan Madrasah Maulana Malik Ibrahim, Gresik 

Madrasah ini merupakan unit fungsi pendidikan muatan nasional, dimana 

didalamnya merupakan madrasah ibtidaiyah yang setingkat sekolah dasar. Namun, 

alasan digunakannya madrasah ini adalah fungsi pendidikannya yang terletak di 

kawasan Kampung Arab Gresik dan juga dimana pendiri sekaligus muridnya adalah 

dari etnis Arab di Gresik. 

Pendirinya adalah Habib Zen Alkaff pada tahun sekitar tahun 1950, dari awal 

dibangun madrasah ini fokus pada pendidikan agama dan nasional namun bukan 

sebagai pesantren hal ini berlanjut sampai sekarang. Saat ini kepengurusan di jalankan 

oleh yayasan dalam depag Kabupaten Gresik, sebagai kepala sekolah adalah bapak 

Abdul Muid. Alasan pengambilan madrasah ini sebagai obyek komparasi adalah ingin 

mengetahui bagaimana pola atau tatanan sebuah sekolah atau fungsi pendidikan dimana 

disana etnis Arab pada awalnya cukup berperan besar.  

Madrasah Maulana Ibrahim ini terdiri dari enam ruang kelas, dua ruang guru, 

kantor kepala sekolah, mushola, kantin dan area penunjang lainnya. Organisasi 

kepengurusan merupakan susunan organisasi terstruktur dimana ada  kepala sekola, 

dewan penasehat, dewan orang tua dan staf pengajar.  

Kurikulum nasional yang diajarkan serta agama Islam membuat madrasah ini 

sangat bermanfaat, hal-hal positif ini yang akan digunakan dalam pesantren nantinya, 

bagaimana mengkombinasikan antara sistem pesantren serta sistem sekolah yang 

memadukan kurikulam nasional dan agama.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.6  Suasana Madrasah Maulana Malik Ibrahim, Gresik 
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4.2.4 Tabulasi komparasi dengan eksisting 

Tabulasi ini menjelaskan perbedaan dan persamaan antara pesantren komparasi 

dengan keadaan pesantren eksisiting, tinjauan berdasarkan kondisi ruang ada yakni 

pimpinan pesantren, visi misi, bentuk pendidikan, organisasi serta fasilitas yang terdapat 

didalamnya.  

Tabel 4. 1 Tabulasi komparasi dengan eksisting 

Tinjauan Pondok Pesantren 
Lirboyo Kediri 

Pondok Pesantren Al-
Huda Surabaya 

 
Pondok Pesantren Darun 

Nasyiien Lawang 
 

Pimpinan KH. A. Idris Marzuqi Habib Hasan Ba`agil Habib Ibrahim ba`abud 

Visi misi 

- Beriman, bertaqwa, 
berakhlaqul karimah 
dan disiplin. 

- Mencetak muslim 
intelektual yang 
beriman, bertaqwa dan 
berakhlaqul karimah  
serta menciptakan 
kader ulama yang 
mampu 
mentransformasikan 
ilmu agama  dalam 
berbagai kondisi. 

 

- Tujuan pendidikan dan 
pengajaran di Pondok 
Pesantren Al Huda adalah : 
Membina anak didik 
menjadi manusia yang 
memiliki ilmu pengetahuan 
agama yang luas (‘alim) 
yang bersedia 
mengamalkan ilmunya, rela 
berkorban dan berjuang 
dalam menegakkan syiar 
Islam. 

 

- Menghantarkan santri 
menjadi Insan yang 
bertaqwa, berwatak dan 
berkepribadian yang 
luhur (akhlakul karimah), 
kreatif, mandiri, 
bertanggung Jawab, serta 
berwawasan kedepan 
(future insight). 

- Mengaktualisasikan misi 
Islam sebagai rahmat 
bagi semesta alam yang 
terjabarkan dalam 
pendidikan pesantren. 

- Menyiapkan generasi 
muslim yang mempunyai 
integritas keislaman dan 
keilmuan dalam 
penghayatan tuntunan-
tuntunan nyata (real 
needed) masyarakat. 

 

Bentuk 
pendidikan 

 
- Pendidikan agama : 

Kajian kitab tafsir, 
hadist, dll 

- Pendidikan keterampilan : 
- elektronika 
- studio kaligrafi 
- Leadership 
- Pers dan jurnalistik 
- intensif bahasa asing 
- komputer 
- kewirausahaan 

 
 

- Pendidikan agama : 
Kajian kitab tafsir, 
hadist, dll 

- Pendidikan keterampilan : 
- elektronika 
- studio kaligrafi 
- Leadership 
- Pers dan jurnalistik 
- intensif bahasa asing 
- komputer 
- kewirausahaan 

 

- Pendidikan agama : 
Kajian kitab tafsir, hadist, 
dll 

- Pendidikan keterampilan : 
tidak ada 

Fasilitas hunian 

- asrama santri 
- asrma ustad 
- masjid 
- wisma tamu 

- asrama santri 
- asrma ustad 
- masjid 

- asrama santri 
- masjid 

 

Fasilitas 
penunjang 

- perpustakaan 
- dapur umum 
- ruang makan 

bersama 
- warnet 
- wartel 
- foto kopi 
- lapangan olah 

raga 

- dapur umum 
- ruang makan 

bersama 
- foto kopi 
- lapangan olah 

raga 
- laboratorium 

bahasa dan 
komputer 

- dapur umum 
- ruang makan 

bersama 
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4.3   Analisa Ruang 

Dalam rangka mendukung program perancangan pengembangan pondok pesantren 

Darun Nasyiien Lawang ini, maka diperlukan analisa melalui pendekatan-pendekatan 

teori arsitektural yang dianggap mampu menJawab permasalahan yang ada. Selanjutnya 

pendekatan-pendekatan tersebut akan disajikan dalam bentuk konsep programatik.  

4.3.1 Analisa Fungsi 

Analisis fungsi ini merupakan analisa dari keadaan eksisting pesantren, obyek 

komparasi dan literatur yang berhubungan dengan klasifikasi pesantren modern, 

sehingga dari ketiga elemen tersebut didapatkan fungsi-fungsi yang nantinya akan 

diterapkan pada perancangan pesantren Darun Nasyiien Lawang.  

Fungsi-fungsi tersebut akan menjadi landasan utama perancangan. Unsur- unsur 

untuk menetukan fungsi yang menjadi acuan antara lain bentuk pendidikannya, fasilitas 

hunian, fasilitas penunjang dan organisasi kepengurusan. Penelasan lebih lanjut dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 4.2 Tabulasi elemen fungsi berdasarkan komparasi dan eksisitng  

Tinjauan 
Ponpes Darun Nasyien 

Lawang 
Obyek komparasi 

Bentuk pendidikan 

Masih sangat tradisonal, 

tidak ada keahlian khusus, 

kurikulum belum jelas. 

Sudah mempunyai kurikulum 

yang jelas, penekanan pada 

keahlian bahasa asing. Dan 

keterampilan bagi santri 

Fasilitas hunian 

Terdapat asrama untuk 

santri, namun bagi pengajar 

belum ada. 

Terdapat asrama untuk santri, 

dan pengajar. 

Organisiasi 

pengurus 

Masih bersifat turun-

temurun, 

Sudah jelas susunan 

kepengurusannya 

Fasilitas penunjang 
Belum terdapat fasilitas 

penunjang 

Sudah terdapat fasilitas 

penunjang bagi kegiatan 

pendidikan dan lainnya. 

- klinik kesehatan 
- area parkir luas 
- laboratorium 

bahasa dan 
komputer 

Organisasi 
pengurus 

Sistem organisasi 
yayasan : 
- Terdapat ketua dan 
seksi-seksi pembantunya. 

Sistem organisasi 
yayasan : 
- Terdapat ketua dan 
seksi-seksi pembantunya. 

- Transisi antara sistem 
lama yang kepengurusan 
berdasarkan turun-temurun. 
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Dari tabulasi diatas, dapat di uraikan bahwa keberadaan ponpes Darun Nasyiien 

saat ini jauh dari klasifikasi pesantren modern saat ini, hal ini membuat banyak fungsi-

fungsi yang harus ditambahkan pada perancangan pengembangan pesantren. Hal-hal 

tersebut antara lain adalah bentuk pendidikan, fasilitas hunian, fasilitas penunjang dan 

organisasi pengurus, sehingga fungsi yang nantinya akan diterapkan pada 

pengembangan adalah fungsi hunian, fungsi pendidikan, fungsi pengelolaan dan fungsi 

penunjang. Secara rinci dijelaskan dibawah ini. 

1. Fungsi hunian 

Merupakan fungsi yang memwadahi sebagian aktifitas sehari-hari yaitu berhuni, 

fungsi berhuni ini diperuntukkan untuk santri, ustad atau staff pesantren dan 

tamu pesantren., termasuk juga didalamnya fungsi ibadah serta fungsi penunjang 

lainnya yang menunjang kegiatan berhuni para santri dan ustad.  

2. Fungsi pendidikan 

Merupakan fungsi utama yang memwadahi aktifitas pendidikan, baik pendidikan 

agama maupun pendidikan keterampilan serta sungsi penunjang kegiatan 

pendidikan. 

3. Fungsi pengelolaan 

Merupakan fungsi sebagai roda penggerak kegiatan pesantren baik secara 

administrasi, akadamis dan teknis.  

4. Fungsi penunjang 

Merupakan fungsi dimana keberadaannya sebagi penunjang pesantren baik dari 

segi usaha maupaun bukan jenis usaha.  

4.3.2 Analisa Pelaku 

Analisa pelaku digunakan untuk memahami karakteristik pemakai bangunan 

sehubungan dengan penyediaan fasilitas untuk memwadahi aktifitas pemakai bangunan. 

Klasifikasi pelaku dibuat berdasarkan pada pelaku yang terdapat pada obyek pesantren 

Darun Nasyiien dan obyek komparasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan, secara garis besar jenis pelaku aktifitas pada 

objek dapat diklasifikasikan menjadi pelaku aktifitas khusus dan pelaku aktifitas umum. 

Pelaku aktifitas khusus adalah pelaku yang melaksanakan aktifitas harian di dalam 

kompleks pesantren secara konsisten dan kontinyu, sedangkan pelaku aktifitas umum 

adalah pelaku yang melaksanakan aktifitas di dalam kompleks pesantren secara berkala 

atau bersifat isidental. Pelaku tersebut adalah sebagai berikut : 
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1. Santri (putra), kelas 1-6 

2. Ustad 

3. Pengelola dan staf administrasi 

4. Wali murid, tamu dan undangan dari luar pesantren 

Klasifikasi pelaku aktifitas pada pesantren dibagi berdasarkan fungsinya, yakni 

secara fungsi hunian, pendidikan, pengelolaan dan penunjang, penjelasan klasifikasi 

secara rinci dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Pengelompokan pelaku aktifitas pada kompleks fungsi hunian 
Kelompok Pelaku 

Aktifitas 
Klasifikasi Pelaku Jenis Pelaku 

Pelaku aktifitas 

khusus 

Santri Santri kelas 1-6 

Staf pengajar Staf pengajar 

Pelaku aktifitas 

umum 
Tamu  

Wali santri dan undangan 

pesantren 

 

Tabel 4.4 Pengelompokan pelaku aktifitas pada kompleks fungsi pendidikan 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 Pengelompokan pelaku aktifitas pada kompleks fungsi pengelolaan 
Kelompok Pelaku 

Aktifitas 
Klasifikasi Pelaku Jenis Pelaku 

Pelaku aktifitas khusus 
Pengelola dan staf 

administrasi 

Kepala madrasah / yayasan 

Wakil kepala madrasah / 

yayasan 

Sekertaris 

Bendahara 

Kabag. Administrasi madrasah 

Staf administrasi madrasah 

Kabag. Humas madrasah 

Kabag sarana dan pra sarana 

madrasah 

Kabag. Pendidikan madrasah 

Kelompok Pelaku 

Aktifitas 
Klasifikasi Pelaku Jenis Pelaku 

Pelaku aktifitas 

khusus 

Santri Santri kelas 1-6 

Tenaga pengajar dan 

guru 

Ustad / guru 

Pengajar pelajaran keterampilan 
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Anggota pengurus yayasan 

rutin berkantor 

Petugas kebersihan dan kebun 

Santri  Santri kelas 1-6 

Pelaku aktifitas umum Tamu dari luar Tamu pesantren 

 

Tabel 4.6 Pengelompokan pelaku aktifitas pada kompleks fungsi penunjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.3 Analisa Aktifitas  

Pada bab ini akan dibahas aktifitas dari kegiatan santri, ustad serta pengelola dan 

tamu ponpes Darun Nasyiien, berdasarkan fungsinya yakni hunian, pengelolaan, 

penunjang dan pendidikan serta aktifitas di luar fungsi-fungsi diatas, yaitu aktifitas yang 

berdasarkan kebiasaan dan insidental.  

A. Aliran aktifitas harian pada fungsi hunian 

1. Santri 

 

 
 

 

 

Diagram 4.1 Aktifitas harian santri 

2. Ustad  ( diasumsikan berkeluarga ) 

 

 

Kelompok Pelaku 

Aktifitas 

Klasifikasi Pelaku Jenis Pelaku 

Pelaku aktifitas khusus 

Santri Santri kelas 1-6 

Pengelola dan staf 

administrasi 

Petugas mini market 

Petugas foto kopi 

Petugas warnet 

Petugas wartel 

Petugas klinik kesehatan 

Petugas mekanikal dan elektrikal 

Petugas parkir + satpam 

Petugas dapur umum 

Pelaku aktifitas umum Tamu dari luar Tamu  

Bangun Bersih diri Belajar pagi Olah raga pagi Sarapan 

Belajar Ishoma  Belajar umum - 
keterampilan 

Ishoma Istirahat  

Datang  

Berkumpul   

Bersih diri

Istirahat 

Memasak  

Istirahat 

Makan  
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Diagram 4.2 Aktifitas harian pengasuh 

3. Tamu 

 

 
Diagram 4.3 Aktifitas harian tamu peesantren 

B. Aliran aktifitas pada fungsi pendidikan 

1. Santri 

 

 
Diagram 4.4 Aktifitas harian santri 

2.     Ustad  

 

 

 
Diagram 4.5 Aktifitas harian tenaga pengajar/ustad 

 

3.  Petugas perpustakaan  

 

 

 
Diagram 4.6 Aktifitas harian staf adminstrasi perpustakaan 

           4.  Aktifitas santri dan pengajar pada pendidikan keterampilan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
        

Diagram 4.7 Aktifitas harian santri 

 

Datang  Penerima  Administrasi Ishoma  Menginap  Pulang  

Datang  Belajar  Ishoma Pulang   

Datang Adminstrasi  Pulang  

Ishoma

KM/WC

Datang 

Hajr marawis  

Management   

Leadership   

Komputer dan internet   

Pers dan jurnalistik   

Elektronika 

Kewirausahaan 

Intensif bahasa asing 

Dekorasi dan kaligrafi

Pulang 

Datang  
Administrasi 

Mengajar  

Ishoma Pulang   



 56

C. Aliran aktifitas pada fungsi pengelolaan 

1. Pengelola dan staf 

 

 

 

 
Diagram 4.8 Aktifitas harian pengelola dan staf adminstrasi 

 

2. Santri, pengelola, dan tamu 

 

 

 
 

Diagram 4.9 Aktifitas harian santri , pengelola, staf adminstrasi, orang tua santri dan tamu 

 

D. Aliran aktifitas pada fungsi penunjang  

1. Koki pesantren  

 

 
Diagram 4.10 Aktifitas harian koki pesantren   

2. Santri, pengelola, staf dan tamu 

 
 

Diagram 4.11 Aktifitas harian santri, ustad, staf pengelola 
3. Penjaga mini market 

 

 

 

 
Diagram 4.12 Aktifitas harian penjaga mini market 

4. Petugas foto kopi 

 

 

 
Diagram 4.13 Aktifitas harian penjaga foto kopi 

Datang Penerima Bekerja Pulang 

Rapat 

Ishoma

KM/WC

Datang Pulang 

Pengajian 

Wisuda 

Pertemuan 

Datang  Memasak pagi, siang, malam Pulang  

Datang  Makan pagi, siang, malam Pulang  

Datang  Pulang 

Menjaga 

Kasir 

KM/WC

Datang  Pulang 

Melayani foto kopi

Kasir 

KM/WC
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5. Petugas Warnet dan wartel  

 

 

 

 
Diagram 4.14 Aktifitas harian penjaga warnet 

6. Klinik kesehatan 

 

 

 

 
Diagram 4.15 Aktifitas harian petugas medis 

 

E. Aliran aktifitas pada kegiatan rutin mingguan dan tahunan pesantern 

Pada pesantren Darun Nasyiien terdapat acara mingguan dan tahunan, kegiatan 

mingguan yakni, Rokha (pengajian rutin tiap hari Kamis, diperuntukkan bagi 

masyarakat umum), sementra untuk acara tahunannya yaitu, Haul (peringatan wafatnya 

pendiri pondok dan keluarga), Haflah (pelepasan santri), dan peringatan hari besar Islam. 

Berikut ini diagram aktifitas pada acara tersebut.  

 

 

 

 

 
Diagram 4.16 Aktifitas santri, ustad dan pengurus/pengelola 

 

4.3.4 Analisa Kebutuhan Ruang 

Dari analisa aktifitas yang telah dilakukan, dapat diketahui ruang-ruang apa saja 

yang dibutuhkan pada masing-masing bangunan, kebutuhan ini juga dibedakan 

berdasarkan fungsinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel kebutuhan ruang 

berikut ini.  

 

 

 

Datang  Pulang  

Melayani pengunjung

KM/WC

Gudang 

Datang  Pulang  

Melayani pasien  

resepsoinis 

KM/WC 

Menyiapkan acara Pulang  

Menjamu para tamu 

KM/WC 

Santri 

Ustad 

Pengurus 
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A Kebutuhan ruang pada fungsi hunian 

Analisa kebutuhan pada fungsi ini meliputi santri, dan ustad yang diasumsikan 

kesehariannya berhuni di dalam kompleks pesantren. Sementara untuk staf pengelola 

dan penunjang tidak berhuni sehari penuh. Untuk tamu diasumsikan hanya bertamu 

setengah hari dan jika menginap tidak sampai 2 hari atau lebih.  

Tabel 4.7 Kebutuhan ruang pada fungsi hunian 

Pelaku Aktifitas Kebutuhan ruang 

Santri 

Bangun Ruang tidur ( asrama ) 
Bersih diri Kamar mandi  ( asrama ) 
Sholat Masjid 
Olahraga pagi Lap.olahraga 
Belajar Ruang kelas 

Ishoma 
 

-    Ruang makan 
-    Masjid 
-    Kamar mandi 

Istirahat Ruang tidur  ( asrama ) 

Ustad ( menetap ) 

Bangun Ruang tidur  ( asrama ) 

Bersih diri Kamar mandi  ( asrama ) 

Berkumpul Ruang keluarga 

Ishoma ( maemasak, makan ) -  Ruang makan 
-  Dapur 

istirahat Ruang tidur  ( asrama ) 

Tamu pesantren 

Datang Parkir 

Area penerimaan Lobby 

Administrasi Respsionis 

Ishoma 
-    Ruang makan 
-    Masjid 
-    Kamar mandi 

Istirahat Ruang tidur 

Pulang Parkir 

 

B. Kebutuhan ruang pada fungsi pendidikan  

Analisa kebutuhan ruang pada fungsi pendidikan ini meliputi kebutuhan ruang 

santri, ustad dan petugas perpustakaan.  
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Tabel 4.8 Kebutuhan ruang pada fungsi pendidikan 

Pelaku Aktifitas Kebutuhan ruang 

Santri 

Datang Ruang luar / plasa 

Belajar 

- Ruang kelas 
- laboratorium bahasa 
- lab. Komputer 
- perpustakaan  

Ishoma 
-    Ruang makan 

        -    Masjid 
-    Kamar mandi 

Belajar keterampilan 

Ruang kelas keterampilan : 
- Ruang qiroah dan hijr 
- Ruang leadership 
- Ruang computer 
- Ruang pers  
- Ruang elektronika 
- Ruang kewirausahaan 
- Ruang bahasa asing 
- Ruang kaligrafi 
- Ruang workshop  

Pulang Asrama santri 

Ustad 

Datang Ruang luar / plasa 

Administrasi - Ruang guru 
- ruang rapat 

Mengajar - Ruang kelas 
- laboratorium 

Ishoma 
-    Ruang makan 

        -    Masjid 
-    Kamar mandi 

Mengajar keterampilan Ruang kelas keterampilan 

Pulang Asrama ustad 

Petugas perpustakaan 

Datang Parkir 
Menjaga Ruang jaga 

Melayani santri - Ruang display 
- Ruang peminjaman 

Ishoma 
-    Ruang makan 

        -    Masjid 
        -    Kamar mandi 

Pulang Parkir 

 

C. Kebutuhan ruang pada fungsi pengelolaan 

Kebutuhan ruang pada fungsi pengelolaan ini meliputi ruang untuk pengelola 

dan staf nya antara lain kepala madrasah / yayasan, wakil kepala/ yayasan, sekertaris, 

bendahara, kabag administrasi madrasah, staf administrasi madrasah, kabag humas 

madrasah, kabag sarana dan pra sarana madrasah, kabag pendidikan madrasah, dan 

anggota pengurus yayasan yang rutin berkantor. 
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Tabel 4.9 Kebutuhan ruang pada fungsi pengelolaan 

Pelaku Aktifitas Kebutuhan ruang 

Pengeolola dan staf 
 

Datang Parkir 

 
 
 
 
 
 

Bekerja 
 
 
 
 
 

Kantor pusat : 
- Lobby 
- Resepsionis 
- Ruang kepala sekolah dan wakil 
- Ruang sekertaris 
- Ruang bendahara 
- Ruang kepala bagian : 

- kabag administrasi 
- kabag humas 
- kabag sarana  
- kabag pendidikan 

Ishoma 
-     Ruang makan 
-     Masjid 
-     Kamar mandi 

Pulang Parkir 

 

D. Aktifitas pelaku pada fungsi penunjang 

Kebutuhan ruang pada fungsi penunjang  ini meliputi kebutuhan ruang para 

santri, ustad, staf, tamu dan petugas yang terdapat pada fungsi penunjang.  

Tabel 4.10 Kebutuhan ruang pada fungsi penunjang 

Pelaku Aktifitas Kebutuhan 

Santri 

Datang Ruang luar / lobby 
Sholat Masjid 

Makan Ruang makan 

Belanja Mini market 

Telpon Wartel 

Browsing Warnet 

Foto kopi Foto kopi 

Cek kesehatan Klinik kesehatan 

Pulang Asrama santri 

Ustad 

Datang Ruang luar / lobby 
Sholat Masjid 

Makan Ruang makan 

Belanja Mini market 

Telpon Wartel 
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Browsing Warnet 

Foto kopi Foto kopi 

Cek kesehatan Klinik kesehatan 

Pulang Asrama ustad  

Staf pengelola 

Datang Parkir 

Sholat Masjid 

Makan Ruang makan 

Belanja Mini market 

Telpon KBU Wartel 

Browsing Bilik Warnet 

Foto kopi Foto kopi 

Cek kesehatan Klinik kesehatan 

Pulang Parkir 

Koki pesantren 

Datang Parkir 

Memasak Ruang masak 

Ishoma 
 
 

- Ruang makan 
- Masjid 

- Kamar mandi 

Bersih-bersih Ruang makan 

Pulang Parkir 

Penjaga wartel 

Datang Parkir 

Menjaga Ruang jaga 
Ishoma 

 
 

Ruang makan 
Masjid 

Kamar mandi 
Pulang Parkir 

Penjaga warnet 

Datang Parkir 
Menjaga Ruang jaga 
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Ishoma 
 
 

Ruang makan 
Masjid 

Kamar mandi 

Pulang Parkir 

Penjaga mini market 

Datang Parkir 

Menjaga Ruang jaga, ruang display 

Ishoma 
 
 

Ruang makan 
Masjid 

Kamar mandi 

Pulang Parkir 

Penjaga foto kopi 

Datang Parkir 

Menjaga Ruang jaga 

Ishoma 
 
 

Ruang makan 
Masjid 

Kamar mandi 

Pulang Parkir 

Petugas klinik  pesantren 

Datang Parkir 

Memeriksa pasien 
 
 
 
 
 
 

Klinik : 

- Ruang resepsionis 

- Ruang tunggu 

- Ruang dokter jaga 

- Ruang rawat jalan 

- Ruang rawat inap 

- Ruang rekam medik 

Ishoma 
 
 

- Ruang makan 
- Masjid 

- Kamar mandi 

Pulang Parkir 
 

E. Analisa kualitatif ruang  

 Untuk kebutuhan pencahayaan, penghawaan, view yang dibutuhkan oleh tiap-

tiap massa akan dianalisis sebagai berikut. 
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Tabel 4.11 Analisa kualitatif ruang 
 

JENIS RUANG 
 

PENCAHAYAAN 
 

PENGHAWAAN 
 

VIEW 
Alami Buatan Alami Buatan Alami Buatan 

1. Ruang tidur  ● ● ● ○ ● ● 
2. Kamar mandi ● ● ● ○ ○ ○ 
3. Masjid ● ● ● ○ ● ● 
4. Ruang kelas ● ● ● ○ ● ● 
5. Ruang makan ● ● ● ○ ● ● 
6. Ruang kelas 
keterampilan  

● ● ● ○ ● ● 

7. Parkiran ● ● ● ○ ● ● 
8. Lobby ● ● ● ○ ● ○ 
9. Resepsionis  ● ○ ● ○ ● ○ 
10. Pos satpam ● ● ● ○ ● ○ 
11. Lab. Bahasa ● ● ● ○ ● ○ 
12. Lab. 
Komputer 

● ● ● ○ ● ○ 

13. Perpustakaan ● ● ●  ● ○ 
14. Ruang guru ● ● ● ○ ● ○ 
15. Pantry ● ● ● ○ ○ ○ 
16. Toilet ● ● ● ○ ○ ○ 
17. R. 
Kep.Sekolah 

● ● ● ○ ● ○ 

18. R. Wkl. 
Kep.Sekolah 

● ● ● ○ ● ○ 

19. R. Sekertaris ● ● ● ○ ● ○ 
20. R. Bendahara ● ● ● ○ ● ○ 
21. R. Kabag 
admn 

● ● ● ○ ● ○ 

22. R. Kabag 
Humas 

● ● ● ○ ● ○ 

23. R. Kabag 
sarana 

● ● ● ○ ● ○ 

24. R. Kabag 
pendidikan 

● ● ● ○ ● ○ 

25. Dapur umum ● ● ● ○ ○ ○ 
26. Mini market ● ● ● ○ ● ○ 
27. Wartel ● ● ● ○ ● ○ 
28. Warnet ● ● ● ○ ● ○ 
29. Foto kopi ● ● ● ○ ● ○ 
30. Klinik 
Kesehatan 

● ● ● ○ ● ○ 

31. Aula ● ● ● ○ ● ○ 
 

F. Analisa Besaran Ruang 
Notasi nilai kebutuhan: 
         = Penting  
         = Tidak penting 
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Perhitungan besaran ruang diperoleh dari hasil komparasi, tinjauan eksisting, 

asumsi serta literatur terkait. Perhitunga ini dibedakan berdasarkan fungsi ruang, untuk 

peraturan bangunan sendiri pada Kabupaten Malang adalah sebagai berikut :  

Koefisien Dasar Bangunan ( KDB ) : 60-70 % 

Koefisien Lantai Bangunan ( KLB ) : 0,6-1,4 % 

Tinggi Bangunan    : 1- 3 lantai  

Tabel 4.12 Besaran ruang fungsi hunian  

Bangunan Jenis ruang Kapasitas 
Standart  Hasil analisa  Luas total + 

sirkulasi 30 % 
(m²) Luas 

( m²)  Sumber  Dimensi  
(m x m) 

Luas  
(m²) 

Asrama santri 

Kamar tidur  
4 

org/kamar 
20,25 assi 5 x 5 25 32,5 m² 

Asumsi santri 200 orang, jadi kebutuhan kamar tidur 50 kamar 1625 m² 

       

KM/WC 1 unit/org 3 Assi 1,5 x 2 3 4 m² 

Tempat cuci + 

jemur 
 25 assi  6 x 5 30 40 m² 

Total  1701,5 m² 

Asrama  

ustad 

r. tidur utama 2 orang 15 assi 3 x 5 15 19,5 m² 

r. tidur 2 orang 12 assi 3 x 4 24 31,2 m² 

r. keluarga 6 orang 15 assi 3 x 5 15 19,5 m² 

r. tamu 5 orang 10 SB 2 x 5 10 13 m² 

r. makan 6 orang 15 assi 3 x 5 15 19,5 m²  

Dapur 2 orang 6,25 NAD 3 x 3 9 11,7 m² 

KM / WC  2,11 NAD 1,5 x 1,5 4,5  5, 85 m² 

Total  144,4 m² 

Jumlah ustad yang menginap 9 orang @ 9 unit, jadi kebutuhan luas asrama   1300 m² 

Wisma tamu 

Lobby 
Maks 10 

org 
1 m²/org SB 2 x 5 10 13 m² 

r. admn 1 orang 4 assi 2 x 2 4 5,2 m² 

Kamar tidur  10 orang 12 NAD 4 x 3 12  15,6 m² 

Asumsi tamu 10-15 orang , jadi kebutuhan kamar tidur 15 kamar 234 m² 

Pantry  6 SB 3 x 2 6 7,8 m² 

Gudang  9 SB 3 x 3 9 11,7 m² 

Total 272 m² 

Masjid  

r. sholat 250 orang 1m2/org assi 30 x 10 300 330 m² 

tempat wudhu   NAD 10 x 4 40 42 m² 

r. peralatan  20,25 SB 4,5 x 4,5 20,25 27 m² 

Gudang  9 SB 3 x 3 18 23,4 m² 

Ruang baca 10 orang 12 assi 4 x 3 12 15,6 m² 
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Total  438 m² 
 

Luas total fungsi hunian 
 

3856 m² 
Keterangan : 
- SB : studi banding kondisi eksisting pesantren  
- NAD : Neufert Architect`s Data 
- assi  : asumsi  

 

Tabel 4.13 Besaran ruang fungsi pendidikan 

Bangunan Jenis ruang Kapasitas 
Standart  Hasil analisa  Luas total + 

sirkulasi 30 % 
(m²) Luas 

( m²)  Sumber  Dimensi  
(m x m) 

Luas  
(m²) 

Madrasah  

Ruang kelas ± 40 siswa 60 assi 6 x 10 60 78 m² 

Jumlah total 6 kelas  468 m² 

r. administrasi  12,96 assi 3,6 x 3,6 12,96 17 m² 

r. tamu  12 SB 3 x 4 12 13,5 m² 

r. ustad/guru  ± 20 orang  SB 4 x 9 36 46,8 m² 

Lab. Bahasa ± 40 siswa 63 assi 7 x 9 63 82 m² 

Lab. kmptr ± 40 siswa 60 assi 6 x 10 60 78 m² 

Total  783 m² 

Perpustakaan  

r. penitipan barang  9 assi 3 x 3 9 11,7 m² 

r. display buku  25 assi 5 x 5 25 32,5 m² 

r. baca  ± 30 siswa 1m2/org NAD 5 x 6 30 3,9 m² 

r. peminjaman  3 assi 1,5 x 2 3 9,36 m² 

r. petugas perpus  3 orang 12 assi 4 x 3 12 13,5 m² 

Gudang   20 assi 4 x 5 20 26 m² 

Pantry   6 SB 3 x 4 12 15,6 m² 

KM / WC 1 orang 2,11 NAD 1,5 x 1,5 9 11,7 m² 

Total 125 m² 

Pendidikan 

keterampilan 

dan 

ekstrakulikuler 

 

 

 

Workshop  24 assi 4 x 6 24 31,2 m² 

r. kewirausahaan  12 assi 4 x 3 12 13,5 m² 

r. kaligrafi  12 assi 4 x 3 12 13,5 m² 

r. qiroah dan hijr  12 assi 4 x 3 12 13,5 m² 

r. manajemen  12 assi 4 x 3 12 13,5 m² 

r. intensif bahasa  36 assi 6 x 6 36 46,8 m² 

r. komputer  36 assi 6 x 6 36 46,8 m² 

r. pers  12 assi 4 x 3 12 13,5 m² 

r. elektronika  12 assi 4 x 3 12 13,5 m² 

Gudang   20 assi 4 x 5 20 26 m² 

KM / WC 1 orang 2,11 NAD 1,5 x 1,5 9 11,7 m² 

Total 243,5 m² 

Luas total fungsi pendidikan 1152 m² 

Keterangan : 
- SB : studi banding kondisi eksisting pesantren  
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- NAD : Neufert Architect`s Data 
- assi  : asumsi  
 

Tabel 4.14 Besaran ruang fungsi pengelolaan  

Bangunan Jenis ruang Kapasitas 
Standart  Hasil analisa  Luas total + 

sirkulasi 30 % 
(m²) Luas 

( m²)  Sumber  Dimensi  
(m x m) 

Luas  
(m²) 

Kantor pusat 

pesantren 

Lobby ± 10 orang 1m2/org assi 5 x 2 10 13 m² 

r. pengasuh 1 orang 5 SB 2,5 x 2 5 6,5 m²  

r. wakil pengasuh 1 orang 5 SB 2,5 x 2 5 6,5 m²  

r. sekertaris 1 orang 5 SB 2,5 x 2 5 6,5 m²  

r. bendahara 1 orang 5 SB 2,5 x 2 5 6,5 m²  

r. tamu  12 SB 3 x 4 12 13,5 m² 

r. kabag  6 orang 25  assi 5 x 5 25 32,5 m² 

r. rapat 20 orang 48 assi 6 x 8  48 62,4 m² 

Pantry   6 SB 3 x 4 12 15,6 m² 

KM / WC 1 orang 2,11 NAD 1,5 x 1,5 9 11,7 m² 

Total 175 m²  

Aula  

r. perlengkapan  30 assi 10 x 3 30 39 m² 

Aula 200 org m²/org assi 20 x 10 200 260 m² 

Gudang  9 assi 3 x 3  9 11,7 m² 

 KM/WC  2 NAD 1,5 x 2 3 3,9 m² 

Total 315 m² 

Luas total fungsi pengelolaan  490 m² 

Keterangan : 
- SB : studi banding kondisi eksisting pesantren  
- NAD : Neufert Architect`s Data 
- assi  : asumsi  
 

Tabel 4.15 Besaran ruang fungsi penunjang 

Bangunan Jenis ruang Kapasitas 
Standart  Hasil analisa  Luas total + 

sirkulasi 30 % 
(m²) Luas 

( m²)  Sumber  Dimensi  
(m x m) 

Luas  
(m²) 

Dapur umum 

r. masak  20 assi 4 x 5 20 26 m² 

Pantry  12  assi 4 x 3 12 15,6 m² 

r. cuci & rak  8 assi 4 x 2 8 10,4 m² 

Gudang bahan  12  assi 4 x 3 12 15,6 m² 

KM / WC  2 NAD 1,5 x 2 3 3,9 m² 

Total  71,5 m² 

 

 

r. makan 

bersama 

r. saji  8 assi 4 x 2 8 10,4 m² 

r. makan 300 orang 
1,6m2/ 

4 org 
NAD 10 x 20 120 156 m² 

KM / WC 1 orang 2,11 NAD 1,5 x 1,5 9 11,7 m² 
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Total  178 m² 

Mini market 

r. display  20 assi 4 x 5 20 26 m² 

Kasir 1 orang 
2m2/ 

kasir 
NAD 1,25 x 1,6 2 2,6 m² 

Gudang  10 assi 2 x 5 10 13 m² 

KM / WC 1 orang 2,11 NAD 1,5 x 1,5 2,25 3 m² 

Total  45 m²  

Warnet 

KBU 1 orang 1,5 assi 1 x 1,5 1,5 2 m² 

Asumsi ada 10 bilik 20 m²  

r. tunggu  3 assi 1,5 x 2 3 3,9 m² 

r. operator 1 orang 2 assi 1 x 2 2 2,6 m² 

     Total  26,5 m²  

Wartel  

KBU 1 orang 1,5 assi 1 x 1,5 1, 5 2 m² 

Asumsi ada 4 bilik 8 m² 

r. tunggu  3 assi 1,5 x 2 3 3,9 m² 

r. operator 1 orang 2 assi 1 x 2 2 2,6 m² 

Total  14,5 m² 

Foto kopi 

r. tunggu  3 assi 1,5 x 2 3 3,9 m² 

r. foto kopi  8 assi 4 x 2 8 10,4 m² 

Total  14,3 m² 

Klinik 

kesehatan  

Resepsionis 1 4 assi 2 x 2 4 5,2 m² 

r. tunggu 5-8 orang 15 NAD 3 x 5 15 19,5 m² 

r. rawat jalan 1 orang 12 NAD 3 x 4 12 15,6 m² 

r. dokter 3 orang  12 NAD 3 x 4 12 15,6 m²  

r. rekam medik 2 orang 12 NAD 3 x 4 12 15,6 m²  

KM/WC 1 orang 2,11 NAD 1,5 x 1,5 2,25 3 m² 

Total 74 m² 

Luas total fungsi penunjang 423,8 m² 

Keterangan : 
- SB : studi banding kondisi eksisting pesantren  
- NAD : Neufert Architect`s Data 
- assi  : asumsi  
Rekapitulasi besaran : 

 

 

 

 

 

 

Fungsi Besaran 
Fungsi hunian 3856 m² 

Fungsi pendidikan 1152 m² 

Fungsi pengelolaan 490 m² 

Fungsi penunjang 423,8 m² 
Luas lantai Total 5922  m² 
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- Dengan luas tapak 40.000 m², KDB tapak sebesar 60-70 %, KLB pada tapak 

sebesar 0,6 – 1,4 dengan ketinggian bangunan  maksimal tiga lantai, maka 

bangunan  pondok pesantren tetap memperhatikan keserasian dengan 

lingkungan dan layak dibangun di atas lahan ini. 

Luas area yang terbangun                   =  5922 m² 

Luas bangunan yang tidak terbangun  =  34078 m² 

- Terdapat unit yang akan dibangun secara vertikal dengan tinggi bangunan 

maksimal 3 lantai. 

- Untuk area tidak terbangun akan digunakan untuk fasilitas seperti lahan parkir, 

sarana olah raga dan perkebunan.  

- Serta sisa lahan untuk area pengembangan pada masa yang akan datang.  

4.2.5 Analisa organisasi ruang  

Untuk analisis organisasi tata massa berupa perletakan pola hubungan beberapa 

massa bangunan yang dipengaruhi oleh faktor hubungan keterkaitan antara massa satu 

dengan massa lainnya dengan mewadahi fungsi yang berbeda, yang disesuaikan dengan 

kebutuhan ruang sebelumnya. Organisasi ruang makro pada perancangan Pondok 

Pesantren Darun Nasyiien ini menggunakan parameter keterkaitan hubungan antar 

massa yang saling membutuhkan. Analisis berupa diagram bubble yang ditata saling 

berdekatan. 

A. Organisasi ruang makro  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Main 
entrance  

Parkir 

plasa 

Fungsi 
penunjang 

Fungsi  
pengelolaan 

Fungsi 
pendidikan 

Fungsi hunian 

Asrama 
santri 

Asrama 
ustad  Ruang makan   

Laboratorium  

Ruang kelas  Ruang kelas 
keterampilan   

Kantor pusat 

Dapur  

Perpustakaan  Mini market  

Wartel dan 
warnet  

Fotokopi  

Klinik 
kesehatan  

Wisama 
tamu 

Masjid  

Diagram 4.17 Organisasi ruang makro 
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B. Organisasi ruang mikro  

Organisasi ruang mikro ini didasari oleh macam ruang, aktifitas serta fungsi 

ruang, sehingga terbentuk sebuah organisasi ruang yang memwadahi suatu fungsi 

sehingga tercipta ruang yang sesuai. 

1. Asrama santri  

 

 

 

 

 

 

 
Diagram 4.18 organisasi ruang asrama santri 

2. Asrama ustad  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Diagram 4.19 Organisasi ruang asrama ustad  

3. Wisma tamu 
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Ruang luar   
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Ruang admn Kamar tidur 

Pantry  Gudang   
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Diagram 4.20 Organisasi ruang wisma tamu 
4. Masjid  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Diagram 4.21 Organisasi ruang masjid 

 

5. Madrasah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Diagram 4.22 Organisasi ruang madrasah  

 

6. Perpustakaan  
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Diagram 4.23 Organisasi ruang pesantern 
7. Pendidikan Keterampilan 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Diagram 4.24 Organisasi ruang keterampilan   
8. Kantor Pusat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Diagram 4.25Organisasi ruang kantor pusat  
 

9. Aula  

 

 

 

 

 

 
Diagram 4.26 Organisasi ruang Aula 
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10. Dapur Umum 

 

 

 

 

 

 

 
Diagram 4.27 Organisasi ruang dapur umum 

11. Ruang Makan Bersama 

 

 

 
 

 

 

 

Diagram 4.28 Organisasi ruang ruang makan bersama  

 

12.  Mini Market 

 

 

 

 

 

 
Diagram 4.29 Organisasi ruang mini market 

 

13.  Warnet  

 

 

 

 

 
Diagram 4.30 Organisasi ruang warnet 
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14.  Wartel 

 

 

 

 

 

 
Diagram 4.31 Organisasi ruang wartel 

 

15. Foto kopi 

 

 

 

 
Diagram 4.32 Organisasi ruang fotokopi 

 

16.  Klinik Kesehatan  
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Diagram 4.33 Organisasi ruang klinik kesehatan  
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4.4       Analisa Tapak 

Pada pembahasan analisa tapak ini, analisa dimulai dari kondisi eksisting tapak 

yakni potensi dan permasalahan, kemudian dari potensi dan permasalahan tersebut 

diberikan tanggapan atau solusi. Kondisi yang dicermati adalah analisa matahari, angin, 

view, kebisingan, sirkulasi dan vegetasi. 

4.4.1 Analisa matahari dan angin 

Potensi tapak  

Tapak berpotensi sangat besar dalam penerimaan sinar matahari langsung dan 

aliran udara, dikarenakan tidak adanya penghalang disekitar tapak. Pada tapak bagian 

timur sangat berpotensi untuk menyerap sinar matahari pagi yang bagus untuk 

kesehatan tubuh serta penerapan pencahayaan serta penghawaan alami yang dapat di 

optimalisasikan secara maksimal pada tapak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.7 Analisa matahari 

Permasalahan tapak  

Permasalah yang timbul adalah intensitas dari pancaran sinar matahari yang 

cukup tinggi dan terlalu frontal menuju tapak, sehingga jika siang hari dan sore hari 

maka panas akan mnyengat sekali, sementara untuk angin, pada malam hari akan terasa 

dingin sekali, karena tidak ada barier angin pada tapak.  

 

Daerah paling banyak terima sinar 
matahari pagi. 

Sinar matahari dan angin yang berada 
di tapak, potensi untuk optimalisasi 

pencahayaan dan penghawaan alami.  

U 

Aliran sinar matahari 

Aliran angin 

Sinar matahari pagi 

Daerah paling banyak terima sinar 
matahari sore. 

Sinar matahari sore 
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Solusi dan tanggapan  

Pada bagian timur dan barat tapak, untuk menanggulangi terjadinya sinar 

matahari yang berlebih maka dapat diatasi dengan pemberian sun shading. Sedangkan 

pengaruh angin yang berhembus dari barat laut dan tenggara juga dapat diatasi dengan 

elemen bangunan sebagai pemecah angin atau vegetasi pemecah angin. 

Sistem peghawaan alami yang paling sering diterapkan adalah dengan 

penggunaan ventilasi (bukaan-bukaan) pada fasade untuk memasukkan udara (aliran 

angin) ke dalam bangunan. Ventilasi ini berfungsi untuk menjaga kualitas udara di 

dalam ruang, mendinginkan sistem struktur bangunan dengan cara konveksi, dan 

memberi kenyamanan thermis pada pemakai bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.8 Tanggapan analisa matahari 

4.4.2 Analisa intensitas curah hujan 

Potensi  

  Area tapak dalam menerima curah hujan cukup tinggi, dimana hal ini berpotensi 

untuk sumber air cadangan dan sumur bor nantinya dan untuk pengairan area 

persawahan sekitar tapak yang bermanfaat bagi pesantren.  

 Permasalahan  

 Intensitas hujan pada tapak cukup tinggi seperti intensitas hujan di kabupaten 

Malang pada umumnya dengan curah hujan rata-rata per tahun sekitar 2.279 mm/tahun. 

Tingginya tingkat curah hujan menjadi salah satu pertimbangan dalam perancangan 

nantinya sehingga dapat adaptif dengan tingginya curah hujan. 

Tapak bagian timur-selatan ini 
cocok digunakan oleh fungsi 
hunian,dan pendidikan karena 
banyak manfaat yang didapat. 

Tapak bagian barat-utara ini 
dapat di fungsikan sebagai 
fungsi pengelolaan dan fungsi 
penunjang.  
 

Bagian tengah difungsikan sebagai 
ruang luar karena banyak menerima 
sinar matahari siang.  

U 
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 Solusi dan tanggapan   

 Salah satu contoh rancangan yang adaptif terhadap tingginya curah hujan adalah 

pemakaian atap miring dengan overstek yang cukup lebar sebagai tampias air hujan. 

Selain itu untuk memnfatkannya akan dirancang saluran drainase yang nantinya 

digunakan sebagai sumber air cadangan dan pembuatan sumur bor.  

4.4.3 Analisa kebisingan  

Permasalahan  

Kebisingan pada tapak dapat dikatakan sangat sedikit dan jarang, dikarenakan 

lokasinya yang jauh dari daerah aktifitas dan jarangnya ada kendaraan yang 

melewatinya, namun hal ini tetap perlu diantisipasi.  

Solusi dan tanggapan  

Salah satu cara untuk mengurangi kebisingan  yang berasal dari jalur lalu lintas 

kendaraan tersebut adalah dengan memberikan jarak antara bangunan dengan tepi jalan, 

yaitu dengan memberi daerah sempadan bangunan yang bisa digunakan sebagai area 

transisi sebelum masuk ke dalam bangunan selain itu juga dapat dijadikan sebagai area 

parkir kendaraan. Penggunaan vegetasi untuk penyerap kebisingan berupa pohon, perdu 

/semak, membentuk massa, bermassa daun rapat, berbagai bentuk tajuk. Contohnya 

adalah Tanjung, Kiara payung, Teh-tehan pangkas, Kembang Sepatu, Bogenvil, dan 

diletakkan pada areal luar tapak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebisingan dalam tapak relatif 
kecil dan tidak terlalu 
berpengaruh , namun tetap harus 
diantisipasi. 

Solusi, memberikan jarak dari 
jalan ke tapak dengan 
menempatkan areal parkir pada 
ploting zonasi.  

Solusi, memberikan tanaman 
penyerap kebisingan pada area luar 
tapak. 
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Gambar 4.9 Analisa kebisingan 
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4.4.4 Analisa vegetasi  

Pemanfaatan pertama dari vegetasi yaitu dengan memprtahankoan kondisi pohon 

atau vegetasi asli yang terdapat pada tapak. Akan tetapi apabila tidak memungkinkan 

maka dipergunakan vegetasi baru. Penggunaan vegetasi yang ada diantaranya 

digunakan sebagai pembatas tapak, pelindung/ peneduh, pemecah angin, pengarah 

sirkulasi, penghias, penyaring debu dan peredam kebisingan di jalan raya. 

Pembagiannya terbagi menjadi dua jenis yaitu tanaman pohon, perdu dan penutup tanah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.5 Analisa view 

Potensi tapak  

View yang terbentuk pada tapak efektif adalah view pada sebelah timur dan 

utara tapak. Dimana pada arah tersebut merupakan view yang mengarah pada gunung 

dan perbukitan yang cukup indah. Potensi ini cukup bagus untuk sebuah pesantren 

dimana dapat menambah rasa nyaman terhadap santri yang kesehariannya berkutat 

didalam bangunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Analisa vegetasi 

Gambar 4.11 Analisa view dari dalam tapak ke luar 
tapak 

View perbukitan 

View pegunungan 
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Permasalahan  

Permasalahan view ke luar tapak yang positif hanya pada bagian selatan-timur, 

sedangkan untuk arah barat-utara tidak ada. Sedangkan view dari luar kedalam hanya 

berupa lahan pertanian serta lahan kosong yang tidak terdapat sesuatu yang positif.  

Solusi dan tanggapan  

Solusi untuk view ini orientasi bukaan atau visual akan lebih ditekankan pada 

arah selatan-timur dimana fungsi yang memerlukan view positif untuk kegaitan sehari-

harinya akan diorientasikan, seperti asrama santri, asrama ustad, kantor dan madrasah 

supaya pelaku dalam pesantren tidak bosan dan jenuh, sedangkan untuk area dalam 

tapak akan dirancanag ruang luar yang positif sehingga dari luar maupun dalam akan 

terdapat view yang diharapkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4.12 Analisa view dari luar tapak ke dalam 
tapak 
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U 

RUANG 
LUAR 

Orientasi view ke luar 
tapak

Orientasi view ke luar tapak Orientasi view ke dalam tapak 
yang nantinya berupa ruang luar 

Akses utama erletak di daerah selatan tapak, 
dimana viewnya dalah view ke luar dan ke 

dalam. 

Gambar 4.13 Tanggapan analisa view 
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4.4.6 Analisa aksesibilitas dan sirkulasi 

Potensi  

Potensi tapak ini adalah dengan letaknya yang berada diseberang jalan, dan 

akses menuju tapak tidak terlalu sulit, sehingga untuk area entrance berada di tapak 

bagian selatan dan untuk penempatan area parkir. Untuk sirkulasi didalam tapak 

dimungkinkan adanya jalur bermotor dan pejalan kaki. Serta untuk area penerima dapat 

langsung setelah melalui enterance.  

Permasalahan  

Permasalahannya batas tapak berupa area kosong yang cukup luas tidak ada 

bangunan yang ada sebagai pembatas, sehingga perlu pembatas lahan. 

Solusi dan tanggapan. 

Sirkulasi pada bangunan terdiri dari sirkulasi kendaraan bermotor berupa jalan 

aspal, sirkulasi pejalan kaki berupa pedestrian dan akses bagi penyandang cacat. Untuk 

tiap peninggian yang diakses dengan tangga disitu juga selalu disediakan ramp sebagai 

akses penyandang cacat.Penambahan pembatas tapak berupa vegetasi pembatas, namun 

tidak menggunakan perkerasan supaya area disekitar tapak tidak close-ended, sebagai 

persiapan jika natinya akan aada pengembangan lagi yang memerlukan lahan tambahan.  

Jalur sirkulasi dan akses didalam tapak dimulai dari enterance utama menuju 

area parkir kemudian zona penunjang, zona penglolaan, zona pendidikan setelah itu 

zona hunian.  
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Area parkir 

Zona penunjang dan 
pengelolaan  

Zona pendidikan dan hunian 

Area persawahan yang 
menjadi batas tapak, 

Gambar 4.14 Tanggapan  analisa aksesibilitas dan 
sirkulasi
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4.4.7 Analisa Bangunan publik di Kecamatan Lawang 

Kawasan pusat Kecamatan Lawang didominasi oleh bangunan-bangunan publik 

seperti pasar, hotel, stasiun, rumah sakit, pertokoan, dan rumah tinggal. Bangunan-

bangunan ini rata-rata bergaya Kolonial Belanda dengan berbagai jenis berdasarkan 

tahun berdirinya. Keberadaan bangunan-bangunan ini natinya lebih sebagai acuan 

dalam desain, disamping dari analisa bangunan itu sendiri, supaya aspek konteks 

urbannya tetap terlihat dan sebagai ciri khas dari daerah Lawang yang memang sudah 

dikenal banyak terdapat bangunan peninggalan Belanda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.15 Bangunan di sekitar kecamatan lawang 

4.4.8 Analisa Zoning  

Zona dikelompokkan berdasarkan fasilitas yang ditawarkan dan sifat bangunan 

yang mewadahi fungsi yang berbeda serta dari analisa tapak antara lain analisa matahari 

dan angin, analisa curah hujan, analisa kebisingan dan vegetasi, analisa view, serta 

analisa aksesibilitas dan sirkulasi.  

Berdasarkan jenis fasilitasnya zona dibagi menjadi; 

1. Fasilitas utamanya adalah fungsi hunian antara lain asrama santri, asrama ustad 

dan wisma tamu serta madrasah dan masjid. 

2. Fasilitas penunjang terdiri dari : aula, kantor pusat, dan ruang makan bersama 

dan area penunjang yang terdiri dari mini market, klinik kesehatan dan sarana 

komunikasi. 

3. Fasilitas servis terdiri dari : parkir, pos satpam, MEE. 

 Berdasarkan pengelompokan jenis sifatnya yang mewadahi fungsi yang berbeda dan 

pertimbangan tapak dibagi tiga antara lain : 
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1. Zona publik, yaitu wilayah yang berfungsi sebagai zona penerima antara lain 

parkir, plasa, aula, dan zona penunjang yang memang fungsinya selain untuk 

pesantren namun diperuntukkan juga bagi masyarakat umum.  

2. Zona semi publik, yaitu merupakan wilayah publik yang sifatnya sedikit privacy, 

sehingga privacy sedikit terjaga. Pada zona ini lebih kepada fungsi pendidikan 

atau madrasah, masjid, kantor pusat dan ruang makan. Penempatan ini karena 

tidak semua masyarakat luar mempunyai kepentingan didalamnya. 

3. Zona privat, merupakan wilayah dengan privacy yang tinggi. Pada zona ini 

berfungsi sebagai tempat istirahat yakni fungsi hunian.  

Berdasarkan analisa tapak yang telah dilakukan : 

1. Analisa matahari dan angin 

Berdasarkan analisa sinar matahari dan angin, zonasi untuk daerah tapak 

yang terkena sinar matahari pagi adalah daerah timur-selatan tapak, dimana 

fungsi hunian dan pendiddikan. Sementara untuk daerah yang terkena sinar 

matahari sore adalah zona pengelolaan dan penunjang, untuk pengelolaan sore 

hari sudah tidak berkegiatan, sementara untuk penunjang lebih bagus jika 

aktifitasnya sore hari dimana para santri telah selesai belajar. Untuk angin, 

seluruh area tapak terkena angin yang cukup kencang dan lancar sehingga tidak 

perlu zonasi secara khusus. 

2. Analisa curah hujan 

Berdasarkan area curah hujan, natinya pada tapak lebih banyak area 

terbuka atau ruang luar supaya air hujan dapat terserap dengan baik selain 

melakukan pencegahan secara arsitektural, karena curah hujan di daerah tapak 

cukup tinggi.  

3. Analisa kebisingan dan vegetasi 

Berdasarkan analisa kebisingan yang telah dilakukan, maka zonasi yang 

sesuaia dalah daerah selatan digunakan sebagai enterance, karena paling dekat 

dengan sumber kebisingan, setelah itu area penunjang, plasa, dimana merupakan 

daerah bising karena sifatnya yang publik sehingga diletakkan didekat enterance, 

yang pencegahannya berupa vegetasi. Setelah itu adalah zona semi publik 

dimana tingkat kebisingan tidak terlalu tinggi kemudian zona private dimana 

kebisingan sangat sedikit sekali mengingat letaknya yang jauh dari pusat 

kebisingan serta fungsi yang ada merupakan fungsi istirahat atau tenang.  
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4. Analisa view 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, zonasi view ada dua yakni 

view dari luar ke dalam, serta dari dalam ke luar. Untuk view dari luar ke dalam 

adalah dengan orientasi bukaan serta bangunan yang terletak pada area timur- 

barat-utara tapak dengan orientasi ke ruang luar. Sedangkan untuk view dari 

dalam ke luar berupa orientasi bukaan ke arah luar dimana zona utara dan timur 

tapak, dimana zona utara adalah zona hunian, timur adalah zona pendidikan 

sedangkan barat adalah zona pengelolaan dimana tiap zona berbeda kebutuhan 

akan view yang akan diterima. Untuk hunian dan pendiaiakan supaya para santri 

dan ustad tidak bosan dan jenuh, untuk pengelolaan karena waktu pengelola 

dalam pesantren tidak penuh satu hari, sehingga kebutuhan akan view tidak 

terlalu tinggi.  

5. Analisa aksesibilitas dan sirkulasi 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, jalur main enterance  terletak 

pada bagian selatan tapak karena dekat dengan jalan raya akses utama ke tapak.  

Jalur sirkulasi dan akses didalam tapak dimulai dari enterance utama menuju 

area parkir kemudian zona penunjang, zona penglolaan, zona pendidikan setelah 

itu zona hunian.  

Zonasi fungsi diperlukan untuk mengetahui letak-letak dari fungsi-fungsi yang 

diwadahi, berikut ini adalah zonasi pesantren secara makro pada tapak.  
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Gambar 4.16 Zoning tapak makro 
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Secara makro zona publik diletakkan pada bagian selatan bangunan atau bagian 

depan dari enterance dengan tingkat ruang yang memang diperuntukkan bagi publik 

maka peletakan ini dianggap sesuai. Setelah itu zona semi publik dan yang paling jauh 

dari enterance adalah zona private karena memang zona ini yang sangat membutuhkan 

privasi. Setelah didapatkan zoning makro, maka dilakukan zonasi secara mikro dimana 

elelen-elemen ruang pada tiap fungsi yang diwadahi. Berikut ini zonasi secara mikro.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.17 Zoning tapak mikro 

Zonasi ini merupakan perkiraan perletakan fungsi tiap massa namun sifatnya 

tidak terlalu mutlak. Pada akhirnya harus di kombinasikan dengan konsep dan analisa 

yang lainnya.  
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4.5 Analisa tipologi bangunan  

  Analisa ruang, bentuk serta ragam hias bangunan menggunakan metode tipologi, 

dimana analisa tipologi ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana bentukan dari 

arsitektur Arab di Jawa melalui lingkungan hunian di Kampung Arab, sumber yang 

digunakan adalah penelitian di Kampung Arab Surabaya dan Gresik. Analisis akan 

difokuskan pada pokok bahasan, yaitu : 

1.   Ruang 

Bahasan ruang dari hasil penelitian, dengan sub elemen yaitu : struktur spasial, 

orientasi dan aksesibilitas. 

2.   Bentuk 

Bahasan bentuk dari hasil penelitian dengan sub elemen yaitu : proporsi fasade, 

atap, dinding dan kolom,  

3. Ragam hias 

Bahasan Ragam hias dari hasil penelitian dengan sub elemen yaitu : bukaan 

yakni pintu dan jendela, gevel, balustrade, gate/gerbang dan stoep.   

Pada tahap analisa tipologi ini elemen ruang, bentuk dan ragam hias yang 

dianalisa dan hasil akhirnya dapat digunakan untuk menarik kesimpulan tentang 

parameter dari arsitektur Arab di Jawa.  

4.5.1 Analisa tipologi ruang 

Pembahasan tipologi ruang ini natinya akan digunakan sebagai konsep untuk 

perancangan fungsi hunian dan fungsi pendidikan, dimana untuk konsep fungsi hunian 

akan didasari oleh pola-pola yang ditemukan berdasarkan pada hasil penelitian 

terdahulu tentang unit hunian pada Kampung Arab Gresik dan Surabaya. 

Fungsi pendidikan konsepnya berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan 

penulis sendiri, dimana penulis mencoba mencari sekolah / madrasah / pesantren yang 

berada di Kampung Arab Gresik dan Surabaya, yang belum pernah ada kajian 

sebelumnya. Untuk fungsi pengelolaan dan penunjang, penulis telah mencoba mencari 

dan survey ke lapangan, namun tidak menemukan obyek spesifik dan khas yang dapat 

memwakili pola dan tatanan arsitektur Arab.  

Analisa elemen ruang yang dianalisa adalah organisasi spasial, aksesibilitas dan 

orientasinya, yang berdasarkan unit hunian pada penelitian. Berikut ini analisa tipologi 

ruang fungsi hunian dan fungsi pendidikan. Analisa yang didapat dari Kampung Arab 

Gresik dan Surabaya seperti  tabel 4.16 berikut ini. 
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A. Hasil analisa tipologi ruang unit hunian 

 Hasil analisa ini akan dijadikan konsep untuk perancangan fungsi hunian.  

1.  Struktur spasial  

Elemen spasial lingkungan hunian yang diteliti berada di dua lokasi yakni, 

kondisi spasial lingkungan hunian di tengah kawasan perkampungan dan di tepi jalan 

kawasan atau kampung. Untuk di Kampung Arab Gresik di dominasi oleh hunian di 

tengah kawasan namun ada juga yang berada di tepi jalan, untuk Kampung Arab 

Surabaya (Ampel) hampir semua berada di tepi jalan kawasan maupun perkampungan.  

Pada Kampung Arab Gresik, terutama untuk lingkungan hunian yang berada di 

tengah kawasan, lingkungan hunian disamping sebagai fungsi hunian, juga sangat 

terkait dengan kegiatan industri kerajinan tenun yang dijalankan. 

Kondisi spasial yang terbentuk adalah spasial bangunan rumah tinggal, 

bangunan servis, bangunan produksi tenun, serta ruang luar.  Lingkungan rumah tinggal 

ini memiliki ukuran persil yang cukup luas, dan dibatasi oleh dinding masif dengan 

gerbang yang merupakan akhir dari jalan lingkungan. Gambaran ini menunjukkan 

bahwa lingkungan rumah tinggal ini merupakan  lingkungan yang sangat tertutup.  

Pada sisi kanan dan kiri terdapat bangunan fasilitas penunjang. Konfigurasi 

spasial lingkungan rumah tinggal ini simetris. Pada  sisi utara terdapat area servis 

berupa kamar mandi, dapur, temapt cuci dan jemur serta gudang. Untuk bangunan 

utama nya sendiri, rata-rata terdiri dari serambi depan yang berfungsi sebagai ruang 

tamu dan belakang, ruang keluarga dan ruang tidur.  

Sementara untuk lingkungan hunian yang berada di tepi jalan tidak mempunyai 

unit produksi, hanya untuk fungsi hunian saja. Lingkungan hunian ini juga dikelilingi 

pagar masif yang tinggi, membentuk suatu lingkungan yang tertutup. Luasan persil yang 

terbatas menjadikan beberapa sisi bangunan hunian utama merupakan batas dengan 

lingkungan lain dan juga jalan. Sisi bangunan hunian utama yang berbatsan tersebut 

terdapat pada fasade maupun sisi bangunan. Konfigurasi spasial simetri. 

Di kawasan Ampel, ukuran lingkungan hunian banyak yang kecil dan tidak 

terlalu luas, sehingga banyak lingkungan hunian yang bertingkat. Selain itu pada 

lingkungan hunian ini tidak terdapat ruang produksi. Kesatuan spasialnya terdiri atas 

satu hunian utama, ruang servis dan serambi/ruang depan, tidak terdapat halaman 

karena keterbatasan lahan. Lingkungan hunian ini juga dikelilingi pagar masif yang 

tinggi, membentuk suatu lingkungan yang tertutup. Hal ini menunjukkan spasial jalan 

merupakan hirarki publik. 
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2.  Orientasi  

Kajian orientasi untuk lingkungan hunian di tengah kawasan adalah orientasi 

lingkungan hunian sangat terkait dengan arah atau letak akses utama, dalam hal ini 

gerbang. Sedangkan orientasi bangunan di dalam lingkungan merupakan arah hadap 

bangunan (fasade bangunan) terutama untuk bangunan utama. Sementara ada juga 

orientasi bangunan ke arah selatan terlihat melebar ke samping, maka bentuk bangunan 

memanjang ke belakang. Orientasi bangunan lainnya dalam lingkungan ini terlihat 

menghadap ke ruang-ruang terbuka di dalam kawasan.  

Untuk lingkungan di tepi jalan, Pada dasarnya orientasi lingkungan hunian di 

tepi jalan berorientasi pada jalan tersebut sebagai aksesnya. Untuk area servis di dalam 

berorientasi pada halaman luar atau courtyard sebagai area transisi. Orientasi ini 

menjadi poin penting dalam pembahasan mengenai arsitektur Arab di Jawa karena ciri 

khasnya dapat dikembangkan melalui orientasi dari bangunan, dan hal ini sangat 

berpengaruh pada perancangan selanjutnya.  

3.  Aksesibilitas 

Elemen spasial lingkungan hunian yang diteliti berada di dua lokasi yakni, 

kondisi spasial lingkungan hunian di tengah kawasan perkampungan dan di tepi jalan 

kawasan atau kampung. Untuk di Kampung Arab Gresik di dominasi oleh hunian di 

tengah kawasan namun ada juga yang berada di tepi jalan, untuk Kampung Arab 

Surabaya (Ampel) hampir semua berada di tepi jalan kawasan maupun perKampungan.  

Akses utama lingkungan hunian di tengah kawasan hanya satu yaitu pintu 

gerbang. Gerbang ini merupakan akhir dari jalan lingkungan dari arah jalan utama 

kawasan. Gerbang sebagai akses utama menuju ruang terbuka di bagian depan dari 

lingkungan, dan dari ruang terbuka ini terbagi akses ke ruang dalam.  

Pintu gerbang sebagai satu-satunya akses selalu diupayakan dalam keadaan 

tertutup, atau paling tidak ada upaya menghalangi visual secara langsung. Selain dengan 

gerbang, juga terdapat pembatas visual lain yang merupakan ciri khas dari rumah orang 

Arab, yakni krei. Krei ini diletakkan di serambi depan dan belakang rumah. Hal ini 

menunjukkan pembatasan visual langsung tidak hanya pada akses sirkulasi saja, tetapi 

juga akases visual atau batas-batas transparan.  

Setelah melalui gerbang utama terdapat pelataran depan yang membagi menjadi 

tiga akses yaitu akses ke rumah induk pada serambi depan, akses ke ruang-ruang usaha, 

dan akses di bagian samping kiri bangunan induk yang menuju bagian belakang ke 

ruang-ruang servis (dapur dan cuci). Pola akses cenderung linier.  
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Aksesibilitas pada lingkungan hunian di tepi jalan ini, terdiri dari lingkungan 

hunian yang hanya memiliki satu akses dan yang lebih dari satu akses, yakni terdapat 

gang pada samping rumah. Akses ini biasanya untuk wanita. Disamping itu ada pula 

tipe lingkungan hunian yang hanya mempunyai satu akses, tipe ini adalah lingkungan 

hunian yang memiliki halaman depan, yang merupakan area transisi antara ruang luar 

dan dalam. Dari akses masuk ini kemudian masuk menuju area tengah dan servis 

dimana didalam hunian terdapat courtyard. 

B. Pola tipologi spasial unit hunian  

Pola yang ditemukan ada tiga, penjelasan lebih lanjut ada dibawah ini. 

1. Pola A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.18 Pola A tipologi spasial unit hunian 

 

Pola ini berada di tengah kawasan, lingkungan di batasi oleh dinding dengan 

hanya ada satu enterance, melalui gerbang depan. Setelah melalui gerbang terdapat 

courtyard berupa halaman dan serambi depan bangunan utama, namun dari courtyard 

ini akan dapat mengarahkan akses, ada tiga jalur yakni ke bangunan utama, bangunan 

servis dan bangunan produksi. Pada pola ini courtyarad menjadi pusat organisasi ruang 

yang ada, dan lebih mengalir.  

Bentuk spasial simetris dan tidak ada geometri yang digunakan selain bentuk 

persegi, selain itu pola yang terbentuk adalah kuldesak atau luup.Seperti pada gambar, 

kesan memutar sangat terlihat dimana pola ruang yang terbentuk cenderung terpusat 

pada bangunan utama sebagai inti dengan ruang luar sebagai elemen pengarah dan 

orientasi.  
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2. Pola B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola lingkungan hunian ini terletak di samping jalan, sehingga ukuran luas persil 

tidak sama dengan pola A. Pada pola ini terdapat dua jalur entrance, yakni jalur utama 

depan yang langsung menuju bangunan utama serta side entrence yakni gang kecil 

disamping, untuk jalur wanita langsung menuju rumah bagian dalam. Pola ini 

cenderung linier, hal ini dapat dilihat setelah main enterance, tidak ada courtyard atau 

halaman sebagai area transisi, namun langsung menuju bangunan utama, dari bangunan 

utama terdapat courtyard dan selanjutnya area servis.  

Bentuk spasial simetris dan tidak ada geometri yang digunakan selain bentuk 

persegi. Orientasi yang juga ke ruang luar dimana pada jalur kawasan kampung, 

sementara pada ruang dalam juga terdapat ruang luar diantara area utama dan servis.  

3. Pola C 

 

 

 

 

 

 

 

Pola lingkungan hunian ini terletak di samping jalan, sehingga ukuran luas persil 

tidak sama dengan pola A, dimana pada pola ini hanya mempunyai satu akses, dimana 

setelah enerance terdapat serambi yang juga berfungsi sebagai ruang tamu, setelah itu 

bangunan utama dan servis kemudian ruang luar. Bentuk spasial simetris dan tidak ada 

geometri yang digunakan selain bentuk persegi 

Courtyard  

Bangunan utama  

Gang ( side enterance) 

Bangunan servis 

ME sE 

Courtyard  

Bangunan utama  
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ME 

Gambar 4.19 Pola B tipologi spasial unit hunian 

Gambar 4.20 Pola C tipologi spasial unit hunian 
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C.  Hasil analisa tipologi pada fungsi pendidikan 

 Fungsi pendidkan pada fokus kajian yakni di Kampung Arab Gresik dan 

Surabaya hanya ada dua buah fungsi, pada Kampung Arab Gresik hanya terdapat 

Madrasah Ibtidaiyah Maulana Ibrahim dan pada Kampung Arab Surabaya hanya 

terdapat pondok pesantren Al-Huda. Maka penulis hanya mengklasifikasikan 

berdasarkan kedua obyek tersebut karena sudah tidak terdapat lagi fungsi pendidikan. 

  Analisa tipologi fungsi pendidikan ini diharapkan mampu mewakili dari fungsi 

pendidikan itu sendiri untuk mencari tipologi unit pendidikan di Kampung Arab dan 

unit tersebut milik etnis Arab. Dari analisa ini akan diharapkan mucul parameter tentang 

arsitektur Arab dalam fungsi pendidikan, sehingga dalam proses perancangan akan 

semakin lancar. Fungsi pendidikan ini sendiri nantinya sebagai acuan untuk desain 

selain dari hasil analisa yang lainnya, dimana ciri dari arsitektur etnis Arab ini dapat 

terlihat jelas disini. Analisa dapat dilihat pada tabel 4.17 dihalaman berikut ini.  

1. Organisasi spasial 

Pola spasial pesantren dan madrasah yang menjadi sampel penelitian, terdiri dari 

berbagai fungsi, baik itu fungsi pendidikan, hunian dan penunjang namun untuk 

madrasah tidak mempunyai fungsi hunian. Pada bagian depan pesantren terdapat fungsi 

penunjang berupa apotek dan counter, yang merupakan unit usaha pesantren. Kemudian 

main enterance berupa gerbang yang terhubung dengan masjid. Masjidnya sendiri 

berbentuk persegi simetris dengan area wudhu berada dibelakangnya. Setelah masjid, 

maka didapati bagian utama pesantren yakni asrama dan ruang kelas. 

Lapangan atau courtyard berada di tengah area pesantren dengan fungsi hunian 

dan pendidikan mengitarinya. Pada lantai satu terdapat ruang-ruang kelas dan fungsi 

pengelolaan dan pada lantai dua asrama santri. Konfigurasi spasial berpola linier dan 

kuldesak, simetris dan proporsional.  

Pada madrasah di Gresik, pola tatanan arsitektur Arab-nya masih terlihat, antara 

lain dengan menempatkan fungsi-fungsi servis pada area belakang, pola simetris dan 

perbedaan antara pria dan wanita. Orientasi ruang yang berbentuk U atau kuldesak 

namun tetap berorientasi terhadap ruang luar. Aksesibilitas pada madrasah juga tidak 

rumit, dengan jalur yang jelas, fungsi-fungsi sudah terpola dengan baik, dimana fungsi 

penunjang, fungsi utama dan fungsi servis dapat ditempuh dengan satu akses.  

Jika dilihat pada denah, sifat tertutup juga terlihat pada madarasah dan pesantren, 

dengan menempatkan fungsi utama yakni pendidikan pada bagian tengah, setelah pada  
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area depan berupa fungsi penunjang terlebih dahulu, privatisasi ini menjadi elemen 

yang berperan utama. 

2.  Orientasi 

Orientasi pesantren dan madrasah secara makro adalah menghadap ke arah jalan 

utama, sementara untuk orientasi fungsi pendidkan dan lain didalamnya adalah 

berorientasi ke courtyard atau ruang luar yang biasanya berupa lapangan olahraga dan 

sedikit taman pada sisinya. Dimana courtyrad juga merupakan tiitk tangkap dan 

pengarah ke segala fungsi didalamnya. Untuk fungsi penunjang orientasi ke arah jalan, 

karena merupakan jenis usaha. 

3.  Aksesibilitas 

Akses enterance pesantren terdiri dari dua lapis, yakni gerbang pertama untuk 

menuju parkiran dan fungsi penunjang dan gerbang kedua untuk masuk area pesantren 

yang terletak di samping kanan dan kiri. Setelah itu terdapat masjid dan ruang luar 

sebagai area  transisi untuk menuju fungsi didalam pesantren.  

Akses menuju lantai dua berupa tangga yang berada di samping dari ruang kelas, 

sementara akses menuju fungsi pengelolaan melewati jalur sirkulasi yang melingkari 

courtyard, aksesibilitas pada pesantren ini tidak terlalu rumit.  

Akses enterance madrasah yakni gerbang pertama untuk menuju parkiran dan 

fungsi penunjang. Setelah itu pada bagian timur madrasah terdapat fungsi pengelolaan 

berupa kantor kepala sekolah, ruang tata usaha dan ruang kelas. Pada bagian tengah 

madrasah akan ditemui aula dan ruang guru. Pada bagian barat akan teradapat ruang 

kelas hingga toga. Untuk area sebelah utara terdapat musholla dan kantin.  

Akses cenderung linier dan terpusat pada ruang luar sebagai jalur pengarah pada 

fungsi, pola-pola seperti ini dapat dikatakan merupakan pola dari bentukan arsitektur 

Arab meskipun pada fungsi pendidikan. 

D. Pola spasial fungsi pendidikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Area servis 

Area pendidikan 

courtyard 

Area penunjang 

Area penerima 



 93

Setelah melakukan analisa maka ditemukan pola spasial dari fungsi pendidikan 

dengan pola arsitektur Arab. Pola ini dibag menjadi lima area, yakni area penerima, area 

penunjang, area ruang luar, area utama atau pendidikan serta area servis. Ini merupakan 

hirarki dari pola pendididkan yang dapata dikatakan milik etnis Arab sesuai dengan 

letaknya yang berada di kawasan hunian etnis Arab.  

Dapat dilihat pada gambar, pola yang terbentuk cenderung linier dilihat dari 

akses, berpola kuldesak jika dilihat dari tat ruang, serta berorientasi dan terpusat pada 

ruang luar jika dilihat dari orientasinya, maka pola-pola yang terbentuk ini akan menjadi 

acuan dalam proses perancangan selanjutnya.  

4.5.2 Analisa tipologi bentuk 

Pembahasan tipologi bentuk ini nantinya akan digunakan sebagai konsep untuk 

perancangan bentuk massa bangunan pada tiap fungsinya, didasari oleh pola-pola yang 

ditemukan berdasarkan penelitian penulis sendiri tentang unit hunian, fungsi pendidikan, 

dan fungsi peribadatan (Masjid dan majelis pengajian) pada Kampung Arab Gresik dan 

Surabaya. Analisa bentuk dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tipologi bentuk sendiri elemen yang diteliti adalah atap, kolo, dinding dan 

komposisi fasade, dimana elemen-elemen diatas dapat dianggap mewakili dari tujuan 

dan dapat dijadikan parameter desain, baik secara bentuknya langsung, kombinasi 

maupun garis besar hasil kesimpulan nantinya.  

Elemen diatas menjadi poin penting dalam perancangan karena menetukan 

bentuk serta tampilan bangunan pesantren, sehingga dalam proses analisa ini banyak 

aspek yang akan teranalisis dan menghasilkan parameter yang jelas. Namun hal-hal 

yang dikemukakan tetap mengalami proses analisa lebih lanjut disesuaikan dengan 

kondisi dan situasi yang berbeda. Hasil analisa tipologi bentuk dapat dilihat dalam tabel 

4.18 di halaman berikut ini.  

Dari hasil analisa diatas dapat diambil hasil tipologi bentuk dari unit hunian, 

pendidikan dan masjid pada area penelitian Kampung Arab Gresik dan Surabaya. Hasil 

akan dibahas di bawah ini.   

1. Atap 

 Bagian paling atas pada fasade bangunan adalah atap, pada kasus penelitian 

tipologi bentuk ini, atap bangunan rata-rata pada unit hunian di Kampung Arab Gresik 

masih murni bentuknya, jarang ada perubahan. Setelah diteliti, mayoritas atap yang 

digunakan adalah atap Perisai, Pelana dan Limasan 
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Penggunaan atap pelana, perisai, dan limasan ini merupakan tanggapan desain 

atas kondisi iklim di Indonesia yang tropis. Sementara itu jenis penutup atap rata-rata 

menggunakan bahan genting. Rata-rata kemiringan atap sekitar 30-45°, sehingga 

menyebabkan atap terlihat sangat tinggi. Rata-rata satu atap ini berfungsi untuk 

menutupi keseluruhan bangunan.  

Namun ada juga model atap lengkung dan kubah pada bangunan masjid 

pesantren di Al-Huda Surabaya bentuk atap ini merupakan ekletisme dari bentuk masjid 

di timur tengah yang rata-rata berbentuk kubah, tetapi hanya pada satu atau dua 

bangunan saja. Penerapan sun shading tidak menjadi bahsan utama, namun pada tiap 

unit bangunan selalu ada tritisan pada fasade maupun samping bangunan untuk peneduh 

terhadap sinar matahari. Berikut ini pola elemen atap pada Kampung Arab di Gresik 

dan Surabaya dalam rangka menemukan ciri arsitektur Arab di Jawa. 

  

 

 

 

 

 

 

 

2. Dinding 

Elemen dinding menjadi bahasan karena merupakan elemen badan bangunan, 

dan sebagai elemen utama pada fasade, dalam penelitiannya elemen dinding tidak 

terlalu banyak mengalami perubahan, hanya ada penambahan itu pun tidak terlalu 

berpengaruh. Dalam penelusuran tipologi elemen bentuk dinding ini penulis mencoba 

manggali selain bentuk namun juga tekstur dan motif pada dinding.  

Ditinjau dari tekstur dinding pada Kampung Arab Gresik ini di bagi menjadi tiga 

yaitu penggunaan elemen dinding pada fasade yang menggunakan tambahan batu alam 

pada dinding depannya, terlihat penggunaan material batu tabur halus pada bagian 

dinding fasade bagian atas, dan tekstur dinding yang digunakan  halus, dinding tidak 

terdapat orneman maupun ukiran dan lainnya hanya dinding polos dan terbuat dari batu 

bata. Bentuk elemen dinding kebanyakan persegi simetris dengan beberapa lubang 

angin pada fasade.  

Gambar 4.22 Pola tipologi bentuk atap  
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Ditinjau dari tekstur dinding pada Kampung Arab Surabaya ini di bagi menjadi 

dua yaitu bertekstur halus dan bertekstur kasar. Bertekstur halus dinding tidak terdapat 

orneman maupun ukiran dan lainnya hanya dinding polos dan terbuat dari batu bata. 

Sementara tekstur yang lain adalah tekstur batu tabur, dimana dinding yang terkena 

motif ini hanya sebagian dari muka bangunan. Namun rata-rata penggunaan dinding di 

Kampung Arab ini adalah dinding polos dan nayris tanpa banyak ornamen. Bentuk 

elemen dinding kebanyakan persegi simetris dengan beberapa lubang angin pada fasade.  

Berikut ini pola elemen dinding pada Kampung Arab di Gresik dan Surabaya 

dalam rangka menemukan ciri arsitektur Arab di Jawa.  

 
  
 
 

 

 

 

 

3. Kolom 

Penggunaan kolom pada muka bangunan merupakan elemen struktur sekaligus 

elemen fasade, sehingga keberadaanya mutlak diperlukan. Rata-rata unit bangunan pada 

area penelitian manggunakan kolm pada bagian depan bangunannya, dan pada kajian ini 

hanya fokus pada bagian depan atau fasade saja. Pada Kampung Arab Surabaya ini 

terdapat tiga jenis penggunaan kolom, yaitu : 

a. Kolom yang terdiri dari 4 buah atau lebih dengan grid 4 meter-an.  

b. Kolom hanya pada kedua sisi bangunan dimana pada bagian tengah di 

topang oleh kolom yang lebih kecil terbuat dari besi  

c. Penggunaan kolom pada sisi bangunan, dan tanpa kolom lain pada tengah 

bangunan  

d. Kolom depannya tidak terlihat menonjol.  

Kolom yang digunakan juga berbentuk sederhana dengan sedikit ornamenetal 

geometris tidak terlalu rumit, sementara ada juga kolom yang tidak terdapat ornamen 

sama sekali. Kolom rata-rata berbentuk persegi dan lingkaran.  

Namun pada kasus Kampung Arab di Gresik, rata-rata penggunaan kolom pada 

fasade cukup jarang karena sebagian fasade hanya terdiri dari tembok dengan enterance. 

Gambar 4.23 Pola tipologi bentuk dinding  
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Tetapi bangunan yang fasadenya terdapat kolom juga cukup banyak, tipologinya ada 

tiga jenis, yaitu : 

a. Kolom yang terdiri dari 2 buah dengan grid 5-6 meter-an, ini merupakan 

kolom struktur. Dengan bentuk polos dan ukuran yang cukup besar. 

b. Kolom pada bagian terluar merupakan kolom kecil dari besi berjumlah 3 

buah, pada bagian dalam atau belakang dari kolom besi terdapat kolom 

yang terbuat dari bata, pada sisi samping kanan dan kirinya.  

c. Penggunaan kolom dengan motif batu bata ekspose dan bergeometri 

lengkung dan berornamen tumbuh-tumbuhan pada bagian atasnya. 

Kolom yang digunakan juga berbentuk sederhana dengan sedikit ornamenetal 

geometris tidak terlalu rumit, sementara ada juga kolom yang tidak terdapat ornamen 

sama sekali. Kolom rata-rata berbentuk persegi dan lingkaran. Berikut ini pola elemen 

kolom pada Kampung Arab di Gresik dan Surabaya dalam rangka menemukan ciri 

arsitektur Arab di Jawa.  

 
 

 

 

 

4.   Komposisi fasade  

Penelitian secara langsung telah dilakukan oleh penulis di Kampung Arab 

Gresik dan Kampung Arab ampel Surabaya dan didapatkan hasil komposisi antara lain 

keteraturan, irama, repetisi dan simetris. Setiap komposisi ini akan dijelaskan satu 

persatu sebagai berikut. 

a. Keteraturan  

Komposisi keteraturan dapat dilihat dari moduler bangunan, yakni dari penataan 

elemen kolom yang sejajar dengan ukuran yang sama, serta dari tinggi bangunan antara 

lantai atas dan bawahnya.  

b. Simetris  

Unsur simetris dapat dilihat pada penataan elemen bukaan fasade, yakni 

penataan pintu dan jendela yang sejajar dan seimbang serta berbentuk simetris. Dengan 

bentuk fasade yang rata-rata persegi, maka unsur simetris pada bangunan di Kampung 

Arab Gresik dapat terlihat dengan jelas. 

 

Gambar 4.24 Pola tipologi bentuk kolom 
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c. Irama dan repetisi 

Unsur repetisi terlihat pada jajaran kolom-kolom bangunan yang bentuk dan 

ukurannya sama. Sedangkan unsur irama terlihat pada kolom bangunan peribadatan 

(masjid dan bangunan majelis pengajian) yang berbentuk lengkung. Repetisi bentuk ini 

mempunyai irama yang konstan, dan juga bentuk lengkung ini merupakan hasil dari 

analogi pohon kurma. 

4.5.3 Analisa ragam hias 

Pembahasan tipologi ragam hias ini nantinya akan digunakan sebagai konsep 

untuk penerapan ragam hias pada fasade massa bangunan pada tiap fungsinya, didasari 

oleh pola-pola yang ditemukan berdasarkan penelitian penulis sendiri tentang unit 

hunian, fungsi pendidikan, dan fungsi peribadatan (Masjid dan majelis pengajian) pada 

Kampung Arab Gresik dan Surabaya.  

Pada pembahasan analisa tipologi stilistika yang dapat ditemukan serta dijadikan 

bahan perbandingan adalah elemen bukaan pada fasade, balustrade, gerbang, stoep dan 

gevel. Berikut ini analisa tentang ragam hias. 

Elemen ragam hias diharapkan menjadi pertegas dari tujuan yakni citra 

arsitektur etnis Arab di jawa, sehingga dalam prosesnya sampai ke tahap perancangan 

elemen ragam hias dapat memberikan andil yang cukup besar dalam menacapai tujuan. 

Hasil analisa elemen ragam hias dapat dilihat pada tabel 4.19 di halaman berikut ini.  

A. Elemen bukaan pada fasade 

 Elemen bukaan pada fasade meliputi pintu dan jendela, yang masing-masing 

akan di bahas dibawah ini.  

1. Pintu 

Pintu merupakan elemen fasade yang penting karena fungsinya sebagai jalur 

enterance, dari hasil penelitian di Kampung Arab Gresik dan Surabaya ditemukan 

bahwa rata-rata ada dua jenis pintu yang mendominasi kawasan tersebut. Pada tahapan 

ini, analisa terhadap elemen pintu melalui beberapa unsur yakni proporsi dan letak, 

dimensi, motif serta elemen bovenlicht pada pintu. Hasilnya adalah berdasarkan : 

a. Proporsi dan letak 

Pada Kampung Arab Gresik dan Surabaya berdasarkan pengamatan, 

letak pintu utama selalu terletak di bagian tengah bangunan dan di himpit oleh 

dua buah jendela. Tatanan elemen pintu rata-rata setangkup (simetris). 

Sedangkan pintu pada enterance yang fasadenya hanya berupa dinding posisnya 
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selalu ditengah, dan ada juga pintu untuk gang. Dengan proporsi yang simetris 

antar elemen pintu maupun dengan fasade secara keseluruhan.  

b. Dimensi  

Pada Kampung Arab Gresik dan surabaya berdasarkan pengamatan, 

elemen pintu berukuran cukup lebar dan tinggi. Ketinggian pintu rata-rata 2,5 

meter, ditambah bovenlicht sekitar 0,5 meter. Daun pintu selalu terdiri dari 2 

bagian yaitu sisi luar dan dalam, dengan teralis besi di tengah. Bagian luar daun 

pintu terbuat dari kayu. Bagian dalam merupakan bagian yang transparan, 

namun hanya pada bagian atas, pada bagian bawah sebatas pandangan mata 

manusia terbuat dari kaca yang tidak tembus pandang.  

Namun ada juga pintu yang berbeda, dengan ketinggian pintu rata-rata 2-

3 meter, dengan hanya satu bagian, tidak dobel seperti kebanyakan, pintu 

terkesan seperti gerbang, karena enterance utama dan menandakan suatu 

ketertutupan visual. 

c. Motif  

Motif untuk elemen pintu pada Kampung Arab yang banyak ditemukan 

adalah motif geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana. Permainan unsur 

geometris manjadi unsur yang menonjol, dengan tidak terlalu banyaknya 

ornamen dan ada juga yang polos. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Bouvenlicht 

Elemen bovenlicht ini merupakan bukaan angin yang terletak di atas 

elemen pintu dan jendela, tidak semua unit penilitian terdapat elmen ini, namun 

kebnyakan banyak terdapat bovenlicht.  

Gambar 4.25 Pola tipologi elemen pintu 
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Bovenlicht rata-rata berbentuk persegi untuk bentuk dasarnya, kemudian 

hiasan di dalamnya terbuat dari bahan plat besi, dan bermotif geometri 

sederhana dan ada juga stilsasi tumbuhan. Berikut ini pola elemen stilistika pintu 

pada Kampung Arab di Gresik dan Surabaya dalam rangka menemukan ciri 

arsitektur Arab di Jawa. 

2. Jendela  

Jendela merupakan elemen fasade yang penting karena fungsinya sebagai jalur 

sirkulasi udara dan sebagai elemen visual. Pada tahapan ini, analisa terhadap elemen 

pintu melalui beberapa unsur yakni proporsi dan letak, dimensi, motif serta elemen 

bovenlicht pada pintu. Hasilnya adalah berdasarkan : 

a. Proporsi dan letak 

Berdasarkan pengamatan, letak jendela utama selalu terletak di bagian 

kanan dan kiri bangunan dan menghimpit elemen pintu. Tatanan elemen jendela 

rata-rata setangkup (simetris). Dengan proporsi yang simetris antar elemen 

jendela maupun dengan fasade secara keseluruhan.  

b. Dimensi  

Jendela  berukuran cukup lebar dan tinggi. Ketinggian jendela rata-rata 

1- 1,5 meter, ditambah bovenlicht sekitar 0,5 meter dan ada juga jendela yang 

tanpa tambahan bovenlicht . Daun jendela selalu terdiri dari 2 bagian yaitu sisi 

luar dan dalam, dengan teralis besi di tengah. Teralis dengan bermacam motif. 

Bagian luar daun jendela terbuat dari kayu. Bagian dalam merupakan 

bagian yang transparan, namun hanya pada bagian atas, pada bagian bawah 

sebatas pandangan mata manusia terbuat dari kaca yang tidak tembus pandang.  

c. Motif  

Motif untuk elemen jendela sama dengan elemen pintu,  yang banyak 

ditemukan adalah motif geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana. 

Permainan unsur geometris manjadi unsur yang menonjol, dengan tidak terlalu 

banyaknya ornamen dan ada juga yang polos. 

d. Bovenlicht 

Elemen bovenlicht ini merupakan bukaan angin yang terletak di atas 

elemen pintu dan jendela, tidak semua unit penilitian terdapat elmen ini, namun 

kebnyakan banyak terdapat bovenlicht.  

Bovenlicht rata-rata berbentuk persegi untuk bentuk dasarnya, kemudian 

hiasan di dalamnya terbuat dari bahan plat besi, dan bermotif geometri 
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sederhana dan ada juga stilsasi tumbuhan. Berikut ini pola elemen stilistika pintu 

pada Kampung Arab di Gresik dan Surabaya dalam rangka menemukan ciri 

arsitektur Arab di Jawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Balustrade  

Elemen balustrade atau pemabatas pada serambi depan cukup mendominasi unit 

hunian pada Kampung Arab di Gresik dan Surabaya. Analisis tipologinya berdasarkan 

dua unsur yakiti bentuk serta motif. 

1.  Bentuk / Pola 

Balustrade ini ada yang terletak pada bagian kaki bangunan bawah namun ada 

juga pada kaki bangunan bagian atas. Pola yang terbentuk cenderung berulang dan satu 

unit hunian satu motif yang sama. Balustrade ini berfungsi sebagai elemen pembatas 

baik untuk sirkulasi maupun visual.  

2.  Motif 

Motif yang terlihat pada balustrade ini rata-rata berbentuk lengkung namun 

dengan ornamen yang berbeda-beda, meskipun begitu, motif sulur-suluran tetap 

menjadi yang paling banyak terlihat, ada juga balustrade yang sederhana dan polos.  

Berikut ini pola elemen stilistika balustrade pada Kampung Arab di Gresik dan 

Surabaya dalam rangka menemukan ciri arsitektur Arab di Jawa. 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 Pola tipologi elemen jendela dan bovenlicht 

Gambar 4.27 Pola tipologi elemen balustrade 
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C. Gerbang  

Elemen gerbang menjadi salah satu pembahasan bab ragam hias karena di 

Kampung Arab Gresik maupun Surabaya elemen gerbang ini sangat mencolok 

keberadaannya secara visual. Rata-rata unit hunian mempunyai elemen gerbang pada 

fasadenya, yang dimana gerbang ini pada Kampung atau hunian lain jarang sekali 

ditemui. Dimana gerbang ini hampir menutupi keseluruhan fasade, dan akhirnya dapat 

dikatakan juga merupakan elemen fasade. 

Gerbang berfungsi sebagai main enterance, dimana hanya terdapat satu jalur 

sirkulasi untuk masuk ke dalam lingkungan hunian, ada juga pintu pada samping 

bangunan, jalur sirkulasi gang, diperuntukkan bagi wanita. Dalam penerapannya 

gerbang disini tidak selalu besar dan tinggi, namun pintu juga sudah termasuk kategori 

gerbang. 

Ke-ter-gerbang-an unit hunian dan pendidikan, menjadi sesuatu yang unik pada 

lingkungan arsitektural etnis Arab ini, selain sebagai jalur sirkulasi juga sebagai 

pembatas visual dan privasi. Biasanya gerbang ini di ikuti oleh dinding masif yang 

polos dan lebar, serta bentuknya persegi memanjang dan simetris. Sedangkan pada unit 

pendidikan dan peribadatan, elemen gebang ini juga ada, namun bentuknya lebih 

dinamis, yakni banyak bentuk lengkung. 

Pola gerbang enterance pada pesantren al-huda di Kampung ampel, dengan 

ukuran yang cukup tinggi dan besar elemen ini menjadi point interest dan khas. Dengan 

bentuk lengkung yang diapit kolom pada sisinya semakin menegaskan keberadaan 

elemen ini menjadi penting sebagai ciri arsitektur Arab di Jawa. Berikut ini pola elemen 

gerbang pada Kampung Arab di Gresik dan Surabaya dalam rangka menemukan ciri 

arsitektur Arab di Jawa. 

 

 

 

 

 

 

D. Stoep  

Stoep merupakan pagar serambi bangunan yang terbuat dari bahan metal (besi 

tempa), stoep juga sering ditemukan sebagai ragam hias, keberadaan elemen stoep unit 

hunian pada Kampung Arab Gresik dan Surabaya cukup beragam dan menjadi ciri yang 

Gambar 4.28 Pola tipologi elemen gerbang
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khas. Elemen stoep ini kebanyakan berada di bawah tritisan jendela, tritisan atap dan di 

bawah sosoran lantai di atasnya, elemen ini merupakan elemen hisan pada fasade 

bangunan. Pola elemen ini cenderung repetisi ber-irama, denga rata-rata modulnya 

adalah dua meter per stoep. 

Motif yang terlihat pada elemen stoep ini adalah ornamen sulur-suluran, 

tumbuh-tumbuhan dan ada juga yang geometris. Rata-rata material yang digunakan 

merupakan dari bahan besi dan kayu.  Berikut ini pola elemen stoep pada Kampung 

Arab di Gresik dan Surabaya dalam rangka menemukan ciri arsitektur Arab di Jawa. 

 

 
 

 

 

 

 

E. Gevel 

Pada pembahasan elemen gevel ini, penulis menemukan sedikit perbedaan, 

yakni pada Kampung Arab di Gresik penggunaan gevel pada bagunan cukup banyak 

dan rata-rata merupakan gevel hias. Sedangkan pada Kampung Arab Surabaya tidak 

terlalu bayak bangunan yang menggunakan gevel pada atapnya dan rata-rata merupakan 

gevel polos. Pada gambar A (lihat tabel analisa ragam hias), gevel berbentuk simetris, serta 

merupakan gevel hias. Dapat dilihat pada bagian sisi dan tengah gevel yang banyak 

ornamen serta ukiran-ukiran. Bahan yang digunakan adalah plesteran. Pada gambar B 

(lihat tabel analisa ragam hias), gevel simetris yang mengikuti bagian depan bangunan, 

bermotif hias geometris dengan perulangan yang sama. Bahan menggunakan plesteran. 

Pada gambar C (lihat tabel analisa ragam hias), hampir sama dengan gambar B, namun 

bentukannya lebih sederhana, dan hanya ada penambahan pada bagian tengah gevel 

bentuk lengkun menyerupai bunga.  

Sementara bentuk yang lain geometris dengan sedikit lengkung pada bagian 

dalamnya. Rata-rata pada Kampung Arab Gresik ini ketiga gevel di gambar samping ini 

yang banyak di gunakan di unit-unit hunian. Pada Kampung Arab Surabaya, 

penggunaan gevel lebih polos dengan hanya bermotif sederhana dan bentuk gevel 

segitiga mengikuti atap, ada juga gevel yang benar-benar polos, dengan bentuk yang 

persegi memanjang menutupi sebagian atap.  

Gambar 4.29 Pola tipologi elemen stoep
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4.5.4  Analisa perbandingan pola ruang, bentuk dan ragam hias dengan daerah 

asal  

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.31 Denah unit hunian di Hadramaut Yaman 

Sumber : Pamela Jerome, RA. Preservation of the Mudbrick Mansions of Tarim, Yemen.2004 
 

Gambar diatas merupakan denah unit hunian dari masyarakat etnis Arab yang 

golongan keluarganya sama dengan keluarga atau marga yang ada di Indonesia, 

keluarga al-kaff. Dari denah sudah dapat kita lihat bahwa pada enterance terdapat 

elemen gerbang dan kondep ke-ter-gerbangan pun sesuai dengan yang di Indonesia. 

Setelah itu penggunaan dinding masif pada fasade, namun ada juga yang tidak dinding 

masif. Setelah itu adanya courtyrad depan, sebgai pengarah maupun orientasi. 

Courtyard menjadi elemen yang sangat penting karena sebagi ruang luar yang multi 

fungsi. 

Disini dapat dilihat teedapat dua jalur enterance namun tetap dalam satu 

lingkungan, di enternce satunya, setelah courtyrad terdapat ruang tamu khusus laki-laki 

Main enterance berupa gerbang 

Courtyard pada bagian dalam 
rumah setelah enternace 

Courtyard pada bagian dalam 
rumah, orientasi ruang keluarga 

Area servis 

Dinding masif 

Gambar 4.30 Pola tipologi elemen gevel
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dan ruang keluarga, yang jelas dipisahkan oleh ketertutupan dengan adanya dinding 

pafda tiap-tiap ruang. Setelah itu masuk kedalam terdapat area servis dan ini merupakan 

daerahnya perempuan. Pola-pola yang ditemukan ini sama dengan pola ruang yang ada 

di Kampung Arab di lokasi penelitian, namun tidak seluruhnya sama, kembali lagi 

kepada proses adaptasi, kondisi iklim, sosial dan budaya.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.32 Fasade unit hunian di Hadramaut Yaman 

Sumber : Pamela Jerome, RA. Preservation of the Mudbrick Mansions of Tarim, Yemen.2004 
 

 Gambar diatas adalah gambar tampak depan dari unit hunian di Kota Hadramaut 

Yaman, seperti yang dibahas diatas elemen gerbang sangat menonjol terlihat, setelah itu 

terdapat ruang luar. Dari bentuknya sendiri dapat dilihat geometri dasarnya adalah 

persegi. Bangunan pun simetris dan proporsiaonal serta dilihat dari ragam hias yang 

digunakan pun polos dan sederhana. Banyak didominasi elemen-elemen garis dan 

persegi sederhana, sedkit juga terdapat elemn lengkung. Gevel juga dapat dilihat pada 

atap bangunan, gevelnya sederhana tanpa adanya ornamen. 

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa baik dari ruang, bentuk dan ragam hias 

baik dari tipologi Kampung Arab Gresik dan Surabaya serta perbandingan dengan 

daerah asal, tidak terlalu banyak yang berubah arsitektural etnis Arab. Maka, dari hasil 

tipologi yang telah dilakukan akan dijadikan dasar atau konsep perancangan pesantren. 

Dimana pesantren ini akan mencitrakan ciri dari arsitektur Arab sehingga parameter 

tentang arsitektur Arab terutama di Jawa menjadi semakin jelas.  

4.5.5 Kesimpulan hasil analisa tipologi  

Setelah melakukan tahapan analisa diatas baik analisa ruang, bentuk dan ragam 

hias maka sudah dapat diketahui parameter-parameter dari arsitektur Arab itu sendiri, 

baik secara unit hunian maupun secara unit pendidikan. Jadi hasil analisa diatas dapat 

digunakan di kedua fungsi tersebut meskipun obyek yang menjadi penerapan bukan 

sekedar unit hunian semata karena parameter ini bersifat universal.  
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A. Parameter elemen spasial arsitektur etnis Arab di Jawa 

Dari elemen ruang yang dibahas antara lain, organisasi spasial, aksesibilitas dan 

orientasi dari unit hunian dan unit pendidikan maka dapat ditemukan atau dihasilkan 

parameter desain yang nantinya menjadi dasar untuk perancangan pondok pesantern 

Darun Nasyiien, antara lain: 

1. Ketertutupan 

Ketertutupan ini muncul dikarenakan dari organisasi ruang, akses dan orientasi 

etnis Arab cenderung menutup diri, terutama untuk kaum wanitanya. Etnis Arab ini 

memandang privasi ruang dalam adalah sesuatu yang sakral dan tinggi. Maka dari itu 

parameter yang pertama terlihat dari etnis ini adalah ketertututpannya, namun daripada 

itu untuk aspek sosialisai dengan lingkungan dan sekitarnya tidak terlalu menutup diri. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.33 Skema parameter ketertutupan 

 Dari gambar diatas dapat dijabarkan lingkungan luar yang disini antara lain 

masyarakat umum, budaya luar, aspek-aspek sosial lainnya untuk masuk ke dalam 

lingkungan dalam etnis Arab baik secara keluarga kecil maupun keluarga besar 

terhalang oleh sesuatu yang cukup tebal dimana itu adalah sifat menutup diri, yang 

secara arsitektural di terjemahkan lewat organisasi ruang, akses dan orientasi.  

2. Ke-ter-gerbang-an 

Elemen gerbang menjadi elemen yang sangat terlihat pada unit hunian dan unit 

pendidikan etnis Arab di kampung Arab. Gerbang menjadi suatu area transisi antara 

ruang luar dan ruang lingkungan dalam, serta menjadi elemen pembatas visual serta 

pembatas ruang. Elemen gerbang dan krei menjadi elemen secra ruang dan bentuk yang 

menajdi ciri khas dari etnis Arab yang diterjemahkan ke dalam lingkup arsitektural. Jadi 

tahpan dalam ruang lingkup unit hunian maupun pendidikan etnis Arab ini bertahap jadi 

sebelum masuk ke dalam area yang dituju atau yang lebih private harus melalui area 

transis yakni gerbang. Setelah gerbang adalah ruang luar kemudian terdaat elemen akses 

seperti pintu dan jendela untuk menuju ruang yang didalam. Setelah ruang publik 

Lingkungan 
Luar 

Lingkungan 
dalam/private 
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tercapai terdapat penghalang dengan jelas untuk arae private yakni pintu dan 

penghalang visual lainnya. Dibawah ini terdapat alur penerapan elemen ketergerbangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.34 Skema parameter ketergerbangan 

 

3. Orientasi terhadap ruang luar dan terpusat 

Seperti pada analisa sebelumnya keberadaan elemen ruang luar ini menjadi 

elemen utama didalam arsitektur Arab baik yang di derah timur tengah maupun di 

Nusantara dan Jawa pada khususnya. Ruang luar ini secara unit hunian terdapat pada 

pekarangan luar yang dimana merupakan orientasi bangunan serta pada ruang dalamnya 

juga terdapat ruang luar atau courtyard ini karena berfungsi sebagai tempat berkumpul 

keluarga maupun kaum wanita dan sebagai area servis.  

Keterpusatan terhadap ruang luar ini juga merupakan refleksi dari sifat 

ketertutupan yang sebelumnya dimana tertutup membentuk suatu lingkungan sendiri 

yang tidak di peruntukkan bagi yang lain, dengan kata lain ketertutupan, ketergerbangan, 

ruang luar dan terpusat ini manjadi suatu garis linier yang terjalin. 

 

 

Masyarakat luar terutama laki-laki  (bukan 
muhrim/keluarga) 

Elemen penghalang gerak dan visual 

Ruang luar dari unit yang dituju 

Gerbang dan krei 

Pintu, jendela, gorden, sketsel, 
dinding masif 

Ruang dalam untuk publik 

Elemen penghalang gerak dan visual 

Elemen penghalang gerak dan visual 

Area private 

Pekarangan atau taman  

Ruang tamu  amben  
kegiatan majlas 
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4. Privasi yang tinggi – hirarki  

Privasi merupakan elemen penting dalam konteks kehidupan etnis Arab di Jawa 

ini, mereka sangat menjaga priavsi, secara arsitektural adalah ruang dalam mereka, tidak 

dapat sembarang orang yang bukan muhrim atau keluarga dapat masuk, dan pada ke-

hirarkian nya adalah posisi tertinggi dalam skala ruang. Untuk unit pendidikan 

pesantern, yang dijadikan area private adalah ruang dalam berupa unit hunian, dimana 

ruang tidur ini adalah elemen ter private dari santri. 

5. Pola tatanan ruang yang “cul-de-sac”  

Dalam ruang-ruang unit hunian dan pendidikan etnis Arab di Kampung Arab, 

terdapat ruang-ruang yang terpola kuldesak, baik secara lingkungan huniannya atau unit 

hunian, dimana pola ini selalu terpusat terhadap ruang luar. Pola kuldesak ini juga 

terlihat pada unit pendidikan dimana tatanan ruang-ruang adalah kuldesak dengan akses 

yang linier. 

6. Keseimbangan  

Keseimbangan terlihat pada ruang-ruang yang terbentuk dan bentuk bangunan, 

untuk elemen ruang keseimbangan terlihat pada ruang-ruang luar, dalam dan servis 

terjalin pola yang teratur tidak ada yang terlihat menonjol. Secar bentuk juga elemen 

simetris dan proporsional sangat jelas terlihat untuk mencapai keseimbangan. Secara 

filosofis keseimbangan ini didapat dari pandangan hidup masyarakat islam serta santri 

secara umum bahwa setiap manusia harus menyeimbangkan antara kehidupan duniawi 

dan akhirat.  

B. Parameter elemen bentuk arsitektur etnis Arab di Jawa 

Dari hasil analisa, parameter desain untuk elemen bentuk adalah sebagai berikut:  

1. Atap 

- Elemen atap yang dijadikan acuan desain adalah atap dengan bentuk 

pelana, perisai dan limasan. 

- Kemiringan 30-45° 

- Elemen penutup berupa genting. 

2. Kolom 

Elemen kolom yang dijadikan parameter desain adalah kolom yang : 

- Sederhana, polos, dan minim ornamentasi 

- Bentuk dasarnya persegi dan lingkaran 

- Kolom terletak di bagian fasade sebagai elemen hias dan struktural 
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3. Dinding 

Elemen dinding yang dijadikan parameter desain adalah dinding yang : 

- Sederhana dan polos  

- Bentuk dinding persegi.  

4. Proporsi fasade 

Hasil dari analisa proporsi fasade menghasilkan beberapa prinsip desain, 

yakni bagaimana mengatur bentuk bangunan, penataan fasadenya dan 

kesesuiannya dengan sekitarnya. Prinsip desain yang ditemukan : 

- Kesimetrisan  

- Keteraturan 

- Berirama dan repetisi/pengulangan.  

C. Parameter elemen ragam hias arsitektur Arab 

Elemen ragam hias yang ditemukan dan menjadi parameter dari arsitektur Arab 

di Jawa ini adalah sebagai berikut : gerbang, pintu dan jendela, gevel, stoep, balustrade 

dan bovenlicht atau angin-angin. Elemen tersebut diatas sudah dapat mewakili dari 

ragam hias arsitektur Arab ini. Ragam hias identik dengan motif, tekstur serta hiasan 

yang ada, dari hasil yang ada rata-rata ragam hias adalah penggunaan geometris 

sederhana seperti unsur garis, persegi sederhana dan bentuk sulur-suluran. Geometris 

sederhana rata-rata terdapat pada elemen pintu, jendela, bovenlicht, gerbang serta gevel, 

untuk pintu dan jendelanya merupakan pintu dan jendela rangkap dua. Untuk gerbang 

rata-rata berbentuk polos dan juga gerbang yang berbentuk lengkung.   
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4.6     Analisa tata massa dan ruang luar  

4.6.1 Analisa tata massa 

Pola tata massa pada pondok pesantren ini memiliki fungsi antara lain: 

1. Untuk mencitrakan arsitektur Arab di Jawa melalui pola penataan massa sesuai 

dengan zonasi. 

2. Beberapa massa tidak dapat dicampurkan menjadi satu bangunan karena 

perbedaan fungsi yang diwadahi, sehingga diperlukan penempatan yang berbeda 

sesuai dengan kebutuhan yang ditawarkan. 

3. Untuk memudahkan penempatan massa-massa yang memerlukan tempat yang 

strategis dari masing-masing massa. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi pola penataan kawasan pondok pesantren 

Darun Nasyiien ini adalah  : 

1. Faktor parameter dari arsitektur Arab di Jawa  

Faktor ini memegang peranan utama dalam proses perancangan selanjutnya baik 

secara penataan massa bangunan maupun secara unit massa itu sendiri, parameter untuk 

penataan massa cenderung pada hasil tipologi ruang yang telah dijabarkan pada bab 

sebelumnya, dimana proses penataan massa berdasarkan dari parameter yang telah 

didapatkan. 

2. Faktor sirkulasi  

Faktor jalan dan jalur sirkulasi yang menghubungkan pada penataan pola tata 

massa dan ruang terbuka. Sebagian besar massa bangunan disusun dengan pola terpusat 

ke ruang luar dengan pola sirkulasi yang linier. Penempatan zona publik lebih 

memperhatikan fungsi dari massa yang diwadahinya sebagai faktor utama, sedangkan 

zona semi publik dan privat pada daerah yang tingkat kebisingannya rendah. 

3. Analisa tapak dan zoning  

Zoning sangat mempengaruhi dalam perletakkan massa pesantren ini. Perletakan 

massa dipertimbangkan berdasarkan zona berdasarkan fasilitas dan  zona berdasarkan 

sifat ruang yang membutuhkan perlakuan yang berbeda pada tiap-tiap massa dalam 

tapak. Berikut ini pola tata massa berdasarkan zoning yang meliputi analisa tapak 

sebelumnya.  
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Gambar 4.35 Analisa penataan massa 

Massa fungsi  hunian yakni asrama santri, 
asrama ustad dan wisma tamu, 
ditempatkan didaerah utara tapak 
berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
antara lain; sebagai daerah paling sedikit 
terima kebisingan sehingga sesuai dengan 
fungsi hunian yang memerlukan tingkat 
ketenangan tinggi, area penerima sinar 
matahari pagi dan siang, daerah dengan 
view positif ke luar dan ke dalam tapak 
dan juga berdasarkan sifatnya sebagai 
zona private. Sehingga perletakkan 
massanya berada di daerah utara tapak. 
Serta dari analisa tipologinya dimana 
hirarki utama dari pesantren ini adalah 
asrama santri sebagai elemen pembeda 
maka diletakkan di bagian tengah dari 
tapak.   
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Ruang luar  

Massa fungsi  pengelolaan dan pendidikan 
antara lain kantor pusat, madrasah, masjid 
dan ruang makan bersama diletakkan 
pada zona tengah tapak berdasarkan ; 
untuk area masjid diletakkan dibagian 
tengah karena untuk dapat menampung 
jamaah yang akan menggunakan masjid 
sehingga posisinya didekatkan dengan 
ruang luar, jika kapasitas masjid sudah 
tidak menampung maka dapat 
menggunakan ruang luar, untuk madrasah 
berdasarkan zonasi sebelumnya, serta 
penerimaan view positif ke luar dan 
kedalam tapak, sehingga bermanfaat bagi 
santri serta penerimaan sinar matahari 
pagi yang membantu dalam proses 
belajar, serta tingkat kebisingan yang tidak 
tinggi. Kantor pusat diletakkan disamping 
dari masjid serta ruang makan bersama 
diletakkan disamping madrasah dan dekat 
dengan asrama supaya aksesibilitas santri 
tidak terlalu jauh jika ingin ishoma, setelah 
belajar santri beristirahat di ruang makan, 
kemudian melanjutkan lagi ke madrasah 
sehingga kedua fungsi diletakkan 
berdekatan.   

Area penunjang dan aula diletakkan 
dibagian dekat enterance dan parkir 
karena merupakan zona publik dimana 
selain pelaku dalam pesantren dapat 
menggunakan fasilitas yang ada sehingga 
tingkat kebisiangan yang tinggi serta 
aktifitas kedua fungsi tersebut cukup tinggi 
maka perletakannya diletakkan dibagian 
selatan tapak.  

Area ruang luar diletakkan dibagian 
tengah sebagai area pemisah dan 
sirkulasi bagi pejalan kaki, dimana area 
ruang luar ini sebagai elemen penting 
dalam perancangan yang merupakan arah 
dari orientasi bangunan arsitektur etnis 
Arab itu sendiri, sehingga keberadaan dari 
ruang luar yang diwujudkan berupa plaza, 
taman, vegetasi serta elemen lansekap 
lainnya. Untuk area parkir diletakan 
didekat enterance.  



 113

Pola penataan cenderung terpusat dengan ruang luar berada di tengah, 

berdasarkan zonasi sebelumnya maka untuk area publik adalah aula dan area penunjang, 

kemudian area semi publik di tempati oleh masjid, kantor pengelola, madrasah dan 

ruang makan, sedangkan untuk area private oleh asrama santri, ustad dan wisma tamu. 

4.6.2 Analisa ruang luar 

Analisa ruang luar merupakan area yang menghubungkan antara bangunan 

dengan lingkungannya. Ruang luar merupakan bagian integral dari perancangan suatu 

bangunan. Unsur-unsur/elemen-elemen dalam perancangan ruang luar meliputi sirkulasi, 

vegetasi, plasa, area parkir, dan area pengembangan. Ruang luar ini terkait dengan pola 

tata massa sehingga pola ruang luar juga di pengaruhi oleh penataan massanya.   

A. Sirkulasi  

Pola sirkulasi di dalam tapak harus dapat memenuhi kebutuhau pencapaian, 

parkir dan pelayanan servis, yang semuanya tersusun dalam suatu sirkulasi yang teratur 

dan terorganisasi dengan baik. Elemen-elemen desain yang baik juga diperlukan, 

sehingga dapat membimbing pengunjung dalam pengarahan gerakan, serta penggunaan 

bentuk-bentuk alami tapak yang paling menguntungkan dapat menghasilkan sirkulasi 

yang menyenangkan. Jalur sirkulasi pada pesantren ini yang telah diseusikan dengan 

analisa yang sebelumnya terdiri dari sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan bermotor. 

1. Sirkulasi pejalan kaki  

Berupa pedestrian yaitu sebuah sarana sirkulasi bagi pejalan kaki, yang 

menghubungkan fungsi bangunan ini dengan lingkup disekitarnya atau kaitannya 

dengan pencapiaan menuju suatu massa. Jalur ini mendominasi dalam tapak karena 

sesuai dengan fungsi yang diwadahinya. Tipe sirkulasinya linier dengan pencapaian 

langsung yang merupakan pendekatan langsung menuju ke suatu tempat, melalui 

sebuah jalan lurus yang segaris dengan alur sumbu obyek.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Massa 1 

 
 

Massa 2 

Jalur sirkulasi yang langsung 
menuju ke sebuah massa obyek 
tanpa ada penghalang, dan dari 
massa 1 ke massa 2 yang juga 
tanpa ada halangan.  

Gambar 4.36 Analisa sirkulasi pejalan kaki 
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2. Sirkulasi kendaraan bermotor 

Sirkulasi kendaraan digunakan pada area parkir, dibagian samping dari tapak 

untuk jalur khusus untuk pengelola maupun pengajar. Area parkir dibedakan jadi dua 

yakni area parkir motor dan mobil serta terdapat peneduh pada area parkir ini selain itu 

juga digunakan sebagai peredam kebisingan.  

B. Vegetasi (lansekap) 

Tanaman merupakan bagian dari ruang luar. Jenis-jenis tanaman yang 

dibutuhkan dalam perancangan tata luar lansekap bangunan diantaranya : 

1. Tanaman produktif, seperti tanaman buah-buahan, supaya menjadi komoditi serta 

bermanfaat bagi pesantren. Vegetasi ini terletak dibagaian belakang tapak, sehingga 

pertumbuhannya dapat lebih lancar karena lahan yang cukup luas.  

2. Tanaman peneduh, digunakan pada ruang luar yang membutuhkan keteduhan dan 

memberikan pembayangan sehingga kesan ekomental tercipta pada ruangan 

tersebut.tanaman peneduh ini letaknya berada di bagian luar tapak daerah parkir, 

sepanjang jalur sirkulasi dan bagian tengah tapak.  

3. Tanaman pembatas, digunakan pada area bangunan yang memerlukan pembatas 

atau kontrol visual yang bersifat agak privasi. Ketinggian pemakaian tanaman 

pembatas disesuaikan dengan keperluan ruang luar untuk membatasi massa 

bangunan tertentu. Tanaman ini selain diletakkan dibagian depan tapak dan samping 

sebagai pembatads gerak, juga digunaka di bagian depan dari massa bagunan 

sebagai penghalang visual antar massa.  

4. Tanaman penutup tanah, berupa rumput yang digunakan pada ruang luar antara 

bangunan untuk membantu penyerapan tanah (drainase).  

Dalam pemilihan vegetasi tersebut tetap memperhatikan ketersediaan jenis vegetasi 

di sekitar lokasi tapak. Sehingga tidak menyulitkan dalam proses akomodasi serta 

proses pengolahan vegetasi pada ruang luar. 

C. Plasa dan Courtyard  

Plasa merupaka area terbuka dimana fungsinya sebagai area transisi maupun 

area penerima yang selanjutnya mengarahkana ke segala arah. Plasa ini rata-rata terdiri 

dari taman dan perkerasan lansekap. Keberadaan plasa pada pengembangan pesantren 

ini selaian sebgai elemen transisi, pengarah gerak, rektretif, juga sebagai salah satu dari 

penerapan elemen ruang pada arsitektur etnis Arab yakni berorientasi ke ruang luar.  

Dalam pembahsan analisa tipologi banyak disebutkan jika di hunian etnis Arab 

terdapat Courtyard yang merupakan ruang terbuka namun tidak terlalu luas yang berada 



 115

di dalam bangunan sebagai area transisi, rekreatif serta orientasi. Courtyard ini juga 

disebut patio, namun patio lebih penekanan pada pengaturan taman, sedangkan 

Courtyard lebih banyak didapati air mancur dan furnitur lansekap lainnya. Courtyard ini 

terletak didalam dari massa bangunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari gambar analisa diatasa, plasa merupakan area orientasi dari massa bagunan 

ke luar, dimana ini sesuai denga hasil analisa tipologi sebelumnya, sementara courtyard 

sebagai orientasi dari massa baguna ke arah dalam, keberadaan courtyard ini juga dari 

hasil analisa tipologi. Jadi keberadaan plasa dan courtyrad ini mutlak diperlukan.  

D. Area parkir 

Area parkir terletak dibagian selatan tapak, dimana perletakkannya didiekatkan 

dengan jalan raya didepan tapak. Area parkir ini terdiri dari dua yakni untuk parkir 

motor dan mobil, serta motor ustad pada area asrama ustadnya. Area parkir ini 

diletakkan sebagai zona publik serta terdapat tingkat kebisingan yang cukup tinggi 

maka perlu adanya peredam dengan menempatkan vegetasi peredam.  

E. Area pengembangan 

Area pengembangan terletak dibagian belakang serta disamping tapak, area ini 

sebgai area terbuka yang nantinya digunakan jika sewaktu-waktu akan pesantren akan 

dikembangkan lagi. Sementara itu area ini digunakan sebagai lahan pertanian danb 

perkebunan dimana hasilnya juga bermanfaat bagi pesantren dan para pelaku 

didalamnya.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.37 Analisa courtyard 
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4.7 Analisa Struktur dan Utilitas 

4.7.1 Analisa Struktur 

Sistem struktur bangunan berfungsi dengan baik apabila mampu menyalurkan 

beban-beban yang terjadi pada bangunan tersebut mulai dari penutup atap, rangka atap, 

pelat lantai, rangka bangunan, selubung bangunan hingga pondasi menuju tanah. 

Sehingga bangunan tersebut dapat berdiri pada posisinya dengan stabil. Beban-beban 

yang terjadi pada bangunan antara lain adalah beban internal dan eksternal. Beban 

internal meliputi berat bangunan itu sendiri (beban mati) dan berat objek-objek yang 

ada di dalam bangunan (beban bergerak). Sedangkan beban eksternal antara lain adalah 

beban angin, air hujan dan beban gempa (bencana alam).  

A. Penggunaan struktur pada bangunan  

1. Struktur Pondasi (sub-structure) 

a).  Pondasi foot pelat beton bertulang 

Telapak adalah perlebaran alas kolom atau dinding dengan tujuan untuk 

meneruskan beban pada tanah dasar pada suatu tekanan yang sesuai dengan sifat-sifat 

tanah yang bersangkutan. Kedalaman tempat telapak akan ditempatkan, tergantung pada 

sifat tanah dasar, beban yang akan didukung, dan biaya pembuatan pondasinya.  

b). Pondasi batu kali 

Untuk tanah normal, dasar pondasi batu kali biasanya pada kedalaman 0,80-1 m 

dibawah permukaan tanah. Lebar pondasi dibuat tidak kurang dari tiga kali tebal 

dinding /tembok. Pondasi untuk dinding satu batu bata atau selebar 30 cm, dibuat 0,8-

0,9 m dan untuk tembok setengah batu bata atau 15 cm, dibuat 0.6-0,7m.  

c). Struktur Rangka Bangunan (mid-structure) 

Penggunaan Rigid frame (beton komposit) ini cukup efektif karena bisa satu 

bidang dengan dinding interior bangunan, atau sebidang dengan fasade bangunan. 

Selain itu mekanisme konfigurasi elemen-elemen struktur ini memungkinkan space 

ruang yang tidak terbatasi oleh dinding. Sehingga lebih fleksibel terutama untuk 

memenuhi tuntutan visual suatu ruang.  

d). Struktur Atap (upper-structure) 

Sistem atap rangka kayu dan truss system (baja), akan digunakan dalam 

pembangunan pesantren ini dikarenakan tahan lama dan prakstis serta lebih ekonomis.  
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4.7.2 Analisa Utilitas 

A. Sistem Sanitasi 

Sistem sanitasi yang akan digunakan pada bangunan pesantren ini yakni sistem 

air bersih, air kotor, dan kotoran . Sistem plambing atau pemipaan sendiri merupakan 

suatu sistem penyediaan/pengeluaran air ke tempat-tempat tertentu tanpa 

mengganggu/mencemari daerah-daerah yang dilalui dan dapat memenuhi kebutuhan air 

para penghuni/pengguna suatu bangunan. 

Jaringan  pipa  air  bersih  dan  kotor  ini  diatur  menurut  arah vertikal  dan 

peletakannya  disembunyikan  dalam  saluran  di  dalam  tembok  (shaft), sedangkan  

pipa-pipa  horizontal  ditempatkan  di  atas  langit-langit  atau  di lantai  instalasi.  

Pembedaaan  antara  pipa  yang  satu  dengan  pipa  yang  lain dapat dilakukan dengan 

pemberian warna dan arah alirannya. Untuk bangunan bertingkat terdapat area shaft 

plumbing tersendiri di tiap lantainya sehingga aliran air dapat lancar.  

1. Instalasi Pemipaan Air Bersih 

a). Sistem penyediaan air bersih 

Kebutuhan  air  bersih  pada  bangunan  pesantren  ini  selain  diperlukan bagi 

para pengguna bangunan, juga untuk keperluan penanggulangan bahaya  kebakaran. 

Sistem  penyediaan  air  bersih menggunakan  sistem  tangki  atap.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
b).  Sumber air bersih 

Sumber penyediaan air bersih pada bangunan pesantren ini diperoleh dari dua 

sumber, yaitu: PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) dan Sumur bor. Sumur 

diperlukan sebgai sumber air cadangan dan untuk pemeliharan ruang luar.  

2. Instalasi Pemipaan air kotor, hujan dan kotoran  

a).  Sistem pembuangan air kotor dan air bekas 

Air kotor yang akan dibuang meliputi air hujan, air kotor yang mengandung 

lemak (air buangan dari dapur) dan air kotor yang berasal dari kamar mandi. Air kotor 

yang mengandung lemak menggunakan perangkap minyak (grease trap) untuk 

menyaring lemak yang terdapat pada air kotor. Kemudian dibuang ke saluran riol kota 

PDAM 

Sumur 

Tandon Bawah Pompa Tandon Atas 

Distribusi Bangunan + Ruang luar  

Gambar 4.38 Skema Persediaan Air Bersih
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dan sumur resapan. Pembuangan air hujan langsung diresapkan dalam tanah dan saluran 

pembuangan. Hal ini dilakukan dengan maksud agar kandungan air dalam tanah 

bertambah sehingga dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia. 

Pembuangan air kotor yang berasal dari kamar mandi sebagian disalurkan ke saluran 

riol kota dan sumur resapan. Dalam pembuangan air kotor digunakan bak control untuk 

mengetahui apabila terjadi hambatan dalam pembuangan air kotor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b).  Sistem pembuangan kotoran  

Pembuangan kotoran berbeda dengan air kotor. Kotoran yang dibuang sebagian 

besar berupa zat padat sehingga memerlukan pipa dengan ukuran yang lebih besar. 

Pembuangan kotoran ini sebaiknya meminimalkan sudut 90º agar penyaluran tidak 

terhambat. Pembuangan kotoran dari kamar mandi disalurkan ke septictank kemudian 

dibuang ke sumur resapan. Distribusi pembuangan kotoran ini juga dilengkapi dengan 

bak control yang memiliki fungsi sama dengan pembuangan air kotor yaitu untuk 

mengetahui apabila terjadi hambatan pada saat pembuangan.  

 

 

 

 

 

c).  Alat-Alat Plambing dan Saniter 

Alat  plambing merupakan  semua  peralatan  yang  dipasang  di  dalam dan di  

luar gedung, untuk menyediakan (memasukkan) kebutuhan air bersih dan menerima 

(mengeluarkan) air buangan dan kotoran. Peralatan saniter yang akan  digunakan antara 

lain sebagai berikut: kran air, kloset, katup gelontor dan tangki gelontor, perangkap, dan 

wastafel.  

Gambar 4.39 Skema pembuangan air kotor 

Air hujan  

Riol kota  

Air buangan 
dari dapur   

Air kotor dari 
kamar mandi   

Perangkap 
minyak  

Saluran 
pembuangan 

Bak kontrol  

 Kotoran  Septictank Sumur resapan  Bak kontrol 

Gambar 4.40 Skema pembuangan kotoran 
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3.  Sistem Pembuangan Sampah 

Pembuangan sampah pada bangunan pesantren ini dikelola secara manual 

dengan menyediakan tempat sampah pada masing-masing ruang untuk menjaga 

kebersihan bangunan. Selain itu perletakan tempat sampah juga terdapat di luar 

bangunan dan termasuk dalam tata lansekap bangunan. 

4. Instalasi listrik  

Sumber  listrik menggunakan  PLN Pasokan daya listrik dari PLN disalurkan 

melalui transformator menuju panel induk yang kemudian didistribusikan menuju alat-

alat elektronikal dalam bangunan. Pada panel distribusi daya listrik dibagi dalam 

kelompok-kelompok, yaitu daya listrik untuk stop kontak, daya listrik untuk penerangan 

dan daya listrik untuk perlengkapan.peralatan bangunan. Apabila pasokan daya listrik 

dari PLN terhenti, maka daya listrik diambil dari pembangkit listrik cadangan (Genset – 

Generator Set), yang digerakkan dengan bantuan mesin diesel. Genset diletakkan dalam 

ruangan kedap suara agar suara yang ditimbulkan oleh genset tidak mengganggu 

aktivitas dalam bangunan. Kebutuhan listrik pada bangunan Fasilitas Agrowisata 

Anggur ini meliputi sistem penerangan (lampu), seluruh ruangan dalam bangunan dan 

tata lansekap bangunan serta Komputer dan peralatan lainnya. 

5. Jaringan komunikasi 

Jaringan telpon dalam bangunan dimulai dari saluran Telkom menuju PABX 

(Private Automatic Branch Exchange), selanjutnya ke kotak hubung  induk (MDF –

Main  Distribution Frame),  dan  langsung  disalurkan  ke  pesawat  telepon masing-

masing. Instalasi jaringan telepon menggunakan kabel plastik yang dimasukkan ke 

dalam pipa PVC.Jaringan  komputer  atau  multimedia  menggunakan  komputer  

personal (PC  –  Personal  Computer)  dan  juga  menggunakan  LAN  (Local  Area 

Network)  yang  selanjutnya  dengan  bantuan  modem  atau  V-sat dihubungkan  

dengan  jaringan  eksternal  melalui  provider  atau  fasilitas satelit. 

6. Sistem pencahayaan  

Sistem penerangan terdiri atas 2 sumber, yaitu penerangan alami yang berasal 

dari cahaya/sinar matahari dan penerangan buatan. Sistem penerangan alami lebih 

kepada bagaimana cara memasukkan sinar/cahaya matahari ke dalam bangunan melalui 

bukaan-bukaan pada kulit/selubung bangunan. Sedangkan penerangan buatan berasal 

dari pemasangan lampu-lampu yang berfungsi untuk membantu terbentuknya kualitas 

visual yang baik.  
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7. Sistem penghawaan  

Sistem penghawaan pada pesantren ini murni menggunakan penghawaan alami, 

dengan memanfaatkan sistem Cross ventilation serta bukaan. Melihat letak site yang 

berada di perbukitan dan masih hijau dan belum banyak bangunan disekitarnya maka 

kualitas udara serta kondisi Lawang yang masih dingin maka sistem penghawaan tidak 

memerlukan penghawaan buatan.  

8. Sistem Keselamatan Bangunan (Building Life Safety System) 

Sistem Keselamatan Bangunan (Building Safety System) pondok pesantren yang 

akan didesain merupakan bangunan yang termasuk ke dalam kategori kelas 9b. Hal ini 

berdasarkan dari Keputusan Menteri Negara Pekerjaan Umum  Nomor: 10/Kpts/2000 

Tentang Ketentuan Teknis  Pengamanan terhadap  Bahaya  Kebakaran  pada  Bangunan 

Gedung  dan  Lingkungan  yang menyebutkan bahwa kelas 9 merupakan bangunan 

gedung yang dipergunakan untuk melayani kebutuhan masyarakat umum.  

Bahaya kebakaran terdapat dua jenis yaitu bahaya kebakaran pasif dan aktif. 

Sistem pencegahan  bahaya kebakaran pasif  bertumpu pada rancangan bangunan yang 

memungkinkan orang keluar dari bangunan dengan selamat saat terjadi kebakaran atau 

kondisi darurat lainnya. Sistem pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran 

pasif meliputi: Alat penginderaan/peringatan dini (detektor), hidran dan selang 

kebakaran.  
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4.8  Konsep Perancangan 

Pada bab konsep ini akan membahas tentang konsep-konsep perancangan yang 

nantinya menjadi acuan dalam proses desain.  

4.8.1 Konsep dasar perancangan  

Konsep dasar dari perancangan pengembangan pondok pesantren Darun 

Nasyiien ini adalah bagaimana memadukan antara hasil tipologi mengenai arsitektur 

Arab di Jawa dengan fungsi yang akan diwadahinya yakni sebuah pondok pesantren. 

Fungsi pesantren yang telah dijabarkan sebelumnya antara lain fungsi hunian, fungsi 

pendidikan, fungsi pengelolaan dan penunjang, keempat fungsi tersebut akan diwadahi 

dengan menggunakan konsep atau parameter-peremeter arsitektur Arab di Jawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8.2 Konsep fungsi-pelaku-aktifitas 

A.  Konsep fungsi  

Perancangan pengembangan pondok pesantern yang didalamnya memiliki 

beberapa fungsi yang berbeda. Fungsi tersebut antara lain fungsi hunian, pendidikan, 

peneglolaan, dan fungsi penunjang. Fungsi yang ada berdasarkan kebutuhan dan 

pengguna bangunan yaitu santri, ustad, pengelola, dan tamu pesantren.  

Fungsi hunian antara lain terdiri dari asrama santri, asrama ustad, dan wisma 

tamu. Fungsi pendidikan antara lain madrasah yang didalamnya terdapat ruang kelas, 

perpustakaan dan ruang keterampilan. Fungsi pengelolaan berupa kantor pusat, aula dan 

Parameter 
arsitektur Arab di 

Jawa 

Desain Pondok Pesantren 
Darun Nasyiien Lawang 

Fungsi dan kebutuhan 
pondok pesantren Darun 

Nasyiien 

Pemwujudan citra arsitektur 
Arab melalui pondok pesantren 

Gambar 4.41 Skema konsep dasar perancangan  
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masjid. Sedangkan fungsi penunjang adalah dapur umum, ruang makan bersama,  dan 

area penujang antara lain : wartel, warnet, mini market, foto kopi dan klinik kesehatan. 

Selain itu tujuan kajian ini adalah mengetahui ciri dari arsitektur Arab di Jawa yang di 

wakili oleh perancangan pengembangan pondok pesantren Darun Nasyiien di Lawang.  

Fungsi ini dalam artian untuk siapa bangunan tersebut digunakan, apa aktifitas 

yang diwadahi didalamnya, dll. Langkah awal dari perencanaan bangunan ini adalah 

dengan menganalisa keseluruhan aspek bangunan, tapak dan lingkungan berdasarkan 

persyaratan-persyaratan yang dibutuhkan dalam sebuah perancangan bangunan.   

B. Konsep pelaku-aktifitas-fasilitas 

Konsep pelaku dan aktifitasnya ini berdasarkan jenis pelakunya yakni santri, 

ustad, pengelola dan tamu.  

Tabel 4.20 Konsep pelaku-aktifitas-fasilitas 

Jenis pelaku Aktifitas Fasilitas Jenis ruang 

Santri 

Berhuni Faslitas asrama santri 
- kamar tidur 
- kamar mandi 
- area jemur 

Belajar Fasilitas madrasah 

- ruang kelas 
- ruang 

keterampilan 
- laboratorium 
- perpustakaan 

Berdoa Fasilitas ibadah - masjid 

Berkumpul 

- Fasilitas ruang 
makan 

- Fasilitas aula 
- Fasilitas olah raga 

- Ruang makan 
- Aula/hall 
- Lap.olahraga 

Bersantai 
 
 

Fasilitas area 
penunjang 

- Warnet 
- Wartel 
- mini market 

Kesehatan Fasilitas kesehatan klinik 

 
 
 
 
 
 
 
 

Ustad  
 
 
 
 
 
 
 
 

Berhuni Faslitas asrama ustad - apartemen  

Mengajar  Fasilitas madrasah 

- ruang kelas 
- ruang 

keterampilan 
- laboratorium 
- perpustakaan 

Berdoa Fasilitas ibadah - masjid 

Berkumpul 

- Fasilitas ruang 
makan 

- Fasilitas aula 
- Fasilitas olah raga 
- Fasilitas asrama 

ustad  

- Ruang makan 
- Aula/hall 
- Lap.olahraga 
- apartmen 

Bersantai 
 
 

Fasilitas area 
penunjang 

- Warnet 
- Wartel 
- mini market 

Kesehatan Fasilitas kesehatan klinik 
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Pengelola dan satff 

Berkerja  Fasilitas pengelolaan  Kantor pusat 

Berdoa Fasilitas ibadah - masjid 

Berkumpul 

- Fasilitas ruang 
makan 

- Fasilitas aula 
- Fasilitas olah raga 

- Ruang makan 
- Aula/hall 
- Lap.olahraga 

Bersantai 
 
 

Fasilitas area 
penunjang 

- Warnet 
- Wartel 
- mini market 

Kesehatan Fasilitas kesehatan klinik 
Tamu pesantern 

 
 
 
 
 
 
 
 

Berhuni Fasilitas wisma tamu 
- kamar tidur 
- kamar mandi 
- ruang bersama  

Berdoa Fasilitas ibadah - masjid 

Berkumpul 

- Fasilitas ruang 
makan 

- Fasilitas aula 
- Fasilitas olah raga 

- Ruang makan 
- Aula/hall 
- Lap.olahraga 

Bersantai 
 
 

Fasilitas area 
penunjang 

- Warnet 
- Wartel 
- mini market 

Kesehatan Fasilitas kesehatan klinik 
 

C. Konsep ruang 

Konsep ruang ini adalah penjabaran kembali dari analisa-analisa ruang yang 

meliputi besaran ruang, macam ruang dan organisasi ruang. 

1. Macam, besaran dan ukuran ruang 

Tabel 4.21 Macam, besaran dan ukuran ruang 

Bangunan Jenis ruang 
Hasil analisa  

Luas total 
 Dimensi  

(m x m) 
Luas  
(m²) 

Asrama santri 

Kamar tidur  

(50 unit) 
5 x 5 25 1625 m² 

KM/WC 1,5 x 2 3 4 m² 

Tempat cuci + 

jemur 
6 x 5 30 40 m² 

Total 1701,5 m² 

Asrama  

ustad 

(9 unit) 

r. tidur utama 3 x 5 15 19,5 m² 

r. tidur 3 x 4 24 31,2 m² 

r. keluarga 3 x 5 15 19,5 m² 

r. tamu 2 x 5 10 13 m² 

r. makan 3 x 5 15 19,5 m²  

Dapur 3 x 3 9 11,7 m² 

KM / WC 1,5 x 1,5 4,5  5, 85 m² 
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Total 1300 m² 

Wisma tamu 

Lobby 2 x 5 10 13 m² 

r. admn 2 x 2 4 5,2 m² 

Kamar tidur  

(20 orang) 
4 x 3 12 234 m²  

Pantry 3 x 2 6 7,8 m² 

Gudang 3 x 3 9 11,7 m² 

Total 272 m² 

Masjid  

r. sholat  30 x 10 300 330 m² 

tempat wudhu 10 x 4 40 42 m² 

r. peralatan 4,5 x 4,5 20,25 27 m² 

Gudang 3 x 3 18 23,4 m² 

Ruang baca 4 x 3 12 15,6 m² 

Total 438 m² 
  

Luas total fungsi hunian 
  

3856 m² 
 

Bangunan Jenis ruang 
Hasil analisa  Luas total + 

sirkulasi 30 % 
(m²) Dimensi  

(m x m) 
Luas  
(m²) 

Madrasah  

Ruang kelas 

(6 kelas) 
6 x 10 60 468 m² 

r. administrasi 3,6 x 3,6 12,96 17 m² 

r. tamu 3 x 4 12 13,5 m² 

r. ustad/guru  4 x 9 36 46,8 m² 

Lab. Bahasa 7 x 9 63 82 m² 

Lab. kmptr 6 x 10 60 78 m² 

Total 783 m² 

Perpustakaan  

r. penitipan barang 3 x 3 9 11,7 m² 

r. display buku 5 x 5 25 32,5 m² 

r. baca  5 x 6 30 3,9 m² 

r. peminjaman 1,5 x 2 3 9,36 m² 

r. petugas perpus 4 x 3 12 13,5 m² 

Gudang  4 x 5 20 26 m² 

Pantry  3 x 4 12 15,6 m² 

KM / WC 1,5 x 1,5 9 11,7 m² 

Total  125 m² 

Pendidikan 

keterampilan  

 

 

 

Workshop 4 x 6 24 31,2 m² 

r. kewirausahaan 4 x 3 12 13,5 m² 

r. kaligrafi 4 x 3 12 13,5 m² 

r. qiroah dan hijr 4 x 3 12 13,5 m² 

r. manajemen 4 x 3 12 13,5 m² 

r. intensif bahasa 6 x 6 36 46,8 m² 
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r. komputer 6 x 6 36 46,8 m² 

r. pers 4 x 3 12 13,5 m² 

r. elektronika 4 x 3 12 13,5 m² 

Gudang  4 x 5 20 26 m² 

KM / WC 1,5 x 1,5 9 11,7 m² 

Total 243,5 m² 

Luas total fungsi pendidikan  1152 m² 

Bangunan Jenis ruang 
Hasil analisa  Luas total + 

sirkulasi 30 % 
(m²) Dimensi  

(m x m) 
Luas  
(m²) 

Kantor pusat 

pesantren 

Lobby 5 x 2 10 13 m² 

r. pengasuh 2,5 x 2 5 6,5 m²  

r. wakil 

pengasuh 
2,5 x 2 5 6,5 m²  

r. sekertaris 2,5 x 2 5 6,5 m²  

r. bendahara 2,5 x 2 5 6,5 m²  

r. tamu 3 x 4 12 13,5 m² 

r. kabag  5 x 5 25 32,5 m² 

r. rapat 6 x 8  48 62,4 m² 

Pantry  3 x 4 12 15,6 m² 

KM / WC 1,5 x 1,5 9 11,7 m² 

Total 175 m²  

Aula  

r. perlengkapan 10 x 3 30 39 m² 

Aula 20 x 10 200 260 m² 

Gudang 3 x 3  9 11,7 m² 

 KM/WC 1,5 x 2 3 3,9 m² 

Total 315 m² 

 Luas total fungsi pengelolaan 490 m² 

Bangunan Jenis ruang 
Hasil analisa  Luas total + 

sirkulasi 30 % 
(m²) Dimensi  

(m x m) 
Luas  
(m²) 

Dapur umum 

r. masak 4 x 5 20 26 m² 

Pantry 4 x 3 12 15,6 m² 

r. cuci & rak 4 x 2 8 10,4 m² 

Gudang bahan 4 x 3 12 15,6 m² 

KM / WC 1,5 x 2 3 3,9 m² 

Total 71,5 m² 

 

 

r. makan 

bersama 

r. saji 4 x 2 8 10,4 m² 

r. makan 10 x 20 120 156 m² 

KM / WC 1,5 x 1,5 9 11,7 m² 

Total 178 m² 

Mini market 
r. display 4 x 5 20 26 m² 

Kasir 1,25 x 2 2,6 m² 
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1,6 

Gudang 2 x 5 10 13 m² 

KM / WC 1,5 x 1,5 2,25 3 m² 

Total 45 m²  

 Warnet 

KBU 10 bilik 1 x 1,5 1,5 20 m² 

r. tunggu 1,5 x 2 3  3,9 m² 

r. operator 1 x 2 2 2,6 m² 

  Total  26,5 m²  

Wartel  

KBU 4 bilik  1 x 1,5 1, 5 8 m² 

r. tunggu 1,5 x 2 3 3,9 m² 

r. operator 1 x 2 2 2,6 m² 

  Total  14,5 m² 

Foto kopi 

r. tunggu 1,5 x 2 3 3,9 m² 

r. foto kopi 4 x 2 8 10,4 m² 

Total 14,3 m² 

Klinik 

kesehatan  

Resepsionis 2 x 2 4 5,2 m² 

r. tunggu 3 x 5 15 19,5 m² 

r. rawat jalan 3 x 4 12 15,6 m² 

r. dokter 3 x 4 12 15,6 m²  

r. rekam medik 3 x 4 12 15,6 m²  

KM/WC 1,5 x 1,5 2,25 3 m² 

Total 74 m² 

 Luas total fungsi penunjang 423,8 m² 

 

 

 

 

 

 

Luas fasilitas ruang luar  

Bangunan Jenis ruang 
Hasil analisa  Luas total + 

sirkulasi  
 Dimensi 

(m x m) 
Luas  
(m²) 

Parkir motor  

± 200 motor  
Parkir  1 x 2 2 520 m2 

Parkir mobil 

± 40 
Parkir 3 x 5 15 780 m2 

 Total 1300 m2 

Fungsi Besaran 
Fungsi hunian 3856 m² 

Fungsi pendidikan 1152 m² 

Fungsi pengelolaan 490 m² 

Fungsi penunjang 423,8 m² 
Luas lantai Total 5922  m² 
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Dengan luas tapak 40.000 m², KDB tapak sebesar 60-70 %, KLB pada tapak 

sebesar 0,6 – 1,4 dengan ketinggian bangunan  maksimal tiga lantai, maka bangunan  

pondok pesantren tetap memperhatikan keserasian dengan lingkungan dan layak 

dibangun di atas lahan ini. 

Luas area yang terbangun                   =  7300 m² 

Luas area yang tidak terbangun   =  32700 m² 

D. Organisasi massa makro 

Hubungan ruang yang digunakan dalam perancangan pondok pesantren ini 

adalah masa-massa yang dihubungkan oleh ruang luar dan sirkulasi. Organisasi ruang 

makro, meliputi organisasi antar massa dan ruang luar.  

1.         Organisasi Antar Massa 

 Pola sirkulasi antar massa dimana dihubungkan oleh sirkulasi jalan setapak, 

menggunakan pola sirkulasi linear, dimana pelaku  melewati tiap-tiap massa utama yang 

saling dihubungkan oleh jalan sebagai ruang luar dan transisi antar massa bangunan. 

Serta pola sirkulasinya cenderung kuldesak dimana jalur sirkulasi saling terkait.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Organisasi Ruang Luar 

 Organisasi ruang luar diperuntukkan bagi area ruang luar antara lain, plasa, 

taman, area parkir dan area pengembangan. Ruang luar area parkir hanya terbatas pada 

fungsinya saja untuk tempat kendaraan, maka berbeda dengan plasa juga berfungsi 

sebagai penghubung antar massa selain jalur sirkulasi, sekaligus sebagai area sirkulasi 

udara dalam tapak dan juga zona rekreatif bagi penghuninya.  

 

 

 

Jalur sirkulasi  
Jalur sirkulasi 

Massa bangunan 

Gambar 4.42 Organisasi antar massa 
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 Secara keseluruhan organisasi ruang yang digunakan dalam perancangan pondok 

pesantren ini adalah organisasi cluster dan linear, linear karena sirkulasi pelaku yang 

digunakan dalam tapak menggunakan pola linear terpusat, sehingga massa 

menyesuaikan dengan sirkulasi tersebut. Dikatakan cluster juga, karena ada beberapa 

massa mebentuk kelompok akan tetapi masih terikat dengan sirkulasi pelaku yang linear. 

E. Organisasi ruang mikro  

Organsisai ruang mikro berdasarkan fungsi yang diwadahinya, dengan ruang-

ruang tersebut membentuk sebuah cluster fungsi. Cluster ini bersifat secara makro 

dalam tapak. Penataan ruang-ruang akan disesuai kan dengan konsep bentuk yang 

berdasarkan hasil analisa sebelumnya. Berikut ini diagram organisasi massa mikronya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rang luar berupa plasa dan taman 
berfungsi sebagai titik hubung antar 
massa, sebagai zona rekreatif dan juga 
sebagai jalur tangkap aliran udara 
dalam tapak. 

 Massa bangunan 

Gambar 4.43 Organisasi ruang luar 

Masuk  

Ruang hunian  

Ruang luar   

Asrama santri 

Kamar mandi  

Ruang tidur  

Masuk  

Ruang tidur  Ruang keluaraga 

Ruang luar   

Ruang tamu 

Dapur   

Ruang luar   

Asrama ustad  

Diagram 4.34  Konsep organisasi ruang 
asrama santri 

Diagram 4.35 Konsep organisasi ruang asrama 
ustad 
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Masuk  

Ruang luar 

Lobby  Ruang admn 

Ruang hunian  

Pantry  

Ruang bersama   

Wisma tamu  

Masuk  

Ruang luar Tempat wudu 

Ruang sholat  

Ruang alat  

Ruang baca  

Gudang   

Masjid  

Masuk  

Ruang luar 

Ruang ustad  Ruang kelas  

Ruang admns 

Lab.bahasa 

Ruang rapat  Lab.compt KM/WC  

Madrasah  

Perpustakaan  Ruang kelas 
keterampilan  

Diagram 4.36 Konsep organisasi ruang wisma 
tamu 

Diagram 4.37 Konsep organisasi ruang masjid 

Diagram 4.38 Konsep organisasi ruang madrasah 
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Masuk  

Ruang 
luar 

Ruang  
Pengasuh  

Ruang  
Kepala bagian  

Ruang  
Tamu  

Ruang  
Wakil pengasuh 

Ruang  
Sekertaris  

Ruang  
Bendahara   

Ruang  
Rapat  

Kantor pengelola  

Masuk  

Ruang perlengkapan  

Aula  

KM/WC  

Gudang   

Aula  

Masuk  

Ruang makan  

KM/WC  

Ruang saji   

Ruang makan  

Masuk  

Ruang masak  

Ruang cuci 

KM/WC  

Pantry  

Gudang   

Dapur umum  

Masuk  

Ruang display  

KM/WC  

Kasir   

Gudang  

Mini market 

Masuk  

Ruang fotokopi    

Ruang tunggu   

Foto kopi 

Diagram 4.39 Konsep organisasi ruang kantor 

Diagram 4.40 Konsep organisasi 
ruang aula 

Diagram 4.41 Konsep organisasi ruang 
makan 

Diagram 4.43 Konsep organisasi ruang mini 
market 

Diagram 4.42 Konsep organisasi ruang dapur 
umum 

Diagram 4.44 Konsep organisasi ruang foto kopi 
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4.8.3 Konsep tapak 

 Konsep tapak terbagi atas konsep matahari dan angin, konsep curah hujan, 

konsep view, konsep kebisingan, konsep vegetasi, konsep aksesibilitas dan sirkulasi 

serta konsep zoning. Konsep tersebut diatas akan menjadi bagian penting dalam proses 

perancangan selanjutnya.  

A. Konsep matahari dan angin 

Dari hasil analisa sebelumnya, aliran matahari ini cukup banyak diterima 

didalam tapak dan banyak manfaatnya, namun tetap harus direduksi, pereduksi sinar 

matahari dapat dilakukan dengan menambahkan selubung bangunan. Selubung 

bangunan, atau building envelope  merupakan elemen bangunan yang sangat penting 

karena keberadaannya sangat mempengaruhi bany ak hal antara lain estetika bangunan, 

kualitas ruang, sistem bangunan, konstruksi. Building envelope ini pada dasarnya juga 

termasuk atap bangunan. 

Masuk  

KBU 

KM/WC  

Ruang operator   

Ruang tunggu   
Masuk  

KBU 

KM/WC  

Ruang operator   

Ruang tunggu   

Wartel  
Warnet  

Klinik kesehatan  

Masuk  

Ruang luar 

Ruang rawat  

Ruang tunggu  

Resepsionis  

Ruang dokter  

Ruang rekam  
Medik   

Diagram 4.47 Konsep organisasi ruang klinik kesehatan 

Diagram 4.46 Konsep organisasi ruang wartel 

Diagram 4.45 konsep organisasi ruang warnet 
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Pada selubung bawah pondok pesantren ini dapat digunakan shading untuk 

menghalangi sinar matahari langsung masuk ke ruangan. Shading bisa berupa overstek 

dan kolom-kolom (pilar) rapat, memasang jendela dengan kaca ganda; memasang 

isolasi pada dinding dan atap sehingga dapat mengurangi perpindahan panas ke dalam 

bangunan; dan menggunakan alat peneduh pada jendela luar. Untuk penerangan buatan 

diminimalkan sehingga pemakainya hanya pada ruang yang sangat membutuhkan untuk 

menciptakan suasana yang nyaman pencahayaan buatan sangat diperlukan pada malam 

hari untuk kelangsungan kegiatan pesantren.  

 

 

 

 

 
Gambar 4.44 Konsep sun shading 

Konsep pencahyaan pada tapak menggunakan pencahayaan alami pada waktu 

pagi-sore hari, menjelang malam menggunakan pencahyaan buatan dengan lampu 

taman serta lampu hias lainnya. Pencahayaan pada tapak memberikan manfaat yang 

sangat besar , khususnya pada malam hari.Penerangan ini dapat memberikan keamanan 

dan kenyamanan bagi pengguna jalan. Secara khusus penerangan tapak harus diletakkan 

pada tempat yang menerima lalu lintas pejalan kaki yang padat serta tempat-tempat 

membahayakan. Selain itu juga tempat yang memiliki tingkat kriminalitas yang cukup 

tinggi, agar orang yang berjalan melewatinya merasa aman. Berikut ini pencahyaan 

pada tapak  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.45 Konsep pencahayaan ruang luar 

Keterangan : 

1. Ruang luar- plasa  

- Memiliki ketinggian dibawah pandang mata 

Penggunaan sun shading dapat mengurangi 
sinar matahri yang masuk ke dalam ruangan  
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- Lampu pada taman  

- Yang sering digunakan adalah neon dan pijar 

2. Jalur sirkulasi  

- Lampu yang digunakan pijar , uap merkuri. 

- Lampu pada daerah sirkulasi pejalan kaki 

3. Parkir  

- Ketinggian lampu yang cukup tinggi 

- Terdapat didaerah parkir 

Penghawaan dengan aliran udara alami menajdi prioritas utama, karena aliran 

angin pada tapak cukup kencang sehingga tidak diperlukan penghawaan buatan, proses 

cross ventilation serta banyaknya elemen bukaan pada selubung bangunan akan 

menambah proses penghawaan alami ini dan aliran udara didalam bangunan akan lebih 

lancar. Penghawaan alami pada bangunan dapat juga dilakukan dengan memaksimalkan 

memanfaatkan taman depan (frontyard), taman tengah (innercourt), dan taman belakang 

(backyard).  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.46 Konsep penghawaan alami 

 

B. Konsep curah hujan 

 Curah hujan yang cukup tinggi di tapak mengharuskan bangunan maupun ruang 

luar yang nantinya akan terbangun harus dapat mengalirkan air hujan tersebut supaya 

tidak tergenang dan berakibat buruk bagi bangunan. Untuk massa bangunan soslusinya 

adalah menggunakan atap dengan kemiringan 30-45° derajat supaya air hujan dapat 

dialirkan, menggunakan tritisan di selubung bangunan supaya air hujan dapat direduksi, 

serta menggunakan talang untuk mengalirkan air hujan tersebut.  

 

 

Proses ventilasi 
silang dan 
penambahan area 
terbuka didalam 
bangunan salah 
satu solusi 
mendapatkan 
penghawaan 
alami.  
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 Untuk saluran dalam tapak, penggunaan drainase pada tapak berupa gril yang 

berfungsi sebagai penadah air hujan, menggunakan perkerasan yang tidak masif dalam 

sehingga penyerapan air dalam tapak sangat mudah dengan mengalirkan ke tiap tepi-

tepi tapak untuk disalurkan ke riol kota. Serta banyak menggunakan penutup rumput 

sangat membantu dalam penyerapan air hujan ini.  

C. Konsep view 

Bangunan zona private yakni fungsi hunaian diantaranya asrama santri, asrama 

ustad, dan wisama tamu diletakkan pada bagian utara tapak, dengan memperhatikan 

aspek kenyamanan dan view yang menarik untuk dinikmati. Pada view positif ke luar 

tapak dapat dioptimalkan dengan bukaan-bukaan serta untuk plasa atau ruangan terbuka 

yang membutuhkan ketenangan. Pada view negatif bisa disiasati dengan pengolahan 

penataan vegetasi sebagai kontrol visual, maupun pereduksi, sehingga bisa dapat 

dinikmati keindahannya. Untuk bagunan semi publik view diorientasikan ke ruang luar 

berupa plasa dan juga fungsi publik diorientasikan ke plasa ruang luar. Arah hadap atau 

orientasi bangunan tertuju ke ruang luar atau plasa dimana ini merupakan konsep 

spasial yang ditemukan (analisa tipologi).  

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan atap miring dan 
tritisan dapat mengalirkan air 
hujan .  

Gambar 4.47 Konsep curah hujan 
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Gambar 4.48 Konsep view 

D. Konsep kebisingan 

 Konsep aspek kebisingan berupa solusi bagaimana mereduksi kebisingan yang 

ditimbulkan dari luar bangunan ke dalam bangunan, dimana area terbising adalah 

dibagian selatan yang dekat dengan jalan raya, sehingga bagian selatan dizoning sebagai 

daerah publik, dimana zona publik ini adalah area parkir, area penunjang dan aula. Serta 

penggunaan peredam kebisingan berupa elemen vegetasi, jenis vegetasi semak-semak 

yang diletakkan di tapak bagian selatan sepanjang jalur enterance, didalam area parkir 

serta didalam tapak sendiri, sehingga kebisingan dapat direduksi dalam beberapa tahap. 

Sementara didalam tapak sendiri juga digunakan vegetasi peredam kebisingan sehingga 

ketenangan dalam tapak juga terjaga.  

Asrama 
ustad 

Asrama 
santri 

Kantor 
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Aula  

Wisama 
tamu 

Ruang 
makan 
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h

Area 
penunjan
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plasa 

parkir parkirME

U 

 
View positif ke luar tapak berupa pemandangan 

pegunungan 

 

View positif ke arah dalam bagi 
semua fasilitas dalam pesantren 
ini. Serta menjadi orientasi 
bangunan.  

View dari luar kedalam, natinya 
akan terlihat area luar berupa 
gerbang dan pembatas lannya, 
serta view positif ruang luar yang 
berada ditengah dan area plasa 
sebagai pusatnya.  
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 Untuk area yang perlu tingkat ketenangan tinggi seperti fungsi hunian, maka 

penzoningan diletakkan dibagian utara dimana tingkat kebisingannya cukup rendah, 

dengan antisipasi perletakan elemen vegetasi yang berada dari bagian selatan, tengah 

dan utara cukup untuk mereduksi kebisingan. Serta penempatan elemen vegetasi dan 

elemen pembatas pada daerah fungsi hunian sendiri juga merupakan langkah antisipasi 

untuk meredam kebisingan baik yang disebebkan dari dalam dan luar tapak.  
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Penggunaan vegetasi peredam pada 
tapak dapat mengurangi dampak 
dari kebisingan serta penggunaan 
didalam tapak juga berfungsi sama,  

Selain vegetasi peredam kebisingan 
pada area parkir juga terdapat 
vegetasi peneduh bagi pengguna 
parkir.   

Gambar 4.49 Konsep kebisingan
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E. Konsep vegetasi 

Vegetasi yang ada di sekitar tapak akan tetap di pertahankan dan di optimalkan 

fungsinya dengan penambahan vegetasi baru sesuai dengan jenis dan fungsinya. 

Beberapa penggunaan material lansekap yang digunakan pada pondok pesantren ini. 

Penambahan vegetasi untuk fungsi ruang luar berupa plasa dan taman serta untuk 

vegetasi pengarah pada jalur sirkulasi.  

Vegetasi yang dapat digunakan adalah vegetasi sejenis palem-paleman, serta 

tanaman perdu dengan ketinggian kurang dari tiga meter, seperti nusa indah, soka, dan 

kebang sepatu dan perdu yang berdaun rapat seperti teh-tehan selain sebagai pereduksi 

kebisingan dapat juga sebagai kontrol visual. Untuk vegetasi palaem akan banyak 

mendominasi selain sebgai pengarah dan barier juga sebagai vegetasi yang sesuai untuk 

menunjukkan arsitektur Arab karena bentuknya yang mirip dengan pohon kurma yang 

banyak ditemukan didaerah timur tengah. Pengelompokan penggunaan vegetasi yang 

digunakan dalam perancangan pondok pesantren ini adalah: 

4.8.3.1 Tanaman produktif, seperti mangga, aren, klemgkeng dan sayur 

mayur, terletak dibagian plasa dan area pengembangan.  

4.8.3.2 Tanaman penutup tanah yaitu ground cover piela dan rumput gajah 

yang digunakan pada taman atau sisa ruang luar yang berada di 

antara bangunan. 

4.8.3.3 Tanaman pagar yang berfungsi sebagai pagar dan tidak memiliki 

ketentuan ketinggian yang disesuaiakan dengan kebutuhan. Tanaman 

pagar jenis teh-tehan digunakan pada pembatas area publik dan 

semipublik. 

4.8.3.4 Tanaman peneduh yang diletakkan di area parkir depan tapak dan 

daerah plasa yang banyak digunakan untuk aktivitas pengunjung 

berfungsi untuk meneduhkan dan melindungi dari matahari langsung.  

4.8.3.5 Tanaman pengarah jalan dapat berupa tanaman hias dan tanaman 

perdu yang ditata di tepi jalur sirkulasi dan jalan untuk kesan 

mengarahkan jalan, yakni pohon palem dan perdu. 
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F. Konsep aksesibilitas dan sirkulasi  

Akses jalan menuju lokasi pondok pesantren ini tidak terlalu sulit dengan 

melewati jalan besar mempermudah dalam pencapaian. Untuk akses masuk dan keluar 

menggunakan sistem satu jalur, dimana terletak dibagian selatan dari tapak. Akses 

enterance ini natinya terletak ditengah dari bagian selatan tapak sehingga juga menjadi 

vocal point dari pesantren ini.  

Jlaur sirkulasi pada tapak natinya akan dibedakan menjadi dua yakni jalur 

pejalan kaki dan motor, namun untuk kendaraan hanya terbatas pada motor yang 

memang jalurnya akan diletakkan terpisah. Untuk pejalan kaki juga disediakan ramp 

bagi penyandang cacat, jalur pejalan kaki ini terdiri dari material perkerasan serta ada 

yang terbuat dari material ground cover. Jalur sirkulasi ini mendominasi dalam 

perancangan karena semua pergerakan didalam tapak dilakukan dengan berjalan kaki 

dan dihubungkan dengan jalur sirkulasi.  
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Gambar 4.50 Konsep vegetasi
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G. Konsep zoning 

Sesuai dengan metode umum perancangan yang digunakan yaitu metode 

pragmatis dengan mencari berbagai alternatif dan trial error sehingga didapatkan satu 

keputusan dengan berbagai macam pertimbangan dalam konsep perancangan yang 

digunakan maka untuk konsep zoning ini beberapa hal pertimbangan yaitu kebisingan, 

sirkulasi serta proporsi pembagian zona atau lainnya dalam tapak yang akan dirancang.  

Pengelompokan zoning yang berdasarkan atas pertimbangan kebutuhan dari 

fungsi tiap-tiap bangunan dan pengelompokan zoning berdasarkan sifat ruang yang 

memiliki kebutuhan yang berbeda-beda di bagi menjadi tiga yaitu zona publik, semi 

publik dan privat.  

Bangunan yang  tidak membutuhkan kebisingan diletakkan jauh dari sumber 

suara begiti pula sebaliknya bagi bangunan (zona publik) yang tidak begitu terpengaruh 

dengan kebisingan diletakkan dekat dengan jalan raya dan enterance. Zona publik 

merupakan zona dimana pelaku dalam pesantren pertama kali datang dan keluar. Zona 

publik ini mencakup area parkir, aula dan area penunjang karena fungsi-fungsi tersebut 

yang banyak aktifitasnya.  
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Gambar 4.51 Konsep aksesibilitas dan sirkulasi
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Untuk zona semi publik mencakup fungsi masjid, kantor pengelola, madrasah 

dan ruang makan bersama, fungsi-fungsi ini diletakkan di zona semi publik selain dari 

sifat nya juga pertimbangan dari faktor kebisingan, iklim, serta view. Zona semi publik 

ini membutuhkan ketenangan yang lebih daripada zona publik, penerimaan sinar 

matahari yang memang dibutuhkan tiap-tiap fungsi serta kebutuhan view. 

Zona private mencakup fungsi hunian yakni asrama santri, asrama ustad dan 

wisma tamu, dimana fungsi ini terletak dibagian utara yang tingkat kebisingan rendah, 

mendapatkan view positif baik dari luar maupun dalam serta penerimaan sinar matahari 

dan angin yang bagus, maka zona ini menjadi private.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
4.8.4    Konsep tipologi bangunan  

  Konsep tipologi ini meliputi konsep ruang, konsep bentuk serta konsep ragam 

hias. Konsep ruang meliputi konsep massa secara fungsi serta secara penataan massanya 

(akan dijelaskan lebih lanjut di bab konsep tata massa). Konsep tipologi ini berdasarkan 

dari hasil analisa yang telah dilakukan serta parameter desain yang telah ditemukan 

A. Konsep ruang bangunan 

 Konsep ruang bangunan menjelaskan konsep spasial dari fungsi-fungsi yang ada 

dan disesuaikan dengan hasil analisa yang telah dlakukan sebelumnya.  
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1. Asrama santri 

Berdasarkan konsep dasar yang didapat, maka untuk unit hunian ruang-ruang 

yang terbentuk antara lain berorientasi ke ruang luar yang terletak di tengah fungsi, 

dengan jalur sirkulasi berbentuk lup serta pola ruang yang saling terkait. Unit-unit servis 

akan diletakkan di samping dari ruang hunian. Unit huniannya sendiri dibagi dalam 

empat blok (karena konsep terpusat dan orientasi) dengan massa tiap blok berjumlah 4 

unit hunian dan pada tiap satu unit di isi oleh 4-5 orang santri. Serta dengan jumlah 

yang dibutuhkan adalah kurang lebih 50 unit hunian maka akan menggunakan sistem 

vertikal dengan ketinggian tiga lantai. Didalam unit hunian hanya terdapat tempat tidur, 

almari bersama serta ”amben” atau area bersama. Sementara untuk konsep bentuk 

menggunakan bentukan geometris, dengan parameter yang didapatkan dari hasil analisa 

maka penonjolan elemen-elemen fasade akan jelas terlihat.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Asrama ustad 

Konsep asarama ustad lebih cenderung kepada konsep unit hunian rumah tinggal 

etnis Arab, dengan asumsi ustad yang tinggal di asrama khusus ustad ini yang sudah 

berkeluarga atau yang memang tidak mepunyai tempat tinggal diluar pesantren. Konsep 

ruang cenderung linier tertutup dengan elemen ruang luar di dalam bangunan. 

Sementara penataan unit-unit asrama ini sama dengan konsep dasarnya yakni 

ketertututpan dan ketergerbangan dan orientasi, jumlah unit asrama santri berjumlah 9 

unit dengan asumsi ustad yang berkeluarga. Sementara untuk konsep penataan unit-unit 

- orientasi ke ruang luar 
(panah hitam) 

- jalur sirkulasi yang 
berbentuk lup, dengan 
menggunakan satu jalur 
masuk dan keluar yang 
sama ( panah merah) 

Unit hunian 

Unit servis 

courtyard 

Main enterance 

Gambar 4.53  Konsep ruang asrama santri
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tetap seperti konsep dasar yakni berpusat pada ruang luar dan sirkulasi luup. Sedangkan 

untuk konsep bentuk dominasi bentuk geometri persegi, serta penerapan parameter 

bentuk dan ragam hias. Berikut ini zonasi asrama ustad secara makro dan mikro.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

3. Wisma Tamu 

Konsep dasar wisma tamu sama dengan asrama santri namun untuk wisam tamu 

lebih terpisah, dengan area ruang luar yang lebih banyak. Wisma tamu terdiri dari unit 

hunian, ruang administrasi, pantry dan ruang bersama. Area servis terdapat didalam unit 

hunian. Wisma tamu sendiri hanya terdiri dari satu lantai dan unit yang tidak terlalu 

banyak, dengan asumsi keberadaannya hanya terpakai pada saat berlangsung kegiatan 

pesantren. Namun dibedakan antara tamu pria dan wanita. Unit-unit hunian berjajar 

menjadi satu blok dengan orientasi ke ruang luar serta keberadaan dari ruang bersama 

sebagai area berkumpul bagi para tamu.  

Ruang anatar wanita dan pria dibedakan menjadi dua blok, jadi antara pria dan 

wanita tidak bercampur, begitu pula dengan pemakian ruang bersama juga dibedakan. 

Berikut ini konsep ruang dari wisma tamu.  
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Gambar 4.54 Konsep ruang asrama ustad
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4.  Masjid 

Konsep masjid disini tidak lepas dari arsitektur islam, konsep ruang adalah 

menjadikan pusat masjid sebagai inti, serta keberadaan ruang luar menjadi elemen 

penting pada perancanagan masjid ini. Ruang pada masjid secara hirarki adalah ruang 

luar, area servis dan tempat sholat serta mihrob. Keberadaan ruang luar yang luas dan 

bisa dimanfaatkan untuk kegatan pesantren yang besar dengan massa yang banyak. 

Untuk gaya atau langgam serta bentuk masjid dalam pesantren ini mengambil hasil 

analisa yakni bentuk-bentuk lengkung cukup mendominasi, yang nantinya terlihat pada 

bentuk atap serta elemen yang lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Madrasah   

Konsep fungsi pendidikan didapatkan dari hasil analisa fungsi pendidikan, sifat 

tertutup juga terlihat pada madarasah dan pesantren, dengan menempatkan fungsi utama 

yakni pendidikan pada bagian tengah, setelah pada area depan berupa fungsi penunjang 

Area 
berasama

Unit hunian tamu 
wanita 

enterance 

Orientasi 
fasade bangunan 

Gambar 4.55 Konsep ruang wisma tamu

  courtyard 

Unit hunian tamu 
pria 
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terlebih dahulu, privatisasi ini menjadi elemen yang berperan utama. Konsep 

kegerbangan serta orientasi terhadap ruang luar juga terlihat pada fungsi pendidikan ini. 

Pola kuldesak juga diterapkan pada madrasah ini dengan satu jalur untuk masuk dan 

keluar.Fungsi pendidikan terdiri dari ruang kelas formal, ruang kelas non-formal, 

laboratorium serta perpustakaan. Untuk bentuk bangunan lebih bercirikan 

Kolonialsesuai dengan konsep dasar, serta ketinggan fungsi bangunan ini dua lantai, 

dengan bentuk dasar geometris persegi serta simetris.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Aula 

Konsep aula disini lebih kepada fungsi nya sebagai tempat berkumpul, dimana 

fungsinya sebagai area berkumpul para santri maupun yang memanfaatkan aula untuk 

kegiatan bersama, namun unsur-unsur arsitektur Arab tetap diterapkan pada 

perancangan aula nantinya, yakni konsep gerbang. Aula sendiri akan diletakkan pada 

daerah setelah parkir karena fungsinya bukan hanya untuk kalangan pesantren namun 

juga untuk warga sekitar dan dapat dikomersilkan untuk disewakan. Konsep bentuknya 

sendiri menyeseuaikan dengan konsep dasar yakni bentuk dasar geometris persegi serta 

simetris.  
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7. Ruang makan bersama 

Konsep ruang untuk ruang makan bersama adalah berdasarkan fungsinya 

sebagai tempat berkumpul serta beraktifitas, dimana fungsi utama yakni makan dan 

minum serta ditunjang oleh dapur masak serta gudang untuk penyimpana bahan 

makanan. Secara konsep dasar arsitektur Arab, yang dapat diterapkan pada fungsi ini 

adalah konsep ketegerbangan karena untuk mencarai tipologi fungsi ruang makan khas 

Arab hampir tidak mungkin ditemukan.  

Secara bentuk, konsep yang digunakan adalah sesuai dengan parameter yang ada 

dan bentuk dasar geometris persegi serta simetris. Ruang makan ini diletakkan diantara 

fungsi hunian serta fungsi pendidikan, supaya para santri serta ustad lebih dekat jika 

tiba waktunya beristirahat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
8. Kantor pusat 

Konsep ruang kantor pusat adalah konsep berdasarkan fungsinya, aktifitas unit 

kantor ini antara lain adalaha ruang kepala sekolah, wakil serta ruang kepala bagian. 

Konsep dasar ruang arsitektur Arab yang dapat diterapkan adalaha elemen hgerbang 

serta orientasi ruang luar, karena ruang-ruang dalam kantor dapat dipisahkan lain halnya 

Gambar 4.59 Konsep bentuk ruang makan bersama
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dengan fungsi ruang makan dan aula. Denga sirkulasi yang kuldesak serta satu jalur 

masuk dan keluar, maka kantor ini mempunyai ciri yang khas. Secara bentuk, konsep 

yang digunakan adalah sesuai dengan parameter yang ada dan bentuk dasar geometris 

persegi serta simetris 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. Area penunjang 

Area penunjang ini terdiri dari beberapa fungsi yakni klinik kesehatan, mini 

market, warnet, wartel, dan foto kopi serta tambahan fungsi lainnya. Pola penataan area 

ini menempatkan fungsi-fungsi diatas menjadi satu area dengan konsep yang sama 

seperti sebelumnya yakni ketergerbangan dan orientasi ke ruang luar. Pola ini lebih 

cocok dengan kebutuhan fungsinya. Penempatan area ini setelah parkir karena memang 

tidak hanya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan santri namun juga untuk masyarakat 

umum serta dijadikan sebagai unit usaha dari pesantren ini sendiri. Secara bentuk, 

konsep yang digunakan adalah sesuai dengan parameter yang ada dan bentuk dasar 

geometris persegi serta simetris. 
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Gambar 4.60 Konsep ruang kantor pusat
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Konsep tipologi bentuk  

Berdasarkan elemen tipologi, maka konsep bentuknya antara lain bentuk atap, 

dinding, kolom serta komposisi fasade. Hasil dari analisa tipologi sudah ada namun 

dalam perancangannya akan sedikit berbeda penerapannya, begitu pula dengan elemen 

ragam hiasnya, disesuaikan oleh kebutuhan, langgam serta iklim dan budaya. 

A. Konsep atap 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, klasifikasi bentuk atapnya 

adalah atap perisai, limasan dan pelana. Maka penerapan atap pada desain pondok tidak 

jauh dari ketiga jenis atap ini, namun untuk masjid menggunakan atap kubah. Atap 

pelana, perisai dan limasan akan diterapkan secara langsung namun ada juga yang 

sedikit dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan serta unsur estetika. Dibawah ini 

tranformasi dari bentukan atap yang akan digunakan pada perancangan pondok 

pesantren. Dibawah ini transoformasi bentuk atap yang akan digunakan pada 

perancangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.61 Konsep ruang area penunjang 

Bentuk atap yang 
ditenukan (dasar) 
ditransformasikan 
sesuai dengan fungsi 
dan kebutuhannya.  
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Bentuk atap gambar a dan b menjadi konsep bentuk atap massa yang 

mempunyai konsep ruang luup atau kuldesak, dimana area tengah digunakan sebagai 

courtyard, konsep ruang ditunjang dengan bentukan atap yang sesuai dengan ruang 

yang diwadahinya. Massa yang mempunyai konsep ruang seperti ini adalah bangunan 

asrama santri dan madrasah. untuk gambar c jeis atap yang diterapkan untuk massa aula, 

kantor dan raung makan dimana sifat ruang lebih publik dan formal, karekter atap yang 

cocok digunakan dengan atap perisai dengan patahan yang cukup lebar. Jenis penutup 

atap adalah genting.  

B. Konsep dinding  

Elemen dinding berdasarkan hasil analisa berdasarkan tiga parameter antara lain 

tekstur, motif dan komposisi dinding adalah untuk tekstur terdapat tiga jenis yakni 

dinding dengan tekstur halus, dinding dengan tempelan batu tabur serta tempelan batu 

alam. Untuk motif rata-rata polos dan jarang terdapat ornamen-ornamen, serta  

komposisi dinding rata-rata simetris dan rigid atau kaku.  

Untuk konsep bentuk dinding yang akan diterapkan pada perancangan pesantren 

akan disesuaikan dengan hasil analisa dimana hal ini sebagai penguat ciri dari arsitektur 

etnis Arab di Jawa. Dinding yang akan diterapkan cenderung polos serta penerapan 

dinding tempel disesuaikan dengan fungsi serta estetikanya. Konsep dinding batu alam 

atau kemungkinan diterapkan pada asarama ustad karena sesuai fungsinya yakni fungsi 

hunian dan sebagai elemen estetika. Elemen dinding ini sebagai elemen struktural, 

dimana ukuran dinding serta bahan yang digunakan sesuai dengan standart pekerjaan. 

 

 

 
Penggunaan dinding 
dengan terkstur batu 
alam hanya digunakan 
dibeberapa massa 
bangunan dan hanya 
pada elemen fasade 
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C. Konsep kolom 

Penggunaan kolom pada muka bangunan merupakan elemen struktur sekaligus 

elemen fasade, sehingga keberadaanya mutlak diperlukan. Rata-rata unit bangunan pada 

area penelitian manggunakan kolom pada bagian depan bangunannya. Berdasarkan 

hasil dari analisa tipologinya ada beberapa jenis kolom berdasarkan bentuk maupun 

letaknya.  

Konsep bentukan kolom tidak jauh dari hasil yang sudah ada, namun 

penerapannya pada unit massa berbeda, disesuaikana dengan fungsi serta sifat bangunan 

yang akan diwadahinya. Bentuknya sendiri dapat juga kombinasi antara dua bentuk 

dasar dari yang sudah ada yakni persegi dan lingkaran. Penggunaan dimensi, besaran 

serta grid kolom ini juga didasarkan dari kebutuhan struktur dan konstruksi bangunan 

jadi antara estetika dan kebutuhan dapat disatukan. Untuk ornamentasi dan motif rata-

rata adalah polos maka untuk perancangan akan tetap sama yakni polos dan tidak 

terdapat ornamentasi.  

  

 

 

 

 

 

 

 

D. Komposisi fasade 

Konsep komposisi ini lebih kepada konsep bentuk bangunan, dimana tiap massa 

bangunan harus memenuhi salah satu dari keempat konsep ini yang ditemukan 

berdasarkan hasil analisa sebelumnya.  

1. Keteraturan  

Kolom berbentuk 
lingkaran dan 
dikombinasikan 
dengan bentuk 

persegi. Diletakkan 

Kolom berbentukpersegi,  
dikombinasikan dengan bentuk 

lingkaran pada bagian tenaghnya. 
untuk ornamen serta tekstur polos 

dan halus. 
Gambar 4.64 Konsep bentuk kolom 
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Keteraturan diwujudkan melalui rancangan yang seimbang antara kepala, badan 

dan kaki bangunan, keselarasan antara elemen-elemen fasadenya dan moduler ruangnya. 

Untuk bentuk keteraturan ini adalah bentuk persegi yang simetris.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Simetris  

Kesimetrisan merupakan elemen penting dalam konsep bentuk bangunan ini 

karena hampir semua fungsi yang diteliti menunjukkan kesimetrisan dalam 

bangunannya secara langsung maupun tidak, baik simetris secara ruang maupun bentuk 

bangunan dan fasadenya. Simetris pada konsep bentuk ini lebih menyoroti penataan 

elemen fasade, dimana perletakan elemen-elemen fasade dapat teratur serta tidak 

diskomposisi.  

3. Irama dan repetisi 

Konsep desain irama dan repetisi lebih menekankan pada penerapan unsusr-

unsur desain pada bangunan. Bentukan desain seperti elemen fasade, ragam hias serta 

ornamen jika disesuaikan dengan fungsinya maka konsep irama serta repetisis ini akan 

tercapai. Proses pengulangan baik secara bentuk maupun ruang juga salah satu konsep 

ini, jadi bukan hanya bentuk namun ruang juga tapi tetapa disesuaikan dengan 

kebutuhan. 

 

Konsep tipologi ragam hias 

Konsep ragam hias didasrkan dari hasil analisa, dimana penerapan unsur-unsur 

ragam hias ini akan diterapkan pada perancangan. Konsep ragam hias ini hanya 

sebagian bentukan kombinasi serta perubahan sedikit dari hasil analisa yang telah 

dilakukan.  

Bentuk persegi 
menjadi geometris 
dasar dari bentuk 
bangunan, serta 
bentukan paling 
simetris dan 

Konsep keteraturan secara 
umum di tunjukkan oleh 
garis merah dimana garis 
tersebut membagi elemen-
elemen bangunan yang 
menunjukkan keteraturan 
sehingga dapat diwujudkan 
d l

Gambar 4.65  Konsep bentuk keteraturan 
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 1.  Pintu 

Dari hasil analisa bahwa pintu rata-rata terdiri dari dua tangkup dimana terdapat 

terlalis besi serta kaca es dengan ketinggian pintu yang cukup tinggi dan terdapat 

bouvenlicht pada bagian atas pintu. Serta ornamen dan motif polos dan geometri dasar 

adalah persegi. Maka konsep elemen pintu ini tidak jauh berbeda dan merupakan 

gambaran dari  hasil analisa diatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jendela 

Dari hasil analisa bahwa jendela rata-rata terdiri dari dua tangkup dimana 

terdapat terlalis besi serta kaca es dengan ketinggian pintu yang cukup tinggi dan 

terdapat bouvenlicht pada bagian atas pintu. Serta ornamen dan motif polos dan 

geometri dasar adalah persegi. Maka konsep elemen jendela ini tidak jauh berbeda dan 

merupakan gambaran dari  hasil analisa diatas. 

 

 

 

 

 

 

3. Gerbang  

Konsep gerbang ini adalah sebagai pengarah elemen visual serta elemen gerak, 

jadi keberadaan elemen gerbang ini terdapat pada tipa massa dengan bentuk yang 

bervariasi namun tetap dalam satu kesatuan. Konsep gerbang disini bukan sekedar 

gerbang namun sebgai bagian dari desain yang merupakan unsur utama dalam arsitektur 

Gambar 4.67  Konsep bentuk jendela 
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etnis arab di jawa ini maka dari itu untuk menambah estetika ditambajkan elemen air , 

air mancur serta tambahan-tambahan pada detailnya sehhingga menjadi daya tarik 

utama  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Gevel 

Konsep bentuk gevel tidak jauh berbeda dengan hasil analisa yang telah 

dilakukan. Elemen gevel ini tidak diterapkan pada semua massa bangunan, hanya massa 

yang memang dianalisa terdapat seperti unit hunian, maka unit hunian diberi gevel, serta 

untuk konsep bentuknya sendiri adalah geometris dasar dengan bentuk dasar persegi 

dan segitiga serta ornamen polos dan sederhana.  

 

 

 

 

 

5. Balustrade 

Konsep bentuk balustrade tidak jauh berbeda dengan hasil analisa yang telah 

dilakukan. Elemen balustrade ini tidak diterapkan pada semua massa bangunan, untuk 

konsep bentuknya sendiri adalah geometris dasar dengan bentuk dasar persegi serta 

ornamen polos dan sederhana. Konsep balustrde yang merupakan penggambaran hasil 

analisa seperti gambar dibawah ini.  
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6. Stoep  

Konsep bentuk stoep tidak jauh berbeda dengan hasil analisa yang telah 

dilakukan, untuk konsep bentuknya sendiri adalah bentukan stilisasai tumbuhan serta 

elemen lengkung dimana merupakan elemen hias yang terletak pada fasade bangunan.  

Konsep stoep ini adalah sulur-suluran seperti gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

4.8.5 Konsep tata massa dan ruang luar 

Konsep tata massa pondok pesantren ini didasarkan oleh analisa tapak, konsep 

tapak, analisa tipologi dan hasil analisa tipologi berupa parameter-parameter yang ada, 

jadi secara zoning tapak yang telah dilakukan peneglompokan fungsi-fungsi sudah 

sesuai, namun penataan  massa secara arsitektur arab ini disesuaikan dengan parameter 

yang telah di temuka. 

A. Konsep tata massa 

1. Konsep ketertutupan 
Konsep ketertutupan ini didapat dari hasil analisa tipologi, dimana unsur 

ketertutupan ini sangat mendominasi, baik secara ruang maupun penerapan pada bentuk. 

Ketertutupan digambarkan dengan pemberian batasan yang tegas pada tapak dan unit 

bangunan di dalamnya, dengan pemeberian elemen pembatas masif baik dinding 

maupun vegetasi dan juga dengan menerapkan satu jalur enterance.  

Ketertutupan ini juga berfungsi sebagai pembatas visual sehingga terjadi 

perbedaan hirarki pada tapak dan perancangan ke depannya, hal ini sudah sesuai dengan 

karakteristik arsitektur Arab di Jawa yang memang cenderung tertutup secara ruang.  

Untuk skala tapak unsur ketertutupan ini digambarkan dengan diterapkannya 

sistem satu pintu untuk enterance.  

 

 
 
 
 

Elemen pembatas masif sebagai 
penerapan konsep ketertutupan 

pada batas tapak secara 
keseluruhan dan pada masing-

masing unit bangunan. 

Gambar 4.72 Konsep ketertutupan  
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2. Konsep ke-ter-gerbang-an  
Konsep ketergerbangan salah satu konsep yang utama dalam perancangan 

pesantren ini, karena merupakan ciri khas dari etnis Arab secara arsitektural, konsep 

ketergerbangan ini menjadi sebuah elemen pembeda dengan yang lainnya. Gerbang 

disini merupakan area transisi serta sebagai elemen penghalang visual serta pengarah 

visual. Dari segi bentuk, gerbang berupa pintu masuk dengan ada kolam pada sisi-

sisinya dengan tanaman perdu sebagai pembatas (lihat juga konsep pencapaian). 

Elemen gerbang ini terdapat pada setiap massa bangunan dimana elemen ini 

menjadi jalur masuk dan keluar secara bersamaan, denga demikian ”one gate system” 

diterpakan pada proses sirkulasi. Gerbang ini diterapkan baik secara makro maupun 

mikro didalam lingkup perancangannya.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Konsep orientasi terpusat 
Orientasi serta organisasi penataan massa adalah terpusat, dengan pusatnya 

adalah ruang luar. Konsep ini juga didapat dari hasil analisa yang telah dilakukan, 

orientasi terpusat menjadikan pola yang terbentuk adalah bidang massa yang saling 

berjajar membentuk sebuah bidang U dimana yang terpusat pada ruang luar. Organisasi 

terpusat merupakan komposisi terpusat dan stabil yang terdiri dari sejumlah ruang 

Elemen gerbang pada tiap massa 
bangunan serta pada jalur 
enterance utama pesantren, 
elemen gerbang dapat berupa 

dinding masif maupun vegetasi.  
Dan letaknya selalu berada di 

tengah.

Gambar 4.73 Konsep ketergerbangan
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sekunder, dikelompokkan mengelilingi sebuah ruang pusat yang luas dan dominan.  

Unit-unit massa bangunan dikelompokkna berdasarkan hirarki serta zonasi yang telah 

ada, kemudian orientasi diarahkan menuju ruang luar sebagai pusat. 

Dari hasil penelitian didaptkan bahwa ruang-ruang cenderung berorientasi ke 

ruang luar atau courtyard, dimana courtyard ini adalah taman atau kolam. Keberadaan 

ruang luar ini menjadi elemen penting dalam proses perancangan selanjutnya. 

Konsep ini juga merupakan suatu ciri khas dari arsitektural etnis Arab di Jawa, 

elemen ruang luar sebagai pusat juga merupakan refleksi dari kebiasaan para 

masyarakat etnis Arab yang gemar berkumpul baik dengan kelaurga jika di dalam unit 

hunian maupun dengan kawan atau sodara di luar unit hunian. Proses berkumpul atau 

`majlas` ini merupakan kegiatan yang sangat khas dan menjadi citra yang sulit 

dihilangkan, dengan demikian proses ini menjadikan organisasi penataan menjadi 

terpusat.  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Konsep hirarki 
Konsep hirarki digunakan sebagai konsep penataan massa karena merupakan 

salah satu elemen yang banyak ditemukan pada proses tipologi. Hirarki tertinggi pada 

pesantren nantinya adalah unit hunian dimana asrama santri merupakan hirarki tertinggi. 

Asrama santri menjadi hairarki tertinggi karena sebagai pembeda dengan obyek 

pendidikan yang maupun dengan pusat pembelajaran yang lainnya.  

Terpusat pada 
bagian tengah 
tapak, dimana 
nantinya akan 
berupa ruang 

luar. 

Unit massa 
bangunan 

Unit massa 
bangunan 

ME 

Pusat-plasa

Gambar 4.74 Konsep orientasi terpusat
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Asrama santri mutlak diperlukan pada sebuah pesantren, dan pada pesantren ini 

tidak terdapat santri yang tidak menetap semua santri tidur atau beraktifitas 

kesehariannya di pesantren dan tidak juga diperkenankan menmbawa kendaraan, 

sehingga unit hunian menjadi unit paling tinggi tingkat efektifitas.  

Selain itu, unit hunian menjadi unit bangunan tertinggi pada pesantren dengan 

ketinggian tiga lantai, meskipun nanti bangunan masjid juga tinggi namun hanya satu 

lantai. Unit hunian santri menjadi pusat hiraki dan letaknya berada di belakang namun 

menjadi vista utama dari enterance, serta menjadi elemen penanda bagi masyarakat.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

5. Konsep keseimbangan 

Konsep keseimbangan didapatkan dari hasi analisa, dimana antara ruang-ruang 

publik-private dan servis terjadi alur yang seimbang serta tertata dan teratur. Sementara 

dari bentuk juga banyak ditemukan keseimabangan baik secara simetris, proporsional 

dan berirama. Keseimbangan ini menjadi elemen vital dalam menetukan pola penataan 

massa dimana keseimbangan bentuk, ukuran maupun fungsi harus seimbang. 

 Keseimbangan ini juga didapatkan dari filosofi hidup masyarakat santri, dimana 

antara akhirat dan dunia berjalan lurus menjadi satu namun harus seimbang supaya 

hidup menjadi bermakna dan lebih berguna. Proses keseimabangan antara dunia dan 

akhirat juga menjadi filosofi dari perancangan pesantren ini. Transformasi konsep 

keseimbangan kedalam ranah perancangan digambarkan dengan keseimbangan massa 

antara kanan dan kiri tapak, ukuran yang sesuai anta massa serta jarak yang sesuai dan 

sebagainya. 

B. Pola tata massa dan sirkulasi 

Asrama santri menjadi 
hirarki tertinggi 

serta sebagai elemen 
vocal point pada

View yang terfokus 
pada asrama santri 

sebagai fungsi utama. 

Gambar 4.75 Konsep hirarki 
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Setelah melakukan konsep pola tata massa maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan penataan massa pada tapak berdasarkan analisa tapak, zoning tapak, tema 

perancangan dan konsep penataan massa sebelumnya. Hasil dari tahapan ini sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Pola sirkulasi  

 Pola sirkulasi pada pesantern ini adalah linier terpusat, namun ada juga jalur 

sirkulasi yang diperuntukkan bagi wanita, dimana jalur ini sebagai pemisah sesuai 

dengan konsep privasi serta menjaga dari aturan agama Islam itu sendiri. Jalur sirkulasi 

Gambar 4.76  Konsep pola tata massa 

ZONA PRIVATE : 
FUNGSI HUNIAN 

 
ZONA SEMI PUBLIK : 

FUNGSI PENGELOLAAN  DAN 
PENDIDIKAN  

ZONA PUBLIK : 
FUNGSI PENUNJANG  

Asrama Ustad

Asrama Santri

Ruang makan 
bersama 

Madrasah  

Area penunjang : 
klinik, mini market dan 

warpostel 

Kantor pusat

Masjid 

Aula 

Enteranc
e

Parkir 
motor

Parkir 
mobil

Plasa 

Wisama tamu 
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ini tetap terhubung dengan jalur utama namun secara tidak langsung, area-area yang 

dijangkau oleh sirkulasi wanita ini adalah asrama ustad (istri ustad) dan ibu dari santri 

jika ingin menuju wisma tamu khusus perempuan. Pola ini diharapkan dapat mencirikan 

dari arsitektur etnis Arab itu sendiri dari segi privasi yang cukup tinggi.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Konsep ruang luar 

Ruang luar merupakan suatu pendukung visual bangunan serta sebagai orientasi 

dari bangunan. Pengolahan ruang luar  pada pesantren ini yaitu penggunaan taman baik 

diluar bangunan berupa plasa maupun didalam bangunan berupa courtyard, kolam air 

pada jalur masuk tiap massa, serta area parkir dan area lahan pengembangan.  

Konsep ruang luar untuk pengembangan Pondok Pesantren Darun Nasyiien  ini, 

antara lain; 

1. Penyediaan area parkir terbuka untuk kendaraan roda epat maupun roda dua yang 

digunakan oleh pelaku, namun ada parkir khusus untuk ustad tetapi pada zona yang 

berbeda. Area parkir ini menggunakan sudut tegak untuk mengoptimalkan jumlah 

kendaraan yang tertampung dan lebar jalan yang dibutuhkan untuk sirkulasi dan 

manufer, sedangkan untuk sirkulasi kendaraan roda dua cukup dengan lebar jalan 

satu setengah meter. 

Jalur sirkulasi 
bagi perempuan 
terletak disamping 
dari massa 
bangunan, ini 
jalur menuju 
asrama ustad. 

Jalur sirkulasi 
bagi perempuan 
terletak disamping 
dari massa 
bangunan, ini 
jalur menuju wisma

Jalur sirkulasi 
utama, dimana 
diperuntukkan bagi 
laki-laki saja, 
karena pesantren 
memang dikhususkan 
bagi santri putra. 

Enterance 
utama.

Gambar 4.77 Konsep pola sirkulasi 
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2. Taman atau ruang terbuka sebagai tempat berkumpul yang berupa plasa, dirancang 

didalam tapak untuk menyatukan sejumlah massa yang ada disekitarnya, serta 

digunakan sebagai penghubung dan sebagai pemanfaatan jarak bangunan sehingga 

dapat membantu dalam pengaturan penghawaan dan pencahayaan yang dibutuhkan 

oleh tiap massa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3. Sirkulasi sebagai penghubung tiap massa, dengan menggunakan vegetasi pengarah 

atau motif perkerasan yang unik, serta penggunaan perabot ruang luar seperti lampu, 

tempat duduk dan tempat sampah.  

Elemen-elemen yang digunakan pada lansekap perancangan ini, terdiri dari: 

1. Dinding; yang berupa vegetasi dari jenis tanaman teh-tehan, selain sebagai pembatas 

untuk kontrol visual juga sebagai peredam kebisingan. 

2. Kolam dan air mancur; merupakan salah satu upaya pencitraan dari arsitektur etnis 

Arab di Jawa.  

 

 

 

 

3. Lampu 

penerangan; Lampu penerangan menjadi salah satu elemen lansekap karena 

fungsinya untuk menerangi sirkulasi dan ruang luar bangunan.  

Gambar 4.78 Konsep ruang luar berupa plasa 

Gambar 4.79 Konsep ruang luar berupa air mancur  
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4. Tanaman;Tanaman dapat memberi keteduhan, sebagai penahan angin, penutup 

tanah, pembatas pemandangan, dan memiliki pola pembayangan yang menarik 

sepanjang hari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. gazebo; sebagai area berkumpul diluar bangunan diletakkan di ruang luar. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
4.8.6 Konsep struktur dan utilitas  

Gambar 4.80 Konsep ruang luar berupa lampu taman, tempat duduk 
dan vegetasi yang memiliki pola pembayangan sebagai bagian dari 

ruang luar 

Gambar 4.81 Konsep ruang luar berupa gazebo 
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Konsep struktur dan utilitas ini membahas struktur konstruksi yang digunakan 

pada penegmbangan pesantren serta sistem utilitas bangunan serta tapak.  

A. Konsep struktur  

1. Sistem struktur  

Sistem struktur yang digunakan pada pondok pesantren ini adalah struktur 

rangka batang dan struktur bidang dengan menggunakan modul-modul grid. Massa 

bangunan pesantren rata-rata ini nantinya akan memiliki bentuk dasar geometris yang 

sederhana yaitu persegi dan persegi panjang. Pada umumnya sistem struktur rangka 

dengan menggunakan modul ini berupa grid-grid yang berbentuk segi empat teratur 

yang terdiri dari kolom vertikal dan balok horizontal maupun dinding, balok dan pelat 

lantai yang dihubungkan pada suatu bidang sehingga didapatkan sambungan yang kaku. 

Rangka ini bisa satu bidang dengan dinding interior bangunan maupun sebidang dengan 

fasade bangunan.  

Karena sifatnya yang kontinyu, maka sistem rangka kaku akan bereaksi 

terhadap beban lateral terutama melalui lentur balok dan kolom. Sifat menerus rangka 

bergantung pada tahanan rotasi dari sambungan batang-batangnya sehingga tidak akan 

terjadi peleset. Kapasitas dalam rangkanya sangat bergantung pada kekuatan balok dan 

kolom individual dan kapasitasnya akan menurun sebanding dengan kenaikan tinggi 

lantai dan jarak antar kolomnya. Pesantren ini nantinya akan dirancang dengan 

menggunakan sistem rangka kaku dengan selubung bangunan berupa dinding seengah 

bata atau dengan ketebalan 15 cm. 

2. Struktur pondasi  

Struktur pondasi menggunakan batu kali untuk bangunan yang tidak bertingkat, 

dan menggunakan pondasi footplat uantuk bangunan bertingkat.  

3. Rangka atap (struktur atap)  

Rangka atap menggunakan struktur kayu kuda-kuda dan truss dari baja ringan 

(sistem pabrikasi). Rangka atap pelana dengan sudut kemiringan 30 - 60° dan tinggi 

rangka atap kurang lebih 4-5 meter, sehingga suasana dalam bangunan sejuk dan 

nyaman karena memilki rangka atap yang cukup tinggi. Dengan penutup berupa genting  

 

 

 

 

4. Bahan bangunan 

Gambar  4.82 Konsep Struktur Atap 
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Bahan bangunan yang akan digunakan terdiri dari bahan bangunan struktural 

dan arsitektural. Bahan bangunan struktural terdiri dari: 

a. Pondasi 

Bangunan menggunakan pondasi dangkal yaitu pondasi batu kali dan footplat. 

Bahan utama yang digunakan adalah batu kali dengan bahan pendukung lainnya berupa: 

kapur, semen merah, dan pasir. 

b. Rangka bangunan  

Menggunakan konstruksi rangka yang terbuat dari beton dan baja ringan 

(pabrikasi). 

c. Atap 

Atap menggunakan material penutup genteng dengan struktur yang digunakan 

adalah rangka pelana, perisai dan limasan dengan ketinggian rata-rata  4-5 meter. 

d. Penutup lantai 

Bahan penutup lantai memiliki keanekaragaman jenis, corak dan bahan 

pembentuknya, yaitu ubin/tegel yang sering digunakan pada bangunan kolonial, hanya 

saja penggunaan pola dan warna yang membedakan. Penggunaan pola lantai yang di 

sesuaikan dengan fungsi ruang yang akan digunakan dan tema bangunan yang kolonial. 

Sedangkan untuk lantai yang memilih pemasangannya praktis dapat dipilih penggunaan 

lantai yang memilki rangka bawah. 

e. Dinding 

Terdapat beberapa macam finshing dinding yang akan digunakan yaitu : 

Cat tembok; Cat tembok yang digunakan adalah jenis PVA dan VEOVA, dan pemilihan 

warna yang sesuai dengan tema bangunan dan funsi ruang. Batu alam; Batu kali 

digunakan pada eksterior bangunan, untuk memberikan aksen dan kesan kolonial dan 

asesoris tembok luar. Kaca; Kaca cukup banyak digunakan pada bangunan ini 

khususnya pada massa bangunan yang bersifat publik yang banyak membutuhkan 

cahaya sinar matahari langsung. Kaca banyak digunakan untuk memaksimalkan cahaya 

yang masuk pada bangunan melalui bukaan-bukaan atau jendela, pada daerah timur 

tapak.  

 

 

 

 

Tabel 4.22 Tabel sistem struktur dan material  
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B. Konsep Utilitas 

1. Sistem Sanitasi  

Sistem sanitasi yang akan digunakan pada bangunan pesantren ini yakni sistem 

air bersih, air kotor, dan kotoran . Sistem plambing atau pemipaan sendiri merupakan 

suatu sistem penyediaan/pengeluaran air ke tempat-tempat tertentu tanpa 

mengganggu/mencemari daerah-daerah yang dilalui dan dapat memenuhi kebutuhan air 

para penghuni/pengguna suatu bangunan. 

a.  Sistem instalasi air bersih  

Sumber penyediaan air bersih pada bangunan pondok pesantren ini diperoleh 

dari dua sumber, yaitu: 

1. PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum), sebagai sumber utama penyedia 

air bersih. 

2. Sumur bor, sumber air cadangan pada pesantren ini.  

Penaggulangan kebakaran tidak terlepas dari sumber air bersih, sehingga sumber 

air diambil dari tandon yang disebarkan dengan bantuan pompa sehingga dapat 

menyalurkan ketitik-titik hidran yang jauh dari sumber air. Titk-titik hidran tersebar di 

dalam tapak dan ditata dengan jarak yang tidak terlalu dekat maupun jauh antar titik 

hidran. 

 

 

Jenis Struktur dan 
Konstruksi Sistem Struktur yang dipakai Jenis Material 

Struktur bawah 
bangunan : 
a. Pondasi 

- Pondasi Foot Plate 
- Pondasi Batu kali 

 

- Beton bertulang 
- Batu kali 

 
b. Sloof Rangka kaku Beton 
Struktur Badan 
bangunan 
a. Sistem struktur 

vertikal 
Rangka kaku Beton bertulang 

b. Sistem struktur 
horizontal 

Sistem grid dengan balok induk dan balok 
anak Beton bertulang, kayu dan baja 

Struktur atas bangunan Penggunaan atap perisai, pelana dan limasan Kayu dan baja 

Sistem pengaku dinding Kolom dan balok pengaku Beton betulang 

Dinding pengisi - Batu bata, kayu, kaca 
Sistem sambungan Kaku/grid, sendi dan jepit Beton 

PDAM 

SUMUR 

TANDON BAWAH POMPA TANDON ATAS 

Distribusi Bangunan + Ruang luar  

METERAN 
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b. Sistem instalasi pembuangan air kotor, hujan dan kotoran  

Air kotor berasal dari atap bangunan dan permukaan site, kemudian disalurkan 

ke saluran pembuangan yang telah dirancang dalam tapak dan dilanjutkan menuju riol 

kota sebagai pembuangan terakhir. Sedangkan untuk pembuangan air kotor dan kotoran 

yang berasal dari dapur dan kamar mandi serta tempat lainnya ditampung menuju 

septictank kemudian disaring dan dilanjutkan menuju sumur resapan bagi sisa air 

kotoran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meteran  

Saluran pipa 
air bersih  

hidran 

Gambar  4.84 Sistem distribusi air bersih 

Air hujan  

Riol kota  

Air buangan 
dari dapur   

Air kotor dari 
kamar mandi   

Perangkap 
minyak  

Saluran 
pembuangan 

Bak kontrol  

 Kotoran  Septictank Sumur resapan  Bak kontrol 

Sumur resapan 

Bak kontrol 
Septictank  
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2.   Sistem Pembuangan Sampah 

Pembuangan sampah pada bangunan pesantren ini dikelola secara manual 

dengan menyediakan tempat sampah pada masing-masing ruang untuk menjaga 

kebersihan bangunan. Selain itu perletakan tempat sampah juga terdapat di luar 

bangunan dan termasuk dalam tata lansekap bangunan. 

3.       Sistem instalasi listrik 

Instalasi listrik menggunakan satu sumber yang nantinya di sebarkan pada tiap 

bangunan. Sumber  listrik menggunakan  PLN  dari  transformator  penurun  tegangan  

yang dialirkan menuju  ruang  trafo, panel  induk, dan panel-panel  lainnya  sebelum 

menuju masing-masing ruangan. Jaringan  kabel  diletakkan  di  atas  plafon  atau  di  

bawah  lantai  dengan maksud untuk memudahkan perawatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Jaringan komunikasi 
Ruang trafo sumber 

dari PLN 

Panel 

Panel per 

Gambar  4.86 Sistem distribusi aliran listrik 

Jaringan PLN di 
jalan raya 
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Jaringan komunikasi yang diterapkan pada bangunan merupakan jaringan 

komunikasi strandat yaitu jaringan telepon dan internet dengan beberapa saluran dan 

untuk tiap-tiap pembagian area menurut aktifitas. Fungsi- fungsi kantor pengelola serta 

madrasah menjadi pengguna jaringan komunikasi terbanyak.  

5. Sistem Penerangan 

Sistem penerangan menggunakan alami pada pagi hari serta buatan pada malam 

hari. Penerangan terdiri dari instalasi lampu yang tiap bangunan berdiri sendiri dan 

disambungkan melalui trafo utama. Sistem penerangan alami dapat dimaksimalkan 

karena ketinggian bangunan yang cukup tinggi serta banyaknya elemen bukaan dapat 

mengeksploitasi cahaya matahari yang menyinari tapak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Sistem Tata Udara 

 Sistem penghawaan hampir semua menggunakan sistem alami karena letak 

tapak berada di areal perbukitan yang berada di dataran tinggi serta malihat lingkungan 

sekitar yang masih minim bangunan maka udara alami baik pagi maupun malam hari 

cukup banyak dan dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya. Sistem pengudaraan alami ini 

didukung juga oleh banyaknya elemen bukaan dan ketinggian bangunan yang cukup 

tinggi sehingga aliran udara akan banyak terserap ke dalam bangunan.   

7. Sistem Keselamatan Bangunan (Building Life Safety System) 

Pada bangunan diterapkan sistem keselamatan bangunan untuk kebakaran. Pada 

tiap fungsi bangunan disediakan APAR, serta penerapan konstruksi tahan api pada 

bangunan, antara lain di dinding, lantai dan rangka atap. 

 

 

 

PLN R. trafo Panel utama Sub main panel Stop kontak 

Ke panel umum sistem 
penerangan 

Perlengkapan dan 
peralatan bangunanan 

Genset 

Gambar 4.87 Skema konsep sistem penerangan buatan 

Hydrant bangunan 

Tanki atas 
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4.9 Pembahasan hasil desain 

Pembahasan hasil desain ini adalah hasil rancangan pondok pesantren dengan 

konsep arsitektur Arab di Jawa. Hasil desain berupa pola tata massa dapat dilihat pada 

lay-out plan dan site plan, bentuk dan ragam hias. Sesuai dengan Rumusan masalah 

yang akan diselesaikan dalam perancangan pengembangan Pondok Pesantren Darun 

Nasyiiien adalah: bagaimana mencitrakan tipologi Arsitektur Arab di Jawa melalui 

rancangan pondok pesantren Darun Nasyiien. Hasil desain ini merupakan kombinasi 

dari anlisa-konsep yang telah dilakukan.  

4.9.1 Tapak  

A. Lay-out dan site plan 

Penerjemahan analisa dan konsep sebelumnya dapat dilihat pada hasil rancangan 

lay-out plan dan site plan secara keseluruhan, dengan zonasi serta konsep-konsep tapak 

yang telah dilakukan. Bagian depan enterance adalah area parkir dimana antara motor 

dan mobil dipisahkan, selanjutnya adalah area penerima dan bangunan aula serta area 

penunjang yaitu mini market, klinik kesehatan dan sarana komunikasi, ini merupakan 

ranah publik. Ditempatkan di bagian depan atau selatan tapak sudah disesuaikan dengan 

fungsi serta sifat ruang dan berdasarkan analisa tapak sebelumnya.  

Setelah daerah semi publik maka di daerah utara tapak, sesuai dengan konsep 

zoning maka terdapat area private dimana diletakkan fungsi hunian yakni asrama santri, 
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asrama ustad dan wisma tamu. Fungsi ini menempati area utara dimana ketenangan 

dibutuhkan yang memang faktor penting dalam daerah untuk hunian karena merupakan 

tempat beristirahat. Asrama santri menempati hirarki tertinggi dalam perancangan 

pesantren ini, sesuai dengan konsep sebelumnya maka diletakkan dibagian tengah serta 

mempunyai ketinggian tiga lantai.  

Jalur sirkulasi sesuai dengan konsep terdapat jalur pejalan kaki dan motor, untuk 

pejalan kaki terletak dibagian dalam-tengah tapak yang memisahkan antara massa 

bangunan dan terbagi seimbang yang saling terkait. Sementara jalur motor terletak di 

bagian samping untuk akses ustad menuju asramanya karena asumsi ustad tinggal 

bersama keluarganya sehingga jalurnya pun dipisahkan.  

Pola penataan massa sendiri sudah sesuai dengan konsep arsitektur Arab di Jawa 

yang memang juga dipengaruhi fungsi-fungsi yang akan di wadahi, elemen seperti 

ketertutupan, ketergerbangan juga sudah terlihat pada hasil rancangan. Dengan 

terciptanya pola seperti ini diharapkan citra dari arsitektur Arab ini akan terlihat.  

Berikut ini desain lay-out nya. 
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Keterangan : 
A. Main Enterance 
B. Parkir sepeda motor  
C. Parkir mobil  
D. Ruang luar – plasa 
E. Aula 
F. Area penunjang ( warnet-mini market-klinik ) 
G. Masjid 
H. Madrasah 
I. Kantor pusat 
J. Ruang makan bersama 
K. Asrama santri 
L. Asrama ustad 
M. Wisma tamu 
N. Area pengembangan 

 

Gambar 4.89 Layout pondok pesantren Darun Nasyiien 

U



 170

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Penerapan parameter ruang pada tapak 

Gambar 4.90 Gambar site plan Pondok Pesantren Darun Nasyieen 

Keterangan : 
A. Main Enterance 
B. Parkir sepeda motor  
C. Parkir mobil  
D. Ruang luar – plasa 
E. Aula 
F. Area penunjang ( warnet-

mini market-klinik ) 
G. Masjid 
H. Madrasah 
I. Kantor pusat 
J. Ruang makan bersama 
K. Asrama santri 
L. Asrama ustad 
M. Wisma tamu 
N. Area pengembangan 
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Gambar 4.91 Gambar perspektif Pondok Pesantren Darun Nasyieen 
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Penerapan elemen ruang yang telah ditentukan pada bab analisa dan konsep 

yang diterapkan pada perancangan akan dibahas tiap elemen.  

1. Ketertutupan 

Penerapan konsep ketertutupan ini di tampilkan dengan adanya sistem gerbang 

dengan satu pintu atau satu jalur. Jalur masuk utama terletak di bagian selatan tapak 

yang memang terdapat jalur sirkulasi kendaraan bermotor. Sementara untuk akses tiap 

massa juga menggunakan satu jalur. Selain itu penerapan dinding luar sebagi pembatas 

kemudian penambahan vegetasi sebgai unsur penghalang visual juga merupakan 

penJawatahan dari konsep ketertutupan ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

Penerapan konsep ketertutupan pada jalur main enterance, dari jalur ini dapat 

digunakan oleh kendaraan mobil, motor dan pejalan kaki. Untuk parkir motor terletak di 

sebelah timur tapak dan mobil di bagian barat tapak. 

 

 

 

 

 

 

 

A.  

B.  

2. Ke-ter-gerbang-an 

Gambar 4.92 Penerapan konsep ketertututpan pada main enterance 

Gambar 4.93  Penerapan konsep ketertututpan pada asrama santri 
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Konsep ketergerbangan di gambarkan oleh penerapan elemen gerbang pada 

enterance tiap massa bangunan dengan bentuk gerbang yang berbeda-beda sesuai 

dengan karakteristik bangunan supaya sesuai. Gerbang mempunyai tinggi rata-rata 3-4 

meter, untuk gerbang utama sedangkan sisi gerbang hanya dinding rendah sebagai 

pembatas. Ketergerbangan ini sebagai implementasi dari cenderungnya pemakaian 

gerbang pada fungsi hunian dan pendidikan di daerah penelitain Kampung Arab 

sehingga hal ini menjadi ciri yang khas.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.94 penerapan elemen gerbang pada tiap enterance massa bangunan  

Hasil penerapan konsep ketergerbangan pada perancangan pesantren secara 

ruang seperti gambar diatas merupakan penerapan dari konsep sebelumnya, gerbang 

dibuat tidak terlalu lebar serta terdapat elemen air serta vegetasi pada sisinya.  

3. Hirarki 

Hirarki, berdasarkan hasil penelitian ditemukan pada pola hunian di Kampung 

Arab ditemukan pola hirarki, namun penerapan pada perancangan pesantren digunakan 

sebagai pembeda nilai ruang atau bangunan dimana hirarki tertinggi sesuai konsep 

massa sebelumnya yakni bangunan asrama santri, asrama santri merupakan elemen 

yang sangat penting dalam sebuah pesantren, karena sebagai pembeda dengan fungsi 

lain yang sejenis misalnya Islamic Center maupun yang lainnya. Kehirarkian ini 

ditunjukkan dengan penempatan massa bangunan asrama santri sebagai vocal point.  
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4. Organisasi terpusat dan orientasi terhadap ruang luar 

Orientasi serta organisasi penataan massa adalah terpusat, dengan pusatnya 

adalah ruang luar. Konsep ini juga didapat dari hasil analisa yang telah dilakukan, 

orientasi terpusat menjadikan pola yang terbentuk adalah bidang massa yang saling 

berjajar membentuk sebuah bidang U dimana yang terpusat pada ruang luar. Organisasi 

terpusat merupakan komposisi terpusat dan stabil yang terdiri dari sejumlah ruang 

sekunder, dikelompokkan mengelilingi sebuah ruang pusat yang luas dan dominan.  

Unit-unit massa bangunan dikelompokkna berdasarkan hirarki serta zonasi yang telah 

ada, kemudian orientasi diarahkan menuju ruang luar sebagai pusat. 

Konsep orientasi ini digunakan atau dijadkan konsep dasar karena dari hasil 

analisa hampir semua unit hunian berorientasi terhadap ruang luar baik secara interior 
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maupun eksterior. Elemen ruang luar ini dapat berupa plasa untuk skala tapak, 

courtyard atau patio dalam skala massa bangunan. Elemen ruang luar ini selain unsur 

lansekap juga unsur vegetasi. Orientasi atau arah hadap dari massa-massa selain 

terorientasi ke ruang luar namun juga supaya unsur keteraturan juga tercapai.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Massa bangunan yang berorientasi ke ruang luar yang juga dapat digunakan 

sebagai tempat berkumpul. Dapat dilihat pada gambar untuk ruang luar skala tapak 

adalah plasa dengan penggunaan kolam air yang cukup besar, elemen air ini menjadikan 

ciri khas dari arsitektur Arab. Selain itu penerapan orientasi ke ruang luar dalam massa 

bangunan, tidak semua penataan ruang massa bangunan terdapat elemen courtyardnya, 

namun hanya fungsi-fungsi yang sesuai saja yang terdapat elemen ruang luar didalam 

massa bangunan. 

 

 

 

 

Gambar 4.96  Penerapan konsep terpudsat dan orientasi terhadap ruang luar 
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5. Keseimbangan  

Keseimbangan ini juga didapatkan dari filosofi hidup masyarakat santri, dimana 

antara akhirat dan dunia berjalan lurus menjadi satu namun harus seimbang supaya 

hidup menjadi bermakna dan lebih berguna. Proses keseimabangan antara dunia dan 

akhirat juga menjadi filosofi dari perancangan pesantren ini. Transformasi konsep 

keseimbangan kedalam ranah perancangan digambarkan dengan keseimbangan massa 

antara kanan dan kiri tapak, ukuran yang sesuai anta massa serta jarak yang sesuai dan 

sebagainya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.  Penerapan parameter bentuk dan ragam hias  

Gambar 4.98 Penerapan konsep keseimbangan 
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Penerapan langgam Arab dapat dilihat pada hasil desain, penerapan elemen 

bentuk serta ragam hias desain disesuaikan dengan tahapan serta hasil analisa bentuk 

dan ragam hias pada konsep sebelumnya, pada pembahsan ini untuk elemen bentuk dan 

ragam hias dibahas menjadi satu dengan hanya menunjukkan salah satu hasil desain 

dimana dirasakan sudah dapat memwakili dari tujuan masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.99 penerapan konsep bentuk dan ragam hias 

Dari gambar asrama ustad diatas dianggap dapat memwakili penerapan konsep 

gaya Kolonial pada pesantren. Elemen-elemen desain fasade serta komposisi fasade 

sudah sesuai dengan konsep serta analisa yang telah dilakukan. Gaya Arab ini menjadi 

gaya yang khas yang ditemukan pada hasil analisa sebelumnya. Serta penerapan elemen 

gerbang seperti dibawah ini.  

 

 

 

 

 

4.9.2 Bangunan  
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Gambar 4.100 Penerapan elemen gerbang  
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Pada sub-bab ini akan dibahas tentang massa bangunan satu persatu baik secara 

ruang, bentuk serta ragam hiasnya. Sehingga pola penataan skala tapak dan skala massa 

bangunan mempunyai landasan yang sama. Berikut ini akan dijabrakan besaran ruang 

yang terpakai dalam perancangan.  

Tabel 4.23 Luasan riil pondok pesanten  

Bangunan Jenis ruang 
Hasil analisa  Luas total + 

sirkulasi 
30 % (m²) 

Hasil riil 
Luas riil  Dimensi 

(m x m) 
Luas  
(m²) 

Dimensi  
(m x m) 

Luas 
(m²) 

Asrama santri 

Kamar tidur  

(50 unit) 
5 x 5 25 1625 m² 5 x 5 25 1625 m² 

KM/WC 1,5 x 2 3 4 m² 8,2 x 2,8 23 203 m² 
( 9 area KM/WC)

Tempat cuci 

+ jemur 
6 x 5 30 40 m² 11 x 37 407 407 m² 

Total  1701,5 m² Total  2235 m² 

Asrama  

ustad 

(9 unit) 

r. tidur utama 3 x 5 15 19,5 m² 3 x 5 15 19,5 m² 

r. tidur 3 x 4 24 31,2 m² 3 x 4 24 31,2 m² 

r. keluarga 3 x 5 15 19,5 m² 3 x 5 15 19,5 m² 

r. tamu 2 x 5 10 13 m² 2 x 5 10 13 m² 

r. makan 3 x 5 15 19,5 m²  3 x 5 15 19,5 m²  

Dapur 3 x 3 9 11,7 m² 3 x 3 9 11,7 m² 

KM / WC 1,5 x 1,5 4,5  5, 85 m² 1,5 x 1,5 4,5  5, 85 m² 

Total 115 m² - 9 unit 1300 m² Total 115 m² - 9 unit 1300 m² 

Wisma tamu 

Lobby 2 x 5 10 13 m² 6 x 3 18 18 m² 
r. admn 2 x 2 4 5,2 m² 4 x 3 12 12 m² 

Kamar tidur  

(20 orang) 
4 x 3 12 234 m²  4 x 3 12 336 m² 

(28 kamar) 

Pantry 3 x 2 6 7,8 m² 5 x 3,6 18 54 m² 
(3 pantry) 

Gudang 3 x 3 9 11,7 m² 4 x 4 16 16  m² 

Total 272 m² Total 436 m² 

Masjid  

r. sholat  30 x 10 300 330 m² 
(35x18)+2
x(11x19)+

6x19 
1162 1162 m² 

tempat wudhu 10 x 4 40 42 m² 16 x 8 128 128 m² 
r. peralatan 4,5 x 4,5 20,25 27 m² 4,5 x 4,5 20,25 27 m² 

Gudang 3 x 3 18 23,4 m² 3 x 3 18 24 m² 

Ruang baca 4 x 3 12 15,6 m² 4 x 3 12 16 m² 

Total 438 m²  Total 1357 m² 

Total fungsi hunian 3856 m² Total fungsi hunian 5328 m² 
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Bangunan Jenis ruang 
Hasil analisa  Luas total 

+ 
sirkulasi 

30 % (m²) 

Hasil riil 
Luas riil  Dimensi  

(m x m) 
Luas  
(m²) 

Dimensi 
(m x m) 

Luas 
(m²) 

Madrasah  

Ruang kelas 

(6 kelas) 
6 x 10 60 468 m² 8 x 10 80 480 m² 

r. administrasi 3,6 x 3,6 12,96 17 m² 8 x 10 80 80 m² 
r. tamu 3 x 4 12 13,5 m² 3 x 4 12 13,5 m² 

r. ustad/guru  4 x 9 36 46,8 m² 8 x 10 80 80 m² 
Lab. Bahasa 7 x 9 63 82 m² 15 x 8 120 120 m² 
Lab. kmptr 6 x 10 60 78 m² 15 x 8 120 120 m² 

Total 783 m² Total   893,5 m² 

Perpustakaan  

r. penitipan barang 3 x 3 9 11,7 m² 3 x 3 9 11,7 m² 

r. display buku 5 x 5 25 32,5 m² 5 x 5 25 32,5 m² 

r. baca  5 x 6 30 3,9 m² 5 x 6 30 3,9 m² 

r. peminjaman 1,5 x 2 3 9,36 m² 1,5 x 2 3 9,36 m² 

r. petugas perpus  4 x 3 12 13,5 m² 4 x 3 12 13,5 m² 

Gudang  4 x 5 20 26 m² 4 x 5 20 26 m² 

Pantry  3 x 4 12 15,6 m² 3 x 4 12 15,6 m² 

KM / WC 1,5 x 1,5 9 11,7 m² 1,5 x 1,5 9 11,7 m² 

Total  125 m² Total  125 m² 

Pendidikan 

keterampilan  

 

 

 

Workshop 4 x 6 24 31,2 m² 4 x 6 24 31,2 m² 

r. kewirausahaan 4 x 3 12 13,5 m² 4 x 3 12 13,5 m² 

r. kaligrafi 4 x 3 12 13,5 m² 4 x 3 12 13,5 m² 

r. qiroah dan hijr 4 x 3 12 13,5 m² 4 x 3 12 13,5 m² 

r. manajemen 4 x 3 12 13,5 m² 4 x 3 12 13,5 m² 

r. intensif bahasa 6 x 6 36 46,8 m² 6 x 6 36 46,8 m² 

r. komputer 6 x 6 36 46,8 m² 6 x 6 36 46,8 m² 

r. pers 4 x 3 12 13,5 m² 4 x 3 12 13,5 m² 

r. elektronika 4 x 3 12 13,5 m² 4 x 3 12 13,5 m² 

Gudang  4 x 5 20 26 m² 4 x 5 20 26 m² 

KM / WC 1,5 x 1,5 9 11,7 m² 1,5 x 1,5 9 11,7 m² 

Total 243,5 m² Total  243,5 m² 

Luas total fungsi pendidikan  1152 m² Luas fungsi pendidikan 1262 m²

Bangunan Jenis ruang 
Hasil analisa  Luas total 

+ 
sirkulasi 

30 % (m²) 

        Hasil riil 
Luas riil Dimensi  

(m x m) 
Luas  
(m²) 

Dimensi 
(m x m) 

Luas 
(m²) 

Kantor pusat 

pesantren 

Lobby 5 x 2 10 13 m² 6 x 4 24 24 m² 
r. pengasuh 2,5 x 2 5 6,5 m²  3 x 3 9 9 m² 

r. wkl pengasuh 2,5 x 2 5 6,5 m²  3 x 3 9 9 m² 
r. sekertaris 2,5 x 2 5 6,5 m²  3 x 3 9 9 m² 
r. bendahara 2,5 x 2 5 6,5 m²  3 x 3 9 9 m² 

r. tamu 3 x 4 12 13,5 m² 3 x 4 12 13,5 m² 
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r. kabag  (8 ruang) 5 x 5 25 32,5 m² 5 x 5 25 200 m² 
r. rapat 6 x 8  48 62,4 m² 5 x 6 30 30 m² 
Pantry  3 x 4 12 15,6 m² 3 x 4 12 15,6 m² 

KM / WC 1,5 x 1,5 9 11,7 m² 1,5 x 1,5 9 11,7 m² 

Total 175 m²  Total  331 m² 

Aula  

r. perlengkapan 10 x 3 30 39 m² 8 x 5 40 40 m² 

Aula 20 x 10 200 260 m² 20 x 26 520 520 m² 

Gudang 3 x 3  9 11,7 m² 3 x 3 9 11,7 m² 

 KM/WC (6) 1,5 x 2 3 3,9 m² 1,5 x 2 3 18 m² 

Total 315 m² Total 590 m² 
 Luas total fungsi pengelolaan 490 m² Luas fungsi pengelolaan 921 m² 

Bangunan Jenis ruang 
Hasil analisa  Luas total 

+ 
sirkulasi 

30 % (m²) 

        Hasil riil 
Luas riil Dimensi  

(m x m) 
Luas  
(m²) 

Dimensi 
(m x m) 

Luas 
(m²) 

Dapur umum 

r. masak 4 x 5 20 26 m² 10 x 6,5 65 65 m² 
Pantry 4 x 3 12 15,6 m² 4 x 5 20 20 m² 

r. cuci & rak 4 x 2 8 10,4 m² 4 x 5 20 20 m² 
Gudang bahan 4 x 3 12 15,6 m² 20 x 7,5 150 150 m² 

KM / WC 1,5 x 2 3 3,9 m² 1,5 x 2 3 4 m² 
Total 71,5 m² Total 259 m² 

 

r. makan 

bersama 

r. saji 4 x 2 8 10,4 m² 2 x 10 20 20 m² 
r. makan 10 x 20 120 156 m² 15 x 20 300 300 m² 

KM / WC 1,5 x 1,5 9 11,7 m² 1,5 x 1,5 9 12 m² 

 Total 178 m² Total  332 m² 

Mini market 

r. display 4 x 5 20 26 m² 15 x 8 144 144 m² 
Kasir 1,25 x 1,6 2 2,6 m² 1,25 x 1,6 2 3 m² 

Gudang 2 x 5 10 13 m² 4 x 8 32 32 m² 

KM / WC 1,5 x 1,5 2,25 3 m² 1,5 x 1,5 2,25 3 m² 

Total 45 m²  Total  182 m² 

 Warnet 

KBU 10 bilik 1 x 1,5 1,5 20 m² 1 x 1,5 1,5 25,5 m² 
(17 bilik) 

r. tunggu 1,5 x 2 3  3,9 m² 1,5 x 2 3  4 m² 

r. operator 1 x 2 2 2,6 m² 1 x 2 2 3 m² 

Total 26,5 m² Total 32,5 m² 

Wartel  

KBU 4 bilik  1 x 1,5 1, 5 8 m² 1 x 1,5 1, 5 15 m² 
(10 bilik) 

r. tunggu 1,5 x 2 3 3,9 m² 1,5 x 2 3  4 m² 

r. operator 1 x 2 2 2,6 m² 1 x 2 2 3 m² 

Total 14,5 m² Total 22 m² 

Foto kopi 

r. tunggu 1,5 x 2 3 3,9 m² 3 x 3 9 9 m² 

r. foto kopi 4 x 2 8 10,4 m² 6 x 4 24 24 m² 

Total 14,3 m² Total  33 m² 
Klinik Resepsionis 2 x 2 4 5,2 m² 3 x 2 4 6 m² 



 180

kesehatan  r. tunggu 3 x 5 15 19,5 m² 3 x 5 15 20 m² 

r. rawat jalan 3 x 4 12 15,6 m² 4 x 4 16 16 m² 
r. dokter 3 x 4 12 15,6 m²  4 x 4 16 16 m² 

r. rekam medik 3 x 4 12 15,6 m²  4 x 4 16 16 m² 
KM/WC 1,5 x 1,5 2,25 3 m² 2 x 2 4 8 m² 

Total 74 m² Total  82 m² 

Luas total fungsi penunjang 423,8 m² Luas fungsi penunjang 942,5 m² 

 

 

1. Asrama santri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada denah dapat dilihat pola ruang dari sarma ini adalah terpusat pada ruang 

luar dengan bentuk luup atau kuldesak, terdiri dari tiga tingkat dengan kapasitas 50 

kamar. Area servis terletak di pertemuan antar massa. Selasar menjadi jalur sirkulasi 

utama dalam area ini dimana dibatasi oleh ruang luar. Ruang luar atau courtyard sebagai 

Bangunan Jenis 
ruang 

Hasil analisa  Luas total 
+ sirkulasi 

 

        Hasil riil 
Luas riil Dimensi  

(m x m) 
Luas  
(m²) 

Dimensi  
(m x m) 

Luas  
(m²) 

Parkir motor 

± 400 motor 
Parkir 1 x 2 2 520 m2 

26 x 69 

(@ 1 x 2) 
1794 1794  m² 

Parkir mobil 

± 60 
Parkir 3 x 5 15 780 m2 

26 x 69 

(@3 x 5) 
1794 1794  m² 

Total 1300 m2 Total  3588 m2 

Gambar 4.101  denah dan site plan asrama santri
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elemen rekreatif serta sebagai pertegas ciri dari arsitektur Arab, selain itu juga berfungsi 

sebagai temapt sirkulasi udara pada asrama ini.  

 

 

 

 

 

 

 

  

Tampilan bangunan sudah disesuaikan dengan hasil anlisa bentuk dan ragam 

hias meskipun tidak semua terpakai, terdapat elemen gerbang pada enterance, 

pemakaian pintu dan jendela dobel, kolom-kolom sejajar, serta atap perisai, untuk ruang 

dalam juga terdiri dari taman-taman kecil. Elemen-elemen hasil analisa yang ditarpkan 

pada tampilan semakin mempertegas ciri dari arsitektur Arab di Jawa ini.  

2. Asrama ustad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.103 Prototype asrama ustad 

Gambar 4.102  eksterior dan interior asrama santri
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Asrama ustad terdiri dari 9 unit rumah tinggal, dengan pola penataan ruang 

ruamh tinggal. Pada denah dapat dilihat pola penataan asrama sesuai dengan hasil 

penelitian. Dengan ruang yang mengalir, yakni enterance, teras, pintu umtama juga ada 

pintu gang, ruang tamu, ruang keluarga, ruang tidur, courtyard serta area servis. Secara 

ciri sudah dapat memwujudkan dari arsitektur Arab di Jawa.  

Secara tampilan juga sudah sesuai dengan hasil atau konsep yang digunakan, 

sesuai bab sebelumnya yang menjadikan asrama ustad ini menjadi pembahasan bentuk 

dari konsep arsitektur Arab, dengan penggunaan balustdae, pintu dan kaca dobel serta 

kolom yang sejajar dan terutama bangunan proporsional. Pengunaan atap adalah pelana 

dengan penutup genting. 

3. Wisma tamu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pola ruang dari wisma tamu juga saling terkait dengan konsep awal yakni 

tertutup, dan berorientasi ke ruang luar dengan akses yang terdiri dari jalur selasar 

sirkulasi. Pola tertutup ini dikarenakan bukan hanya tamu laki yang berkunjung namun 

juga wanita, karena tamu selain tamu dari pesantren juga wali murid. Kamar tidur 

letakkan sejajar dengan kamar mandi didalam, serta terdapat area jemur dan area ruang 

bersama di belakan dari kompleks wisma ini.  

Secara tampilan, elemen-elemen gerbang menjadi elemen paling terlihat, serta 

balustrade sebagai penghalang gerak supaya terfokus pada hanya satu jalur akses. 

Gambar 4.104 Denah dan site plan wisma tamu
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Penggunaan gevel pada atap, pemakaian atap pelana serta pintu dan jendela dobel 

semakin mempertegas ciri dari arsitektur Arab di Jawa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fungsi pendidikan pada pesantren ini adalah madrasah, madrasah disini adalah 

tempat kegiatan belajar mengajar baik secara formal maupun non-formal (unit 

keterampilan). Madrasah mempunyai konsep ruang yang sama seperti hasil analisa 

untuk ruang fungsi pendidikan dimana area penunjang seperti ruang guru dan 

administrasi diletakkan dibagian depan, baru setelah itu fungsi pendidikan yakni deretan 

ruang kelas dan laboratorium. Orientasi terhadap ruang luar juga terdapat pada 

madrasah ini dimana terdapat courtyard pada area tengah, berfungsi sebagai aliran 

udarea serta elemen rekreatif bagi santri. 

Secara tampilan elemen-elemen seperti kolom sejajar, pintu dan jendela dobel 

juga terdapat pada madrasah ini, sehingga pemwujudan fungsi pendidikan dengan ciri 

Gambar 4.106  Denah dan site plan madrasah

Gambar 4.105  perspektif wisma tamu
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arsitektur Arab juga tercapai, secara bentuk bangunan madrasah cukup proporsi dan 

simetris serta elemen gerbang juga terlihat menonjol supaya tetap dapat selaras dengan 

bangunan yang tinggi menjulang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Masjid 

Masjid dalam pesantren ini cukup luas, karena selain digunakan para santri, juga 

nantinya digunakan pada acara-acara pesantren dengan massa yang cukup banyak, 

seperti haul dan sebagainya. Konsep bangunan masjid sendiri tidak ada yang khusus 

terkait dengan arsitektur Arab karena masjid adalah bangunan ibadah, namun unsur 

arsitektur Arab ditempatkan pada elemen enterance berupa gerbang. Elemen gerbang ini 

seakan menjadi ciri dari arsitektur Arab, setelah gerbang kemudian teras dan bangunan 

utama dengan bentuk dasar persegi serta atap kubah dan terdapat minaret pada samping 

kanan dan kiri. 

Masjid selain untuk saran ibadah para santri dan pelaku aktifitas pesantren 

namun juga sebagai sarana pendidikan, untuk pendidikan di waktu subuh menggunakan 

sarana masjid sebagai tausiyah. Bentukan lengkung juga terdapat pada pintu, supaya 

unsur bangunan masjid lebih terasa dan sebagai pembeda dengan bangunan yang 

lainnya. Masjid pada pesantren Darun Nasyiien ini selain diperutukkan bagi para santri 

namun juga warga sekitar boleh memanfaatkannya seperti sholat Jumat, hari raya dan 

acara keagamaan Islam lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.108 Prespektif ekstrior dan interior masjid 

Gambar 4.107 Prespektif madrasah
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6. Aula 

Bangunan aula secara ruang terdiri dari hall utama, ruang peralatan dan 

perlengkapan. Aula ini secara fungsi merupakan fungsi pengelolaan dari pesantren 

selain sebagai temapt pertemuan dan sarana lainnya, aula ini juga dapat disewakan 

sehoingga dapat menambah pemasukan daripada pesantren ini sendiri. Penerapan unsur 

ketergerbangan juga terlihat pada aula ini dengan kolom-kolom yang cukup besar serta 

pada fasade terdapat elemen pintu dobel, selain itu juga terdapat stoep sebagai elemen 

hias pada fasade, sehingga ciri dari arsitektur Arab pada bangunan aula ini terlihat.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Ruang makan bersama 

Fungsi ruang makan ini merupakan elemen penting dalam sebuah pesantern, 

karena merupakan kebutuhan pokok dan semua santri di pesantren ini bermukim jadi 

fungsi ruang makan menjadi satu unit tersendiri. Secara ruang bangunan ini terdiri dari 

ruang makan bersama, ruang saji, dapur serta gudang persediaan, skema ruang mangalir 

sesuai dengan pola yang ada. 

Secara bentuk, geometri dasar adalah persegi dengan atap perisai, serta 

penggunaan elemen gerbang sebagai penanda dan enterance yang merupakan 

perwujudan dari konsep atau parameter arsitektur Arab di Jawa. Serta adanya gevel 

pada atap dan bovenlicht pada pintu depan merupakan ciri yang didapat dari hasil 

analisa.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.109 Prespektif ekstrior aula

Gambar 4.110 Prespektif ekstrior ruang makan 
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8. Kantor pusat 

Kantor pusat merupakan fungsi pengelolaan dalam pesantren ini, kantor pusat 

ini memwadahi segala sesuatu tentang aktifitas administrasi pesantren, secara ruang 

kantor pusat ini terbagi dalam zona, yang peratama zona publik dimana merupakan 

ruang-ruang umum, setelah itu ruang semi publik berupa ruang ketua bagian dan zona 

private adalah ruang dari kepala sekolah dan wakilnya. 

Secara bentuk penggunaan elemen gerbang tetap menjadi ciri utama, geometris 

dasar persegi dan secara tampilan terdapat elemen bovenlicht sebagai sun shading 

sebagai elemen pengganti krei dan penggunaan pintu dobel serta jendela dobel yang 

terdapat besi di tengah jendela merupakan perwujudan dari arsitektur Arab ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Area penunjang 

Area penunjang terdiri dari mini market, klinik kesehatan dan warung 

komunikasi serta alat tulis. Area penunjang ini merupakan bangunan pesantren yang 

bersifat publik sehingga lokasinya berada di dekat enterance serta diperuntukkan bagi 

santri dan warga sekitar, dan ini juga merupakan pemasukan bagi pesantren.  

Pola penataan dari area penunjang ini terpusat terdiri dari tiga massa terdapat 

gerbang sevbagai enterance dan selasar sebagai penghubung antar massa bangunan. 

Pola bentuk dasar persegi dan bentukan atap pelana dan perisai serta betukan lainnya 

disesuaikan dengan fungsi yang diwadahi.  

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.111 Prespektif ekstrior kantor pusat

Gambar 4.112 Prespektif ekstrior dan site plan area 
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KAMPUNG ARAB GRESIK KAMPUNG ARAB SURABAYA 
Pintu Pintu 

 
Fungsi hunian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Fungsi ibadah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 Fungsi hunian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi ibadah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

B 
A 

Jenis, proporsi dan letak 
Pada fungsi hunian, gambar A, berdasarkan pengamatan, 

letak pintu utama selalu terletak di bagian tengah bangunan dan di 
himpit oleh dua buah jendela. Tatanan elemen pintu rata-rata 
setangkup (simetris). Pada gambar B, merupakan pintu pada 
enterance yang fasadenya hanya berupa dinding, dapat juga 
dikatakan pintu gerbang, dan posisnya selalu ditengah, dan ada 
juga pintu untuk gang. Proporsinya simetris.  
Dimensi  
Gambar A, Pintu berukuran cukup lebar dan tinggi. Ketinggian 
pintu rata-rata 2,5 meter, ditambah bovenlicht sekitar 0,5 meter. 
Daun pintu selalu terdiri dari 2 bagian yaitu sisi luar dan dalam, 
dengan teralis besi di tengah. Bagian luar daun pintu terbuat dari 
kayu. Bagian dalam merupakan bagian yang transparan, namun 
hanya pada bagian atas, pada bagian bawah sebatas pandangan 
mata manusia terbuat dari kaca yang tidak tembus pandang. Pada 
gambar B pintu dengan dua buah daun pintu sederhana dan 
polos.  
Motif 
Motif untuk elemen pintu pada Kampung Arab ini adalah motif 
geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bovenlicht 
Elemen bovenlicht dengan hiasan dari bahan kayu, plat besi, dan 
bermotif geometri sedrhana dan ada juga stilsasi tumbuhan.  
 

Jenis, proporsi dan letak 
jenis pintu merupakan pintu dua daun jendela dengan ketinggian 
yang cukup tinggi, serta terletak pada bagian depan dari ruang 
kelas sebagai jalur enterance satu-satunya dan terlihat polos dan 
tidak banyak ornamental. Proprosi sudah terlihat karena 
disesuaikan dengan ketinggian bangunan yang cukup tinggi.  
Dimensi  
Dimensi cukup tinggi bagi siswa sekolah namun hal ini tidak 
terlalu berepengaruh.  
Motif 
Motif untuk elemen pintu pada fungsi pendidikan di Kampung Arab 
ini adalah motif geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bouvenlicht 
Berupa lubang angin pada bagaian atas pintu serta tidak menjadi 
satu dengan elemen pintu.  

Jenis, proporsi dan letak 
Pintu terletak pada bagian tengan bangunan dan menjadi jalur 
enterance utama. Jenis pintu ada yang seperti pintu di fungsi 
hunian yang terdiri dari dua tangkup namun ada yang hanya 
terdidir dari satu tangkup saja. Dari kedua fungsi ibadah ini rata-
rata elemen pintu sudah proporsional dan simetris.  
Dimensi  
Dimensi culkup sesuai baik secara skala dengan ketinggian 
bangunana maupun dengan manusia.  
Motif 
Motif untuk elemen pintu pada fungsi pendidikan di Kampung Arab 
ini adalah motif geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bouvenlicht 
- 

Jenis, proporsi dan letak 
Pada fungsi hunian, berdasarkan pengamatan, letak pintu 

utama selalu terletak di bagian tengah bangunan dan di himpit 
oleh dua buah jendela. Tatanan elemen pintu rata-rata setangkup 
(simetris).  
Dimensi  
Pintu berukuran cukup lebar dan tinggi. Ketinggian pintu rata-rata 
2,5 meter, ditambah bovenlicht sekitar 0,5 meter. Daun pintu 
selalu terdiri dari 2 bagian yaitu sisi luar dan dalam, dengan teralis 
besi di tengah. Bagian luar daun pintu terbuat dari kayu. Bagian 
dalam merupakan bagian yang transparan, namun hanya pada 
bagian atas, pada bagian bawah sebatas pandangan mata 
manusia terbuat dari kaca yang tidak tembus pandang.  
Motif 
Motif untuk elemen pintu pada Kampung Arab ini adalah motif 
geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bovenlicht 
Elemen bovenlicht dengan hiasan dari bahan kayu, plat besi, dan 
bermotif geometri sedrhana dan ada juga stilsasi tumbuhan.  
 

Jenis, proporsi dan letak 
jenis pintu merupakan pintu satu daun jendela dengan ketinggian 
yang tidak terlalu tinggi, serta terletak pada bagian depan dari 
ruang kelas sebagai jalur enterance satu-satunya dan terlihat 
polos dan tidak banyak ornamental. Proprosi sudah terlihat karena 
disesuaikan dengan ketinggian bangunan.  
Dimensi  
Dimensi rata-rata cukup standart yakni 2,3 meter, dan ini sudah 
sesuai dengan standrat dari ruang kelas. Serta terdapat kaca 
nako pada sisinya.  
Motif 
Motif untuk elemen pintu pada fungsi pendidikan di Kampung Arab 
ini adalah motif geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bouvenlicht 
Berupa lubang angin pada bagaian atas pintu yang menjadi satu 

Jenis, proporsi dan letak 
Pintu terletak pada bagian tengan bangunan dan menjadi jalur 
enterance utama. Pintu terdiri dari dua buah daun pintu serta 
disisnya terdapat kaca-kaca bening. 
Dimensi  
Dimensi culkup sesuai baik secara skala dengan ketinggian 
bangunana maupun dengan manusia.  
Motif 
Motif untuk elemen pintu pada fungsi pendidikan di Kampung Arab 
ini adalah motif geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bouvenlicht 
Berupa lubang angin pada bagaian atas pintu dan menjadi satu 
dengan elemen pintu. Bermotif  geometris polos.  
 

Tabel 4.19 Analisa tipologi stilistika 
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KAMPUNG ARAB GRESIK KAMPUNG ARAB SURABAYA 
Jendela  Jendela  

Fungsi hunian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Fungsi ibadah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Fungsi hunian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Fungsi pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi ibadah 
 

 

 Jenis, proporsi dan letak 
Berdasarkan pengamatan, rata-rata letak jendela utama selalu terletak 
di bagian kanan dan kiri bangunan dan menghimpit elemen pintu. 
Tatanan elemen jendela rata-rata setangkup (simetris). Pintu selalu 
terdiri dari dua buah daun jendela. Dan proporsinya sesuai dengan 
ketinggian pintu sertta bangunannya.  
Dimensi  
Jendela  berukuran cukup lebar dan tinggi. Ketinggian pintu rata-rata 1- 
1,5 meter, ditambah bovenlicht sekitar 0,5 meter dan ada juga jendela 
yang tanpa tambahan bovenlicht . Daun jendela selalu terdiri dari 2 
bagian yaitu sisi luar dan dalam, dengan teralis besi di tengah. Teralis 
dengan bermacam motif. Bagian luar daun jendela terbuat dari kayu. 
Bagian dalam merupakan bagian yang transparan, namun hanya pada 
bagian atas, pada bagian bawah sebatas pandangan mata manusia 
terbuat dari kaca yang tidak tembus pandang.  
Motif 
Motif untuk elemen jendela pada Kampung Arab ini adalah motif 
geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana. Motif yang lainnya 
adalah motif stilisasi tumbuhan pada daun jendela bagian dalam. 
Namun rata-rata adalah polos.  
Bovenlicht 
Elemen bovenlicht dengan hiasan dari bahan plat besi, dan bermotif 
geometri sederhana dan ada juga stilsasi tumbuhan.  

 
Jenis, proporsi dan letak 
Elemen jendela terdiri dari dua buah jenis jendela yakni jendela dengan 
kaca nako dan kaca bening.letaknya selalu disamping dari pintu dan 
sudah proporsional jika dibandingkan dengan keyinggian pintunya.  
Dimensi  
Dimensi jendela kurang lebih 1 meter-an dengan lebar sekitar 1,5 meter. 
Motif 
Motif untuk elemen jendela pada Kampung Arab ini adalah motif 
geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana. Motif yang lainnya 
adalah motif stilisasi tumbuhan pada daun jendela bagian dalam. 
Namun rata-rata adalah polos.  
Bovenlicht 
Elemen bovenlicht dengan hiasan dari bahan batu batai, dan bermotif 
geometri sederhana dan ada juga stilsasi tumbuhan.  

Jenis, proporsi dan letak 
Berdasarkan pengamatan, rata-rata letak jendela utama selalu terletak 
di bagian kanan dan kiri bangunan dan menghimpit elemen pintu. 
Tatanan elemen jendela rata-rata setangkup (simetris). Pintu selalu 
terdiri dari dua buah daun jendela. Dan proporsinya sesuai dengan 
ketinggian pintu sertta bangunannya.  
Dimensi  
Jendela  berukuran cukup lebar dan tinggi. Ketinggian pintu rata-rata 1- 
1,5 meter, ditambah bovenlicht sekitar 0,5 meter dan ada juga jendela 
yang tanpa tambahan bovenlicht . Daun jendela selalu terdiri dari 2 
bagian yaitu sisi luar dan dalam, dengan teralis besi di tengah. Teralis 
dengan bermacam motif. Bagian luar daun jendela terbuat dari kayu. 
Bagian dalam merupakan bagian yang transparan, namun hanya pada 
bagian atas, pada bagian bawah sebatas pandangan mata manusia 
terbuat dari kaca yang tidak tembus pandang.  
Motif 
Motif untuk elemen jendela pada Kampung Arab ini adalah motif 
geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bovenlicht 
- 
 

Jenis, proporsi dan letak 
Berdasarkan pengamatan, rata-rata letak jendela utama selalu terletak 
di bagian kanan dan kiri bangunan dan menghimpit elemen pintu. 
Tatanan elemen jendela rata-rata setangkup (simetris). Pintu selalu 
terdiri dari dua buah daun jendela. Dan proporsinya sesuai dengan 
ketinggian pintu sertta bangunannya.  
Dimensi  
Jendela  berukuran cukup lebar dan tinggi. Ketinggian pintu rata-rata 1- 
1,5 meter, ditambah bovenlicht sekitar 0,5 meter dan ada juga jendela 
yang tanpa tambahan bovenlicht . Daun jendela selalu terdiri dari 2 
bagian yaitu sisi luar dan dalam, dengan teralis besi di tengah. Teralis 
dengan bermacam motif. Bagian luar daun jendela terbuat dari kayu. 
Bagian dalam merupakan bagian yang transparan, namun hanya pada 
bagian atas, pada bagian bawah sebatas pandangan mata manusia 
terbuat dari kaca yang tidak tembus pandang.  
Motif 
Motif untuk elemen jendela pada Kampung Arab ini adalah motif 
geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana. Motif yang lainnya 
adalah motif stilisasi tumbuhan pada daun jendela bagian dalam. 
Namun rata-rata adalah polos.  
Bovenlicht 
Elemen bovenlicht dengan hiasan dari bahan plat besi, dan bermotif 
geometri sederhana dan ada juga stilsasi tumbuhan.  

 

Jenis, proporsi dan letak 
Elemen jendela terdiri dari satu buah jenis jendela yakni jendela dengan 
kaca nako, letaknya selalu disamping dari pintu dan sudah proporsional 
jika dibandingkan dengan ketinggian pintunya.  
Dimensi  
Dimensi jendela kurang lebih 1 meter-an dengan lebar sekitar 1,5 meter. 
Motif 
Motif untuk elemen jendela pada Kampung Arab ini adalah motif 
geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bovenlicht 
Elemen bovenlicht dengan hiasan dari bahan kayu, dan bermotif 
geometri sederhana.  

 

Jenis, proporsi dan letak 
Elemen jendela terdiri dari satu buah jenis jendela yakni jendela dengan 
kaca bening, letaknya selalu disamping dari pintu dan sudah 
proporsional jika dibandingkan dengan ketinggian pintunya. Kaca bening 
ini berjejjer dengan jumlah yang cukup banyak sehingga menjadikannya 
sebagai elemen enetrance sekaligus pembatas.  
Dimensi  
Dimensi jendela kurang lebih 1 meter-an dengan lebar sekitar 1,5 meter. 
Motif 
Motif untuk elemen jendela pada Kampung Arab ini adalah motif 
geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bovenlicht 
Elemen bovenlicht dengan hiasan dari bahan kayu, dan bermotif 
geometri sederhana.  
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KAMPUNG ARAB GRESIK KAMPUNG ARAB SURABAYA 

Gerbang  Gerbang 
 

Fungsi hunian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Fungsi pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Fungsi ibadah  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Fungsi hunian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi ibadah 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

Bentuk / Pola 
Gerbang pada unit hunian di Kampung Arab Gresik ini, berupa pintu 
masuk,  namun berbenda dengan pintu pada pembahasan di atas, pintu 
pada gerbang ini lebih pendek dan tidak rangkap serta tidak mempunyai 
kaca dan jendela. Rata-rata elemen gerbang hanya terdiri dari satu 
enetrance dengan dua pintu utama dan samping untuk jalur perempuan. 
Gerbang didominasi oleh tembok yang cukup panjang, hampir menutupi 
seluruh fasade bangunan.  
Motif 
Motif elemen gerbang cenderung polos tidak banyak hiasan atau 
ornamen yang terlihat. Namun ada juga beberapa yang terdapat hiasan 
pada bagian tengah dari gerbang berupa semacam permainan 
geometris.  
 

Bentuk / Pola 
Pada gambar A, gerbang pada unit hunian di Kampung Arab 

Surabaya ini, berupa pintu masuk,  namun berbenda dengan pintu 
pada pembahasan di atas, pintu pada gerbang ini lebih pendek dan 
tidak rangkap serta tidak mempunyai kaca dan jendela. Rata-rata 
elemen gerbang hanya terdiri dari satu enetrance dengan dua pintu 
utama dan samping untuk jalur perempuan. Gerbang didominasi oleh 
tembok yang cukup panjang, hampir menutupi seluruh fasade 
bangunan.  
Motif 
Motif elemen gerbang cenderung polos tidak banyak hiasan atau 
ornamen yang terlihat, namun pada beberapa gerbang terlihat 
ornamentasi pada bagian tengahnya yang tepat berada di atasa pintu 
masuk yakni elemen lengkung seperti stilisasi tumbuhan, untuk motif 
pada fungsi ibadah rata-rata polos namun banyak terdapat tulisan 
dengan bahasa arabnya, dan ini sebgai  simbol penanda fungsinya.  

Bentuk / Pola 
Pola gerbang pada fungsi pendidikan ini tidak bagitu terlihat namun 
unsur gerbang yang sebagai area transisi masih dapat dirasakan. 
Motif 
Motif elemen gerbang cenderung polos tidak banyak hiasan atau 
ornamen yang terlihat. 
 
Pola gerbang seperti pada gambar C adalah gerbang enterance pada 
masjid di Kampung Arab Gresik, bentuk gerbang lebih fleksibel dengan 
unsur lengkung yang menjadi bentuk utama, serta motif yang 
mencitrakan bangunan islam pada umumnya. Ditambah pula dengan 
tulisan Arab pada dinding gerbang semakin menandakan ke-Arab-an 
nya.  Elemen gerbang ini juga terdapat pintu sebagai jalur enterance 
nya.  

Bentuk / Pola 
Pola gerbang enterance pada masjid di Kampung Arab Gresik, bentuk 
gerbang lebih fleksibel dengan unsur lengkung yang menjadi bentuk 
utama, serta motif yang mencitrakan bangunan islam pada umumnya. 
Ditambah pula dengan tulisan Arab pada dinding gerbang semakin 
menandakan ke-Arab-an nya.  Elemen gerbang ini juga terdapat pintu 
sebagai jalur enterance nya.  
Motif 
Motif elemen gerbang cenderung polos tidak banyak hiasan atau 
ornamen yang terlihat. Hanya rata-rata terdapat penonjolan pada bagian 
sisi gerbang sebgaia penguat unsur islami dan ibadah.  
 

Bentuk / Pola 
Gerbang enterance pada fungsi pendidikan di Kampung Arab 
Surabaya, bentuk gerbang lebih fleksibel dengan unsur lengkung 
yang menjadi bentuk utama, serta motif yang mencitrakan bangunan 
islam pada umumnya. Ditambah pula dengan tulisan Arab pada 
dinding gerbang semakin menandakan ke-Arab-an nya.  Elemen 
gerbang ini juga terdapat pintu sebagai jalur enterance nya.  
Motif 
Motif elemen gerbang cenderung polos tidak banyak hiasan atau 
ornamen yang terlihat, namun pada beberapa gerbang terlihat 
ornamentasi pada bagian tengahnya yang tepat berada di atasa pintu 
masuk yakni elemen lengkung seperti stilisasi tumbuhan, untuk motif 
pada fungsi ibadah rata-rata polos.  

 
 

Bentuk / Pola 
Gerbang ini adalah pintu masuk menuju masjid ampel, dimana 
elemen gerbang berbentuk seperti tumpang. Unsur arsitektur serta 
budaya Jawa terlihat pada gerbang ini dimana bentuk serta pola yang 
ada. Perundakan pada fasade gerbang menjadi ciri utama serta 
gerbang ini. 
Motif 
Motif elemen gerbang cenderung polos tidak banyak hiasan atau 
ornamen yang terlihat, namun terdapat ukiran stilisasi tumbuhan 
pada bagian fasade gerbang serta motif perulangan banyak 
mendominasi.  
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KAMPUNG ARAB GRESIK KAMPUNG ARAB SURABAYA 

Balustrade Komposisi fasade 
Fungsi hunian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Fungsi hunian 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan 
 

 

Gevel Gevel 
 

Fungsi hunian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
Fungsi hunian 

 

 

 

Bentuk / Pola 
Keberadaan elemen balustrade di unit hunian 

pada Kampung Arab Gresik cukup banyak dan 
beragam. Balustrade ini ada yang terletak pada 
bagian kaki bangunan. 

Pola yang terbentuk cenderung berulang dan  
satu unit hunian satu motif yang sama. Balustrade 
ini berfungsi sebgai elemen pembatas baik untuk 
sirkulasi maupun visual.  
Motif 

Motif yang terlihat pada balustrade ini rata-rata 
berbentuk lengkung namun dengan ornamen yang 
berbeda-beda, meskipun begitu, motif sulur-suluran 
tetap menjadi yang paling banyak terlihat, ada juga 
balustrade yang sederhana dan polos.  

Bentuk / Pola 
Keberadaan elemen balustrade di unit hunian 

pada Kampung Arab Surabaya cukup banyak 
dan beragam. Balustrade ini ada yang terletak 
pada bagian kaki bangunan. Pola yang terbentuk 
cenderung berulang dan  satu unit hunian satu 
motif yang sama. Balustrade ini berfungsi sebgai 
elemen pembatas baik untuk sirkulasi maupun 
visual.   

Pada fungsi pendidikan balustrade terlihat 
lebih sedrhana, dengan bentuk lengkung yang 
mendominasi sebagai pembatas bagian selasar.  
Motif 

Motif yang terlihat pada balustrade ini rata-
rata berbentuk lengkung namun dengan ornamen 
yang berbeda-beda, meskipun begitu, motif sulur-
suluran tetap menjadi yang paling banyak terlihat, 
ada juga balustrade yang sederhana dan polos.  

A 

B 

C 

Bentuk / Pola 
Pada gambar A, gevel berbentuk simetris, serta 

merupakan gevel hias. Dapat dilihat pada bagian sisi 
dan tengah gevel yang banyak ornamen serta ukiran-
ukiran. Bahan yang digunakan adalah plesteran.  

Pada gambar B, gevel simetris yang mengikuti 
bagian depan bangunan, bermotif hias geometris 
dengan perulangan yang sama. Bahan menggunakan 
plesteran. 

Pada gambar C, hampir sama dengan gambar B, 
namun bentukannya lebih sederhana, dan hanya ada 
penambahan pada bagian tengah gevel bentuk 
lengkun menyerupai bunga. Sementara bentuk yang 
lain geometris dengan sedikit lengkung pada bagian 
dalamnya.   

Rata-rata pada Kampung Arab Gresik ini ketiga 
gevel di gambar samping ini yang banyak di gunakan 
di unit-unit hunian.  

 
 

Bentuk / Pola 
Pada gambar A, jenis gevel yang 

digunakan merupakan gevel bermotif 
geometri sederhana, dengan permainan garis 
dan bentuk geometris pada bagian sisi dan 
depannya. Bahan yang digunakan adalah 
plesteran.  

Pada gambar B, gevel simetris yang 
mengikuti bagian depan bangunan, bermotif 
polos dan tidak ada ornamen serta 
permainan garis lainnya.  

Rata-rata pada Kampung Arab Surabaya 
ini kedua gevel di gambar samping ini yang 
banyak di gunakan di unit-unit hunian.  
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KAMPUNG ARAB GRESIK KAMPUNG ARAB SURABAYA 
Stoep Stoep 

Fungsi hunian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Fungsi hunian 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Bentuk / Pola 
Keberadaan elemen stoep unit hunian pada 

Kampung Arab Gresik cukup beragam, dan menjadi 
ciri yang khas. 

Elemen stoep ini kebanyakan berada di bawah 
tritisan jendela, tritisan atap dan di bawah sosoran 
lantai di atasnya, elemen ini merupakan elemen hisan 
pada fasade bangunan. 

Pola elemen ini cenderung repetisi ber-irama, 
denga rata-rata modulnya adalah dua meter per stoep. 
Motif 

Motif yang terlihat pada elemen stoep ini adalah 
ornamen sulur-suluran dan tumbuh-tumbuhan. Serta 
motif geometris.  

Bentuk / Pola 
Keberadaan elemen stoep unit hunian pada 

Kampung Arab Surabaya cukup beragam, dan menjadi 
ciri yang khas. 

Elemen stoep ini kebanyakan berada di bawah 
tritisan jendela, tritisan atap dan di bawah sosoran lantai 
di atasnya, elemen ini merupakan elemen hisan pada 
fasade bangunan. 

Pola elemen ini cenderung repetisi ber-irama, denga 
rata-rata modulnya adalah dua meter per stoep. 
Motif 

Motif yang terlihat pada elemen stoep ini adalah 
ornamen sulur-suluran dan tumbuh-tumbuhan.  
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Tabel 4.16  Analisa tipologi ruang fungsi hunian 

No SPASIAL KAMPUNG ARAB GRESIK ANALISA 
 

SPASIAL KAMPUNG ARAB 
SURABAYA ANALISA 

1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

STRUKTUR SPASIAL 
Kondisi spasial unit hunian di tengah kawasan, 

disamping sebagai fungsi hunian, juga sangat terkait dengan 
kegiatan industri kerajinan tenun yang dijalankan. Kegiatan 
industri yang khusus adalah kegiatan produksi. Kondisi spasial 
yang terbentuk adalah spasial bangunan hunian, bangunan 
servis, bangunan produksi tenun, serta ruang luar.  

Unit hunian ini memiliki ukuran persil yang cukup luas, 
dan dibatasi oleh dinding masif dengan gerbang yang 
merupakan akhir dari jalan unit. Gambaran ini menunjukkan 
bahwa unit hunian ini merupakan  unit yang sangat tertutup.  

Unit hunian ini terdiri dari bangunan hunian utama 
sebagai bangunan induk di tengah unit. Pada sisi kanan dan kiri 
terdapat bangunan fasilitas penunjang. Konfigurasi spasial unit 
hunian ini simetris. Pada  sisi utara terdapat area servis berupa 
kamar mandi, dapur, tempat cuci dan jemur serta gudang.  

 
ORIENTASI 

Orientasi bangunan utama terdiri atas bangunan yang 
berorientasi langsung ke akses utama. Orientasi bangunan ke 
arah skses utama yakni gerbang dan ruang terbuka setelah 
gerbang.  

 
AKSESIBILITAS 

Akses utama hunian di kawasan seperti ini hanya satu 
yaitu pintu gerbang. Gerbang ini merupakan akhir dari jalan unit 
dari arah jalan utama kawasan. Gerbang sebagai akses utama 
menuju ruang terbuka di bagian depan dari unit, dan dari ruang 
terbuka ini terbagi akses ke ruang dalam. Pintu gerbang sebagai 
satu-satunya akses selalu diupayakan dalam keadaan tertutup, 
atau paling tidak ada upaya menghalangi visual secara langsung. 

Selain dengan gerbang, juga terdapat pembatas visual lain 
yang merupakan ciri khas dari rumah orang Arab, yakni krei. 
Krei ini diletakkan di serambi depan dan belakang rumah. Hal 
ini menunjukkan pembatasan visual langsung tidak hanya pada 
akses sirkulasi saja, tetapi juga akases visual atau batas-batas 
transparan . jalus sirkulasi kuldesak yakni hanya mempunyai 
satu jalur, dimana berbentuk luup.  

 
 

 

STRUKTUR SPASIAL 
 Kondisi spasial berada di tepi jalan, namun fungsinya 

hanya untuk berhuni tidak ada unit produksi didalamnya, 
kondisi spasial yang terbentuk adalah bangunan hunian, 
bangunan servis dan ruang luar. Konfigurasi spasial unit 
hunian simetris dengan kondisi yang memanjang ke 
belakang. Konfigurasi ruang yang antara lain : enterance 
dari depan, serta side entrance di sampng bangunan untuk 
akses wanita. Setelah itu serambi depan untuk ruang tamu, 
araea bangunan hunian, kemudian courtyard setelah itu ada 
area servis. 

Unit hunian ini juga dikelilingi pagar masif yang tinggi, 
membentuk suatu unit yang tertutup. Luasan persil yang 
terbatas menjadikan beberapa sisi bangunan hunian utama 
merupakan batas dengan unit lain dan juga jalan. Sisi 
bangunan hunian utama yang berbatsan tersebut terdapat 
pada fasade maupun sisi bangunan. 

 
ORIENTASI 

Pada dasarnya orientasi unit hunian di tepi jalan 
berorientasi pada jalan tersebut sebagai aksesnya. Untuk 
area servis di dalam berorientasi pada halaman luar atau 
courtyard sebagai area transisi.  

 
AKSESIBILITAS 

Aksesibilitas pada unit hunian di tepi jalan ini, terdiri 
dari unit hunian yang hanya memiliki satu akses dan yang 
lebih dari satu akses, yakni terdapat gang pada samping 
rumah. Akses ini biasanya untuk wanita.  

Disamping itu ada pula satu tipe unit hunian yang 
hanya mempunyai satu akses, tipe ini adalah unit hunian 
yang memiliki halaman depan, yang merupakan area 
transisi antara ruang luar dan dalam. Dari akses masuk ini 
kemudian masuk menuju area tengah dan servis dimana 
didalam hunian terdapat courtyard.  

Sumber : Tesis, Dian Arietiadi, Pola Spasial 
Kampung Arab Gresik 

Sumber : Skripsi, Asmarani Februandari, Pola 
Rumah Tinggal Orang Arab di Ample Surabaya 
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 SPASIAL KAMPUNG ARAB SURABAYA ANALISA 

2.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Unit di tengah kawasan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

STRUKTUR SPASIAL 
Kesatuan spasial unit terdiri dari ruang terbuka 

yang terletak setelah gerbang utama yang merupakan 
akses utama dari luar unit. Ruang terbuka ini 
memisahkan bangunan hunian dengan dengan fasilitas 
produksi. Bangunan hunian terdiri atas bangunan 
induk (bangunan asli) dan dua hunian tambahan yang 
lebih kecil untuk kegiatan servis.Perletakan ruang-
ruang usaha ini sebenarnya diupayakan terpisah secara 
tegas dengan ruang-ruang untuk aktifitas hunian. 

 
ORIENTASI 

Orientasi bangunan ke arah selatan terlihat 
melebar ke samping, maka bentuk bangunan 
memanjang ke belakang. Orientasi bangunan lainnya 
dalam unit ini terlihat menghadap ke ruang-ruang 
terbuka di dalam kawasan.  

 
AKSESIBILITAS 

Akses utama unit hunian di tengah kawasan 
seperti ini hanya satu yakni pintu gerbang utama. 
Gerbang sebagai akses utama ini menuju ruang 
terbuka, dibagian depan dari unit, dan dari ruang 
terbuka ini terbagi akses-akses ke ruang-ruang atau 
bangunan yang ada di dalam unit.  

Setelah melalui gerbang utama terdapat pelataran 
depan yang membagi menjadi tiga akses yaitu akses 
ke rumah induk pada serambi depan, akses ke ruang-
ruang usaha, dan akses di bagian samping kiri 
bangunan induk yang menuju bagian belakang ke 
ruang-ruang servis (dapur dan cuci). Akses cenderung 
menyebar.  

 
 

 

STRUKTUR SPASIAL 
 Kondisi spasial berada di tepi jalan, namun 

fungsinya hanya untuk berhuni tidak ada unit produksi 
didalamnya, kondisi spasial yang terbentuk adalah 
bangunan hunian, bangunan servis dan ruang luar. 
Konfigurasi spasial unit hunian simetris dengan kondisi 
yang memanjang ke belakang. Konfigurasi ruang yang 
antara lain : enterance dari depan, serta side entrance di 
sampng bangunan untuk akses wanita. Setelah itu 
serambi depan untuk ruang tamu, araea bangunan 
hunian, kemudian courtyard setelah itu ada area servis. 

Unit hunian ini juga dikelilingi pagar masif yang 
tinggi, membentuk suatu unit yang tertutup. Luasan 
persil yang terbatas menjadikan beberapa sisi bangunan 
hunian utama merupakan batas dengan unit lain dan 
juga jalan. Sisi bangunan hunian utama yang berbatsan 
tersebut terdapat pada fasade maupun sisi bangunan. 

 
ORIENTASI 

Pada dasarnya orientasi unit hunian di tepi jalan 
berorientasi pada jalan tersebut sebagai aksesnya. Untuk 
area servis di dalam berorientasi pada halaman luar atau 
courtyard sebagai area transisi.  

 
AKSESIBILITAS 

Aksesibilitas pada unit hunian di tepi jalan ini, 
terdiri dari unit hunian yang hanya memiliki satu akses 
dan yang lebih dari satu akses, yakni terdapat gang pada 
samping rumah. Akses ini biasanya untuk wanita.  

Disamping itu ada pula satu tipe unit hunian yang 
hanya mempunyai satu akses, tipe ini adalah unit hunian 
yang memiliki halaman depan, yang merupakan area 
transisi antara ruang luar dan dalam. Dari akses masuk 
ini kemudian masuk menuju area tengah dan servis 
dimana didalam hunian terdapat courtyard. Akses 
cenderung linier.  

 
Sumber : Tesis, Dian Arietiadi, Pola Spasial 

Kampung Arab Gresik 
Sumber : Skripsi, Asmarani Februandari, Pola 
Rumah Tinggal Orang Arab di Ample Surabaya 



 

No SPASIAL KAMPUNG ARAB GRESIK ANALSIA 
 SPASIAL KAMPUNG ARAB SURABAYA ANALISA 

3.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

STRUKTUR SPASIAL 
Lingkungan hunian tepi jalan tidak mempunyai 

rumah usaha didalamnya, kesatuan spasial lingkungan 
yang terbentuk terutama diperuntukkan sebagai 
fasilitas hunian saja. Kesatuan spasial lingkungan 
yang ada meliputi bangunan hunian utama, halaman 
private, dan ruang atau bangunan servis (dapur, kamar 
mandi, gudang). 

Lingkungan hunian ini juga dikelilingi pagar masif 
yang tinggi, membentuk suatu lingkungan yang 
tertutup. Luasan persil yang terbatas menjadikan 
beberapa sisi bangunan hunian utama merupakan 
batas dengan lingkungan lain dan juga jalan. Sisi 
bangunan hunian utama yang berbatsan tersebut 
terdapat pada fasade maupun sisi bangunan. 

 
ORIENTASI 

Pada dasarnya orientasi lingkungan hunian di tepi 
jalan berorientasi pada jalan tersebut sebagai 
aksesnya. Untuk area servis di dalam berorientasi 
pada halaman luar atau courtyard sebagai area 
transisi.  

AKSESIBILITAS 
Aksesibilitas pada lingkungan hunian di tepi jalan 

ini, terdiri dari lingkungan hunian yang hanya 
memiliki satu akses dan yang lebih dari satu akses, 
yakni terdapat gang pada samping rumah. Akses ini 
biasanya untuk wanita.  

Disamping itu ada pula satu tipe lingkungan 
hunian yang hanya mempunyai satu akses, tipe ini 
adalah lingkungan hunian yang memiliki halaman 
depan, yang merupakan area transisi antara ruang luar 
dan dalam. Dari akses masuk ini kemudian masuk 
menuju area tengah dan servis dimana didalam hunian 
terdapat courtyard.   

 

 

STRUKTUR SPASIAL 
Di kawasan ampel, ukuran rumha juga banyak yang 

kecil dan tidak terlalu luas sehingga banyak juga rumah 
yang bertingkat. Selain itu pada lingkungan hunian ini 
tidak terdapat ruang produksi.  

Kesatuan spasialnya terdiri atas satu hunian utama, 
ruang servis dan serambi/ruang depan, tidak terdapat 
halaman karena keterbatasan lahan.  Lingkungan hunian 
ini juga dikelilingi pagar masif yang tinggi, membentuk 
suatu lingkungan yang tertutup. Hal ini menunjukkan 
spasila jalan merupakan hirarki publik. 

 
ORIENTASI 

Pada dasarnya orientasi lingkungan hunian di tepi jalan 
berorientasi pada jalan tersebut sebagai aksesnya. Untuk 
area servis di dalam berorientasi pada halaman luar atau 
courtyard sebagai area transisi. Terorientasi ke ruang 
tengah atau ruang berkumpul.  

 
AKSESIBILITAS 

Lingkungan hunian hanya mempunyai satu akses, 
biasanya berupa pagar, setelah itu serambi depan dimana 
juga berfungsi sebagai ruang tamu. Kemudian ada area 
keluarga dan servis.  

 

Sumber : Tesis, Dian Arietiadi, Pola Spasial 
Kampung Arab Gresik 

Sumber : Skripsi, Asmarani Februandari, Pola 
Rumah Tinggal Orang Arab di Ample Surabaya 
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Tabel 4.17 Analisa tipologi ruang fungsi pendidikan  
 

No 
KAJIAN SPASIAL FUNGSI PENDIDIKAN 

DI  KAMPUNG ARAB GRESIK 
 

ANALSIA 
 

KAJIAN SPASIAL FUNGSI PENDIDIKAN DI  
KAMPUNG ARAB SURABAYA 

 
ANALISA 

 

YAYASAN PENDIDIKAN 
MADRASAH MAULANAN MALIK IBRAHIM 

PENDIRI : HABIB ZEN ALKAFF 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ORGANISASI SPASIAL 
Pola spasial madrasah ini terdiri dari satu 

fungsi yakni pendidikan, namun unit didalamnya 
ada fungsi penunjang dan pengelolaannya. Pada 
bagian depan terdapat fungsi penunjang berupa 
toko serba ada, yang merupakan unit usaha dari 
madrasah. Kemudian main enterance berupa 
gerbang yang terhubung dengan area luar.  

Ruang yang terdapat pada madrasah ini antara 
lain, ruang kelas, aula, ruang guru, musholla, 
kantin, perpustakaan dan uks. Pola yang terbentuk 
pada tiap unit ruang simetris dan proporsional.  

Lapangan atau courtyard berada di tengah area 
madrasah dengan pendidikan mengitarinya dan 
terdapat area sirkulasi. Pada bagian utara terdapat 
bagian servis, yakni taman, gudang dapur/kantin 
dan kamar mandi. Ditunjukkan oleh gambar A.  

 
 
 
 
 

ORIENTASI 
Orientasi madrasah adalah menghadap ke arah 

jalan utama, sementara untuk orientasi fungsi 
didalamnya adalah berorientasi ke courtyard dan 
jalur sirkulasinya. Untuk fungsi penunjang 
orientasi ke arah jalan, karena merupakan jenis 
usaha.  Lihat gambar B, arah orientasi ditunjukkan 
oleh arah panah hitam.   

 
 
 
 

AKSESIBILITAS 
Akses enterance yakni gerbang pertama untuk 

menuju parkiran dan fungsi penunjang. Setelah itu 
pada bagian timur madrasah terdapat fungsi 
pengelolaan berupa kantor kepala sekolah, ruang 
tata usaha dan ruang kelas. Pada bagian tengah 
madrasah akan ditemui aula dan ruang guru. Pada 
bagian barat akan teradapat ruang kelas hingga 
toga. Untuk area sebelah utara terdapat musholla 
dan kantin. Lihat gambar C, jalur aksesibilitas 
ditunjukkan dengan arah panah merah.  

 

 
PONDOK PESANTREN “AL – HUDA” 

JL. K.H MANSYUR SURABAYA 
PIMPINAN : HABIB HASAN BA AGIL 

 

 
ORGANISASI SPASIAL 

Pola spasial pesantren ini terdiri dari berbagai fungsi, 
baik itu fungsi pendidikan, hunian dan penunjang. Pada 
bagian depan terdapat fungsi penunjang berupa apotek dan 
counter, yang merupakan unit usaha pesantren. Kemudian 
main enterance berupa gerbang yang terhubung dengan 
masjid.  

Masjidnya sendiri berbentuk persegi simetris dengan 
area wudhu berada dibelakangnya. Setelah masjid, maka 
didapati bagian utama pesantren yakni asrama dan ruang 
kelas.  

Lapangan atau courtyard berada di tengah area 
pesantren dengan fungsi hunian dan pendidikan 
mengitarinya. Pada lantai satu terdapat ruang-ruang kelas 
dan fungsi pengelolaan dan pada lantai dua asrama santri. 
Konfigurasi spasial berpola menyebar, simetris dan 
proporsional.  
 

ORIENTASI 
Orientasi pesantren secara makro adalah menghadap ke 

arah jalan utama, sementara untuk orientasi fungsi 
didalamnya adalah berorientasi ke courtyard. Dimana 
courtyrad juga merupakan tiitk tangkap dan pengarah ke 
segala fungsi didalamnya.  Untuk fungsi penunjang 
orientasi ke arah jalan, karena merupakan jenis usaha. 
Orientasi ditunjukkan oleh gambar anak panah berwarna 
coklat. 

 
AKSESIBILITAS 

Akses enterance terdiri dari dua lapis, yakni gerbang 
pertama untuk menuju parkiran dan fungsi penunjang dan 
gerbang kedua untuk masuk area pesantren yang terletak 
di samping kanan dan kiri.  Setelah itu terdapat masjid dan 
ruang luar sebagai area  transisi untuk menuju fungsi 
didalam pesantren.   

Akses menuju lantai dua berupa tangga yang berada di 
samping dari ruang kelas, sementara akses menuju fungsi 
pengelolaan melewati jalur sirkulasi yang melingkari 
courtyard, aksesibilitas pada pesantren ini tidak terlalu 
rumit. Jalur aksesibilitas ditunjukkan oleh anak panah 
berwarna biru putus-putus.  

 
 
 

A 

B 

C 



 94

KAMPUNG ARAB GRESIK KAMPUNG ARAB SURABAYA 
 

Atap Atap 
 

Fungsi hunian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi ibadah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 Fungsi hunian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi ibadah 
 

 

Jenis atap  
Mayoritas atap yang digunakan pada fungsi hunian 
adalah atap perisai, pelana, limasan, dan gevel.  
Penggunaan atap perisai, limasan dan gevel ini 
merupakan tanggapan desain atas kondisi iklim di 
Indonesia yang tropis. Selain atap, penggunaan 
tritisan atau sun shading juga menjadi elemen yang 
menonjol pada unit hunian di kampung arab ini.  
Elemen penutup atap 
Elemen penutup atap berupa genting, dengan 
mayoritas berwarna coklat muda.  
Kemiringan atap 
Kemiringan atap rata-rata sekitar 30-45°.  
 

Jenis atap  
Mayoritas atap yang digunakan pada fungsi 
pendidikan adalah atap perisai dan pelana. 
Penggunaan atap perisai, limasan dan gevel ini 
merupakan tanggapan desain atas kondisi iklim di 
Indonesia yang tropis. 
Elemen penutup atap 
Elemen penutup atap berupa genting, dengan 
mayoritas berwarna coklat muda.  
Kemiringan atap 
Kemiringan atap rata-rata sekitar 30-45°. 
 

Jenis atap  
Mayoritas atap yang digunakan pada fungsi ibadah 
adalah atap perisai, pelana dan kubah. 
Elemen penutup atap 
Elemen penutup atap berupa genting, dengan 
mayoritas berwarna coklat muda dan juga beton cor 
untuk kubah. 
Kemiringan atap 
Kemiringan atap rata-rata sekitar 30-45°. 
 

Jenis atap  
Mayoritas atap yang digunakan pada fungsi hunian 
adalah atap perisai, pelana, limasan, dan gevel.  
Penggunaan atap perisai, limasan dan gevel ini 
merupakan tanggapan desain atas kondisi iklim di 
Indonesia yang tropis. Selain atap, penggunaan 
tritisan atau sun shading juga menjadi elemen yang 
menonjol pada unit hunian di kampung arab ini. 
Elemen penutup atap 
Elemen penutup atap berupa genting, dengan 
mayoritas berwarna coklat muda.  
Kemiringan atap 
Kemiringan atap rata-rata sekitar 30-45°.  
 

Jenis atap  
Mayoritas atap yang digunakan pada fungsi 
pendidikan adalah atap perisai dan pelana. 
Penggunaan atap perisai, limasan dan gevel ini 
merupakan tanggapan desain atas kondisi iklim di 
Indonesia yang tropis. 
Elemen penutup atap 
Elemen penutup atap berupa genting, dengan 
mayoritas berwarna coklat muda.  
Kemiringan atap 
Kemiringan atap rata-rata sekitar 30-45°. 
 

Jenis atap  
Jenis atap rata-rata fungsi ibadah di Kampung Arab 
Surabaya ini dalaha atap kubah dengan hiasan-
hiasan khas timur tengah. 
Elemen penutup atap 
Elemen penutup atap berupa beton yang dicat, rata-
rata berwarna putih dan coklat. 
Kemiringan atap 
Untuk atap kubah tidak terdapat nkemiringan.  
 

Tabel 4.18 Analisa tipologi bentuk 
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KAMPUNG ARAB GRESIK KAMPUNG ARAB SURABAYA 
Dinding Dinding 

 
Fungsi hunian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi ibadah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Fungsi hunian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Fungsi ibadah 

 

 
 

Tekstur dinding 
Gambar a. Tekstur dinding berupa batu alam pada 
bagian bawah dinding, unsur batu alam cukup 
banyak ditemui.  
Gambar b. Tekstur dinding berupa batu tabur, batu 
tabur terletak pada bagian bawah unit hunian dan 
sebagian terletak pada bagian atas dinding. 
Gambar c. Tekstur dinding halus tanpa tempelan 
yang lainnya, rata-rata dinding pada Kampung Arab 
ini adalah tekstur dinding halus.  
Motif dinding 
Motif dinding pada unit hunian rata-rata ber motif 
polos dan jarang sekali terdapat ornamen serta 
hiasan pada dinding.  
Komposisi dinding 
Rata-rata komposisi dinding ini adalah simetris serta 
seimbang dengan elemen bukaan.  
 

A 

B 

C 

Tekstur dinding 
Tekstur dinding adalah halus dan hampir tidak ditemui 
tekstur yang lainnya.  
Motif dinding 
Motif dinding pada unit hunian rata-rata ber motif polos 
dan jarang sekali terdapat ornamen serta hiasan pada 
dinding.  
Komposisi dinding 
Rata-rata komposisi dinding ini adalah simetris serta 
seimbang dengan elemen bukaan. 
 

B 

A 

Tekstur dinding 
Gambar a. Tekstur dinding berupa batu tabur, batu 
tabur terletak pada bagian bawah unit hunian . 
Gambar b. Tekstur dinding halus tanpa tempelan 
yang lainnya, rata-rata dinding pada Kampung Arab 
ini adalah tekstur dinding halus.  
Motif dinding 
Motif dinding pada unit hunian rata-rata ber motif 
polos dan jarang sekali terdapat ornamen serta 
hiasan pada dinding. Namun ada sebagian hunian 
yang terdapat lubang angin pada bagian fasade 
dindingnya.  
Komposisi dinding 
Rata-rata komposisi dinding ini adalah simetris serta 
seimbang dengan elemen bukaan.  
 

Tekstur dinding 
Tekstur dinding adalah halus dan hampir tidak ditemui 
tekstur yang lainnya.  
Motif dinding 
Motif dinding pada unit hunian rata-rata ber motif polos, 
namun juga terdapat elemen geometris berupa 
penebalan dinding maupun lubang-lubang udara.  
Komposisi dinding 
Rata-rata komposisi dinding ini adalah simetris serta 
seimbang dengan elemen bukaan. 
 

Tekstur dinding 
Tekstur dinding adalah halus dan hampir tidak ditemui 
tekstur yang lainnya.  
Motif dinding 
Motif dinding pada unit hunian rata-rata ber motif polos 
dan jarang sekali terdapat ornamen serta hiasan pada 
dinding.  
Komposisi dinding 
Rata-rata komposisi dinding ini adalah simetris serta 
seimbang dengan elemen bukaan. 
 

Tekstur dinding 
Tekstur dinding adalah halus dan hampir tidak ditemui 
tekstur yang lainnya.  
Motif dinding 
Motif dinding pada unit hunian rata-rata ber motif polos, 
namun juga terdapat elemen geometris berupa 
penebalan dinding maupun lubang-lubang udara.  
Komposisi dinding 
Rata-rata komposisi dinding ini adalah simetris serta 
seimbang dengan elemen bukaan. 
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KAMPUNG ARAB GRESIK KAMPUNG ARAB SURABAYA 
Kolom Kolom 

 
Fungsi hunian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi ibadah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi hunian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi ibadah  
 

 Penggunaan kolom pada muka bangunan 
merupakan elemen struktur sekaligus elemen fasade.  
Jenis kolom  

1. Kolom yang terdiri dari 2 buah dengan grid 5-6 
meter-an (gambar a), ini merupakan kolom 
struktur. Dengan bentuk polos dan ukuran yang 
cukup besar. 

2. pada (gambar b), kolom pada bagian terluar 
merupakan kolom kecil dari besi berjumlah 3 
buah, pada bagian dalam atau belakang dari 
kolom besi terdapat kolom yang terbuat dari 
bata, pada sisi samping kanan dan kirinya serta 
polos tanpa ornamen.  

Bentuk kolom 
Rata-rata berbentuk persegi dan lingkaran.  
Dimensi kolom 
Dimensi kolom rata-rata standart untuk sebuah fungsi 
hunian dimana disesuaikna dengan ketinggian bangunan 
yang ada.  
 
Jenis kolom 
Pada fungsi pendidikan ini kolom rata-rata terlihat 
menonjol di bagian luar dinding dengan modul sekitar 3-
4 meteran. Kolom terlihat sejajar serta bentuk dan 
ukurannya pun sama.  
Bentuk kolom 
Rata-rata berbentuk persegi dan berjajar sesuai dengan 
moduler.  
Dimensi kolom  
Dimensi kolom pada fungsi ini standart untuk bangunan 
publik, dimana fungsinya adalah sebagai elemen 
struktur.  
 

A 

B 

Jenis kolom  
Penggunaan kolom dengan motif batu bata ekspose dan 
bergeometri lengkung dan berornamen tumbuh-
tumbuhan pada bagian atasnya.  Kolom seperti ini 
banyak ditemukan pada masjid atau musholla. Dengan 
analogi pohon kurma dan motif yang banyak digunakan 
di timur tengah.  
Bentuk kolom  
Rata-rata berbentuk persegi dan lingkaran. 
Dimensi kolom 
 Dimensi kolom tidak terlalu besar dan cukup sesaui 
dengan fungsinya dan kolom pada fungsi ibadah ini lebih 
bersifat hiasan daripada struktural. 
 

C 

B 

A 

Penggunaan kolom pada muka bangunan 
merupakan elemen struktur sekaligus elemen fasade. 
Jenis kolom : 

1. Kolom yang terdiri dari 4 buah atau lebih dengan 
grid 4 meter-an (gambar a), 

2. Kolom hanya pada kedua sisi bangunan dimana  
pada bagian tengah di topang oleh kolom yang 
lebih kecil terbuat dari besi (gambar b), 

3. Penggunaan kolom pada sisi bangunan dan tanpa 
kolom lain pada tengah bangunan (gambar c).  

4.  ada juga bangunan yang kolom depannya tidak 
terlihat menonjol.  

Kolom yang digunakan juga berbentuk sederhana 
dengan sedikit ornamenetal geometris tidak terlalu rumit, 
sementara ada juga kolom yang tidak terdapat ornamen 
sama sekali.  
Bentuk kolom 
Bentuk kolom rata-rata persegi, namun ada juga kolom 
berbentuk lingkaran 
Dimensi kolom 
Dimensi kolom rata-rata standart untuk sebuah fungsi 
hunian dimana disesuaikna dengan ketinggian bangunan 
yang ada.  

 

Jenis kolom 
Pada fungsi pendidikan ini kolom rata-rata terlihat 
menonjol di bagian luar dinding dengan modul sekitar 3-
4 meteran. Kolom terlihat sejajar serta bentuk dan 
ukurannya pun sama.  
Bentuk kolom 
Rata-rata berbentuk persegi dan berjajar sesuai dengan 
moduler.  
Dimensi kolom  
Dimensi kolom pada fungsi ini standart untuk bangunan 
publik, dimana fungsinya adalah sebagai elemen 
struktur.  
 
Jenis kolom  
Kolom rata-rata terlihat menonjol di bagian luar dinding 
dengan modul sekitar 3-4 meteran. Kolom terlihat sejajar 
serta bentuk dan ukurannya pun sama. Terdapat 
ornamen pada kolom-kolom ini.  
Bentuk kolom  
Rata-rata berbentuk persegi dan lingkaran. 
Dimensi kolom 
 Dimensi kolom tidak terlalu besar dan cukup sesaui 
dengan fungsinya dan kolom pada fungsi ibadah ini lebih 
bersifat hiasan daripada struktural. 
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KAMPUNG ARAB GRESIK KAMPUNG ARAB SURABAYA 
Komposisi fasade Komposisi fasade 

 
Fungsi hunian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi ibadah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Fungsi hunian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi ibadah 
 

 

 
Keteraturan 
Elemen ketaraturan ditunjukkan oleh modul 
bangunan yang bertingkat dimana ukuran untuk 
lantai bawah dan atasnya sama ukuran dan 
moduler, dan penempatan elemen bukaan juga 
simetris. 
Simetris/proporsi 
Proporsi fasade yang simetris, dengan 
perbandingan antar sisi bangunan, antar elemen 
bukaan dengan fasade, serta antar bagian 
bangunan sendiri.  
Irama dan repetisi 
Irama dan repetisi yang terlihat pada penggunaan 
kolom, baik secara ukuran dan letakya, serta 
elemen bukaan secara letak juga terlihat berirama 
karena sesuai dengan modulernya dan bahna yang 
digunakan juga sesuai.  
 

 
Keteraturan 
Elemen ketaraturan ditunjukkan oleh modul 
bangunan yang bertingkat dimana ukuran untuk 
lantai bawah dan atasnya sama ukuran dan 
moduler, dan penempatan elemen bukaan juga 
simetris. 
Simetris/proporsi 
Proporsi fasade yang simetris, dengan 
perbandingan antar sisi bangunan, antar elemen 
bukaan dengan fasade, serta antar bagian 
bangunan sendiri.  
Irama dan repetisi  

 
Keteraturan 
Elemen ketaraturan ditunjukkan oleh modul 
bangunan dimana penempatan kkolom yang sesuai 
dengan moduler. 
Simetris/proporsi 
Proporsi fasade yang simetris, dengan 
perbandingan antar sisi bangunan, antar elemen 
bukaan dengan fasade, serta antar bagian 
bangunan sendiri.  
Irama dan repetisi  
Irama dan repetisi ditunjukkan dengan pengulangan 
kolom serta elemen hias pada kolom yang 
berbentuk lengkung.  

Keteraturan 
Elemen ketaraturan ditunjukkan oleh modul 
bangunan yang bertingkat dimana ukuran untuk 
lantai bawah dan atasnya sama ukuran dan 
moduler, dan penempatan elemen bukaan juga 
simetris. 
Simetris/proporsi 
Proporsi fasade yang simetris, dengan 
perbandingan antar sisi bangunan, antar elemen 
bukaan dengan fasade, serta antar bagian 
bangunan sendiri.  
Irama dan repetisi 
Irama dan repetisi yang terlihat pada penggunaan 
kolom, baik secara ukuran dan letakya, serta 
elemen bukaan secara letak juga terlihat berirama 
karena sesuai dengan modulernya dan bahan yang 
digunakan juga sesuai.  
 
 
Keteraturan 
Elemen ketaraturan ditunjukkan oleh modul 
bangunan yang bertingkat dimana ukuran untuk 
lantai bawah dan atasnya sama ukuran dan 
moduler, dan penempatan elemen bukaan juga 
simetris. 
Simetris/proporsi 
Proporsi fasade yang simetris, dengan 
perbandingan antar sisi bangunan, antar elemen 
bukaan dengan fasade, serta antar bagian 
bangunan sendiri.  
Irama dan repetisi  
Irama dan repetisi ditunjukkan oleh elemen 
balustrade yang terletak di selasar tingkat dua.  
 
Keteraturan 
Elemen ketaraturan ditunjukkan oleh modul 
bangunan dimana penempatan kkolom yang sesuai 
dengan moduler. 
Simetris/proporsi 
Proporsi fasade yang simetris, dengan 
perbandingan antar sisi bangunan, antar elemen 
bukaan dengan fasade, serta antar bagian 
bangunan sendiri.  
Irama dan repetisi  
Irama dan repetisi ditunjukkan dengan pengulangan 
kolom serta elemen hias pada kolom yang 
berbentuk lengkung.  
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KAMPUNG ARAB GRESIK KAMPUNG ARAB SURABAYA 
Pintu Pintu 

 
Fungsi hunian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Fungsi ibadah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 Fungsi hunian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi ibadah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

B 
A 

Jenis, proporsi dan letak 
Pada fungsi hunian, gambar A, berdasarkan pengamatan, 

letak pintu utama selalu terletak di bagian tengah bangunan dan di 
himpit oleh dua buah jendela. Tatanan elemen pintu rata-rata 
setangkup (simetris). Pada gambar B, merupakan pintu pada 
enterance yang fasadenya hanya berupa dinding, dapat juga 
dikatakan pintu gerbang, dan posisnya selalu ditengah, dan ada 
juga pintu untuk gang. Proporsinya simetris.  
Dimensi  
Gambar A, Pintu berukuran cukup lebar dan tinggi. Ketinggian 
pintu rata-rata 2,5 meter, ditambah bovenlicht sekitar 0,5 meter. 
Daun pintu selalu terdiri dari 2 bagian yaitu sisi luar dan dalam, 
dengan teralis besi di tengah. Bagian luar daun pintu terbuat dari 
kayu. Bagian dalam merupakan bagian yang transparan, namun 
hanya pada bagian atas, pada bagian bawah sebatas pandangan 
mata manusia terbuat dari kaca yang tidak tembus pandang. Pada 
gambar B pintu dengan dua buah daun pintu sederhana dan 
polos.  
Motif 
Motif untuk elemen pintu pada Kampung Arab ini adalah motif 
geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bovenlicht 
Elemen bovenlicht dengan hiasan dari bahan kayu, plat besi, dan 
bermotif geometri sedrhana dan ada juga stilsasi tumbuhan.  
 

Jenis, proporsi dan letak 
jenis pintu merupakan pintu dua daun jendela dengan ketinggian 
yang cukup tinggi, serta terletak pada bagian depan dari ruang 
kelas sebagai jalur enterance satu-satunya dan terlihat polos dan 
tidak banyak ornamental. Proprosi sudah terlihat karena 
disesuaikan dengan ketinggian bangunan yang cukup tinggi.  
Dimensi  
Dimensi cukup tinggi bagi siswa sekolah namun hal ini tidak 
terlalu berepengaruh.  
Motif 
Motif untuk elemen pintu pada fungsi pendidikan di Kampung Arab 
ini adalah motif geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bouvenlicht 
Berupa lubang angin pada bagaian atas pintu serta tidak menjadi 
satu dengan elemen pintu.  

Jenis, proporsi dan letak 
Pintu terletak pada bagian tengan bangunan dan menjadi jalur 
enterance utama. Jenis pintu ada yang seperti pintu di fungsi 
hunian yang terdiri dari dua tangkup namun ada yang hanya 
terdidir dari satu tangkup saja. Dari kedua fungsi ibadah ini rata-
rata elemen pintu sudah proporsional dan simetris.  
Dimensi  
Dimensi culkup sesuai baik secara skala dengan ketinggian 
bangunana maupun dengan manusia.  
Motif 
Motif untuk elemen pintu pada fungsi pendidikan di Kampung Arab 
ini adalah motif geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bouvenlicht 
- 

Jenis, proporsi dan letak 
Pada fungsi hunian, berdasarkan pengamatan, letak pintu 

utama selalu terletak di bagian tengah bangunan dan di himpit 
oleh dua buah jendela. Tatanan elemen pintu rata-rata setangkup 
(simetris).  
Dimensi  
Pintu berukuran cukup lebar dan tinggi. Ketinggian pintu rata-rata 
2,5 meter, ditambah bovenlicht sekitar 0,5 meter. Daun pintu 
selalu terdiri dari 2 bagian yaitu sisi luar dan dalam, dengan teralis 
besi di tengah. Bagian luar daun pintu terbuat dari kayu. Bagian 
dalam merupakan bagian yang transparan, namun hanya pada 
bagian atas, pada bagian bawah sebatas pandangan mata 
manusia terbuat dari kaca yang tidak tembus pandang.  
Motif 
Motif untuk elemen pintu pada Kampung Arab ini adalah motif 
geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bovenlicht 
Elemen bovenlicht dengan hiasan dari bahan kayu, plat besi, dan 
bermotif geometri sedrhana dan ada juga stilsasi tumbuhan.  
 

Jenis, proporsi dan letak 
jenis pintu merupakan pintu satu daun jendela dengan ketinggian 
yang tidak terlalu tinggi, serta terletak pada bagian depan dari 
ruang kelas sebagai jalur enterance satu-satunya dan terlihat 
polos dan tidak banyak ornamental. Proprosi sudah terlihat karena 
disesuaikan dengan ketinggian bangunan.  
Dimensi  
Dimensi rata-rata cukup standart yakni 2,3 meter, dan ini sudah 
sesuai dengan standrat dari ruang kelas. Serta terdapat kaca 
nako pada sisinya.  
Motif 
Motif untuk elemen pintu pada fungsi pendidikan di Kampung Arab 
ini adalah motif geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bouvenlicht 
Berupa lubang angin pada bagaian atas pintu yang menjadi satu 

Jenis, proporsi dan letak 
Pintu terletak pada bagian tengan bangunan dan menjadi jalur 
enterance utama. Pintu terdiri dari dua buah daun pintu serta 
disisnya terdapat kaca-kaca bening. 
Dimensi  
Dimensi culkup sesuai baik secara skala dengan ketinggian 
bangunana maupun dengan manusia.  
Motif 
Motif untuk elemen pintu pada fungsi pendidikan di Kampung Arab 
ini adalah motif geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bouvenlicht 
Berupa lubang angin pada bagaian atas pintu dan menjadi satu 
dengan elemen pintu. Bermotif  geometris polos.  
 

Tabel 4.19 Analisa tipologi stilistika 
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KAMPUNG ARAB GRESIK KAMPUNG ARAB SURABAYA 
Jendela  Jendela  

Fungsi hunian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Fungsi ibadah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Fungsi hunian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Fungsi pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi ibadah 
 

 

 Jenis, proporsi dan letak 
Berdasarkan pengamatan, rata-rata letak jendela utama selalu terletak 
di bagian kanan dan kiri bangunan dan menghimpit elemen pintu. 
Tatanan elemen jendela rata-rata setangkup (simetris). Pintu selalu 
terdiri dari dua buah daun jendela. Dan proporsinya sesuai dengan 
ketinggian pintu sertta bangunannya.  
Dimensi  
Jendela  berukuran cukup lebar dan tinggi. Ketinggian pintu rata-rata 1- 
1,5 meter, ditambah bovenlicht sekitar 0,5 meter dan ada juga jendela 
yang tanpa tambahan bovenlicht . Daun jendela selalu terdiri dari 2 
bagian yaitu sisi luar dan dalam, dengan teralis besi di tengah. Teralis 
dengan bermacam motif. Bagian luar daun jendela terbuat dari kayu. 
Bagian dalam merupakan bagian yang transparan, namun hanya pada 
bagian atas, pada bagian bawah sebatas pandangan mata manusia 
terbuat dari kaca yang tidak tembus pandang.  
Motif 
Motif untuk elemen jendela pada Kampung Arab ini adalah motif 
geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana. Motif yang lainnya 
adalah motif stilisasi tumbuhan pada daun jendela bagian dalam. 
Namun rata-rata adalah polos.  
Bovenlicht 
Elemen bovenlicht dengan hiasan dari bahan plat besi, dan bermotif 
geometri sederhana dan ada juga stilsasi tumbuhan.  

 
Jenis, proporsi dan letak 
Elemen jendela terdiri dari dua buah jenis jendela yakni jendela dengan 
kaca nako dan kaca bening.letaknya selalu disamping dari pintu dan 
sudah proporsional jika dibandingkan dengan keyinggian pintunya.  
Dimensi  
Dimensi jendela kurang lebih 1 meter-an dengan lebar sekitar 1,5 meter. 
Motif 
Motif untuk elemen jendela pada Kampung Arab ini adalah motif 
geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana. Motif yang lainnya 
adalah motif stilisasi tumbuhan pada daun jendela bagian dalam. 
Namun rata-rata adalah polos.  
Bovenlicht 
Elemen bovenlicht dengan hiasan dari bahan batu batai, dan bermotif 
geometri sederhana dan ada juga stilsasi tumbuhan.  

Jenis, proporsi dan letak 
Berdasarkan pengamatan, rata-rata letak jendela utama selalu terletak 
di bagian kanan dan kiri bangunan dan menghimpit elemen pintu. 
Tatanan elemen jendela rata-rata setangkup (simetris). Pintu selalu 
terdiri dari dua buah daun jendela. Dan proporsinya sesuai dengan 
ketinggian pintu sertta bangunannya.  
Dimensi  
Jendela  berukuran cukup lebar dan tinggi. Ketinggian pintu rata-rata 1- 
1,5 meter, ditambah bovenlicht sekitar 0,5 meter dan ada juga jendela 
yang tanpa tambahan bovenlicht . Daun jendela selalu terdiri dari 2 
bagian yaitu sisi luar dan dalam, dengan teralis besi di tengah. Teralis 
dengan bermacam motif. Bagian luar daun jendela terbuat dari kayu. 
Bagian dalam merupakan bagian yang transparan, namun hanya pada 
bagian atas, pada bagian bawah sebatas pandangan mata manusia 
terbuat dari kaca yang tidak tembus pandang.  
Motif 
Motif untuk elemen jendela pada Kampung Arab ini adalah motif 
geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bovenlicht 
- 
 

Jenis, proporsi dan letak 
Berdasarkan pengamatan, rata-rata letak jendela utama selalu terletak 
di bagian kanan dan kiri bangunan dan menghimpit elemen pintu. 
Tatanan elemen jendela rata-rata setangkup (simetris). Pintu selalu 
terdiri dari dua buah daun jendela. Dan proporsinya sesuai dengan 
ketinggian pintu sertta bangunannya.  
Dimensi  
Jendela  berukuran cukup lebar dan tinggi. Ketinggian pintu rata-rata 1- 
1,5 meter, ditambah bovenlicht sekitar 0,5 meter dan ada juga jendela 
yang tanpa tambahan bovenlicht . Daun jendela selalu terdiri dari 2 
bagian yaitu sisi luar dan dalam, dengan teralis besi di tengah. Teralis 
dengan bermacam motif. Bagian luar daun jendela terbuat dari kayu. 
Bagian dalam merupakan bagian yang transparan, namun hanya pada 
bagian atas, pada bagian bawah sebatas pandangan mata manusia 
terbuat dari kaca yang tidak tembus pandang.  
Motif 
Motif untuk elemen jendela pada Kampung Arab ini adalah motif 
geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana. Motif yang lainnya 
adalah motif stilisasi tumbuhan pada daun jendela bagian dalam. 
Namun rata-rata adalah polos.  
Bovenlicht 
Elemen bovenlicht dengan hiasan dari bahan plat besi, dan bermotif 
geometri sederhana dan ada juga stilsasi tumbuhan.  

 

Jenis, proporsi dan letak 
Elemen jendela terdiri dari satu buah jenis jendela yakni jendela dengan 
kaca nako, letaknya selalu disamping dari pintu dan sudah proporsional 
jika dibandingkan dengan ketinggian pintunya.  
Dimensi  
Dimensi jendela kurang lebih 1 meter-an dengan lebar sekitar 1,5 meter. 
Motif 
Motif untuk elemen jendela pada Kampung Arab ini adalah motif 
geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bovenlicht 
Elemen bovenlicht dengan hiasan dari bahan kayu, dan bermotif 
geometri sederhana.  

 

Jenis, proporsi dan letak 
Elemen jendela terdiri dari satu buah jenis jendela yakni jendela dengan 
kaca bening, letaknya selalu disamping dari pintu dan sudah 
proporsional jika dibandingkan dengan ketinggian pintunya. Kaca bening 
ini berjejjer dengan jumlah yang cukup banyak sehingga menjadikannya 
sebagai elemen enetrance sekaligus pembatas.  
Dimensi  
Dimensi jendela kurang lebih 1 meter-an dengan lebar sekitar 1,5 meter. 
Motif 
Motif untuk elemen jendela pada Kampung Arab ini adalah motif 
geometris, dengan bentuk yang kotak sederhana.  
Bovenlicht 
Elemen bovenlicht dengan hiasan dari bahan kayu, dan bermotif 
geometri sederhana.  
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KAMPUNG ARAB GRESIK KAMPUNG ARAB SURABAYA 

Gerbang  Gerbang 
 

Fungsi hunian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Fungsi pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Fungsi ibadah  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Fungsi hunian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi ibadah 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

Bentuk / Pola 
Gerbang pada unit hunian di Kampung Arab Gresik ini, berupa pintu 
masuk,  namun berbenda dengan pintu pada pembahasan di atas, pintu 
pada gerbang ini lebih pendek dan tidak rangkap serta tidak mempunyai 
kaca dan jendela. Rata-rata elemen gerbang hanya terdiri dari satu 
enetrance dengan dua pintu utama dan samping untuk jalur perempuan. 
Gerbang didominasi oleh tembok yang cukup panjang, hampir menutupi 
seluruh fasade bangunan.  
Motif 
Motif elemen gerbang cenderung polos tidak banyak hiasan atau 
ornamen yang terlihat. Namun ada juga beberapa yang terdapat hiasan 
pada bagian tengah dari gerbang berupa semacam permainan 
geometris.  
 

Bentuk / Pola 
Pada gambar A, gerbang pada unit hunian di Kampung Arab 

Surabaya ini, berupa pintu masuk,  namun berbenda dengan pintu 
pada pembahasan di atas, pintu pada gerbang ini lebih pendek dan 
tidak rangkap serta tidak mempunyai kaca dan jendela. Rata-rata 
elemen gerbang hanya terdiri dari satu enetrance dengan dua pintu 
utama dan samping untuk jalur perempuan. Gerbang didominasi oleh 
tembok yang cukup panjang, hampir menutupi seluruh fasade 
bangunan.  
Motif 
Motif elemen gerbang cenderung polos tidak banyak hiasan atau 
ornamen yang terlihat, namun pada beberapa gerbang terlihat 
ornamentasi pada bagian tengahnya yang tepat berada di atasa pintu 
masuk yakni elemen lengkung seperti stilisasi tumbuhan, untuk motif 
pada fungsi ibadah rata-rata polos namun banyak terdapat tulisan 
dengan bahasa arabnya, dan ini sebgai  simbol penanda fungsinya.  

Bentuk / Pola 
Pola gerbang pada fungsi pendidikan ini tidak bagitu terlihat namun 
unsur gerbang yang sebagai area transisi masih dapat dirasakan. 
Motif 
Motif elemen gerbang cenderung polos tidak banyak hiasan atau 
ornamen yang terlihat. 
 
Pola gerbang seperti pada gambar C adalah gerbang enterance pada 
masjid di Kampung Arab Gresik, bentuk gerbang lebih fleksibel dengan 
unsur lengkung yang menjadi bentuk utama, serta motif yang 
mencitrakan bangunan islam pada umumnya. Ditambah pula dengan 
tulisan Arab pada dinding gerbang semakin menandakan ke-Arab-an 
nya.  Elemen gerbang ini juga terdapat pintu sebagai jalur enterance 
nya.  

Bentuk / Pola 
Pola gerbang enterance pada masjid di Kampung Arab Gresik, bentuk 
gerbang lebih fleksibel dengan unsur lengkung yang menjadi bentuk 
utama, serta motif yang mencitrakan bangunan islam pada umumnya. 
Ditambah pula dengan tulisan Arab pada dinding gerbang semakin 
menandakan ke-Arab-an nya.  Elemen gerbang ini juga terdapat pintu 
sebagai jalur enterance nya.  
Motif 
Motif elemen gerbang cenderung polos tidak banyak hiasan atau 
ornamen yang terlihat. Hanya rata-rata terdapat penonjolan pada bagian 
sisi gerbang sebgaia penguat unsur islami dan ibadah.  
 

Bentuk / Pola 
Gerbang enterance pada fungsi pendidikan di Kampung Arab 
Surabaya, bentuk gerbang lebih fleksibel dengan unsur lengkung 
yang menjadi bentuk utama, serta motif yang mencitrakan bangunan 
islam pada umumnya. Ditambah pula dengan tulisan Arab pada 
dinding gerbang semakin menandakan ke-Arab-an nya.  Elemen 
gerbang ini juga terdapat pintu sebagai jalur enterance nya.  
Motif 
Motif elemen gerbang cenderung polos tidak banyak hiasan atau 
ornamen yang terlihat, namun pada beberapa gerbang terlihat 
ornamentasi pada bagian tengahnya yang tepat berada di atasa pintu 
masuk yakni elemen lengkung seperti stilisasi tumbuhan, untuk motif 
pada fungsi ibadah rata-rata polos.  

 
 

Bentuk / Pola 
Gerbang ini adalah pintu masuk menuju masjid ampel, dimana 
elemen gerbang berbentuk seperti tumpang. Unsur arsitektur serta 
budaya Jawa terlihat pada gerbang ini dimana bentuk serta pola yang 
ada. Perundakan pada fasade gerbang menjadi ciri utama serta 
gerbang ini. 
Motif 
Motif elemen gerbang cenderung polos tidak banyak hiasan atau 
ornamen yang terlihat, namun terdapat ukiran stilisasi tumbuhan 
pada bagian fasade gerbang serta motif perulangan banyak 
mendominasi.  
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KAMPUNG ARAB GRESIK KAMPUNG ARAB SURABAYA 

Balustrade Komposisi fasade 
Fungsi hunian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Fungsi hunian 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi pendidikan 
 

 

Gevel Gevel 
 

Fungsi hunian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
Fungsi hunian 

 

 

 

Bentuk / Pola 
Keberadaan elemen balustrade di unit hunian 

pada Kampung Arab Gresik cukup banyak dan 
beragam. Balustrade ini ada yang terletak pada 
bagian kaki bangunan. 

Pola yang terbentuk cenderung berulang dan  
satu unit hunian satu motif yang sama. Balustrade 
ini berfungsi sebgai elemen pembatas baik untuk 
sirkulasi maupun visual.  
Motif 

Motif yang terlihat pada balustrade ini rata-rata 
berbentuk lengkung namun dengan ornamen yang 
berbeda-beda, meskipun begitu, motif sulur-suluran 
tetap menjadi yang paling banyak terlihat, ada juga 
balustrade yang sederhana dan polos.  

Bentuk / Pola 
Keberadaan elemen balustrade di unit hunian 

pada Kampung Arab Surabaya cukup banyak 
dan beragam. Balustrade ini ada yang terletak 
pada bagian kaki bangunan. Pola yang terbentuk 
cenderung berulang dan  satu unit hunian satu 
motif yang sama. Balustrade ini berfungsi sebgai 
elemen pembatas baik untuk sirkulasi maupun 
visual.   

Pada fungsi pendidikan balustrade terlihat 
lebih sedrhana, dengan bentuk lengkung yang 
mendominasi sebagai pembatas bagian selasar.  
Motif 

Motif yang terlihat pada balustrade ini rata-
rata berbentuk lengkung namun dengan ornamen 
yang berbeda-beda, meskipun begitu, motif sulur-
suluran tetap menjadi yang paling banyak terlihat, 
ada juga balustrade yang sederhana dan polos.  

A 

B 

C 

Bentuk / Pola 
Pada gambar A, gevel berbentuk simetris, serta 

merupakan gevel hias. Dapat dilihat pada bagian sisi 
dan tengah gevel yang banyak ornamen serta ukiran-
ukiran. Bahan yang digunakan adalah plesteran.  

Pada gambar B, gevel simetris yang mengikuti 
bagian depan bangunan, bermotif hias geometris 
dengan perulangan yang sama. Bahan menggunakan 
plesteran. 

Pada gambar C, hampir sama dengan gambar B, 
namun bentukannya lebih sederhana, dan hanya ada 
penambahan pada bagian tengah gevel bentuk 
lengkun menyerupai bunga. Sementara bentuk yang 
lain geometris dengan sedikit lengkung pada bagian 
dalamnya.   

Rata-rata pada Kampung Arab Gresik ini ketiga 
gevel di gambar samping ini yang banyak di gunakan 
di unit-unit hunian.  

 
 

Bentuk / Pola 
Pada gambar A, jenis gevel yang 

digunakan merupakan gevel bermotif 
geometri sederhana, dengan permainan garis 
dan bentuk geometris pada bagian sisi dan 
depannya. Bahan yang digunakan adalah 
plesteran.  

Pada gambar B, gevel simetris yang 
mengikuti bagian depan bangunan, bermotif 
polos dan tidak ada ornamen serta 
permainan garis lainnya.  

Rata-rata pada Kampung Arab Surabaya 
ini kedua gevel di gambar samping ini yang 
banyak di gunakan di unit-unit hunian.  
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KAMPUNG ARAB GRESIK KAMPUNG ARAB SURABAYA 
Stoep Stoep 

Fungsi hunian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Fungsi hunian 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Bentuk / Pola 
Keberadaan elemen stoep unit hunian pada 

Kampung Arab Gresik cukup beragam, dan menjadi 
ciri yang khas. 

Elemen stoep ini kebanyakan berada di bawah 
tritisan jendela, tritisan atap dan di bawah sosoran 
lantai di atasnya, elemen ini merupakan elemen hisan 
pada fasade bangunan. 

Pola elemen ini cenderung repetisi ber-irama, 
denga rata-rata modulnya adalah dua meter per stoep. 
Motif 

Motif yang terlihat pada elemen stoep ini adalah 
ornamen sulur-suluran dan tumbuh-tumbuhan. Serta 
motif geometris.  

Bentuk / Pola 
Keberadaan elemen stoep unit hunian pada 

Kampung Arab Surabaya cukup beragam, dan menjadi 
ciri yang khas. 

Elemen stoep ini kebanyakan berada di bawah 
tritisan jendela, tritisan atap dan di bawah sosoran lantai 
di atasnya, elemen ini merupakan elemen hisan pada 
fasade bangunan. 

Pola elemen ini cenderung repetisi ber-irama, denga 
rata-rata modulnya adalah dua meter per stoep. 
Motif 

Motif yang terlihat pada elemen stoep ini adalah 
ornamen sulur-suluran dan tumbuh-tumbuhan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari skripsi ini adalah menjawab bagaimana citra dari arsitektur 

etnis Arab di Jawa melalui perancangan pondok pesantren Darun Nasyiien dengan 

metode tipologi, proses pemunculan citra dimlai dari analisa tipologi-parameter desain-

perancangan, citra itu dimunculkan dalam perancangannya antara lain : 

A. Ruang 

Dalam skala ruang, dari anlisis tipologi yakni aksesibilitas, organisasi spasial 

dan orientasi didapatkan parameter desain antara lain elemen ketertutupan, 

ketergerbangan, organisasi terpusat dan orientasi ke ruang luar, hirarki, serta 

keseimbangan. Dari kedua tahapan diatas diaplikasikan kedalam desain maka muncul 

citra ruang yakni : 

Pertama, elemen ketertutupan di munculkan melalui pola-pola cluster dan 

tertutup dengan pemakaian satu jalur masuk pada tapak serta tiap massa, juga  terdapat 

batas yang jelas antar fungsi. Kedua, elemen ketergerbangan dimana pemakaian elemen 

gerbang yang terdapat pada tiap jalur masuk fungsi yang merupakan ciri khas dari 

arsitektur etnis Arab.  

Ketiga, organisasi terpusat dan orientasi ke ruang luar dimana aplikasinya 

terlihat pada pola penataan massa bangunannya yang memang terpusat pada ruang luar 

serta pada ruang massa itu sendiri dimana banyak terdapat elemen ruang luar pada tiap 

massa bangunan. Keempat, elemen hirarki terlihat pada fungsi asrama santri yang 

merupakan tingkatan tertinggi dalam pesantren sebagai implementasi kehirarkian. 

Kelima, keseimbangan terlihat pada penataan massa bangunan terlihat seimbangan dan 

sesuai dengan zonasinya.  

B. Bentuk 

Dalam skala bentuk, analisisi tipologinya meliputi atap, kolom, dinding serta 

komposisi fasade, setelah itu ditemukan parameternya yakni geometris dasarnya berupa 

persegi, geometri sederhana dan polos, geometri pendukungnya lingkaran dan segitiga, 

unsur desainnya simetris, teratur, berirama dan berepitisi. Dari kedua tahapan diatas, 

maka aplikasi citra itu diwujudkan kedalam bentukan yang sesuai dengan hasil 

parameter namun tetap disesuaikan dengan kebutuhan serta fungsinya, antara lain : 

187 



 188

Pertama, elemen atap memakai jenis atap perisai, pelana, limasan serta 

kombinasi natara ketinga disesuaikan dengan kebutuhan fungsi. Kedua, elemen kolom 

rata-rata berbentuk persegi dan lingkaran serta tidak banyak ornamentasinya. Ketiga, 

elemen didning rata-rata cukup polos dengan hanya beberapa fungsi yang menggunakan 

tempelan batu alam pada dindning fasadenya. Untuk bentuk bangunannya adalah 

persegi. Unsur desain seperti simetris, irama dan repitisi juga sudah teraplikasi dalam 

perancangan.  

C. Ragam hias 

Dalam skala ragam hias ini, elemen yang dianlisa meliputi pintu, jendela, 

gerbang, balustrade, gevel, dan stoep. Untuk parameter desainnya dapat dikatakan sama 

dengan elemen bentuk, elemen sederhana, bentukan geometris, serta motif polos cukup 

mendominasi, namun yang berbeda adalah motif sulu-suluran serta bentukan lengkung 

cukup banyak diterapkan pada elemen ragam hias ini sesuai dengan hasil analisa 

sebelumnaya. Pencitraan yang teraplikasi antara lain : 

Pertama, elemen pintu teraplikasikan dengan penggunaan pintu dua tangkup 

dimana terdapat teralis besi serta kaca es sebagai elemen penghalang visualnya dan 

terbuat dari bahan kayu, begitu pula dengan elemen jendela dimana juga terdiri dar dua 

tangkup serta terdapat teralis besi di dalamnya. Letak dari pintu dan jendela ini saling 

simetris dan mengapit.  Kedua, elemen gerbang, gerbang terdapat pada tiap jalur masuk 

untuk bentuknay cenderung lengkung serta terdapat kolam air disisinya, elemen gerbang 

pada aplikasinya tidak terlalu terlihat tinggi karena disesuaikan dengan fungsinya.  

Ketiga, elemen balustrade, dimana elemen ini terdapat di bagian depan 

bangunan dan menyatu dengan gerbang, bentuknya berupa geometris persegi dan 

lengkung. Keempat, elemen gevel, dimana geometrisnya adalah segitiga sederhana serta 

persegi dimana motifnya cenderung polos dan sederhana. Kelima, elemen stoep yang 

seluruhnya bermotif sulur-sular dan terdapat di fasade bangunan sebagai elemen hias 

dan juga bovenlicht pada bukaan, bermotif sulur dan persgi sedrhana.   

Dari ketiga unsur diatas maka kesimpulan pencitraan dari arsitektur etnis Arab 

ini sudah dapat tercapai. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan proses yang telah dilakukan dengan hasil-hasil desain dalam 

perancangan ini, maka beberapa saran yang dapat dikemukakan untuk mahasiswa 

perancang yang sejenis, mahsiswa atau kalangan akademisi yang ingin melakukan 

kajian lebih dalam tentang arsitektur etnis Arab di Jawa ini adalah sebagi berikut : 

1. Pendekatan diharapkan tidak hanya melalui tipologi namun melalui aspek 

historis, morfologfi serta perkotaan. 

2. Parameter-parameter yang dihasilkan diharapkan lebih spesifik dan detail.  

3. Jangkauan penelitian atau kampung arab yang diyinjau diharapkan lebih luas,  

misalnya diluar pulau Jawa. 

4. Penerapan arsitektur Arab diharapkan juga mencakup pada fungsi publik dalam 

skala lebih luas.  

 

 



DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Ariestadi, Dian. 1995. Kajian Pola Spasial dan Arsitektural Kampung Arab Gresik. 

Tesis tidak diterbitkan. Yogyakarta: Program Pasca Sarjana UGM. 
 
Azra, Azyumardi. 2000. Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium 

Baru. Jakarta: Logos. 
 
Bahanan, Hasan. 2007. Semiloka Penguatan Identitas Budaya Lokal. Pemerintah 

Propinsi Jawa Timur. Pasuruan. 5 - 6 September 2007.  
 
Berg, LWC Van Den. 1989. Hadramaut dan Koloni Arab di Nusantara. Jakarta: 

Indonesian Netherlands Coorporation In Islamic Studies (IHIS).  
 
Dyah, Anggraeni. 2008. Tipologi Perubahan Wajah Bangunan Rumah Jengki di 

Kawasan Pakubuwono Jakarta Selatan. Jakarta : Teknik Arsitektur Universitas 
Budi Luhur. 

 
Februandari, Asmarani. 2005. Pola Spasial Rumah Tinggal Orang Arab di Kampung 

Ampel Surabaya. Skripsi tidak diterbitkan. Malang : Arsitektur Brawijaya 
 
Ghazali, M. Bahri. 2003. Pesantren Berwawasan Lingkungan. Jakarta: Prasasti 
 
Gilsenan, Michael. 2003. Out of  The Hadramaut. http://www.irb.co.uk/ (diakses 

tanggal 28 Agustus 2009) 
 
Hasbullah. 1999. Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada 
 
Jerome, Pamela. 2004. Updated feasibility study: Preservation of the mudbrick 

mansions of Tarim, Yemen. UNESCO, Unit for Arab Countries Division of 
Cultural Heritage Paris, France. 15 March 2004. 

 
Kwanda, Timoticin. (2004). Potensi dan masalah Kota Bawah Surabaya sebagai 

Kawasan Wisata Budaya dalam The 1st International Urban Conference, 
Surabaya, Agustus 2004. 

 
Lippsmeier, Georg. 1997. Bangunan Tropis. Jakarta: Erlangga. 
 
Majalah Alkisah. No. 24/Tahun VII/30 November-13 Desember 2009.  
 
Masyhud, H. M.Sulthon dan Moh. Khusnurdilo, 2003. Manajemen Pondok Pesantren, 

Jakarta: Diva Pustaka 
 
Nix, Thomas. 1958. Stedebouw in Indonesie en de Stedebouwkundige Vormgeving. 

Bandung.  
 
Qadir, Abdul U.M. 2008. 17 Habaib berpengaruh di Indonesia .Malang : Pustaka 

Bayan. 



 
Rapopot, Amos. 1969. House Form and Culture. London:Prentice Hall 
 
Snyder, James C dan Anthony J. Catanese. 1984. Pengantar Arsitektur. Jakarta : 

Penerbit Erlangga. 
 

Soekiman, Djoko. (2000). Kebudayaan Indis dan Gaya Hidup Masyarakt Pendukungnya 

di Jawa (Abad XVIII-Medio Abad XX). Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya. 

 
Tjahjono, Rusdi. 1992. Studi Pergeseran Arsitektural Pada Hunian Masyarakat 

Madura Pedalungan. Tesis tidak diterbitkan. Bandung: Jurusan Arsitektur ITB  
 
Vidler, Anthony. 1976. Theorizing a New Agenda for Architecture; An Anthology of 

Architectural Theory 1965-1995. New York : Princenton Architectural Press. 
 
Zamakhsyari, Dhofier. 1990. Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai. 

Jakarta: LP3ES. 
 

www.Kafilainternational.com   

www.Madinaislamicschool.com    

www.Google.com 

www.alawiyinsite.com 

www.lancastercity.org 

 
 



Lampiran 
 

 
Lampiran 1. Denah Pondok pesantren Darun Nasyiien Lawang 
 

 
 
 

 
 
 

Denah lantai satu 

Denah lantai dua 



 
Lampiran 2. Kondisi Pondok pesantren Darun Nasyiien Lawang saat ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Enterance pondok pesantren 

Keadaan di dalam pondok 
pesantren 

Keadaan di dalam pondok 
pesantren 

Lantai dua pondok pesantren 

Ruang tidur santri Ruang kelas 



Lampiran 3.  Pondok pesantren Darun Nasyiien Lawang sekitar 1940-50an 

 
 
 
 
 
Lampiran 4.  Rumah pemilik alm.Ustad Muhammad Ba`abud 
 

 

Foto bersama antar ustad sekaligus pemilik dengan santri 

Rumah pemilik  

Enterance menuju dalam 
rumah 

Suasana didalam rumah 


	COVER.pdf
	HALAMAN JUDUL.pdf
	LEMBAR PERSETUJUAN DAN PENGESAHAN.pdf
	SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS.pdf
	ABSTRAK FIX.pdf
	ABSTRAK INGGRIS FIX.pdf
	KATA PENGANTAR.pdf
	DAFTAR ISI.pdf
	DAFTAR TABEL.pdf
	DAFTAR GAMBAR.pdf
	DAFTAR DIAGRAM.pdf
	DAFTAR LAMPIRAN.pdf
	BAB I FIX.pdf
	BAB II FIX.pdf
	BAB III FIX.pdf
	BAB IV FIX.pdf
	TABEL 4.pdf
	TABEL 4.a.pdf
	tabel4.b.pdf
	TABEL 4.c.pdf
	TABEL 4.d.pdf
	TABEL 4.e.pdf
	TABEL 4.f.pdf
	BAB V FIX.pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf
	LAMPIRAN GAMBAR.pdf

